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Dan sesungguhnya di antara Ahli Kitab ada yang beriman
kepada Allah, dan kepada apa yang diturunkan kepada kamu,
dan yang diturunkan kepada mereka, karena mereka berendah
hati kepada Allah, dan mereka tidak memperjualbelikan ayat-
ayat Allah dengan harga murah. Mereka memperoleh pahala di
sisi Tuhannya. Sungguh, Allah sangat cepat perhitungan-Nya.

(Qs Ali-Imran [3] : 199)

Al-Qur'an telah menubuatkan di atas, bahwa akan ada orang Yahudi
dan Kristen yang pada akhirnya akan menerima Al-Qur'an sebagai
Firman Tuhan Yang Maha Esa, dan karenanya menerima Muhammad
sebagai Rasul-Nya, namun tetap mempertahankan identitas mereka. sebagai
Ahl al-Kitab.
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uku-buku Seri Mengenang Ansari diterbitkan dengan

kenangan cinta kepada Maulana Dr. Muhammad Fazlur

Rahman Ansari (1914-1974) seorang Sheikh Sufi Tarekat Sufi
Qodariyah, filsuf, ulama Islam terkemuka pada zaman modern,
penyebar agama Islam, serta guru dan mentor spiritual saya dengan
kenangan yang diberkahi. Cinta saya kepadanya, dan kekaguman
saya yang terus meningkat kepada pengetahuan Islamnya juga pada
pemikiran filsafatnya bertahan hingga lebih dari 40 tahun setelah
kematiannya, yaitu sampai saya menghargai setiap butiran debu
dalam setiap langkah kakinya.

Saya mulai menulis buku-buku Seri Mengenang Ansari pada
1994 ketika saya masih tinggal di New York, dan bekerja sebagai
Direktur Studi Islam untuk Komite Gabungan Organisasi Muslim New
York Raya. Saya memulai menulis seri buku-buku untuk menghormati
Maulana karena saya ingin menawarkan hadiah untuk guru saya pada
peringatan wafatnya yang ke-25 th. Enam buku pertama dari Seri ini
diluncurkan di Masjid Islamic Center New York di Flushing Meadows,
Queens, New York, pada 1997, dan dalam tahun-tahun yang telah
berlalu sejak saat itu, banyak buku ditambahkan ke dalam Seri ini.
Daftar lengkap kumpulan buku dalam Seri ini dapat dilihat pada
bagian akhir buku ini.

Buku selanjutnya dalam Seri ini, berjudul Dari Yesus, AlMasih
Asli, sampai Dajjal, Al-Masih Palsu—sebuah Perjalanan dalam
Eskatologi Islam, merupakan yang paling sulit dan menantang dari
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semuanya. Topik ini sulit dan menantang karena, antara lain,
menuntut ulama secara langsung masuk ke dalam sarang Zionis,
sehingga sebagai akibatnya hanya sedikit ulama yang siap mengambil
risiko menulis atau membicarakan topik ini. Tapi mari kita mengingat
kembali bahwa Nabi (saw) bersabda:
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“Seorang yang berilmu lebih susah dihadapi oleh setan
dibandingkan seribu orang ahli ibadah.”

(Sunnan Ibn Majjah)

Dengan demikian buku-buku dan ceramah-ceramah ulama
mengenai Dajjal, yang Fitnah (kejahatan)-nya digambarkan oleh Nabi
Muhammad (saw) lebih berbahaya daripada Setan, tentunya dapat
menjadi bahan pertimbangan sehingga para pembaca kami
mengenali ulama Islam yang sejati. Saya berdoa semoga kehadiran
buku perintis sederhana mengenai Dajjal yang berjudul ‘Dajjal, Al-
Qur‘an dan Awal Zaman’, lulus uji keulamaan, dan jika demikian
maka, Insya Allah, ini akan mendorong ulama-ulama Islam yang
berilmu pada zaman modern supaya ikut serta membahas topik
penting ini.

Saya mengakui topik Dajjal sebagai ujian akhir keulamaan
Islam, artinya ini merupakan ujian akhir metodologi untuk
mempelajari Al-Qur‘an dan penilaian Hadits. Saya yakin hanya ulama
Sufi otentik yang dapat menulis secara kredibel mengenai topik
Dajjal, karena hanya dia yang memiliki metodologi tepat untuk
mempelajari Al-Qur‘an dan penilaian Hadits, epistemologi ilmu
spiritual Sufi dalam menakwilkan perumpamaan religius, juga
getaran ikatan spiritual yang nyata dengan Nabi Muhammad (saw),
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semuanya sangat diperlukan untuk mendalami topik ini; dan karena
inilah saya mencurahkan perhatian pada pemikiran religius Maulana
Ansari, Sufi Sheikh otentik. Saya tidak akan pernah bisa menulis buku
tentang Dajjal tanpa faedah pemikiran religiusnya. Metodologi ulama
‘Islam Modernis’, dari Salafi, Syiah, Deobandi, Brelvi atau Jama‘ah
Tabligh, misalnya, tidak akan memungkinkan bagi ulama dengan
identitas utama dari aliran-aliran tersebut, sehingga berhasil
mendalami topik Dajjal. Saya mengundang mereka, dengan hormat,
supaya membuktikan bahwa saya salah.

Saya bertemu Maulana Ansari untuk pertama kali pada 1960
di daerah asal saya di Kepulauan Karibia Trinidad saat saya masih
berumur 18 tahun. Saya tamat sekolah dari jurusan sains, dan saya
sangat terkejut mempelajari bahwa seorang Maulana (ulama Islam
dengan derajat sangat tinggi) mau mengunjungi Trinidad dari
Pakistan, dan dia mau berceramah di Masjid Montrose di desa saya
tentang topik _Islam dan Sains’. (Masjid ini kemudian diberi nama
sesuai dengan namanya yaitu Masjid al-Ansari). Tanggapan saya
terhadap kabar tersebut awalnya sangat ragu, karena pada usia
muda yang saya ketahui tidak mungkin ada hubungan antara Islam
dengan sains.

Pada malam ceramah, dia mengejutkan saya dengan ilmu
sainsnya, juga dengan ilmu Islam yang pada masa itu kerap saya
abaikan. Saya terkejut mempelajari bahwa Al-Qur‘an sudah, berkali-
kali, memerintahkan agar dilakukan ‘observasi’ dan ‘penalaran
induktif’, dan dengan demikian sesuai dengan istilah yang saat ini
disebut _penelitian ilmiah’, sebagai metode bagi seseorang untuk
berusaha mendalami dan memahami kenyataan alam materi. Saya
juga terkejut mempelajari bahwa ilmu pengetahuan yang baru
dibuktikan dalam beberapa ratus tahun terakhir melalui beberapa
penemuan ilmiah modern, seperti embriologi, sudah disajikan
terlebih dahulu di dalam Al-Qur‘an.

=
Yerusalem Dalam Al-Qur’an Vil
Imran N. Hosein

5



Saya bahkan lebih terkejut ketika Maulana berceramah di
Lapangan Woodford di ibu kota Port of Spain, tentang _Islam dan
Peradaban Barat’ di hadapan penonton yang memadati lapangan
luas, dan dengan lulusan Universitas Oxford seorang Perdana
Menteri Trinidad dan Tobago, Dr. Eric E. Williams, duduk di
sampingnya. Dr. Williams sendiri sudah memberikan pukulan keras
kepada Peradaban Barat dalam disertasinya di Oxford bertema
‘Kapitalisme dan Perbudakan’. Perdana Menteri yang terpelajar
dengan jelas terkesan dengan keulamaan Maulana saat dia
membedah landasan sekuler pagan dalam peradaban barbar dan
penindas yang dengan kesombongan dan tipu daya menampilkan diri
sebagai peradaban terbaik yang sudah dan akan dunia saksikan.

Keulamaan Islam Maulana yang dinamis, dan dampak
spiritual dari kepribadian Sufi-nya yang menarik, mengubah hidup
saya. Dia menginspirasi sampai saya pun ingin menjadi ulama Islam.
Hingga November 1963, dan pada umur dua puluh satu tahun, saya
menjadi mahasiswa di Universitas AlAzhar di Kairo, Mesir, yang
merupakan institusi pendidikan tinggi Islam paling terkenal di dunia.
Namun saya tidak bisa menemukan pesona keulamaan Islam yang
saya rasakan tiga tahun sebelumnya pada Maulana Ansari. Para
ulama Al-Azhar tampak bagi saya telah terjebak oleh waktu, dan tidak
bisa dibandingkan dengan Maulana dalam hal pemahaman ilmiah
mereka mengenai kenyataan zaman modern yang mengherankan
dan menantang, tidak juga dalam hal kapasitas mereka untuk
memberikan tanggapan Islami, misalnya pada tantangan yang
diberikan oleh revolusi sains dan teknologi modern, revolusi feminis,
dsb.

Saya meninggalkan Mesir dan pergi ke Pakistan pada Agustus
1964 untuk menjadi murid Maulana di Institut Studi Islam Aleemiyah
di Karachi, dan itu adalah keputusan terbaik yang pernah saya ambil
dalam hidup saya. [Institut ini masih ada sampai sekarang di Islamic
Center di Blok B pinggiran kota Karachi bagian Utara Nazimabad.]
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Saya tetap menjadi muridnya sampai saya lulus dari Institut ini tujuh
tahun kemudian pada 1971 pada umur dua puluh sembilan tahun
dengan gelar Al-ljazah al-‘Aliyah, dan kembali ke Trinidad. Saya tidak
bertemu dengannya lagi dalam keadaan masih hidup, karena dia
meninggal dunia tiga tahun kemudian pada 1974 di Pakistan pada
usia 60 tahun.

Ada banyak hal tentang Maulana yang saya cintai untuk
ditulis dan dicatat dalam sejarah, tapi sejauh ini hal terpenting dari
segala aspek dalam kehidupannya yang kaya dan beraneka ragam
adalah pemikiran religiusnya, dan itulah yang saya coba jelaskan
dalam esai singkat mengenai topik ini. Sangat penting bagi saya untuk
melakukan hal demikian, karena tidak hanya keulamaannya yang luar
biasa mampu memberikan banyak bantuan berharga untuk
keulamaan Islam modern agar terlepas dari penderitaan yang suram
(tidak ada satu pun ulama terkemuka yang berani menyatakan bahwa
sistem moneter uang-kertas saat ini merupakan tipuan, curang, dan
Haram), tapi juga karena keulamaannya telah memainkan peran
penting dalam memberikan petunjuk dan bimbingan sehingga saya
dapat menulis buku perintis tentang Dajjal Mesias Palsu ini, yang
merupakan buku terkini dari kumpulan buku Seri Mengenang Ansari.

Esai tersebut dapat ditemukan pada bagian Lampiran buku
saya yang berjudul ‘Metodologi Mengkaji Al-Qur‘an’.
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Kata Pengantar

menegangkan dan menyenangkan saya dalam banyak hal. Saya

terkejut setelah mengetahui bahwa sebuah buku yang ditulis
dengan teliti harus menunggu waktu yang begitu lama hingga muncul
ke dunia. Sekarang, sudah lebih dari setengah abad sejak Zionis
memulai tindakan penindasan dan pembersihan etnis penduduk
Palestina karena mereka tinggal di wilayah yang menurut umat
Yahudi adalah Tanah Suci yang dijanjikan untuk umat Yahudi.

Yerusalem dalam al-Qur'an adalah buku vyang sangat

Zionis terus saja mengandalkan ayat-ayat yang sudah bias
dari Taurat dan materi Al-Kitab lainnya untuk membenarkan
kekejamannya dan memotivasi umat Yahudi untuk membentuk
Negara Israel dengan wilayah dari Sungai Nil sampai Sungai Eufrat
dengan Yerusalem sebagai ibu kotanya. Contohnya, David Ben
Gurion, Perdana Menteri Israel pertama pernah menyatakan, “Al-
Kitab adalah perbuatan kami di Tanah Israel”. Di sisi lain, Sarjana-
sarjana Muslim selama ini telah gagal menolak klaim Zionis dengan
bukti sejarah otentik dan sumber religius dan juga telah gagal
menyelesaikan tanggung jawab religius mereka mendokumentasikan
dengan jelas tantangan tersebut berdasarkan Kitab Suci al-Qur’an
dan Hadits Nabi (shollallahu alayhi wassalam) tercinta. Sejauh yang
saya tahu, tulisan apapun, yang berkaitan dengan subjek ini hanyalah
pemikiran dangkal dan dipengaruhi emosi atau hanya menyatakan
fakta-fakta dengan cara yang baik. Semoga Allah Ta’ala membalas
kebaikan saudara Imran Hosein yang telah menulis dokumen ilmiah
ini, yang sungguh akan mengisi kekosongan ruang intelektual dan
religius. Buku ini dapat dijadikan sebagai referensi akademik bagi
umat Muslim di seluruh dunia. Saat saya menulis kata pengantar ini,
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buku yang dipublikasikan tahun ini telah diterjemahkan ke dalam
bahasa Arab dan Bosnia. Dalam waktu singkat, buku ini akan
diterjemahkan dalam bahasa Eropa lain dan bahasa lain yang
digunakan oleh umat Muslim di seluruh dunia.

Harus diinformasikan bahwa pentingnya penulisan buku
tentang Tanah Suci dalam Al-Qur'an tidak lepas dari himbauan
sarjana Muslim yang berpandangan jauh ke depan dan berpikiran
kreatif seperti Dr. Kalim Siddiqui, pendiri dan presiden Muslim
Institute for Research and Planning (Institut Muslim untuk Penelitian
dan Perencanaan), dan Professor syahid Ismail al-Farouqi. Saya
terkejut mengetahui pandangan sarjana terdahulu telah mendorong
Imran Hosein untuk menulis buku ini sejak tahun 1974. Dia
mendorongnya dengan menyatakan bahwa Yerusalem adalah kunci
untuk memahami proses sejarah Timur Tengah dan dunia secara luas.
Sheikh Imran berhasil menyelesaikan tugas tersebut setelah 27
tahun. Meskipun tampak begitu lama, namun buku ini datang pada
saat yang tepat ketika seluruh dunia dikejutkan dengan Jenin, dan
apa yang terjadi di Sabra dan Shatila.

Ismail al-Farougi mengangkat isu ini dalam bukunya “Islam
and the Problem of Israel” (Islam dan Masalah Israel). Dia
menyatakan dengan tegas bahwa Israel memiliki bahaya yang lebih
besar bagi Muslim daripada Perang Salib Eropa-Kristen pada zaman
pertengahan atau kolonialisme Eropa pada zaman modern. Dia
menuliskan, “Israel bukanlah salah satu dari pihak-pihak tersebut
akan tetapi Israel melebihi dari keduanya, jauh lebih berbahaya.”
Maka dari itu, dia mendesak dunia Arab dan umat Muslim agar tidak
menerima Negara Yahudi tersebut sebagai bagian dari negara-negar
di Asia dan Afrika. Dia juga mendorong ulama Muslim untuk
menginvestigasi isu ini secara mendalam. Saya yakin jika kedua
pemikir Muslim ini masih hidup, mereka akan mengakui buku ini
sebagai hasil karya yang mereka harapkan.
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Saya kagum dengan gaya penulisan Imran. Meskipun Yerusalem
dalam Al-Qur’an yang ditulis dengan teliti adalah tesis kombinasi
religius dan dokumen sejarah dengan peristiwa politik masa kini, juga
mendalami penafsiran al-Qur'an dan Hadits, namun buku ini
mengalir bagaikan cerita. Sekali Anda mulai membacanya akan
sangat sulit berhenti. Ini adalah kualitas umum dari sebuah novel.
Buku ini adalah referensi yang dibutuhkan agar disimpan dan dibaca
ulang kapan pun subjek (tentang Yerusalem) tersebut diteliti. Saya
percaya kepandaian berbahasa Sheikh Imran adalah hasil dari bakat
yang berinteraksi dengan kerja keras tanpa lelah sebagai penceramah
dan da’i serta Rahmat Tuhannya atas keikhlasannya.

Akhirnya, meskipun situasi tampak menekan umat Muslim
pada umumnya dan rakyat Palestina pada khususnya, dengan
membaca buku ini akan terasa gelombang optimisme yang hangat
tentang masa depan kita: cahaya terang menyinari akhir dari lorong
sejarah gelap yang panjang. Kita hidup pada Akhir Zaman. Ini adalah
zaman saat nubuat Kitab Suci al-Qur’an dan Hadits menjadi
kenyataan untuk membuktikan kepada manusia kebenaran dariiman
kita.

Tepat seperti yang Nabi (shollallahu ‘alayhi wassalam)
sabdakan, kita telah melihat para pengembala miskin dan
bertelanjang kaki di Semenanjung Arab berlombalomba membangun
gedung tertinggi. Dan kita telah menyaksikan umat Muslim
meningkat pesat dalam jumlah, namun melemah dalam karakter dan
terpuruk karena cintanya pada dunia dan takutnya pada kematian,
dengan demikian membenarkan kesahihan Hadits. Dan tepat seperti
yang Nabi (shollallahu alayhi wassalam) sampaikan kepada kita,
musuh kuat Islam sekarang memakan negara-negara kita seakan
mereka adalah sekelompok orang kelaparan yang diajak memakan
setumpuk makanan yang lezat. Dan seperti yang Allah J3 9 dilw
sendiri sampaikan kepada kita melalui al-Qur’an, bahwa Bani Israel,
yang berpencar ke berbagai penjuru dunia selama Diaspora, telah
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kembali ke Tanah Suci. Dan seperti yang terekam dalam al-Qur’an,
mereka telah melakukan Fasad (kerusakan) dan menjadi begitu kuat
dan bangga dengan arogansinya.

Melihat kejadian-kejadian tersebut seperti menonton film
horor, kita sungguh akan melihat akhir yang bahagia seperti yang
disampaikan dalam al-Qur’an dan Hadits Nabi saw kita. Umat Muslim
akan terbangun dari tidurnya dan umat Yahudi akan menerima azab
Tuhan yang dijanjikan. Negara Zionis akan dihancurkan dan apapun
yang mereka bangun akan runtuh dan rata dengan tanah. Buku ini
memuat penjelasan detail yang indah mengenai peristiwa tersebut
dengan penafsiran brilian pada ayat-ayat Kitab Suci al-Qur’an dan as-
Sunah. Meskipun sebagian dari kita mungkin berbeda pendapat
dengannya dalam menafsirkan beberapa ayat alQur’an atau Hadits
Nabi (shollallahu alayhi wassalam) namun kita tetap harus
menghargai kedalaman pemikiran dan kapasitas spiritualnya. Dengan
demikian, saya sangat merekomendasikan buku ini kepada seluruh
kalangan ulama dan kaum awam.

[Malik Badri : Dekan, International Institute of Islamic Thought and
Civilization, Institut Internasional Peradaban dan Pemikiran Islami,

Kuala Lumpur. Malaysia]
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YERUSALEM DALAM AL-QUR’AN

[ oleh Imran N. Hosein ]

BAGIAN SATU
Bab1

PENDAHULUAN

P U - T P R T A N PR A PEY
Ui Lenlad (oae (ha g dnsilh Hiall (1ad 2537 (e Salial 25518 38
“Sesungguhnya telah datang dari Tuhanmu bukti-bukti yang terang;
maka barangsiapa melihat kebenaran itu, maka (manfaatnya) bagi
dirinya sendiri; dan barangsiapa buta (tidak melihat kebenaran itu),

maka kemudharatannya kembali kepadanya. Dan aku (Muhammad)
sekali-kali bukanlah pemelihara(mu).”

(Al-Quran, al-An’am, 6:104)

Al-Qur’an Menjelaskan Segala Sesuatu -- Termasuk Takdir
Yerusalem

Al-Qur’an telah menyatakan bahwa fungsi utamanya adalah
untuk menjelaskan segala sesuatu :

TIP3 REIPT R L TR TS SRS e
g (b JSI UL sl Shle W i

“....Dan Kami turunkan kepadamu (Muhammad) Al Kitab (Al Quran)
untuk menjelaskan segala sesuatu ...” (Al-Quran, an-Nahl, 16:89)
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Karena al-Qur'an telah menyatakan hal di atas, maka

implikasinya adalah alQur’an juga dapat menjelaskan hal yang paling
mengherankan, paling misterius, dan paling aneh dari semua
peristiwa yang pernah terjadi dalam sejarah manusia, yang bermula
sejak dahulu namun masih berlanjut hingga kini, yaitu sebagai
berikut:

O

Keberhasilan Bangsa Eropa (Inggris), yang pada intinya tidak
bertuhan (sekuler), membebaskan Tanah Suci (Baitul Maqdis)
pada 1917-1918, hal ini tercapai setelah Eropa-Kristen memulai
Perang Salib seribu tahun lebih awal. (Mengapa Bangsa Eropa
sekuler dan pada intinya tidak bertuhan memilih untuk tetap
mengejar obsesi seribu tahun Kristen Eropa yakni
Membebaskan Tanah Suci ? Dan mengapa Kristen Eropa yang
baru memeluk agama Kristen lebih dari seribu tahun yang lalu,
menjadi satu-satunya umat Kristen yang terobsesi dengan
keinginan membebaskan Tanah Suci ?)

Umat Eropa-Yahudi berhasil merestorasi Negara Israel, setelah
negara itu dihancurkan oleh Allah J\ 9 4il=w lebih dari dua ribu
tahun lalu. Keberhasilan ini dapat terjadi karena bantuan aktif
dari Negara sekuler Eropa yang sama. (Mengapa Eropa sekuler
menjadi begitu terobsesi membantu Eropa-Yahudi merestorasi
negara religius yang didirikan lebih dari dua ribu tahun lalu
oleh Nabi Daud dan Sulaiman? Dan mengapa Eropa-Yahudi
menjadi satu-satunya umat Yahudi yang terobsesi dengan
restorasi Negara Israel ?)

Kembalinya umat Yahudi Bani Israel (yakni Yahudi non-Eropa) ke
Tanah Suci setelah mereka diusir dari sana oleh Allah 9 4w
S dan mereka telah hidup selama dua ribu tahun secara
tersebar dalam Diaspora; umat Eropa-Yahudi membawa umat
Yahudi Bani Israel kembali ke Tanah Suci tetapi umat Eropa-
Yahudi sendiri tidak kembali ke Tanah Suci karena mereka tidak
pernah tinggal di sana sebelumnya — mereka hanya langsung
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tinggal di Tanah Suci. (Mengapa orang-orang Eropa beralih
pada agama Yahudi kemudian menjadi terobsesi dengan misi
membebaskan Tanah Suci dan membawa umat Yahudi Bani
Israel kembali ke sana dengan segala cara?)

Semua hal tersebut, yang tampak begitu aneh dan
mengherankan bagi dunia, malah tampak nyata bagi mayoritas
pemeluk Yahudi sebagai bukti Kebenaran agamanya. Karena hal-hal
tersebut tampak sebagai pemenuhan Janji Tuhan yang dibuat untuk
umat Yahudi bahwa Allah Ul 9 4il=w akan mengutus kepada
mereka seorang Nabi yang akan dikenal sebagai Al-Masih dan yang
akan melakukan semua hal di atas dan bahkan bisa lebih.

Buku ini berargumen bahwa al-Qur’an bukan hanya menjelaskan
peristiwaperistiwa aneh tersebut, namun juga mengungkapkan
takdir akhir Yerusalem. Al-Qur'an mengungkapkan sebuah takdir
yang membuktikan kesalahan klaim Yahudi dan menegaskan bahwa
Kebenaran datang bersama Nabi Muhammad ks ads bl Juo. Takdir
itu akan menjadikan umat Yahudi tersebut diazab (dihukum) oleh
Allah Maha Kuasa dengan hukuman paling keras yang pernah
ditimpakan kepada umat manusia.

Inti dari pandangan Al-Qur'an mengenai takdir Yerusalem dan
Tanah Suci adalah bahwa saat Akhir Zaman tiba, umat Yahudi pasti
dikumpulkan dari Diaspora yakni peristiwa saat mereka terbagi-bagi
menjadi berbagai golongan, hidup tersebar, dan menjadi terasing,
kemudian dibawa kembali ke Tanah Suci dalam keadaan bercampur
baur (Q.S Al Israa' 17:104). Janji Tuhan tersebut telah ditepati. Umat
Yahudi telah kembali ke Tanah Suci dan memilikinya lagi!
Keberhasilan itu membuat mereka mempercayai legitimasi religius
Negara Israel yang mereka ciptakan. Islam menjelaskan bahwa
Negara Israel tersebut tidak memiliki legitimasi religius. Bahkan,
umat Yahudi tersebut telah ditipu dalam aksi penipuan terbesar
dalam sejarah, dan keadaan tersebut menjadikan mereka akan
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menerima azab Tuhan terpedih yang ditimpakan kepada umat
manusia. Namun, sebelum hukuman akhir dari Tuhan ditimpakan
kepada Bani Israel, akan ada drama besar yang terjadi di Tanah Suci
dan di dunia. Buku ini menjelaskan beberapa drama yang nyata
tersebut.

Sesungguhnya, tujuan dasar buku ini adalah untuk menjelaskan
bahwa Islam memiliki pandangan yang berbeda mengenai proses
historis berkaitan dengan Tanah Suci, yaitu bahwa sisa waktu bagi
Israel akan segera habis. Danau Galilee (Tiberia) akan segera
mengering! Nabi Isa pdul 4de (Jesus) akan kembali! Dan kembalinya
Isa Pl ade akan menandakan Kehancuran Negara Israel !

Umat Yahudi memiliki Kebenaran yang sama yang dimiliki umat
Islam, namun mereka menyelewengkannya. Mereka memiliki waktu
yang cukup lama di Madinah (setelah Rasul Hijrah) untuk menerima
Kebenaran yang tidak diselewengkan yang datang dalam al-Qur’an,
dan untuk menerima Nabi Muhammad elwg 4ds bl e, Nabi terakhir
dari Tuhan-nya lbrahim, tetapi mereka dengan keras menolaknya.
Batas waktu bagi mereka kemudian habis ketika Allah Jl g dilowe
mengubah arah Kiblat (lihat Q.S Al Bagarah 2:141-145). Maka sudah
menjadi sangat terlambat bagi mereka untuk menghindari takdir
kolektif yang akan menimpa mereka. Lebih penting dari peristiwa apa
14 pun yang akan terjadi di dunia, takdir Yerusalem dan nasib Negara
Israel, akan mengesahkan klaim Islam sebagai Kebenaran yang tidak
diselewengkan.

Yerusalem dalam Qur’an — Implikasi bagi muslim
Apa implikasi bagi Muslim yang membaca buku ini sampai selesai ?

Pertama adalah bahwa Yerusalem dan Tanah Suci
seharusnya dicintai dengan sepenuh hati — seperti Mekah dan
Madinah — dan perjuangan membebaskan Tanah Suci dari Negara
Yahudi Eropa Israel sekuler seharusnya menjadi perjuangan yang
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paling dicintai oleh Muslim. Jika setiap Yahudi dapat meninggalkan
AS atau Eropa atau Rusia dan bergabung dengan pasukan Pertahanan
Israel dan ikut serta dalam penindasan bersenjata terhadap warga
Muslim dan Kristen Palestina di Tanah Suci, maka setiap Muslim pun
seharusnya memiliki kebebasan yang sama untuk pergi dari mana
pun dia tinggal di dunia dan bergabung dengan perlawanan
bersenjata untuk membela yang tertindas di Tanah Suci. Hal tersebut
merupakan suatu bentuk keimanan yang nyata pada zaman ini,
bahwa setidaknya umat Muslim memiliki keinginan dalam hati untuk
berpartisipasi dalam perlawanan bersenjata (Jihad) di Tanah Suci.
Umat Muslim harus diperingatkan bahwa segera setelah mereka
menyatakan keyakinannya bahwa Negara Israel akan dihancurkan
oleh pasukan Muslim dan mengungkapkan harapan bahwa mereka
akan menjadi anggota dari pasukan tersebut, maka mereka akan
diintimidasi dan bahkan akan dipenjara untuk membuat mereka diam
dan menjadikan mereka contoh yang akan mengintimidasi yang lain.

Kedua, keuangan dan sumber lain dari dunia Muslim
seharusnya diprioritaskan untuk membantu usaha pembebasan
Tanah Suci dari penindasan.

Ketiga dan yang paling penting, umat Muslim (pria dan
wanita) harus mempelajari pesan dan pentunjuk al-Qur’an mengenai
takdir Yerusalem lalu mengajarkannya kepada yang lain.

Strategi Yahudi Zionis

Salah satu strategi Yahudi Zionis adalah usaha
mengendalikan wilayah strategis di sekitar Israel melalui kerjasama
dengan penguasa elit yang korup, kaya permanen, predator, dan
tidak bertuhan yang sekarang menguasai komunitas Muslim Arab di
sekitar Israel dan membela kepentingan Israel. Kalangan penguasa
elit tersebut dipaksa untuk memelihara hubungan persahabatan
dengan Israel demi menjaga posisi kekuasaan, kehormatan, dan
kekayaan mereka. Pihak Yahudi pendukung Negara Israel tetap
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menekan penguasa elit tersebut untuk mengatur agar umat Muslim
menerima Israel atau perlawanannya terhadap Israel tidak
memberikan ancaman kepada umat Yahudi. Ketika Israel
meningkatkan penindasannya di Tanah Suci dan khalayak Muslim
Arab menjadi sangat marah, maka penguasa elit tersebut terpaksa,
agar bisa bertahan, setuju untuk ikut marah melawan Israel. Strategi
(penguasa) Arab-Yahudi ini sekarang mencapai tahap pelaksanaan
rumit yang merupakan strategi dari orang-orang yang pada intinya
telah meninggalkan agama lbrahim. Kemudian Yahudi Zionis akan
meninggalkan penguasa Arab, sesungguhnya strategi meninggalkan
penguasa Arab tersebut telah dimulai. Bahkan saat kami menulis
buku ini, Israel sedang menyiapkan perang melawan umat Muslim
Arab untuk memperluas wilayahnya. Kemudian Israel akan
menguasai seluruh wilayah sebagai Negara Penguasa di dunia
(menggantikan AS).

Dalam merespon semua strategi Yahudi Zionis yang
menentang Allah J3 9 4w, orang-orang beriman, dan takdir, al-
Qur’an dengan jelas menyatakan:

&;)sui‘j);;ﬂ\jéaiﬂ ’/’j\jﬁ’,j

“Orang-orang kafir itu membuat tipu daya, dan Allah membalas tipu
daya mereka itu. Dan Allah sebaik-baik pembalas tipu daya.”

(Al-Quran, Ali-Imran, 3:54)

Strategi tersebut berhasil di Mesir, Yordania, Turki, dan
Saudi-Arabia, negaranegara sahabat Amerika Serikat yang tidak
bertuhan. Namun, strategi tersebut tidak berhasil di Tanah Suci, juga
tidak berhasil di Suriah dan Yaman. Pembaca buku ini mungkin ingin
merenungi doa Nabi Muhammad (shollallahu ‘alayhi wassalam),
berikut ini:
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“Dari Ibnu Umar: Nabi (shollallahu ‘alayhi wassalam) bersabda: Ya
Allah! Limpahkanlah Rahmat-Mu untuk Sham (Suriah) dan Yaman
kami. Orang-orang berkata: Najd kami (Najd adalah bagian dari
Saudi-Arabia yang merupakan tempat asal penguasa-penguasa
Saudi). Nabi bersabda lagi: Ya Allah! Limpahkanlah Rahmat-Mu
untuk Sham dan Yaman kami. Mereka berkata lagi: Najd kami juga.
Pada saat itu Nabi bersabda: Akan muncul gempa bumi dan
penderitaan, dan dari situ (Najd) akan keluar sisi kepala Setan.”
(Sahih Bukhari)

Negara Yahudi Israel telah melalui lima puluh tahun
keberadaannya. Tetapi hal tersebut tentu bukan prestasi
menakjubkan seperti yang diyakini umat Yahudi Zionis. Gerakan
Zionis yang pada intinya tidak bertuhan menipu Bani Israel dengan
kebohongan yang menggunung! Satu kebohongan tersebut adalah
slogan yang tidak benar, suatu tanah tanpa manusia untuk manusia
tanpa tanah”. Jika bangsa Arab bukan manusia, jika mereka adalah
belalang seperti yang dinyatakan oleh mantan Perdana Menteri
Israel, Shamir, maka bukankah mereka mengijinkan umat Yahudi
tinggal di antara mereka selama lebih dari dua ribu tahun ? Bangsa
Arab menjamin keamanan hidup dan harta umat Yahudi di Tanah
Arab selama lebih dari dua ribu tahun. Bangsa Arab melakukan
semua itu dan bahkan lebih pada saat bangsa Eropa menutup pintu
untuk umat Yahudi, atau dengan enggan membolehkan umat Yahudi
tinggal di Ghetto (daerah lokalisasi umat Yahudi). Bangsa Arab
melakukan hal itu karena mereka masih memiliki sisa agama lbrahim
(‘alayhi salam) yang datang kepada mereka melalui Ismail (‘alayhi
salam). Sisa dari Kebenaran itu telah mengajari mereka untuk
menunjukkan keramahan. Sampai hari ini keramahan bangsa Arab
masih bertahan. Agama lbrahim yang sama seharusnya telah
mengajari pemeluk Yahudi tersebut untuk menunjukkan rasa terima
kasih kepada belalang yang ramah.
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Zionisme berargumen bahwa Kebenaran, dalam Yahudi,
telah menganugerahkan Tanah Suci kepada umat Yahudi secara
eksklusif, untuk selamanya, dan tanpa syarat. Zionisme berargumen
bahwa restorasi Negara Yahudi Israel, yang dihancurkan Allah dil>ww
S5 9 lebih dari dua ribu tahun lalu, mengesahkan klaim Yahudi
sebagai Kebenaran. Selain itu, bukankah Taurat menyatakan, “setiap
tempat yang diinjak oleh telapak kakimu, kamulah yang akan
memilikinya.” (Ulangan [Deuteronomy], 11:24)? Selama lima puluh
tahun sejak lahirnya Israel, dunia telah menyaksikan bencana
‘telapak kaki’ umat Yahudi pada tragedi meluasnya wilayah Israel.
Perluasan itu bahkan masih belum berhenti.

Meskipun ‘tampaknya’ Israel dikepung sehingga perlu
melindungi diri dari serangan bangsa Arab, namun pada waktu buku
ini diterbitkan, ‘kenyataannya’ adalah Israel sedang menyiapkan
perang besar melawan bangsa Arab agar perbatasan Negara Yahudi
tersebut dapat meluas secara dramatis sesuai dengan wilayah Tanah
Suci dalam alKitab, yakni “dari Sungai Mesir sampai Sungai Eufrat”/
Perang tersebut, yang direncanakan dengan sangat teliti, juga akan
membuat Israel menggantikan Amerika Serikat sebagai ‘Negara
Penguasa’ di dunia.

Dengan begitu, dari sudut pandang al-Kitab, umat Yahudi
berhasil merestorasi Negara Israel, kemudian berhasil memperluas
wilayah negaranya, umat Yahudi juga menguasai Kota Suci
Yerusalem, tentu tampak mengesahkan klaim Yahudi sebagai agama
yang benar.

Pertanyaannya adalah: Bagaimana hal ini tercapai tanpa al-
Masih? Jawabannya adalah hal itu tercapai dengan tipu daya al-
Masih Palsu (al-Masih ad-Dajjal)!

Bahkan implikasi yang tak terelakan dari tampak berhasilnya
restorasi Israel sesuai al-Kitab adalah mengesahkan klaim Yahudi
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bahwa Isa (Jesus) (‘alayhi salam) dan Muhammad (shollallahu ‘alayhi
wassalam) adalah dua Nabi Palsu.

Tetapi demi terciptanya Negara Israel, umat Yahudi harus
bergabung dengan peradaban Barat modern yang baru muncul, pada
intinya tidak bertuhan (sekuler), dan dekaden. Dunia Barat yang tak
bertuhan mengokohkan kekuasaannya sebagai aktor dominan yang
tak tertandingi di atas panggung dunia, “Turun kepada manusia dari
setiap ketinggian” atau “menyebar ke segala arah” (lihat Q.S Surat
al-Anbiyah 21:95-96) untuk mengontrol semua lautan, daratan, dan
udara. Tidak akan ada Negara Yahudi yang dapat bertahan selama
lebih dari lima puluh tahun tanpa bantuan aktif Barat yang memiliki
kekuatan penuh namun tidak bertuhan dan dekaden itu.

Umat Yahudi yang mendukung Negara Israel mengakui apa
yang tampak bagi mereka adalah restorasi Israel sesuai al-Kitab.
Tetapi mereka mengabaikan ketidakadilan dan penindasan yang
menimpa penduduk Palestina — baik Kristen maupun Muslim — yang
tampaknya memiliki dosa karena tinggal di Tanah Suci (milik Yahudi).
Ketidakadilan dan penindasan itu semakin meningkat dalam lima
puluh tahun. Pertanyaan kami kepada umat Yahudi tersebut adalah:
Apakah klaim yang sah sebagai Kebenaran cocok dengan ketidak-
bertuhanan (sekuler), dekadensi, ketidakadilan, rasisme, dan
penindasan? Bagaimana bisa umat yang menggabungkan diri dengan
negara yang pada intinya tidak bertuhan tetapi masih saja mengklaim
beriman pada Tuhan-nya lbrahim ?

Yahudi Zionis berdalih dengan tidak memaksa penduduk
Palestina keluar dari rumah mereka — melainkan mereka sendiri yang
pergi. Kalau begitu, mengapa umat Yahudi itu tidak menjaga rumah
mereka sebagai bentuk rasa saling percaya? Dan mengapa umat
Yahudi tersebut tidak mengundang mereka untuk kembali ke rumah
mereka ? Bahkan umat Yahudi itu selama lima puluh tahun bersikeras
tetap menolak ‘hak mereka kembali’ ke rumah milik mereka sendiri.
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Penindasan licik Israel terus meningkat setiap hari, Israel
akan segera mencapai puncak kejayaan ‘palsu’ saat menjadi Negara
Penguasa di dunia. Namun, buku ini menyatakan bahwa dunia
sedang menyaksikan permulaan dari tahap akhir Negara Yahudi Israel
Palsu! Umat Yahudi tidak bisa menyalahkan Zionis atas keadaan
buruk yang akan menimpa diri mereka sendiri. Semua yang Zionis
lakukan adalah mengeksploitasi setiap kebohongan yang disisipkan
dalam al-Kitab dengan menghiasi kebohongan-kebohongan tersebut
dengan tambahan segunung lebih kebohongan.

Yerusalem Tidak Disebutkan Namanya Secara Langsung dalam al-
Qur’an

Salah satu tujuan “Yerusalem dalam al-Qur’an” ditulis adalah
untuk menanggapi artikel Daniel Pipes yang diterbitkan Surat Kabar
Los Angeles Times berjudul “Yerusalem Means More to Jews than to
Muslims” (Yerusalem Lebih Berarti bagi Yahudi daripada Muslim”, 21
Juli 2000). Di dalamnya, dia berusaha menolak klaim Islam pada
Yerusalem dengan menyatakan bahwa Yerusalem: “tidak disebutkan
sekalipun dalam al-Qur’an atau dalam peribadahan....” Dr. Pipes dan
rekan medianya mungkin akan merevisi pendapat mereka jika
mereka membaca buku ini.

Sesungguhnya seorang Muslim wajib menanggapi kritik
permusuhan tersebut yang menantang Islam dan al-Qur’an,
berkenaan dengan Perang Salib model baru mereka yang membela
kepentingan Negara Yahudi Israel. Tanggapan harus selalu dibuat
dengan kembali pada Kebenaran yang ada dalam al-Qur’an. Al-
Qur'an menyatakan bahwa jika Kebenaran dihadapkan pada
kepalsuan, maka Kebenaran akan selalu mengalahkan kepalsuan.
Dan orang yang beriman diperintahkan menggunakan al-Qur’an saat
berjuang melawan orang yang tidak beriman.

Yerusalem — Kunci untuk Memahami Dunia Saat Ini
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Sudah jelas sekarang bahwa subjek ini sangat penting bagi
umat Muslim yang harus merespon drama menakjubkan yang
berkembang di Yerusalem. Pada 1974, Dr. Kaleem Siddiqui, pendiri
dan presiden Muslim Institute for Research and Planning (Institute
Muslim untuk Penelitian dan Perencanaan) di London, mendorong
penulis segera membuat buku yang menjelaskan Yerusalem sebagai
kunci untuk memahami proses sejarah, seperti yang ditunjukkan
Yerusalem sendiri pada saat ini. Pandangan al-Qur’an yang muncul
dari buku ini dengan jelas menyatakan bahwa tidak mungkin bagi
siapa pun benar-benar memahami dunia modern ini tanpa
mendalami kenyataan Yerusalem!

Barat modern ingin Islam menyetujui keinginan mereka,
yakni menerima Negara Yahudi Israel dan menyediakan jalan bagi
Muslim agar bisa hidup berdampingan bersamanya dengan damai.
Buku ini menyampaikan tanggapan Islami terhadap keinginan
strategis Barat tersebut, sebuah tanggapan yang berdasarkan pada
al-Qur'an dan Hadits Nabi Muhammad (shollallahu ‘alayhi
wassalam). Buku ini menyatakan bahwa tidak akan pernah ada damai
di antara pengikut sejati Nabi Muhammad (shollallahu alayhi
wassalam) dengan Negara Yahudi Israel, dan bahwa pengikut sejati
Nabi Muhammad (shollallahu ‘alayhi wassalam), pada akhirnya akan
menang atas Israel dan membebaskan Tanah Suci dari penindasan
Israel.

Subjek paling penting yang ada dalam al-Qur’an yang harus
diajarkan di institusi pendidikan Islam pada saat ini adalah
“Yerusalem dalam al-Qur’an”. Dengan subjek ini, umat Islam dapat
dengan berhasil menghadapi serangan pemikiran dari dunia tidak
bertuhan yang memaksa umat Islam memodifikasi imannya agar mau
menerima Israel. Profesor Dr. Isma’il Raji Faruqi, ulama Islam
Palestina terhormat yang dibunuh karena dianggap sebagai duri bagi
pihak Israel, memperingatkan umat Islam akan bahaya ini:
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“Masalah Israel menyerang dunia Muslim saat ini tidak mendahului
juga tidak bersamaan dalam sejarah Islam. Dunia Muslim cenderung
menganggapnya sebagai bentuk lain dari kolonialisme modern, atau
yang paling baik, sebuah bentuk pengulangan Perang 20 Salib.
Padahal Israel bukanlah salah satu dari keduanya, tetapi keduanya
sekaligus dan bahkan lebih, jauh lebih besar bahayanya. Sayangnya,
tidak ada literatur Islami mengenai ini. Dengan demikian, kebutuhan
untuk menganalisis masalah ini adalah sebesar momen yang
berbahaya ini yang mengajak dunia Arab secara khusus dan dunia
Muslim secara umum untuk menerima Israel sebagai anggota
integral dalam dunia negara-negara Muslim di Asia-Afrika.”

(“Israel and the Problem of Israel” [Islam dan Masalah Israel]
Islamic Council of Europe, London, ISBN 0907163 02 5)

Dr. Farugi menganggap Israel sangat berbahaya bagi umat
Muslim, lebih besar bahayanya dari Perang Salib Eropa-Kristen pada
zaman pertengahan, atau kolonialisme Eropa pada zaman sekuler
modern. Dengan demikian, dia menolak ajakan untuk menerima
Israel sebagai anggota integral dalam dunia negara-negara Muslim di
Asia Afrika.

Buku ini adalah karya sederhana untuk melengkapi hasil kerja
Dr. Farugi dengan menyediakan petunjuk al-Qur'an mengenai
Yerusalem dan takdirnya, terutama untuk guruguru Muslim.

Yahudi, Kristen, dan Yerusalem dalam al-Qur’an

Sementara subjek “Yerusalem dalam al-Qur'an” penting
bagi umat Islam, kami secara khusus tertarik untuk menjangkau umat
Yahudi dan Kristen dengan Kitab Suci alQur’an. Seiring dengan
berjalannya waktu, dan Hari Kiamat semakin mendekat, menjadi
semakin dan semakin sulit bagi Pendeta Kristen dan Rabi Yahudi
untuk merespon alQur’an dan Hadits mengenai topik dalam buku ini,
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juga mengenai Ya’juj dan Ma’juj, alMasih Palsu, dan kembalinya Isa
(Jesus) (‘alayhi salam). Bukti-bukti yang mengkonfirmasi Kebenaran
al-Qur’an terus bertambah.

Umat Muslim memiliki kewajiban untuk menyampaikan
topik ini kepada umat Yahudi dan Kristen, dan kami telah
melakukannya melalui buku ini.

Buku ini membedakan dua umat Yahudi. Ada umat Yahudi
Bani Israel yang jika dirunut nenek moyangnya akan sampai pada
Bapak lbrahim (‘alayhi salam). Mereka adalah bangsa Semit yang
dengan jelas memiliki kedekatan rasial dengan bangsa Arab. Di 21
pihak yang lain, ada lagi bangsa Eropa dengan mata biru dan rambut
pirang yang suatu waktu beralih pada agama Yahudi dan nenek
moyangnya tidak mempunyai hubungan dengan Ibrahim (‘alayhi
salam). Pendapat dari penulis, dan Allah Maha Tahu Segalanya,
adalah bahwa Ya’juj dan Ma’juj pasti berasal dari suatu tempat dalam
wilayah YahudiEropa tersebut. Ya’juj dan Ma’juj menjatuhkan
peradaban Kristen-Eropa dan mengubahnya menjadi peradaban tak
bertuhan (sekuler) seperti saat ini. Ya’juj dan Ma’juj mendirikan
gerakan Zionis dan Negara Israel.

Tidak ada keraguan pada kenyataaan bahwa buku ini dapat
memberikan kejutan psikologis kepada para pembaca dari pihak
Barat, Kristen, Yahudi dan bahkan sebagian Muslim. Namun, biarkan
kami membuatnya menjadi jelas dan sederhana bahwa kami tidak
menulis buku ini untuk menyerang para pembaca dari kalangan-
kalangan tersebut. “Kenyataan internal (dalaman)” saat ini, seperti
yang dipahami melalui al-Qur'an, sangat berbeda dengan
“penampilan eksternal (luaran)” yang dijadikan landasan orang-
orang dalam membuat pertimbangan. Akan ada perbedaan sudut
pandang antara orang yang melihat dengan dua mata, yaitu mata
eksternal (mata fisik luar) dan internal (mata hati di dalam), dengan
orang yang hanya melihat dengan satu mata (karena mereka buta
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secara internal yakni buta mata hatinya). Nabi Muhammad
(shollallahu “alayhi wassalam), memperingatkan bahwa zaman Dajjal
al-Masih Palsu akan menjadi zaman ketika ‘penampilan’ dan
‘kenyataan’ menjadi sangat berbeda satu dengan yang lain. Tidak ada
yang dapat melihat ‘secara internal’ dan mendalami ‘kenyataan’
pada Zaman Akhir kecuali orang-orang yang dengan penuh keimanan
mengikuti Nabi Muhammad (shollallahu ‘alayhi wassalam).

Kami merasa yakin, akan ada sebagian umat Yahudi yang
membaca penjelasan berlandaskan al-Qur'an mengenai peristiwa-
peristiwa yang terungkap di Tanah Suci ini, Insya Allah, akan meyakini
Kebenaran al-Qur'an dan sebagai akibatnya menerima Nabi
Muhammad (shollallahu ‘alayhi wassalam) sebagai Nabi yang benar
dari Tuhan-nya lbrahim.

Penafsiran dan Penjelasan

Kadangkala kami sendiri harus menafsirkan teks (al-Qur’an)
ketika teks tersebut tidak dijelaskan secara langsung, baik oleh Allah
Maha Bijaksana, atau oleh Rasul-Nya (shollallahu ‘alayhi wassalam).
Kami melakukannya agar dapat menentukan penjelasan al-Qur’an
untuk topik kami. Jika kami melakukannya, maka itu berarti kami
menolak mereka yang mengaku memilih tidak menafsirkan apapun
dari teks suci melainkan yang memiliki makna yang langsung dan
jelas. Kami mengajak mereka yang menolak penafsiran kami agar
mereka sendiri mengajukan ‘penjelasan’ bagaimana al-Qur’an
‘menjelaskan’ kembalinya umat Yahudi ke Tanah Suci.

Selanjutnya, jika kami menafsirkan teks al-Qur’an, kami
selalu melakukannya dengan ketentuan bahwa Allah Maha Tahu!
(Allahu a’lam).

Yerusalem dan Klaim Kebenaran al-Qur’an

Menjadi hal yang dianggap ketinggalan pada zaman
sekulerisasi pengetahuan untuk memilih wahyu yang turun dari
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Tuhan-nya lbrahim (‘alayhi salam) sebagai sumber untuk mencoba
menjelaskan peristiwa dunia. Tetapi hal ini tepat terjadi ketika
Negara Israel muncul di dunia modern. Zionis Yahudi Eropa
menggunakan Taurat dalam mengemukakan argumen mengenai hak
anugerah Tuhan mereka untuk merebut Tanah Suci dan
mengembalikan Negara Israel (yang didirikan pertama kali oleh Raja
Nabi Daud (‘alayhi salam). Perdana Menteri Eropa-Israel yang
pertama, David Ben Gurion, menyatakan dengan sangat terus terang:
“al-Kitab adalah dasar perbuatan kami di Tanah Israel”.

Dengan demikian, cukup adil jika kami merespon kedatangan
Negara Israel dengan penjelasan yang didapat eksklusif dari al-
Qur’an.

Seiring dengan berjalannya proses historis yang terungkap
pada tahap akhir zaman ini, dan semakin meningkatnya kapasitas al-
Qur'an menunjukkan kemampuannya menjelaskan dunia dan
Yerusalem secara akurat saat ini, yang demikian itu akan
mengesahkan klaimnya sebagai Kebenaran. Lebih penting dari hal-
hal lainnya, buku ini menyajikan klaim bahwa al-Qur’an adalah
Kebenaran. Hal ini tepat seperti yang dinyatakan al-Qur’an sendiri
dalam sebuah surat yang dinamakan al-Fussilat (“sesuatu yang
diuraikan dengan jelas (yang artinya):

“Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda
(kekuasaan) Kami di segala wilayah bumi dan pada diri mereka
sendiri, hingga jelas bagi mereka bahwa Al Quran itu adalah benar.
Tiadakah cukup bahwa sesungguhnya Tuhanmu menjadi saksi atas
segala sesuatu?” (Qur’an. Al Fussilat, 41:53)

Yerusalem, sebuah Kota Suci bagi umat Muslim, Kristen, dan
Yahudi, ditakdirkan memainkan peran paling penting pada Akhir
Zaman. Islam, Kristen, dan Yahudi semua setuju pada hal ini. Ada
begitu banyak tanda-tanda dengan jelas dapat dilihat bagi mereka
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yang dianugerahi penglihatan spiritual bahwa sekarang kita hidup
pada Akhir Zaman, zaman yang akan menyaksikan Hari Kiamat.

Sangat penting pandangan al-Qur'an mengenai topik ini
disampaikan lagi dan lagi pada zaman ini karena Yerusalem telah
mulai memainkan peran tersebut yang memang merupakan
takdirnya. Buku ini menjelaskan peran itu. Juga yang sangat penting,
peran Yerusalem pada Akhir Zaman harus dijelaskan melalui sudut
pandang intuitif spiritual karena peran itu hanya dapat dilihat dengan
cara tersebut.

Tentunya kami ingin menjangkau pembaca dari kalangan
awam. Sangat penting agar mereka mengenal takdir Yerusalem dan
Tanah Suci berlandaskan al-Qur'an dan Hadits (sabda Nabi
Muhammad [shollallahu ‘alayhi wassalam]), karena klaim saingan
pada Yerusalem masing-masing menyatakan bahwa Yerusalem
ditakdirkan mengesahkan klaim eksklusifnya pada Kebenaran dan
membuktikan yang lain salah.

Uraian sederhananya adalah umat Yahudi percaya bahwa
takdir Yerusalem akan menyambut kedatangan al-Masih. Saat al-
Masih datang, dia akan mengembalikan masa emas atau kejayaan
umat Yahudi dan akan menguasai dunia dari Yerusalem. Hal itu akan
membuktikan Kebenaran Yahudi dan akan mengesahkan kesalahan
klaim saingannya. Umat Kristen juga mempunyai kepercayaan bahwa
saat ‘Isa (Jesus) al-Masih kembali, dia akan memerintah dunia dari
Yerusalem dan dia akan mengesahkan Kebenaran dogma-dogma
Kristen, seperti Trinitas, Penitisan Tuhan, Penebusan Dosa, dll.
Dengan demikian, akan mengesahkan klaim Kristen sebagai
Kebenaran dan membuktikan yang lain salah. Umat Muslim juga
percaya bahwa Yerusalem mempunyai takdir yang akan
mengesahkan klaim Islam sebagai Kebenaran dan akan membuktikan
kesalahan klaim Kristen dan Yahudi sekarang. Karena ketiga konsep
Kebenaran ini, semuanya mengaku berasal dari lbrahim (‘alayhi
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salam) namun memiliki perbedaan yang sangat jelas, maka ketiganya
tidak mungkin benar semuanya.

Pandangan umat Muslim, seperti yang muncul dalam buku
ini, adalah bahwa , Isa (‘alayhi salam) al-Masih Asli, akan kembali ke
bumi suatu hari nanti, menuju Yerusalem dan memerintah dunia
sebagai Hakimun ‘Adil (pemimpin yang adil), “akan menikah, punya
anak, dan mengalami maut”, “Muslim akan berdoa untuknya dan dia
akan dikubur berdampingan dengan Nabi Muhammad (shollallahu
‘alayhi wassalam) di Kota Madinah” di Tanah Arabia di mana Nabi
(shollallahu ‘alayhi wassalam) dikuburkan. Saat dia kembali, “Isa
(‘alayhi salam) akan mengahancurkan salib”, itu akan menjadi akhir
dari Kekristenan, agama salib, lalu dia akan membunuh ‘babi’.

“Dari Abu Hurairah: Rasulullah bersabda: Demi Dia yang
menggenggam jiwaku, Putra Maryam akan segera turun ke tengah-
tengah kalian sebagai Pemimpin yang adil. Dia akan menghancurkan
salib dan membunuh ‘babi’ dan menghapuskan Jizyah (pajak bagi
umat Yahudi dan Kristen yang tinggal di wilayah Islam). Kemudian
akan ada banyak sekali uang sehingga tidak akan ada lagi orang
yang (layak) menerima zakat.” (Sahih Bukhari)

Maksud kata ‘babi’ tidak dapat ditafsirkan secara harfiah
karena penafsiran tersebut tidak cocok dengan konteks Hadits
tersebut. Melainkan, penggunaan kata ‘babi’ menunjukkan
kemurkaan Tuhan yang sangat besar. Buku ini memiliki pertanyaan:
Siapa ‘babi’ yang akan dibunuh al-Masih saat dia kembali? Kepada
siapa al-Masih akan sangat marah? Siapa yang mencoba menyalib al-
Masih?

Umat Muslim mempunyai informasi yang tepat mengenai
waktu saat Isa (‘alayhi salam) al-Masih akan kembali yaitu saat air di
Laut Galilee hampir mengering, atau telah mengering:
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“...akan pada saat itu ketika Allah mengutus al-Masih Putra
Maryam, dia akan turun pada menara putih di sisi timur Damaskus,
memakai dua kain berwarna jingga muda dan meletakkan
tangannya pada sayap dua malaikat. Saat dia menurunkan
kepalanya, akan jatuh butiran-butiran keringat dari kepalanya, dan
saat dia menaikkannya, butiran-butiran seperti mutiara akan
menyebar darinya. Setiap orang kafir yang mencium bau tubuhnya
akan mati dan nafasnya akan menjangkau sejauh dia dapat
memandang. Kemudian dia akan mencarinya (Dajjal) sampai dia
menangkapnya di Pintu Gerbang Ludd dan membunuhnya.
Kemudian segolongan manusia yang dilindungi Allah akan datang
kepada Isa Putra Maryam, dan dia akan menyeka wajah mereka
dan memberitahu kedudukan mereka di surga. Pada saat itu Allah
menyampaikan wahyu kepada Isa: Aku telah memunculkan di
antara hamba-hamba-Ku segolongan manusia yang tidak ada yang
sanggup untuk melawannya; engkau bawalah orang-orang ini
dengan selamat ke Tur, dan kemudian Allah akan mengirim Ya’juj
dan Ma’juj dan mereka akan turun dengan berkerumun dari setiap
ketinggian, yang pertama dari mereka akan melewati Danau
Tiberias dan meminumnya. Dan ketika yang terakhir dari mereka
lewat, dia akan berkata: Dulu di sini ada air...” (Sahih Muslim)

Laut Galilee (disebut juga Danau Tiberias atau Danau
Kinneret) berkurang volume airnya pada saat ini daripada
sebelumnya dalam sejarah, dan volume air itu terus berkurang
karena Pemerintah Yahudi Eropa-Israel mengambil air lebih banyak
daripada kemampuan alam mengembalikannya ke laut. Sesederhana
itulah penjelasannya! Saat air mengering dan tidak ada lagi air segar
yang tersisa, akhirnya Yahudi Zionis akan mencapai puncak
kekuasaan tertinggi dalam keseluruhan strateginya membuat bangsa
Arab tunduk pada kekuasaan umat Yahudi di Tanah Suci. Hal itu akan
berarti secara tidak langsung mereka menyembah al-Masih Palsu
daripada menyembah Allah 3 ¢ 4w, Mereka disyaratkan
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demikian untuk mendapatkan air hasil desalinisasi milik Israel. Orang-
orang Arab akan menjadi terlalu miskin untuk membeli air.

Buku ini menjadikannya jelas bahwa yang harus dilakukan
umat Yahudi tersebut adalah mengukur sisa waktu sebelum
kehancuran mereka dengan mengamati tingkat ketinggian air di Laut
Galilee.
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YERUSALEM DALAM AL-QUR’AN

oleh Imran N. Hosein

BAGIAN SATU
BAB 2

Misteri Yerusalem, ‘Kota’ dalam al-Qur’an’

e——

G Y W BT A e 2103 5

“Sungguh tidak mungkin atas (penduduk) suatu negeri yang telah
Kami binasakan, bahwa mereka tidak akan kembali (kepada Kami).

Gl 08 (R ab 5l £ Al daia 13 s
Hingga apabila dibukakan (tembok) Ya'juj (Gog) dan Ma'juj

(Magog), dan mereka turun dengan cepat dari seluruh tempat yang
tinggi.”

(al-Qur'an, Al Anbiya, 21:95-96)

(Ketika Ya’juj dan Ma’juj melakukannya, maka mereka menguasai
dan mengendalikan dunia dalam Tatanan Dunia Ya’juj dan Ma’juj)

nama kota ‘Yerusalem’ (dalam bahasa Arab ‘Quds’ atau ‘Bait
Al Maqdis’) tidak muncul dalam Al Qur'an! Tetapi, banyak
Nabi-nabi yang disebutkan dalam al-Qur’an berkaitan dengan Kota
Suci itu, dan di dalamnya terdapat satu-satunya Rumah Allah yang
lain, terlepas dari yang ada di Mekah dan Madinah, yang pernah
dibangun oleh Nabi Allah Jl 9 4lxwe. Tidak hanya Rumah Allah

I I al yang aneh, misterius, dan penuh dengan teka-teki, bahwa
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(Masjid al Agsa) disebutkan dalam al-Qur’an, tetapi disebutkan pula
mukjizat perjalanan malam yang dialami Nabi Muhammad
(shollallahu ‘alayhi wassalam) dari Mekah ke Yerusalem dan ke
Rumah Allah itu. Mungkin alasan dari perlakuan misterius ini adalah
karena pandangan Islami bahwa Yerusalem ditakdirkan memainkan
peran penting pada Akhir Zaman. Dengan demikian, mungkin Tuhan
hendak menutupi nama Kota itu, juga takdirnya, dengan Selubung
Suci yang tidak akan diangkat sampai tiba saat yang tepat. Yerusalem
telah terdiam tenang dan sekarang siap memainkan perannya dalam
Akhir Sejarah.

Hal ini, mungkin, menjelaskan masalah tentang hampir tidak
adanya literatur Islami mengenai topik takdir Yerusalem. Sesuatu
yang Dr. Ismail Raji al-Farugi maksudkan saat dia menyesalkan:
“Sayangnya, tidak ada literatur Islami yang membahas topik ini” (lihat
bab 1). Kenyataannya adalah tidak ada yang dapat menulis tentang
topik tersebut hingga tiba waktu yang tepat saat selubung penutup
diangkat. Buku ini ditulis atas keyakinan bahwa sekarang selubung
penutup tersebut telah diangkat.

Saat umat Yahudi menolak Isa (Jesus) (‘alayhi salam) sebagai
al-Masih  lalu menyombongkan diri bahwa mereka telah
membunuhnya (lihat Al-Qur'an, An Nisa, 4:157), mereka tetap
menunggu dengan yakin kedatangan al-Masih (lain) yang dijanjikan
(dan dengannya akan kembali Masa Emas atau kejayaan Yahudi).
Mereka percaya bahwa kembalinya Masa Emas mensyaratkan, di
antaranya hal-hal sebagai berikut:

bahwa Tanah Suci akan dibebaskan dari kekuasaan umat
kafir,

¢ bahwa setelah pengasingan, umat Yahudi akan kembali ke Tanah
Suci untuk memilikinya lagi,

e bahwa Negara Israel akan direstorasi,
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e bahwa Tempat Ibadah akan didirikan kembali untuk
penyembahan (umat Yahudi) pada Tuhan-nya lbrahim,

e bahwa Israel pada akhirnya akan menjadi Negara Penguasa di
dunia dengan cara yang sama seperti yang dicapai pada masa Nabi
Daud (‘alayhi salam) dan Sulaiman (‘alayhi salam),

e bahwa Raja Yahudi, yang akan menjadi al-Masih, akan
memerintah dunia dari tahta Nabi Daud (‘alayhi salam), dan
akhirnya

e kekuasaannya akan abadi.

Nabi Muhammad (shollallahu ‘alayhi wassalam) menyatakan
bahwa satu dari tanda-tanda besar Hari Kiamat adalah Allah 9 4w
J akan menipu umat Yahudi dengan mengangkat dan mengutus
seseorang yang akan menyamar sebagai Al Masih dan membimbing
mereka untuk meyakini bahwa Masa Emas (Golden Age) telah
kembali. Padahal al-Masih Palsu itu dengan tipu daya yang sangat
besar akan membimbing mereka menuju hukuman Tuhan paling
yang keras yang tidak ditimpakan pada makhluk Allah sebelumnya.
Al-Masih al-Dajjal, atau Dajjal al-Masih Palsu yang dikenal oleh umat
Kristen sebagai Anti-Kristus telah diciptakan Allah J 9 4w dan
akan dilepaskan ke dunia pada Akhir Zaman untuk menunaikan misi
tersebut. Sekarang pertimbangkan hal-hal berikut:

o Tanah Suci dibebaskan dari umat Muslim (yang menurut sudut
pandang Yahudi adalah umat kafir) ketika Jenderal Inggris,
Allenby, menaklukan Yerusalem pada 1917.

o Umat Yahudi Bani Israel ‘telah kembali’ untuk memiliki Tanah
Suci lagi setelah Tuhan menakdirkan dua ribu tahun pengasingan
mereka. Yang demikian itu tepat seperti yang al-Quran
nyatakan 1400 tahun lalu bahwa hal ini akan terjadi pada ‘Zaman
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Akhir’. Umat Yahudi Kaukasian di Amerika Serikat dan di mana
pun tampaknya ditakdirkan segera ke sana,

o Negara Israel ‘dikembalikan’ pada 1948 dan diakui sebagai
kebangkitan Negara Israel Nabi Daud (‘alayhi salam) dan
Sulaiman (‘alayhi salam),

o Israel dipersenjatai lengkap dengan nuklir, senjata yang
tampaknya dimaksudkan untuk membangkitkan Intifada
Palestina, dan tragedi 11 September 2001, saat Mossad (badan
intelijen Israel) menyerang Amerika Serikat (yang dampaknya
menciptakan keadaan yang menguntungkan bagi Israel) dan
dengan perang, Israel akan menantang Amerika Serikat, Eropa,
PBB, dan seluruh bagian dunia lainnya, untuk mengendalikan
seluruh wilayah yang ditempati mereka. Perang Israel tersebut
akan memperluas wilayah Israel seperti yang dijanjikan dalam
Taurat, yaitu dari Sungai Mesir sampai Sungai Eufrat. Dengan
keberhasilan dalam aksi menantang seluruh dunia, termasuk
Amerika Serikat, dan dengan prediksi runtuhnya dolar dan
ekonomi Amerika Serikat, Eropa-Israel pada akhirnya akan
lepas dari ketergantungannya, yang pertama pada Inggris dan
kemudian pada Amerika Serikat. Negara Eropa-Yahudi pada
akhirnya akan menggantikan Amerika Serikat dan Inggris sebagai
Negara Adidaya secara militer dan finansial di dunia;

e Prediksi kehancuran Masjid al-Agsa dan pembangunan Tempat
Ibadah Yahudi di lokasi tersebut akan menjadi kenyataan. Nabi
Natan pernah menyatakan: “al-Masih akan membangun Rumah
untuk Tuhan.” (I Tawarikh, [I Chronicles], 17:11-15), dijadikan
dalil untuk menghancurkan Masjid al-Agsa yang ada sekarang.

Semua ini tampak sangat meyakinkan bagi umat Yahudi sebagai
terwujudnya nubuat mengenai kembalinya Masa Emas ketika
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Sulaiman (‘alayhi salam) menguasai dunia dari Yerusalem. Dari
sudut pandang buku ini, walau bagaimana pun, hal-hal di atas tidak
akan dapat tercapai tanpa campur tangan Dajjal al-Masih Palsu.
Dengan demikian, semua hal di atas mengandung tipu daya. Negara
Suci Israel (yang pertama didirikan oleh Nabi Sulaiman (‘alayhi
salam) masih belum direstorasi. Melainkan, Israel palsu berada di
tempat Israel asli. Hal ini jelas bagi penulis bahwa selubung penutup
telah diangkat dan Akhir Zaman telang datang. Mungkin itulah
alasan mengapa menulis buku ini dapat dilakukan pada masa ini. Al-
Qur’an menjelaskan semua hal di atas.

Al-Qur’an menunjuk Yerusalem, berkali-kali, sebagai ‘Kota’ atau
‘Negeri’ (Qaryah) — tanpa menyebut namanya. Hal ini tampak
sebagai Tuhan untuk menutupi peran Yerusalem hingga Akhir Zaman
tiba. Contohnya, al-Qur'an menceritakan kejadian ketika umat
Yahudi Bani selubung Israel menyembah anak sapi emas sementara
Nabi mereka, Musa (‘alayhi salam) pergi ke Gunung Sinai untuk
memenuhi panggilan Tuhan. Al-Qur'an memperingatkan bahwa
penyembahan selain pada Allah J 9 4l akan mengakibatkan
datangnya hukuman Tuhan.

ol 305 2435 0 e i, Jall 20 ) )
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“Sesungguhnya orang-orang yang menjadikan anak lembu (sebagai
sembahannya), kelak akan menimpa mereka kemurkaan dari Tuhan
mereka dan kehinaan dalam kehidupan di dunia. Demikianlah Kami
memberi balasan kepada orang-orang yang membuat-buat
kebohongan."

(Qur'an Al A’raf, 7:152)

Selanjutya al-Qur’an menjelaskan kejadian ketika Bani Israel masih di
Sinai dan sebelum mereka dibolehkan memasuki Tanah Suci, dengan
menyatakan:
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“Dan mereka Kami bagi menjadi dua belas suku yang masing-
masingnya berjumlah besar dan Kami wahyukan kepada Musa
ketika kaumnya meminta air kepadanya: "Pukullah batu itu dengan
tongkatmul." Maka memancarlah dari padanya duabelas mata air.
Sesungguhnya tiap-tiap suku mengetahui tempat minum masing-
masing. Dan Kami naungkan awan di atas mereka dan Kami
turunkan kepada mereka manna dan salwa. (Kami berfirman):
"Makanlah yang baik-baik dari apa yang telah Kami rezkikan
kepadamu." Mereka tidak menganiaya Kami, tapi merekalah yang
selalu menganiaya dirinya sendiri.”

(Qur’an, Al A’raf, 7:160)

Setelah itu al-Qur'an menunjuk Yerusalem dengan sederhana dan
misterius sebagai sebuah ‘Kota’:

s \;ﬁjﬁmﬁw\jﬁj@)ﬂ\m@\?@dﬁab
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“Dan (ingatlah), ketika dikatakan kepada mereka (Bani Israil):
"Diamlah di negeri ini saja (Baitul Maqdis) dan makanlah dari (hasil
bumi)nya di mana saja kamu kehendaki." Dan katakanlah:
"Bebaskanlah kami dari dosa kami dan masukilah pintu gerbangnya
sambil membungkuk, niscaya Kami ampuni kesalahan-
kesalahanmu." Kelak akan Kami tambah (pahala) kepada orang-
orang yang berbuat baik.”

(Qur’an, Al A’raf, 7:161)
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Ada lagi misteri Yerusalem yang hanya disebut sebagai sebuah
"Kota’ dalam alQur*“an sebagai berikut:
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"Sungguh tidak mungkin atas (penduduk) suatu negeri yang telah
Kami binasakan, bahwa mereka tidak akan kembali (kepada Kami).
Hingga apabila dibukakan (tembok) Ya'juj dan Ma'juj, dan mereka

turun dengan cepat dari seluruh tempat yang tinggi.”

(Q.S Al Anbiya’, 21:95-96)

Saat turun dari setiap ketinggian, atau menyebar ke segala
arah, mereka menguasai seluruh dunia dan memerintah dunia dalam
Tatanan Dunia Ya’juj dan Ma’juj.

Agar dapat menentukan identitas ‘Kota’ yang dimaksud di
atas, kami memeriksa semua materi yang ada dalam al-Qur’an dan
Hadits yang berkaitan dengan Ya’juj dan Ma’juj, dan ‘Kota’ itu adalah
Yerusalem (lihat Bab 10, Bagian Satu). Dengan demikian, kami
menyimpulkan bahwa ‘Kota’ yang dimaksud dalam ayat-ayat al-
Qur’an di atas adalah Yerusalem!

Saat kami mengenali Yerusalem sebagai ‘Kota’ itu kemudian
menjadi jelas bahwa selubung yang menutupi Yerusalem dalam al-
Qur’an diangkat hanya saat Ya’juj dan Ma’juj dilepas dan saat
akhirnya mereka turun dari setiap ketinggian atau menyebar ke
segala arah yang berarti mereka menguasai dunia dalam Tatanan
Dunia Ya’juj dan Ma’juj. Kembalinya umat Yahudi Bani Israel ke Tanah
Suci mengkonfirmasi bahwa Ya’juj dan Ma’juj telah dilepas dan telah
turun dari setiap ketinggian, atau telah menyebar ke segala arah, dan
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maka dari itu telah mengendalikan dunia. Tatanan dunia yang
sekarang menguasai dunia adalah Tatanan Dunia Ya’juj dan Ma’juj.
Sesungguhnya, Ya’juj dan Ma’juj adalah pihak yang membuat umat
Yahudi kembali ke Tanah Suci.

Sekarang kita dapat mengantisipasi bahaya dari rencana
besar Dajjal al-Masih Palsu yang akan terus meyakinkan umat Yahudi
bahwa dia membawakan kembalinya Masa Emas. Rencana besar itu
tampaknya dimulai saat Dajjal beraksi dari Inggris untuk mengubah
Peradaban Eropa menjadi Peradaban Pasca-Kristen dan pada intinya
tidak bertuhan (sekuler), dan ‘memberkahinya’ dengan kekuatan
untuk mencapai tujuan apa pun yang dipilih untuk dikejar. Kemudian
mereka menciptakan gerakan Zionis. Zionisme kemudian mendirikan
Negara Israel. Rencana mereka sepertinya akan berlanjut untuk
menjadikan umat Yahudi sebagai penguasa seluruh wilayah Tanah
Suci, dan kemudian menguasai dunia. Itulah yang harus dilakukan
Dajjal agar umat Yahudi menerimanya sebagai al-Masih Asli. Jika
mereka menguasai suatu wilayah maka mereka juga harus
menguasai harta dan airnya. Nabi Muhammad (shollallahu ‘alayhi
wassalam) telah menjelaskan hubungan antara Dajjal dengan Riba,
dan antara Ya’juj dan Ma’juj dengan air!

Umat Yahudi Bani Israel telah kembali ke Tanah Suci.
Kembalinya mereka tidak akan mungkin terjadi tanpa Peradaban
Barat Modern (dengan Inggris memainkan peran yang paling
menonjol). Dan dengan demikian, sekarang menjadi jelas bahwa
bukan hanya Dajjal al-Masih Palsu, yang beraksi dari Pulau Inggris,
tetapi juga Ya’juj dan Ma’juj yang berlokasi di Peradaban Eropa.

Dari ‘Yerusalem’ ke ‘Tanah Suci’

Misteri Yerusalem dalam al-Qu’ran dipersulit dengan
kenyataan bahwa Kitab Suci kadangkala menunjuk Kota ‘Yerusalem’
semakna dengan ‘Tanah Suci’ (seperti dalam surat al-Anbiyaa’, 21:95-
96), dan kemudian menunjuk ‘Tanah Suci’ secara misterius sama
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dengan ‘Yerusalem’, contohnya dalam surah Bani Israel (atau al
Israa’), al-Qur’an menyatakan takdir Bani Israel bahwa mereka akan
melakukan Fasad (kejahatan yang merusak) di Tanah Suci (al-Ard al-
Mugaddasah) dua kali. Tetapi al-Qur’an tidak menyebutkan nama
Tanah Suci dalam ayat tersebut. Melainkan, al-Qur’an menyebutnya
dengan sederhana dan penuh teka-teki sebagai ‘Bumi’ atau ‘Tanah’
(al-Ard):

“Dan telah Kami tetapkan terhadap Bani Israil dalam Kitab itu:
"Sesungguhnya kamu akan membuat kerusakan di muka bumi ini
dua kali dan pasti kamu akan menyombongkan diri dengan
kesombongan yang besar.”

(Q.S Allsra’, 17:4)

Kemudian saat al-Qur'an menyampaikan topik yang sangat
penting tentang syaratsyarat dari Tuhan bagi orang-orang yang
mewarisi Tanah Suci, lagi-lagi al-Qur'an menunjuknya dengan
sederhana dan penuh teka-teki sebagai ‘Bumi’ atau ‘Tanah’, tidak
sebagai ‘Tanah Suci”:
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“Dan sungguh telah Kami tulis didalam Zabur sesudah (Kami tulis
dalam) Lauh Mahfuzh, bahwasanya bumi ini dipusakai hamba-
hambaKu yang saleh.”

(Q.S Al Anbiya’ 21:105)

Akhirnya, al-Qur'an menunjuk pada kejadian ketika Allah
S 9 4l akan mengangkat D“abatul Ard (Binatang Buas dari
‘Bumi’ atau ‘Tanah’):

“Dan apabila perkataan telah jatuh atas mereka, Kami keluarkan
sejenis binatang melata dari bumi yang akan mengatakan kepada
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mereka, bahwa sesungguhnya manusia dahulu tidak yakin kepada
ayat-ayat Kami.”

(Q.S An Naml 27:82)

“Binatang Buas dari Bumi* atau ‘Tanah’ adalah, seperti Dajjal
dan Ya’juj-Ma’juj, merupakan tanda-tanda besar Akhir Zaman. Jelas
bahwa kata ‘Tanah’ atau ‘Bumi’ dengan menunjuk Binatang Buas
tidak lain adalah ‘Tanah Suci’.

Dengan begitu, ketika Allah J 9 dlxww siap memulai
hukuman-Nya kepada umat Yahudi, Dia mengangkat seekor
‘Binatang Buas’ di ‘Tanah Suci’. ‘Binatang Buas’ ini tidak lain adalah
Negara Yahudi Israel.
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YERUSALEM DALAM AL-QUR’AN

oleh Imran N. Hosein

BAGIAN SATU || BAB 3

Awal Cerita Yerusalem dalam al-Qur’an:
Yerusalem dan Para Nabi

e —
Cibalell 138 L8 5 (8l (o) ) U3l 4855
“Dan Kami selamatkan Ibrahim dan Luth ke sebuah negeri yang
Kami telah memberkahinya untuk sekalian manusia”

(Q.S Al Anbiya’ 21:71)

Ibrahim (‘alayhi salam)

Cerita versi al-Qur'an tentang Yerusalem dan Tanah Suci
dimulai dengan Ibrahim (‘alayhi salam), Nabi Allah J5 9 4l>. Dia
menghancurkan berhala-berhala di kuil milik kaumnya (di Ur —
sekarang Irak) namun menyisakan berhala yang paling besar tetap
berdiri untuk menunjukan pesan pada para penyembah berhala
tentang kebatilan penyembahan berhala (al-Qur’an, al-Anbiyah,
21:57-63). Jika Ibrahim (‘alayhi salam) kembali ke dunia sekarang ini
dan mengulangi perbuatan tersebut, dia akan dicela oleh pemerintah
sekuler dan yang disebut sarjana Muslim sebagai pelaku perbuatan
terorisme dan perusakan warisan budaya Babilonia. PBB akan
memberikan sanksi kepada negara yang melindunginya. Nabi
Muhammad (shollallahu ‘alayhi wassalam) akan diperlakukan secara
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tidak berbeda jika dia kembali dan mengulangi tindakan seperti
penghancuran berhala-berhala di Ka’bah.

Bangsa Ur merespon dengan murka pada penghancuran
berhala dan perlakuan yang merendahkan penyembahan berhala
mereka. Mereka menghukum lbrahim (‘alayhi salam), menyalakan
api yang besar, dan melemparkan dia ke dalamnya. Tetapi Allah
Jdlas 9 dilxww mencegahnya dan memerintahkan api menjadi “dingin
bagi dia” dan “melindungi dia 36 agar selamat dari bahaya” (al-
Qur’an, al-Anbiyah, 21:68-69). Setelah itu Allah Jl 5 dilsw
menyatakan bahwa Dia mengantarkan Ibrahim (‘alayhi salam) dan
Lut (‘alayhi salam) ke suatu ‘Tanah’ di mana Dia melimpahkan berkah
untuk seluruh manusia. ‘Tanah’ itu adalah Tanah Suci.

el g T o3l 51 ) U3l 48
“Dan Kami selamatkan Ibrahim dan Luth ke sebuah negeri yang
Kami telah memberkahinya untuk sekalian manusia”

(Q.S Al Anbiya’ 21:71)

Dengan ayat ini, konsep Tanah Suci atau Tanah yang
diberkahi pertama kali diperkenalkan dalam al-Qur'an. Apa
maknanya? Mengapa Allah Maha Bijaksana harus memilih satu
Tanah dari semua yang ada di bumi dan membuatnya Tanah Suci
yang diberkahi dan mengapa Dia memandu lbrahim (‘alayhi salam)
dan Lut (‘alayhi salam), kedua Nabi dan Rasul-Nya, pindah ke Tanah
Suci tersebut? Hanya ada satu jawaban untuk pertanyaan-
pertanyaan ini.

Dari seluruh manusia, Allah Maha Bijaksana memilih Ibrahim
(‘alayhi salam) sebagai ‘teman’-Nya atau “orang yang sangat dicintai’
(khalil) (al-Qur'an, an-Nisa, 4:125). Dia menguji lbrahim (‘alayhi
salam) dengan berbagai macam ujian dan cobaan tersulit yang
berhasil dilalui Ibrahim (‘alayhi salam). Kemudian, Allah Jl 9 dilxw
menunjuknya sebagai pemimpin religius (Imam) bagi seluruh umat
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manusia (al-Qur’an, al-Bagarah, 2:124). Oleh karenanya, hanya ada
‘satu Kebenaran’, dan darinya akan muncul ‘satu’ agama bagi seluruh
umat manusia yakni agama lbrahim (‘alayhi salam). Dengan
demikian, hanya ada satu agama yang benar, dan yang lainnya salah.
Agama itu adalah agama dari imam manusia, agama lbrahim (‘alayhi
salam). Tidak ada Pendeta dan Rabi yang dapat menentang itu!
Namun ketika kami menegaskan hal tersebut, Rabi menuduh
pendapat kami sebagai sovinisme (kepercayaan suatu kaum lebih
baik dari yang lain)!

Saat Allah J 9 4w memilih satu Tanah dan
menjadikannya sebagai Tanah Suci yang diberkahi dan kemudian
memandu lbrahim (‘alayhi salam) hijrah ke Tanah tersebut, tujuan
Tuhan atau rencana-Nya adalah bahwa Tanah Suci berfungsi sebagai
‘alat uji’ Kebenaran. Hanya agama lbrahim (‘alayhi salam) yang dapat
bertahan di Tanah Suci, yang lainnya akan terusir. Dengan kata lain,
di sanalah Kebenaran akan selalu menang melawan kebatilan dan
sejarah manusia tidak dapat berakhir sebelum kemenangan akhir
Kebenaran melawan kebatilan di Tanah itu! Kesalehan, kebajikan,
ketaatan, dan ketundukan pada Allah Jl ¢ 4lxw merupakan inti
utama dari Kebenaran dan begitulah agama lbrahim (‘alayhi salam).
Apakah Kebenaran itu ada pada Kristen, Yahudi, atau Islam?
Yerusalem siap menjawab pertanyan tersebut! Adalah takdir
Yerusalem untuk mengesahkan Kebenaran. Dan hal itu tentu menjadi
inti utama dari buku ini.

Karena lbrahim (‘alayhi salam) dan Lut (‘alayhi salam)
diarahkan oleh Allah 5 9 dilwwe, untuk berpindah ke Tanah Suci dan
menetap di sana, implikasinya adalah bahwa jika Allah Jls3 9 4l
tidak mengarahkan mereka untuk berpindah lagi ke tempat lain,
maka mereka dan keturunannya akan menetap di Tanah itu. Dengan
demikian, Tanah itu menjadi milik mereka.
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Pertanyaan yang harus diajukan adalah apakah undangan
untuk menetap di Tanah Suci adalah tanpa syarat apapun? Akankah
undangan itu tetap sah jika keturunan mereka meninggalkan agama
Ibrahim (‘alayhi salam) dan menjadi ateis, atau melakukan pelacuran,
atau penindasan ? Akankah itu tetap sah jika di Tanah Suci, umat
Yahudi mendirikan negara sekuler yang menyatakan ‘Kekuasaan
Tertinggi’ dimiliki oleh negara, bukan lagi oleh Tuhan-nya Ibrahim,
dan bahwa hukum tertinggi adalah hukum negara, bukan lagi hukum
Allah? Akankah hal itu tetap sah jika negara tersebut menyatakan
Halal (mengijinkan) hal-hal yang Allah Ul 9 dil=w telah
menjadikannya Haram (terlarang)? Kami harus mengingatkan bahwa
Tuhan-nya lbrahim (‘alayhi salam) Melarang penerimaan dan
pemberian uang pinjaman dengan bunga (Riba). Umat Yahudi
mengubah Taurat untuk membolehkan pemberian uang pinjaman
dengan bunga kepada umat non-Yahudi. Bukan hanya Riba yang
dibolehkan di Tanah Suci saat ini, tetapi juga banyak hal-hal lain yang
dilarang oleh Allah a3 9 dlxss,

Kemudian, dan yang penting, adalah pertanyaan: Jika Allah
Jdlas 9 dilxw memberkahi Tanah itu untuk seluruh manusia, bukankah
hal itu berarti bahwa semua manusia yang dengan penuh keimanan
mengikuti agama lbrahim juga memiliki ijin masuk dan berhak
mendapatkan keberkahan tersebut? Bukankah itu pernyataan
umum? Kemudian darimana datangnya klaim umat Yahudi memiliki
hak khusus pada Tanah Suci?

Saat kami mencoba menjawab pertanyaan-pertanyaan
penting tersebut, bantuan besar datang dengan merenungkan
percakapan antara lbrahim (‘alayhi salam) dengan Tuhan-nya berikut
ini (yang artinya):

“Dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan beberapa
kalimat (perintah dan larangan), lalu Ibrahim menunaikannya. Allah
berfirman: "Sesungguhnya Aku akan menjadikanmu imam bagi
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seluruh manusia". Ibrahim berkata: "(Dan saya mohon juga) dari
keturunanku". Allah berfirman: "Janji-Ku (ini) tidak mengenai orang
yang zalim".” (Q.S Al Bagarah 2:124)

Perbuatan-perbuatan yang dikenali al-Qur'an sebagai
perbuatan zalim di antaranya yaitu “memaksa orang-orang keluar
dari rumah mereka dan keluar dari Tanah di mana mereka tinggal”
dan melakukannya “tanpa alasan yang benar (tidak ada alasan selain)
karena orang-orang tersebut beriman pada Allah Jlas g dilxw”,

“Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi,
karena sesungguhnya mereka telah dianiaya. Dan sesungguhnya
Allah, benar-benar Maha Kuasa menolong mereka itu, (yaitu) orang-
orang yang telah diusir dari kampung halaman mereka tanpa
alasan yang benar, kecuali karena mereka berkata: "Tuhan kami
hanyalah Allah." Dan sekiranya Allah tiada menolak (keganasan)
sebagian manusia dengan sebagian yang lain, tentulah telah
dirobohkan biara-biara Nasrani, gereja-gereja, rumah-rumah ibadat
orang Yahudi dan masjid- masjid, yang di dalamnya banyak disebut
nama Allah. Sesungguhnya Allah pasti menolong orang yang
menolong (agama)-Nya. Sesungguhnya Allah benarbenar Maha
Kuat lagi Maha Perkasa,” (Q.S Al Hajj 22:39-40)

Hal ini adalah cara yang ditempuh dalam mendirikan Negara
Yahudi Israel (yaitu dengan tidak adil mengusir penduduk Palestina
secara paksa). Al-Qur'an menjelaskan azab terbesarNya akibat
perbuatan zalim yang terjadi saat firman Allah J 9 4l diubah
dan dusta dinyatakan terhadap Allah Jls 9 dil=ww. ltulah yang
dilakukan umat Yahudi, yakni menulis ulang Taurat dan
menyelewengkannya dengan mengubah firman Allah Jl g dilu:
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“Dan siapakah yang lebih aniaya daripada orang yang membuat-
buat suatu kedustaan terhadap Allah, atau mendustakan ayat-ayat-
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Nya? Sesungguhnya orang-orang yang aniaya itu tidak mendapat
keberuntungan.” (Q.S Al An‘am 6:21)

Musa (‘alayhi salam)

Berikutnya penyebutan Tanah Suci dalam al-Qur’an berlanjut
dengan kisah yang terjadi pada sekitar 500 tahun kemudian saat
Musa (‘alayhi salam) meminta Bani Israel berperang merebut Tanah
Suci. Dia telah memimpin mereka keluar dari perbudakan di Mesir
dan mukjizat Tuhan telah terjadi vyaitu laut yang terbelah
menyelamatkan mereka namun menenggelamkan musuh mereka.
Kemudian perjuangan berlanjut di Sinai untuk membebaskan Tanah
Suci.

“Hai kaumku, masuklah ke tanah suci (Palestina) yang telah
ditentukan Allah bagimu[409], dan janganlah kamu lari kebelakang
(karena takut kepada musuh), maka kamu menjadi orang-orang
yang merugi.” (Q.S Al Ma’idah 5:21)

Ayat al-Qur’an ini mengkonfirmasi apa yang secara tersirat
ada dalam surat al-Anbiya (21:71). Pada waktu itu, Bani Israel adalah
keturunan lbrahim (‘alayhi salam) dan masih mengikuti agama
Ibrahim (‘alayhi salam) di bawah bimbingan Nabi Allah, Musa (‘alayhi
salam), dengan begitu mereka berhak tinggal di Tanah Suci. Pada
waktu itu, Tanah Suci menjadi milik mereka!

Beberapa lama setelah kematian Musa (‘alayhi salam), Bani
Israel berhasil memasuki Tanah Suci. Namun, suku yang ganas terus
menyerang mereka. Kadangkala mereka bahkan terpaksa melarikan
diri untuk menyelamatkan nyawa mereka. Al-Qur'an menyebutkan
kisah ini, dan keinginan mereka agar dipilihkan seorang raja yang
akan memimpin mereka berjuang dalam peperangan mendapatkan
kekuasaan di Tanah Suci:
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“Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang ke luar dari

kampung halaman mereka, sedang mereka beribu-ribu (jumlahnya)

karena takut mati; maka Allah berfirman kepada mereka: "Matilah

kamu", kemudian Allah menghidupkan mereka. Sesungguhnya Allah

mempunyai karunia terhadap manusia tetapi kebanyakan manusia
tidak bersyukur.”

e gosie 13415 0 i 155

“Dan berperanglah kamu sekalian di jalan Allah, dan ketahuilah
sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. ”
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“Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman
yang baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), maka Allah akan
meperlipat gandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda

yang banyak. Dan Allah menyempitkan dan melapangkan (rezki)
dan kepada-Nya-lah kamu dikembalikan.”
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“Apakah kamu tidak memperhatikan pemuka-pemuka Bani Israil
sesudah Nabi Musa, yaitu ketika mereka berkata kepada seorang
Nabi mereka: "Angkatlah untuk kami seorang raja supaya kami
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berperang (di bawah pimpinannya) di jalan Allah." Nabi mereka
menjawab: "Mungkin sekali jika kamu nanti diwajibkan berperang,
kamu tidak akan berperang." Mereka menjawab: "Mengapa kami
tidak mau berperang di jalan Allah, padahal sesungguhnya kami
telah diusir dari anak-anak kami?" Maka tatkala perang itu
diwajibkan atas mereka, merekapun berpaling, kecuali beberapa
saja di antara mereka. Dan Allah Maha Mengetahui siapa orang-
orang yang zalim.” (Q.S Al Bagarah 2:243-246)

Nabi yang berbicara pada mereka adalah Samuel (‘alayhi salam).
Jawaban mereka adalah:
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“....Mengapa kami tidak mau berperang di jalan Allah, padahal
sesungguhnya kami telah diusir dari anak-anak kami?.....” (Q.S Al
Baqarah 2:246)

Jawaban mereka berasal dari lidah mereka sendiri, dari mulut
mereka sendiri. Intinya adalah suatu kaum berhak melawan penindas
yang mengusir mereka keluar dari rumah dan wilayah tempat tinggal
mereka. Sementara hal itu benar untuk semua wilayah, hal itu secara
khusus benar untuk Tanah Suci. Kemudian bagaimana mungkin
Negara Israel yang dibentuk dengan mengusir penduduk Palestina
keluar dari rumah dan wilayah mereka (penduduk yang menyembah
Tuhan-nya Ibrahim) lalu dengan keras kepala menolak hak mereka
selama lebih dari 50 tahun untuk kembali ke tempat tinggal mereka
sendiri, dapat bertahan?

Yusya (Joshua) (‘alayhi salam)

Setelah Bani Israil diantar keluar dari Mesir, mereka (sekali
lagi) dikaruniai oleh Ketetapan Tuhan bahwa mereka dapat mewarisi
Tanah Suci (yang dahulu dimiliki oleh kakek moyang mereka yakni
Nabi lbrahim (‘alayhi salam). Al-Kitab memberitahu kita bahwa Yusya
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bin Nun memimpin mereka menuju Tanah Suci. Al-Qur’an tidak
menolak juga tidak mengkonfirmasi pernyataan al-Kitab tersebut
mengenai nama Yusya bin Nun:
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"Dan Kami pusakakan kepada kaum yang telah ditindas itu, negeri-
negeri bahagian timur bumi dan bahagian baratnya yang telah
Kami beri berkah padanya. Dan telah sempurnalah perkataan
Tuhanmu yang baik (sebagai janji) untuk Bani Israil disebabkan
kesabaran mereka. Dan Kami hancurkan apa yang telah dibuat
Fir'aun dan kaumnya dan apa yang telah dibangun mereka.”

(Q.S Al’Araf 7:137)

Sebelumnya ketika Musa (‘alayhi salam) memerintahkan
mereka untuk memasuki Tanah Suci, orang-orang Yahudi menolak
untuk berperang. Pada saat itu, dua orang di antara mereka
mendorong mereka untuk berperang memasuki Tanah Suci. Para ahli
tafsir al-Qur’an mengidentifikasi Yusya sebagai salah satu dari kedua
orang itu:

A A 51 53 853

“Berkatalah dua orang diantara orang-orang yang takut (kepada
Allah) yang Allah telah memberi nikmat atas keduanya: "Serbulah
mereka dengan melalui pintu gerbang (kota) itu, maka bila kamu
memasukinya niscaya kamu akan menang. Dan hanya kepada Allah
hendaknya kamu bertawakkal, jika kamu benar-benar orang yang
beriman."

(Q.S Al Maidah 5:23)
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Sulaiman (‘alayhi salam)

Berlanjut pada kisah yang terjadi 500 tahun kemudian,
untuk yang keempat kalinya al-Qur’an menyebut Tanah Suci, ketika
Allah Maha Bijaksana berfirman tentang Kerajaan Sulaiman (‘alayhi
salam) sebagai berikut (yang artinya) :

“Dan (telah Kami tundukkan) untuk Sulaiman angin yang sangat
kencang tiupannya yang berhembus dengan perintahnya ke negeri
yang Kami telah memberkatinya. Dan adalah Kami Maha
Mengetahui segala sesuatu.”

(Q.S Al Anbiya’ 21:81)

Adalah akibat dari semua berkah Tuhan tersebut yang
membuat Negara Israel yang dipimpin Sulaiman (‘alayhi salam)
menjadi tidak hanya Negara Penguasa di dunia, tetapi juga negara
paling hebat yang pernah ada. Dengan Israel Sulaiman, Bani Israel
mengalami masa kejayaan.

Muhammad (shollallahu ‘alayhi wassalam)

Akhirnya untuk kelima kalinya al-Qur'an menunjuk Tanah
Suci atau Tanah vyang diberkahi saat menyebutkan mukjizat
perjalanan malam hari yang dilalui Nabi Muhammad (shollallahu
‘alayhi wassalam) dari Mekah ke Yerusalem dan kemudian menuju
langit (samawat) :

“Maha Suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada
suatu malam dari Al Masjidil Haram ke Al Masjidil Aqsha yang telah
Kami berkahi sekelilingnyaagar Kami perlihatkan kepadanya
sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia
adalah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.”

(Q.S Allsra’ 17:1)
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Masjid Terjauh diidentifikasi oleh Nabi Muhammad
(shollallahu ‘alayhi wassalam) sebagai Masjid al-Agsa, Masjid yang
dibangun Sulaiman (‘alayhi salam) di Yerusalem:

“Dari Jabir bin Abdullah yang mendengar Rasulullah bersabda: Saat
orang-orang Quraisy tidak mempercayaiku (cerita perjalanan
malamku), aku berdiri di al-Hijr dan Allah memperlihatkan Yerusalem
di hadapanku, dan aku mulai menjelaskan kepada mereka sambil aku
melihat padanya (Yerusalem yang diperlihatkan oleh Allah).” (Sahih
Bukhari)

Nabi (shollallahu ‘alayhi wassalam) melarang umat Muslim
melakukan perjalanan suci selain menuju tiga tempat:

“Dari Abu Hurairah: Nabi (shollallahu ‘alayhi wassalam) bersabda:
Janganlah kalian melakukan perjalanan (suci) kecuali menuju tiga
masjid: al-Masjid al-Haram (di Mekah), Masjid Nabawi (di Madinah),
dan Masjid al-Agsa (di Yerusalem).” (Sahih Bukhari) “

Dari Maimunah bin Sa’ad: Aku berkata: Rasul Allah, katakanlah
kepada kami keputusan yang sah tentang (mengunjungi) Bait al-
Magqdis (Yerusalem), Rasulullah bersabda: Pergi dan berdoalah di
sana. (Tetapi) semua kota pada suatu waktu nanti akan dipengaruhi
oleh perang. (Jadi dia menambahkan) Jika kalian tidak dapat
mengunjunginya dan berdoa di sana, maka kirimlah beberapa
minyak untuk digunakan dalam menyalakan lampu (kirimlah
dukungan).” (Sunan Abu Dawud)

Pasukan Romawi di bawah Jenderal Titus menghancurkan
Masjid al-Agsa (Tempat Ibadah yang dibangun Sulaiman (‘alayhi
salam) pada tahun 70 M. Reruntuhannya masih ada saat pasukan
Muslim menaklukan Yerusalem pada masa pemerintahan Khalifah
Umar (rodhiyallahu ‘anhu). Dialah yang memerintahkan Masjid al-
Agsa yang ada sekarang dibangun pada tempat reruntuhan Tempat
Ibadah asli yang dibangun Sulaiman (‘alayhi salam).
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YERUSALEM DALAM AL-QUR’AN

oleh Imran N. Hosein

BAGIAN SATU
Bab 4

Al-Quran Menyatakan bahwa Tanah Suci,
Termasuk Yerusalem Pernah Diberikan
kepada Bani Israel

———
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“Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Hai
kaumku, ingatlah nikmat Allah atasmu ketika Dia mengangkat nabi
nabi diantaramu, dan dijadikan-Nya kamu orang-orang merdeka,
dan diberikan-Nya kepadamu apa yang belum pernah diberikanNya
kepada seorangpun diantara umat-umat yang lain." ”
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“Hai kaumku, masuklah ke tanah suci (Palestina) yang telah
ditentukan Allah bagimu, dan janganlah kamu lari kebelakang
(karena takut kepada musuh), maka kamu menjadi orang-orang
yang merugi.”

(Q.S Al Ma’idah 5:20-21)
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[Daniel Pipes, dalam artikelnya yang diterbitkan surat kabar Los
Angeles Times (“Yerusalem Means More to Jews than to Muslims”,
Yerusalem Lebih Berarti bagi Umat Yahudi daripada Bagi Muslim, 21
Juli 2000), berusaha menolak klaim Islam terhadap 48 Yerusalem
dengan mengatakan bahwa Yerusalem: “tidak disebutkan sekalipun
dalam alQur’an atau dalam peribadahan.”]

dalam al-Qu’ran, tetapi hal itu merupakan kebijaksanaan

Tuhan. Al-Qur'an menunjuk Yerusalem dengan cara yang
penuh teka-teki (dan memang tepat demikian) sebagai suatu ‘Kota’
(Qaryah) yang dihancurkan, penduduknya diusir, dan dilarang
kembali untuk memilikinya lagi. Larangan tersebut tetap berlaku
hingga tiba suatu waktu saat Ya’juj dan Ma’juj dilepaskan (lihat al-
Qur’an, al-Anbiyah, 21:95-96). Nama menurut bahasa Arab untuk
Yerusalem adalah “Bait al-Maqdis” pernah disebutkan dalam Hadits.
Nama menurut Romawi yaitu Aelia juga disebutkan dalam nubuat
yang sangat penting dari Nabi Muhammad (shollallahu ‘alayhi
wassalam).

Adalah benar bahwa kata Yerusalem secara tersurat tidak ada

Sungguh sangat mengejutkan, Dr. Pipes telah memilih untuk
tidak menghiraukan ayat-ayat al-Qur’an tersebut di atas yang tidak
diragukan lagi bermakna bahwa Tanah Suci (dengan Yerusalem
sebagai pusatnya) pernah diberikan Allah Jl5 9 dil>w kepada umat
Yahudi pada saat Musa (‘alayhi salam) membawa Bani Israel keluar
dari perbudakan di Mesir, dan mereka telah mengalami mukjizat
melewati lautan dan mencapai Sinai. Musa (‘alayhi salam) menyeru
dan memerintahkan mereka untuk berjuang menguasai Tanah Suci,
dia berseru:
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“Hai kaumku, masuklah ke tanah suci (Palestina) yang telah
ditentukan Allah bagimu, dan janganlah kamu lari kebelakang
(karena takut kepada musuh), maka kamu menjadi orang-orang
yang merugi.”
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“Mereka berkata: "Hai Musa, sesungguhnya dalam negeri itu ada
orang-orang yang gagah perkasa, sesungguhnya kami sekali-kali
tidak akan memasukinya sebelum mereka ke luar daripadanya. Jika
mereka ke luar daripadanya, pasti kami akan memasukinya."
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“Berkatalah dua orang diantara orang-orang yang takut (kepada
Allah) yang Allah telah memberi nikmat atas keduanya: "Serbulah
mereka dengan melalui pintu gerbang (kota) itu, maka bila kamu
memasukinya niscaya kamu akan menang. Dan hanya kepada Allah
hendaknya kamu bertawakkal, jika kamu benar-benar orang yang
beriman."

(Q.S Al Ma’idah 5:21-23)

Orang-orang Yahudi menjawab seruan Musa (‘alayhi salam)
dengan jawaban yang sangat menghina sehingga Allah Jl g dilouw
segera melarang mereka memasuki Tanah Suci:
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“Mereka berkata: "Hai Musa, kami sekali sekali tidak akan
memasukinya selamalamanya, selagi mereka ada didalamnya,
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karena itu pergilah kamu bersama Tuhanmu, dan berperanglah
kamu berdua, sesungguhnya kami hanya duduk menanti disini
saja."

Gl o 580 0 5 L (35800 (AT 5 conad V) ST Y 030 Sy (8
“Berkata Musa: "Ya Tuhanku, aku tidak menguasai kecuali diriku

sendiri dan saudaraku. Sebab itu pisahkanlah antara kami dengan
orang-orang yang fasik itu."
d
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“Allah berfirman: "(Jika demikian), maka sesungguhnya negeri itu
diharamkan atas mereka selama empat puluh tahun, (selama itu)
mereka akan berputar-putar kebingungan di bumi (padang Tiih) itu.
Maka janganlah kamu bersedih hati (memikirkan nasib) orangorang
yang fasik itu." (Q.S Al Ma’idah 5:24-26)

Selain itu, al-Qur’an kembali mengkonfirmasi pernyataan
bahwa Tanah Suci pernah diberikan kepada umat Yahudi:

/////
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“Kemudian (Fir'aun) hendak mengusir mereka (Musa dan pengikut-
pengikutnya) dari bumi (Mesir) itu, maka Kami tenggelamkan dia
(Fir'aun) serta orang-orang yang bersama-sama dia seluruhnya, dan
Kami berfirman sesudah itu kepada Bani Israil: "Diamlah di negeri
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ini, maka apabila datang masa berbangkit, niscaya Kami datangkan
kamu dalam keadaan bercampur baur (dengan musuhmu )."

(Q.S Al Isra’ 17:103-104)

Dan lagi:
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“Dan Kami pusakakan kepada kaum yang telah ditindas itu, negeri-
negeri bahagian timur bumi dan bahagian baratnya yang telah
Kami beri berkah padanya. Dan telah sempurnalah perkataan
Tuhanmu yang baik (sebagai janji) untuk Bani Israil disebabkan
kesabaran mereka. Dan Kami hancurkan apa yang telah dibuat
Fir'aun dan kaumnya dan apa yang telah dibangun mereka.” (Q.S Al
‘Araf 7:137)

Lagi-lagi hal itu mengherankan saya, sarjana Yahudi dan
Zionis tidak menyebutkan pernyataan-pernyataan sangat jelas ini
yang dinyatakan al-Qur’an bahwa Tanah Suci pernah diberikan

kepada umat Yahudi :
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“Hai kaumku, masuklah ke tanah suci (Palestina) yang telah
ditentukan Allah bagimu....” (Q.S Al Ma’idah 5:21)
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“dan Kami berfirman sesudah itu kepada Bani Israil: "Diamlah di
negeri ini, maka apabila datang masa berbangkit....”

(Q.S Al Isra’ 17:104)
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“Dan Kami pusakakan kepada kaum yang telah ditindas itu, negeri-

negeri bahagian timur bumi dan bahagian baratnya yang telah
Kami beri berkah padanya...”

(Q.S Al A’raf 7:137)

Pembaca kami vyang bersungguh-sungguh mencari
Kebenaran tentang takdir Yerusalem harus dengan hati-hati
mempertimbangkan keengganan sarjana-sarjana YahudiEropa,
Zionis, dan Bani Israel untuk menggunakan al-Qur’an dalam masalah
ini. Buku ini menawarkan penjelasan atas kelakuan yang aneh
tersebut. Penjelasannya adalah keengganan mereka untuk
menampakkan kecurangan karena menghapuskan syarat-syarat
yang ditetapkan Allah J 9 4l dalam Taurat bagi pewaris Tanah
Suci. Kecurangan dalam penulisan ulang Taurat diungkap dalam al-
Qur’an. Kecurangan apaitu ?
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YERUSALEM DALAM AL-QUR’AN
oleh Imran N. Hosein

BAGIAN SATU
Bab 5

Syarat-syarat yang Ditetapkan Tuhan bagi
Pewaris Tanah Suci
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“Dan sungguh telah Kami tulis didalam Zabursesudah (Kami tulis
dalam) Lauh Mahfuzh, bahwasanya bumi ini dipusakai hamba-
hambaKu yang saleh.”

(Q.S Al Anbiya’ 21:105)

bahwa Tanah Suci pernah diberikan kepada umat Yahudi (dan

tidak mungkin dia tidak mengetahuinya), dia seharusnya
bertanya: Kebenaran apa yang dilakukan umat Muslim sehingga bisa
mengambil alih hak milik umat Yahudi pada Tanah Suci (dan Kota Suci
Yerusalem sebagai pusatnya) yang Allah JlS 9 il dahulu pernah
memberinya kepada mereka (umat Yahudi)? Alasan dia (Dr. Pipes)
tidak melakukannya adalah karena hal itu akan membuka “Kotak
Pandora”. Pertama, dia tidak ingin mengarahkan perhatian pada al-
Qur’an, terutama jika berkaitan dengan hubungan antara umat
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Yahudi dengan Tanah Suci. Kedua, jawaban dari pertanyaan tersebut
ada pada ayat lain dalam al-Qur'an saat Allah Jlb 9 dilww
mengingatkan bahwa hak umat Yahudi memiliki Yerusalem dan
Tanah Suci ‘bersyara’ iman dan beramal saleh. Iman, tentu saja,
berarti ketaatan dengan penuh keyakinan pada agama lbrahim
(sebagiamana ayatnya telah tertuls diatas).

“Dan sungguh telah Kami tulis didalam Zabursesudah (Kami tulis
dalam) Lauh Mahfuzh, bahwasanya bumi ini dipusakai hamba-
hambaKu yang saleh.”

(Q.S Al Anbiya’ 21:105)

Jelas bahwa jika al-Qur'an menggunakan kata ‘Bumi’ atau
‘Tanah’ seperti di atas, tidak bermaksud seluruh bumi. Jika begitu,
maka akan menjadi pernyataan yang sangat salah. Mereka yang
menguasai bumi sekarang dan perwakilannya yang berkumpul di
New York dalam Konferensi Millennium Summit, ketika kami menulis
buku ini, adalah komplotan penjahat. Mereka adalah perwakilan
terbaik dari penipu, dekaden, penindas, dan pada intinya tidak
bertuhan dalam Tatanan Dunia sekuler modern, yang mewakili kaum
elit penghisap darah yang sekarang memperbudak manusia dengan
ekonomi perbudakan baru yang licik berlandaskan Riba. Orang-orang
seperti Fidel Castro yang telah berhasil menang dalam perjuangan
membela kaum yang tertindas pasti tidak mengikuti pertemuan
seperti itu.

Tetapi Firman Allah Jl 9 4lxw selalu Benar. Dengan
demikian, kata ‘Bumi’ atau ‘Tanah’ dalam ayat tersebut tidak
menunjuk ke seluruh Bumi. Kalau begitu, ayat itu menujuk ke ‘Tanah’
yang mana? Jawabannya jelas ada di Taurat dan Mazmur (Zabur).
Bahkan ada di Injil juga. Jawabannya adalah ‘Tanah Suci’ tetapi
semua terjemahan menggunakan kata ‘Bumi’.
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“Siapakah orang yang takut akan TUHAN? Kepadanya TUHAN
menunjukkan jalan yang harus dipilihnya. Orang itu sendiri akan
menetap dalam kebahagiaan dan anak cucunya akan mewarisi Bumi
(Tanah Suci). TUHAN bergaul karib dengan orang yang takut akan
Dia, dan perjanjian-Nya diberitahukan-Nya kepada mereka.”

(Mazmus [Psalms], 25:12-14]

“Tetapi orang-orang yang rendah hati akan mewarisi Bumi (Tanah
Suci) dan bergembira karena kesejahteraan yang berlimpah-limpah.”

(Mazmur [Psalms], 37:11)

“Orang-orang benar (saleh) akan mewarisi Bumi (Tanah Suci) dan
tinggal di sana senantiasa (dengan syarat mereka tetap saleh).”

(Mazmur [Psalms], 37:29)

“Berbahagialah orang yang lemah lembut, karena mereka akan
mewarisi Bumi (Tanah Suci).”

(Matius [Matthew], 5:5)

Bukti bahwa kata ‘Bumi’ atau ‘Tanah’ dalam konteks ini
menunjuk pada Tanah Suci ditemukan dalam teks al-Qur’an yang
menyatakan bahwa Bani Israel akan melakukan Fasad (penindasan
dan kelicikan) di ‘Bumi’ atau ‘Tanah’ dua kali (yang artinya):

“Dan telah Kami tetapkan terhadap Bani Israil dalam Kitab itu:
"Sesungguhnya kamu akan membuat kerusakan di muka bumi ini
dua kali dan pasti kamu akan menyombongkan diri dengan
kesombongan yang besar."

(Q.S Al Isra’ 17:4)

Dengan persetujuan umum, kata ‘Bumi’ atau ‘Tanah” dalam
ayat di atas adalah Tanah Suci ! Dan al-Kitab pun menyerukan satu
suara, bahwa keimanan dan kelakuan yang saleh adalah syarat-
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syarat bagi umat Yahudi agar dapat mewarisi Tanah Suci dan tinggal
di sana. Seseorang menulis ulang Taurat untuk menghilangkan
syarat-syarat ini.

Yakni sbb:

“Jadi  ketahuilah, bahwa bukan karena jasa-jasamu
(kesalehanmu) TUHAN, Allahmu, memberikan kepadamu Negeri
(Tanah Suci) yang baik itu untuk dimiliki. Sesungguhnya engkau
bangsa yang tegar tengkuk (keras kepala) !”

(Ulangan [Deuteronomy], 9: 6)

Dr. Pipes mungkin merasa tidak enak mempertahankan
kebohongan besar yang dilakukan terhadap Allah Jl g 4w dan
agama lbrahim (‘alayhi salam) ini. Tetapi bukan hal yang sulit, dalam
istilah perasaan umum (common sense), kebijaksanaan etis, dan
pengetahuan spiritual, untuk mengenali bahwa pernyataan di atas
adalah salah. Hal itu tidak cocok dengan standard keadilan sempurna
yang pasti datang dari Tuhan Maha Sempurna. Pada kenyataannya,
hal itu adalah dusta! Dan itu memang sengaja dibuat untuk
menghapuskan persyaratan yang ditentukan Tuhan untuk umat
Yahudi agar mereka dapat mewarisi Tanah Suci. Jika Tanah khusus ini
dipilih oleh Allah U3 g 4l dan secara khusus diberkahi oleh-Nya,
kemudian mengapa Dia memberikannya tanpa syarat kepada
‘orangorang yang tegar tengkuk’ tanpa mempertimbangkan apakah
mereka berperilaku saleh atau dengan keras kepala menolak
standard etis perilaku saleh ?

Kedua, catatan sejarah mengkonfirmasi bahwa atas
Ketetapan Tuhan, umat Yahudi pernah diusir dua kali dari Yerusalem
dan Tanah Suci. Hal itu terjadi saat mereka melanggar syarat iman
dan perilaku saleh. Al-Qur'an menyebutkan pengusiran-pengusiran
ini dan, setelah pengusiran terakhir, Allah Jl 9 4ilxew menyatakan
kehendak-Nya untuk tetap mengusir mereka setiap mereka kembali
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ke Tanah Suci jika mereka melakukan perilaku yang melanggar
syarat-syarat yang telah ditentukan Tuhan (al-Qur’an, al-Anbiyah,
21:105). Banyak umat Yahudi Bani Israel (non-Eropa) mengakui
bahwa mereka membawa dirinya kembali pada pengusiran Tuhan
dari Tanah Suci karena cara-cara yang mereka lakukan penuh dengan
dosa. Zionis Eropa sekuler yang pada intinya tidak bertuhan menolak
untuk menerima teori tersebut.

Umat Yahudi merespon dengan berargumen bahwa ayat
Ulangan (9:6) yang kami sebutkan bermakna mengingatkan umat
Yahudi bahwa pemberian Tanah pada mereka adalah akibat dari
keimanan dan kesalehan kakek moyang mereka, Ibrahim (‘alayhi
salam). Dengan kata lain, mereka tidak mendapatkan atau
mewarisinya karena kesalehan mereka sendiri.

Argumen tersebut tidak meniadakan implikasi dari ayat itu,
bahwa Tanah itu diberikan kepada mereka tanpa syarat. Dan al-
Qur’an menyatakan bahwa hal itu salah. Pernyataan al-Qur’an jelas.
Tanah yang diberikan kepada Bani Israel dengan syarat. Syaratnya
adalah keimanan dan ketundukan pada Allah serta perilaku saleh. (al-
Qur’an, al-Anbiyah, 21:105). Sekitar 600 tahun setelah pengusiran
terakhir umat Yahudi dari Tanah Suci, Allah Jl 9 4l memberikan
kepada umat Muslim hak untuk memiliki Tanah itu saat pasukan
Muslim manaklukannya dan Khalifah Umar (rodhiyallahu’anhu)
secara pribadi diminta untuk memegang kunci kota. Pada hari itu
pernyataan dalam al-Qur’an terwujud.

“Dan Dia lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi
dan Dia meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain)
beberapa derajat, untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-
Nya kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya
dan sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”

(Q.S Al An’am 6:165)
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Allah Jls 9 4w menetapkan bahwa umat Muslim berhak
mewarisi Tanah Suci. Dengan demikian, Kebenaran menang atas
kebatilan. Saat mereka menguasai Tanah Suci mereka terus berkuasa
di sana selama lebih dari seribu dua ratus tahun (bukan dalam waktu
singkat). Itu adalah tanda yang jelas dari langit bahwa Tuhan
mengijinkan umat Muslim menguasai Tanah Suci! Sarjana-sarjana
Yahudi harus menerima penjelasan tentang pemerintahan umat
Muslim di Tanah Suci selama seribu dua ratus tahun itu, yakni:
Pemerintahan umat Muslim bersifat adil dan takut pada Tuhan !

Saat Zionis Eropa menipu Bani Israel untuk bergabung
dengan mereka kembali ke Tanah Suci, dan mengklaim bahwa karena
ketetapan Tuhan-lah restorasi Negara Israel terjadi, seharusnya jelas
bagi umat Yahudi Bani Israel bahwa ajakan Zionis tersebut salah. Itu
adalah bohong! Tuhan menetapkan syarat-syarat keimanan pada
agama lIbrahim dan perilaku saleh yang dengan jelas tidak ada dalam
perjuangan Zionis untuk Israel. Dan saat Israel didirikan, dasar
negaranya sama seperti negara sekuler modern. Dasar negara
sekuler modern adalah Syirik dan Kufur dan merupakan hal yang
berlawanan dengan agama lbrahim (‘alayhi salam). Hal tersebut
lebih jelas dipaparkan dalam Bagian Kedua dari buku ini.
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YERUSALEM DALAM AL-QUR’AN

oleh Imran N. Hosein

BAGIAN SATU
Bab 6

Tuhan Mengusir Umat Yahudi dari Tanah Suci
karena Pelanggaran Syarat-Syarat
Pewarisannya —
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“Dan telah Kami tetapkan terhadap Bani Israil dalam Kitab itu:
"Sesungguhnya kamu akan membuat kerusakan di muka bumi ini
dua kali dan pasti kamu akan menyombongkan diri dengan
kesombongan yang besar."
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“Maka apabila datang saat hukuman bagi (kejahatan) pertama dari
kedua (kejahatan) itu, Kami datangkan kepadamu hamba-hamba
Kami yang mempunyai kekuatan yang besar, lalu mereka

merajalela di kampung-kampung, dan itulah ketetapan yang pasti
terlaksana.”
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“Kemudian Kami berikan kepadamu giliran untuk mengalahkan
mereka kembali dan Kami membantumu dengan harta kekayaan
dan anak-anak dan Kami jadikan kamu kelompok yang lebih besar.”
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“Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu
sendiri dan jika kamu berbuat jahat, maka (kejahatan) itu bagi
dirimu sendiri, dan apabila datang saat hukuman bagi (kejahatan)
yang kedua, (Kami datangkan orang-orang lain) untuk
menyuramkan muka-muka kamu dan mereka masuk ke dalam
mesjid, sebagaimana musuh-musuhmu memasukinya pada kali
pertama dan untuk membinasakan sehabis-habisnya apa saja yang
mereka kuasai.”

(Q.S Al Isra’ 17:4-7)

Surat Bani Israel (surat ke-17) dalam al-Qur'an merekam
sejarah Yerusalem yang membuka kepalsuan pernyataan dalam
Taurat berikut ini:

“Jadi ketahuilah, bahwa bukan karena jasa-jasamu (perilaku
salehmu), TUHAN, Allahmu, memberikan kepadamu Tanah yang
baik itu untuk dimiliki. Sesungguhnya engkau bangsa yang tegar
tengkuk (keras kepala)!”

(Ulangan [Deuteronomy], 9:6)

Pernyataan tersebut palsu karena mendirikan dasar
kepercayaan bahwa Tuhan memberikan Tanah Suci kepada umat
Yahudi tanpa syarat. Dengan kata lain, membolehkan umat Yahudi
berargumen bahwa Tanah Suci tetap dimiliki mereka bahkan jika
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perilaku mereka tidak saleh karena kesalehan bukan syarat
pewarisan Tanah Suci tersebut. Umat Yahudi berargumen bahwa
Ibrahim (‘alayhi salam) adalah orang saleh dan akibat kesalehannya,
Tanah itu diberikan kepadanya dan kepada keturunannya! Dengan
begitu, jika perilaku umat Yahudi tidak saleh pun tidak akan
menghilangkan hak mereka untuk mewarisi Tanah Suci. Selain itu,
Taurat sangat langsung dan jelas dalam hal ini:

“Tetapi kamu harus menaruh perkataanku ini dalam hatimu dan
dalam jiwamu; kamu harus mengikatkannya sebagai tanda pada
tanganmu dan haruslah itu menjadi lambang di dahimu. Kamu
harus  mengajarkannya  kepada  anak-anakmu  dengan
membicarakannya, apabila engkau duduk di rumahmu dan apabila
engkau sedang dalam perjalanan, apabila engkau berbaring dan
apabila engkau bangun; engkau harus menuliskannya pada tiang
pintu rumahmu dan pada pintu gerbangmu, supaya panjang
umurmu dan umur anak-anakmu di Tanah (Suci) yang dijanjikan
TUHAN dengan sumpah kepada nenek moyangmu untuk
memberikannya kepada mereka, selama ada langit di atas bumi.
Sebab jika kamu sungguh-sungguh berpegang pada perintah yang
kusampaikan kepadamu untuk dilakukan, dengan mengasihi
TUHAN, Allahmu, dengan hidup menurut segala jalan yang
ditunjukkan-Nya dan dengan berpaut pada-Nya, maka TUHAN
akan menghalau segala bangsa ini dari hadapanmu, sehingga
kamu menduduki daerah bangsabangsa yang lebih besar dan lebih
kuat dari padamu. Setiap tempat yang diinjak oleh telapak kakimu,
kamulah yang akan memilikinya: mulai dari padang gurun sampai
gunung Libanon, dan dari Sungai Mesir sampai Sungai Eufrat, akan
menjadi daerahmu. Tidak ada yang akan dapat bertahan
menghadapi kamu: TUHAN, Allahmu, akan membuat seluruh
negeri yang kau injak itu menjadi gemetar dan takut kepadamu,
seperti yang dijanjikan TUHAN kepadamu.”

(Ulangan [Deuteronomy], 11:18-25)
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(Artikel yang ditulis Michael Avi-Yonah dalam Jewish Encyclopedia
[Ensiklopedia Yahudi] menyatakan bahwa “setelah penaklukannya,
Daud (‘alayhi salam) menjadikan Yerusalem sebagai pusat
kekaisaran yang luas dari Mesir sampai Eufrat, meskipun hanya
mewarisi pemerintahan pendahulunya, Sulaiman (‘alayhi salam)
mengambil keuntungan penuh dari kenyataan ini.”)

Tetapi Ulangan (Deuteronomy) 9:6 dan 11:18-25 salah jika
mereka mengabaikan perilaku saleh dan keimanan sebagai syarat
pewarisan Tanah Suci! Al-Qur’an tidak hanya menegaskan bahwa
‘perilaku saleh’ adalah syarat pewarisan itu (surat Al-Anbiyaa’,
21:105), tetapi juga mengarahkan perhatian pada bukti sejarah
bahwa pelanggaran syarat itu selalu berdampak Tuhan mengusir
mereka dari Tanah Suci. Surat itu mencatat (setidaknya) dua kejadian
saat Bani Israel mengkhianati Agama lbrahim (‘alayhi salam) dan
perilaku saleh sehingga Allah Jl3 g dilww mengusir mereka dari
Tanah Suci. Peristiwa

pertama terjadi pada tahun 587 sebelum masehi, pasukan
Babilonia yang dipimpin Nebukadnezar mengepung Yerusalem,
kemudian membakar kota itu, membunuh penduduknya,
menghancurkan Masjid yang dibangun Sulaiman (‘alayhi salam), dan
membawa orang-orang terbaik dari umat Yahudi untuk dijadikan
budak di Babilonia. Nabi Yeremia (‘alayhi salam) telah
memperingatkan mereka bahwa hal itu akan terjadi (Yeremia,
[Jeremiah] 32:36), tepat seperti yang Allah Maha Kuasa nyatakan
dalam alQur’an bahwa Dia tidak akan membinasakan suatu kaum
sebelum memberi peringatan kepadanya (Q.S, Al Israa’, 17:15).

Salah satu sebab mereka dihukum seperti itu adalah karena
mereka mengubah Taurat untuk menjadikan halal (diijinkan) yang
Allah Maha Kuasa telah menjadikannya haram (terlarang). Mereka
menulis ulang Taurat sehingga menjadikannya mengijinkan mereka
memberikan pinjaman uang dengan bunga kepada orang-orang non-
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Yahudi sementara tetap melarang hal tersebut dalam transaksi
sesama umat Yahudi:

“Janganlah engkau meminjamkan dengan bunga kepada saudaramu
(sesama Yahudi), baik uang maupun bahan makanan atau apa pun
yang dapat dibungakan. Dari orang asing (bukan Yahudi) boleh
engkau memungut bunga, tetapi dari saudaramu janganlah engkau
memungut bunga ....”

(Ulangan [Deuteronomy], 23:19-20)

Pada peristiwa kedua, mereka lagi-lagi diusir dari Tanah Suci
karena mereka membunuh para Nabi Allah (sebagai contoh, lihat al-
Qur’an, al-Bagarah, 2:61). Mereka membunuh Zakariah (‘alayhi
salam) di Masjid, dan anaknya, Yahya (John) (‘alayhi salam), dibunuh
dengan tipu daya. lIsa (Jesus) (‘alayhi salam) menyebutkan
pembunuhan para Nabi dan mengutuk kejahatan yang bengis ini:

“Sebab itu hikmat Allah berkata: Aku akan mengutus kepada mereka
Nabi-nabi dan Rasul-rasul dan sebagian dari antara Nabi-nabi dan
Rasul-rasul itu akan mereka bunuh dan mereka aniaya, supaya dari
angkatan ini dituntut darah semua Nabi yang telah tertumpah sejak
dunia dijadikan, mulai dari darah Habil sampai kepada darah
Zakariah yang telah dibunuh di antara mezbah dan Rumah Allah.
Bahkan, Aku berkata kepadamu: Semuanya itu akan dituntut dari
angkatan ini.”

(Lukas [Luke], 11:49-51)

Akhirnya, mereka dengan sombong menyatakan telah
membunuh al-Masih, Isa (Jesus) Putra Maryam (tetapi Allah Maha
Kuasa menyelamatkannya dari kematian):

“dan karena ucapan mereka: "Sesungguhnya kami telah membunuh
Al Masih, Isa putra Maryam, Rasul Allah", padahal mereka tidak
membunuhnya dan tidak (pula) menyalibnya, tetapi (yang mereka
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bunuh ialah) orang yang diserupakan dengan Isa bagi mereka.
Sesungguhnya orang-orang yang berselisih paham tentang
(pembunuhan) Isa, benar-benar dalam keragu-raguan tentang yang
dibunuh itu. Mereka tidak mempunyai keyakinan tentang siapa
yang dibunuh itu, kecuali mengikuti persangkaan belaka, mereka
tidak (pula) yakin bahwa yang mereka bunuh itu adalah Isa.”

(Q.S An Nisa’ 4:157)

Setelah itu, Allah J 9 dilww menghukum mereka untuk
kedua kalinya. Pasukan Romawi dipimpin Jenderal Titus mengepung
Yerusalem pada tahun 70 M. Titus menghancurkan Kota Yerusalem,
membunuh penduduknya, dan mengusir sisa-sisa umat Yahudi dari
Tanah Suci. Masjid itu lagi-lagi dihancurkan dan pasukan
menghancurkannya, batu demi batu, untuk mencari cairan emas
tepat seperti peringatan dan nubuat Isa (‘alayhi salam), “tidak satu
batu pun akan tertinggal di atas yang lain, semua akan diruntuhkan.”
(lihat al-Qur’an, Al Israa, 17:4-7).
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“Dan telah Kami tetapkan terhadap Bani Israil dalam Kitab itu:
"Sesungguhnya kamu akan membuat kerusakan di muka bumi ini
dua kali dan pasti kamu akan menyombongkan diri dengan
kesombongan yang besar."
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“Maka apabila datang saat hukuman bagi (kejahatan) pertama dari
kedua (kejahatan) itu, Kami datangkan kepadamu hamba-hamba
Kami yang mempunyai kekuatan yang besar, lalu mereka
merajalela di kampung-kampung, dan itulah ketetapan yang pasti
terlaksana.”
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“Kemudian Kami berikan kepadamu giliran untuk mengalahkan
mereka kembali dan Kami membantumu dengan harta kekayaan
dan anak-anak dan Kami jadikan kamu kelompok yang lebih besar.”
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“Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu
sendiri dan jika kamu berbuat jahat, maka (kejahatan) itu bagi
dirimu sendiri, dan apabila datang saat hukuman bagi (kejahatan)
yang kedua, (Kami datangkan orang-orang lain) untuk
menyuramkan muka-muka kamu dan mereka masuk ke dalam
mesjid, sebagaimana musuh-musuhmu memasukinya pada kali
pertama dan untuk membinasakan sehabis-habisnya apa saja yang
mereka kuasai.”

(Q.S Al Isra’ 17:4-7)
Gl 13 285 55
“...nanti Aku akan memperlihatkan kepadamu negeri orang-orang
yang fasik”
(Q.S Al A’raf 7:145)

Al-Qur'an menyebutkan Tempat Ibadah yang dihancurkan
dua kali sebagai ‘al-Masjid’ tetapi sesaat sebelum melakukannya al-
Qur'an menjelaskan mukjizat perjalanan Nabi Muhammad
(shollallahu ‘alayhi wassalam) sebagai perjalanan dari Masjid al-
Haram (di Mekah) ke Masjid al-Agsa (Masjid yang Jauh):
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“Maha Suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada
suatu malam dari Al Masjidil Haram ke Al Masjidil Aqsha yang telah
Kami berkahi sekelilingnya agar Kami perlihatkan kepadanya
sebagian dari tanda-tanda (kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia
adalah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.”

(Q.S Al Isra’ 17:1)

Masjid dalam ayat al-Qur’an yang dihancurkan dua kali tidak
mungkin selain Masjid yang dibangun Sulaiman (‘alayhi salam) di
Yerusalem. Nabi (shollallahu  ‘alayhi  wassalam)  sendiri
mengkonfirmasi ini. Ini adalah Masjid yang sama yang disebutkan di
atas sebagai Masjid al-Agsa yang didatangi Nabi (shollallahu ‘alayhi
wassalam) pada mukjizat perjalanan malam harinya. Al-Qur’an
menjelaskan bahwa dia dibawa ke sana agar ditunjukkan kepadanya
beberapa ‘Tanda-tanda’ dari Allah J3 ¢ dil>ww, di antara ‘Tanda-
tanda’ itu adalah tentang takdir Yerusalem.

Setelah menghukum umat Yahudi untuk kedua kalinya
dengan mengusir mereka dari Tanah Suci, Allah Jld 9 dilww
menyatakan kehendak-Nya untuk tetap menghukum mereka (dan
mengusir mereka) jika mereka tetap menodai Tanah Suci dengan
pelanggaran syarat keimanan dan perilaku saleh:
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“dan sekiranya kamu kembali kepada (kedurhakaan) niscaya Kami
kembali (mengazabmu) dan Kami jadikan neraka Jahannam penjara
bagi orang-orang yang tidak beriman.”

(Q.S Al Isra’ 17:8)
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Takdir Yerusalem dengan jelas ditulis pada peringatan di atas
dan mengukuhkan pernyataan al-Qur’an. Ini tidak peduli pada salah
satu, atau semua hal-hal berikut:

e Persetujuan yang dirundingkan di Camp David atau di mana pun
antara wakil-wakil nasionalis sekuler bangsa Palestina dengan
nasionalis sekuler pihak YahudiEropa yang dianggap mewakili
Bani Israel,

e Resolusi Senat dan Badan Legislatif Amerika Serikat yang
menggantikan Parlemen Inggris sebagai penyokong dan
pelindung utama Negara Yahudi Israel,

e Resolusi Dewan Keamanan atau Majelis Umum PBB yang
dianggap sebagai pemerintah dunia.

Takdir Yerusalem tampak dengan jelas dalam konteks
ketidakbertuhanan, dekadensi, dan penindasan, yang sekarang
mencemari Tanah Suci. Lebih jelasnya pembahasan ini akan
diuraikan dalam Bagian Kedua buku ini, dalam analisis politik Syirik
Negara Israel dan ekonomi Ribanya. Adalah takdir Israel yang akan
menerima hukuman Tuhan yang sebelumnya telah dialaminya dua
kali. Hukuman Tuhan yang pertama datang dari pasukan Babilonia
yang menghancurkan Israel. Yang kedua adalah pasukan Romawi.
Dan yang ketiga dan yang terakhir yaitu pasukan Muslim yang akan
menghancurkan Negara Yahudi.

‘Tanda-tanda’ dari Tuhan yang dahulu ditunjukkan kepada
Nabi Muhammad (shollallahu ‘alayhi wassalam) dalam mukjizat
kunjungannya ke Yerusalem di antaranya adalah ‘Tanda-tanda’
mengenai takdir Yerusalem. Hal ini tampaknya luput dari perhatian
Daniel Pipes.

Nabi Terakhir (shollallahu ‘alayhi wassalam) melihat Akhir
Zaman. Dia melihat, dengan mata spiritualnya, umat Yahudi pada
zaman itu kembali ke Tanah Suci. Dia melihat pembentukan Negara
Israel palsu, dan ketidakbertuhanan, dekadensi, dan penindasan
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besar-besaran yang terjadi di Tanah Suci. Dia melihat kembalinya Isa
(alayhi salam) Putra Maryam dan kehancuran Israel oleh pasukan
Muslim. Dan dia melihat kebenaran, keadilan, dan kesalehan dalam
Agama lbrahim (alayhi salam) ketika al-Masih ‘Asli’ merestorasi
Negeri Tanah Suci saat dia kembali nanti.
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YERUSALEM DALAM AL-QUR’AN

oleh Imran N. Hosein

BAGIAN SATU
Bab 7

Berpaling dari Yerusalem ke Mekah |
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“Maka tidak pernahkah mereka bepergian menjelajahi bumi,
sehingga hati mereka dapat mempelajari hikmah dan telinga
mereka dapat belajar mendengar? Sesungguhnya bukan mata
mereka yang buta, melainkan yang buta ialah hati mereka yang di
dalam dada.”

(Q.S Al Hajj 22:46)

[Maka tidak pernahkah mereka bepergian menjelajahi bumi
sehingga hati mereka yang mati dapat hidup, sehingga dengan hati
dan pikiran tersebut, yang sekarang hidup dari dalam (secara
internal) mereka dapat mempelajari hikmah dan telinga mereka
dapat belajar mendengar dengan pendengaran internal?
Sesungguhnya bukanlah mata mereka yang buta, melainkan hati
mereka yang ada di dalam dada.]

Tanah Suci, Kota Yerusalem, dan Tempat Ibadah Sulaiman

(‘alayhi salam), sebagai hal-hal yang berhubungan dengan
>

Cendikiawan Yahudi mengenali hubungan umat Yahudi dengan
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hakikat ‘keimanan’. Sebagai akibat dari keyakinan tersebut, mereka
menyimpulkan bahwa Agama Yahudi akan selalu tetap tidak lengkap
tanpa dan hingga umat Yahudi kembali ke Tanah Suci yang
dibebaskan, merestorasi Negara Israel dengan Yerusalem Suci
sebagai ibu kota negara, dan membangun kembali Tempat Ibadah
Sulaiman (‘alayhi salam). Zionisme tidak memiliki kaitan sakral
dengan Tanah, Kota, atau Tempat Ibadah tersebut. Kaitan Zionis
hanya berlandaskan pada kepentingan politik, sejarah, sekulerisme,
dan kenegaraan.

Sementara itu, al-Qur'an menyatakan bahwa inti agama
terletak pada ‘iman’ (dan perbuatan baik) — ‘iman’ pada Allah 4w
Jd 9, Malaikat-malaikat-Nya, Kitab-kitab-Nya, Rasul-rasul atau
Nabi-nabi-Nya, Hari Akhir, Hari Kebangkitan dan Penghakiman, surga
dan neraka, dll. Allah Jl 9 4= adalah ‘Kebenaran’ (Al-Haqq).
‘Iman’ berada dalam hati manusia. Saat ,iman" dicapai, maka
,Kebenaran™ memasuki hati! Allah Jl3 9 4l lebih besar dari suatu
tanah, kota, atau tempat ibadah.

“Langit-Ku dan bumi-Ku terlalu kecil untuk memuat Aku, tetapi hati
hamba-Ku yang beriman cukup untuk memuat Aku.”

(Hadits Qudsi)

Ketika Nabi Terakhir (shollallahu ‘alayhi wassalam) datang
ke dunia, cendikiawan Yahudi tidak mampu secara formal
mengenalinya sebagai seorang Nabi karena keterikatan mereka
dengan ‘bentuk luaran (eksternal)’ dari agama dan tidak sampai pada
pengenalan ‘hakikat dalaman (internal)’ dari agama. Muhammad
(shollallahu ‘alayhi wassalam) adalah orang Arab, bukan orang
Yahudi, dengan demikian, mereka berargumen, dia tidak mungkin
seorang Nabi bagi umat Yahudi. Setelah kedatangan Nabi (shollallahu
‘alayhi wassalam) di tengah-tengah mereka di Tanah Hijaz di Kota
Yatsrib (sekarang Madinah), dia (shollallahu ‘alayhi wassalam)
berpuasa bersama umat Yahudi pada hari-hari mereka berpuasa dan
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sesuai dengan aturan Taurat (yakni dimulai saat matahari terbenam
hingga matahari terbenam lagi). Dia (shollallahu ‘alayhi wassalam)
juga menunaikan ibadah sholat menghadap ke arah Yerusalem.
Ketika tujuh belas bulan berlalu, menjadi jelas bahwa umat Yahudi
tidak hanya menolak Muhammad (shollallahu ‘alayhi wassalam)
sebagai seorang Nabi Allah J ¢ 4l dan al-Qur’an sebagai Firman
Allah Jls ¢ 4lxws tetapi mereka juga berkonspirasi untuk
menghancurkan kesatuan dan kekuatan komunitas Muslim, Allah
3 9 4l memerintahkan Nabi berpaling dari arah Yerusalem ke
arah Mekah dalam sholatnya.

Pengubahan Kiblat (arah sholat) ini mendorong umat Yahudi
membuat banyak komentar yang mengecam. Itu adalah penghinaan
bagi mereka yang menolak Islam sehingga pengubahan tersebut
sudah seharusnya terjadi karena mereka percaya bahwa hakikat
agama terletak di Yerusalem. Al-Qur’an merespon kecaman mereka:

“Orang-orang yang kurang akalnya diantara manusia akan berkata:
"Apakah yang memalingkan mereka (umat Islam) dari kiblatnya
(Baitul Magqdis) yang dahulu mereka telah berkiblat kepadanya?"
Katakanlah: "Kepunyaan Allah-lah timur dan barat; Dia memberi
petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya ke jalan yang lurus.”

(Q.S Al Bagarah 2:142)

Al-Qur'an menyatakan umat Yahudi menjadi begitu terikat
pada kepercayaaan yang salah bahwa Yerusalem adalah inti dan
pusat keimanan yang tidak ada sesuatu pun di dunia ini yang dapat
mengubahnya:

SIS 1 53cf G ) 08, a1 831 ol il (s
“Dan sesungguhnya jika kamu mendatangkan kepada orang-orang

(Yahudi dan Nasrani) yang diberi Al Kitab (Taurat dan Injil), semua
ayat (keterangan), mereka tidak akan mengikuti kiblatmu, ...”
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(Q.S Al Baqarah 2:145)

Akhirnya al-Qur'an merespon dengan pernyataan yang
meruntuhkan keyakinan mereka yang salah bahwa Yerusalem, kota,
dan tempat ibadahnya, bukanlah letak hakikat Agama Ibrahim
(‘alayhi salam):

“Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu
suatu kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah
beriman kepada Allah, hari kemudian, malaikatmalaikat, kitab-
kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada
kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang
memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta;
dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan
menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya
apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan,
penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah orang-orang
yang benar (imannya); dan mereka itulah orang-orang yang
bertakwa.”

(Q.S Al Bagarah 2:177)

Dengan begitu, tidak ada implikasi negatif bagi Islam pada
peristiwa berpalingnya Muslim dari Yerusalem ke Mekah, selain
usaha al-Qur'an dengan jelas mengoreksi sudut pandang religius
orang-orang yang menempatkan hakikat agama pada kerangka
geografis. Pesan al-Qur’an kepada umat Yahudi sangat jelas. Umat
Yahudi diinformasikan bahwa meskipun Muhammad (shollallahu
‘alayhi wassalam) bukan seorang Yahudi, dan walaupun dia tidak lagi
sholat menghadap Yerusalem, dan meskipun dia tidak pernah
membuat usaha apapun untuk membebaskan Yerusalem, tetapi dia
tetap seorang Nabi dari Tuhan-nya lbrahim yang benar dan agama
yang dia sebarkan adalah Agama Ibrahim, Musa, Daud, Sulaiman,
dan al-Masih Putra Maryam! Dan dengan begitu, perubahan Kiblat
adalah tanda yang tidak menyenangkan untuk umat Yahudi keras
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kepala yang bersikeras menegaskan bahwa Yerusalem adalah pusat
spiritual Agama lbrahim.

Jika Kemurkaan Tuhan tidak menimpa Muhammad
(shollallahu ‘alayhi wassalam) setelah dia berpaling dari Yerusalem
maka itu berarti seorang Nabi ‘yang benar’ dapat berpaling dari
Yerusalem namun tetap menjadi Nabi ‘yang benar’. Tidak hanya
Muhammad (shollallahu ‘alayhi wassalam) tidak mengalami
penderitaan akibat ‘berpaling’ dari Yerusalem, tetapi bahkan dia
(shollallahu  ‘alayhi  wassalam) melangkah dengan sangat
meyakinkan mengalahkan umat Yahudi yang bersikeras menegaskan
bahwa mereka adalah ‘umat pilihan’ Tuhan-nya Ibrahim.

Dan dengan begitu, jelas tidak ada dampak politik dari
perubahan Kiblat yang berarti bahwa Islam, sebagai agama, tidak lagi
memiliki kaitan dengan Yerusalem. Bahkan sebaliknya, al-Qur’an
menegaskan bahwa Muhammad (shollallahu ‘alayhi wassalam) dan
orang-orang yang mengikutinya adalah pengikut-pengikut sejati
Agama lbrahim.

03 51550 Gl s 2 138 38 58080 (Al e iy el 51
Gl 413
“Sesungguhnya orang yang paling dekat kepada Ibrahim ialah
orang-orang yang mengikutinya dan Nabi ini (Muhammad), beserta

orang-orang yang beriman (kepada Muhammad), dan Allah adalah
Pelindung semua orang-orang yang beriman.”

(Q.S Ali Imran, 3:68)

Maksud dari pernyataan ayat al-Qur’an ini sangat jelas.
Orang-orang yang dengan penuh keimanan mengikuti Muhammad
(shollallahu ‘alayhi wassalam) adalah yang berhak mewarisi Tanah
Suci. Adalah takdir Yerusalem untuk mengkonfirmasi kebenaran ini.
Kesempatan Umat Yahudi untuk Mendapatkan Ampunan Allah
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Pengubahan Kiblat bahkan bermakna lebih penting daripada yang
dijelaskan di atas. Ketika umat Yahudi menyembah ‘anak sapi emas’
saat Musa (‘alayhi salam) berada di Gunung Sinai, dan ketika mereka
mengubah Taurat dan menulisnya kembali untuk membuat halal hal-
hal yang telah diharamkan oleh Allah, dan ketika mereka
menyombongkan diri tentang bagaimana mereka telah membunuh
al-Masih Putra Maryam, hal-hal tersebut merupakan insiden paling
keji dalam pengkhianatan mereka yang terus menerus terhadap
Perjanjian mereka dengan Allah. Allah merespon semua perbuatan
penuh dosa ini dengan suatu pernyataan bahwa mereka memiliki
satu ‘pintu kesempatan yang terbuka’ menuju ampunan Tuhan
sehingga mereka dapat menghindari ,,hukuman terberat" yang telah
Dia siapkan untuk mereka. ‘Pintu kesempatan yang terbuka’ itu
adalah Nabi Arab, Muhammad (shollallahu ‘alayhi wassalam) yang
menjadi Nabi Terakhir. Jika mereka menerimanya dan beriman
padanya maka mereka dapat memperoleh ampunan dan kasih
sayang Tuhan. Janji ini terekam dalam al-Qur’an pada ayat-ayat saat
Dia menyeru umat Yahudi dan menyampaikan respon-Nya terhadap
dosadosa besar mereka dan pelanggaran-pelanggaran Perjanjian
mereka sebagai berikut:

L@j:\ém;@mdsw)‘sm;JJ;h\wbuM\@\m Ja
g o 92 qzal &
O3he 3l &b (030155830 (5855 65
“..Allah berfirman: "Siksa-Ku akan Kutimpakan kepada siapa yang
Aku kehendaki dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu. Maka akan
Aku tetapkan rahmat-Ku untuk orangorang yang bertakwa, yang
menunaikan zakat dan orang-orang yang beriman kepada ayat-
ayat Kami.”

Gs(miu: 1_’335.’44_’}&;4(535\@3!\@.\3\ d}u)]\u)m;,id\
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“(Yaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang ummi yang
(namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang
ada di sisi mereka, yang menyuruh mereka mengerjakan yang
ma'ruf dan melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar dan
menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan
bagi mereka segala yang buruk dan membuang dari mereka beban-
beban dan belenggu-belenggu yang ada pada mereka. Maka orang-
orang yang beriman kepadanya. memuliakannya, menolongnya dan
mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan kepadanya (Al
Quran), mereka itulah orang-orang yang beruntung.”

(Q.S Al A'raf 7: 156-157)

Sangat jelas bahwa ayat-ayat al-Qur’an di atas menunjuk
Nabi Muhammad (shollallahu ‘alayhi wassalam).

Ketika Nabi (shollallahu ‘alayhi wassalam) di Madinah, dia
melakukan banyak hal yang seharusnya dengan mudah dapat
meyakinkan umat Yahudi dan para Rabi mereka bahwa dia
sesungguhnya adalah Nabi Allah yang benar, dan bahwa dia adalah
Nabi yang mereka nantikan:

e Selama tujuh belas bulan pertama tinggal di Madinah, dia sholat
menghadap Yerusalem. Dia melakukannya karena itulah arah
Kiblat bagi orang-orang yang beribadah sesuai dengan Agama
Ibrahim (‘alayhi salam). Tetapi bagi orang Arab yang melakukan
itu di Madinah berarti membelakangi Ka’bah, Rumah Allah di
Mekah yang dimuliakan oleh setiap orang Arab. Perbuatan Nabi
(shollallahu  ‘alayhi  wassalam) tersebut cukup untuk
meyakinkan umat Yahudi bahwa dia sesungguhnya adalah Nabi
yang benar.
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e Tetapi dia melakukan hal yang lebih dari itu. Dia juga berpuasa
bersama umat Yahudi pada hari-hari ketika mereka berpuasa
sesuai dengan aturan puasa Taurat (dimulai saat matahari
terbenam sampai matahari terbenam lagi). Tidak ada orang
Arab yang pernah berpuasa seperti itu dalam sejarah mereka
sebelumnya. Tetapi seluruh komunitas Muslim di Madinah saat
itu berpuasa dengan aturan tersebut. Hal ini seharusnya
meyakinkan umat Yahudi bahwa Muhammad (shollallahu
‘alayhi wassalam) sesungguhnya adalah Nabi yang benar.

e Akhirnya, peristiwa lain terjadi yang seharusnya dapat
mengakhiri masalah ini untuk yang terakhir kali. Umat Yahudi
membawa ke hadapan Nabi (shollallahu ‘alayhi wassalam) dua
orang yang telah melakukan zina (hubungan seksual antara dua
orang di luar pernikahan). Mereka bermaksud mengujinya
dengan bertanya kepadanya apa yang seharusnya dilakukan
terhadap dua orang itu. Dia bertanya kepada mereka, hukuman
apa yang biasa mereka timpakan. Mereka kurang lebih
menjawab bahwa mereka menghitamkan muka lalu memukul
orang yang melakukan zina tersebut di depan umum. Kemudian,
dia bertanya apakah hukuman itu mereka dapat dari Kitab
mereka. Dia meminta mereka membawakan Kitab mereka dan
membacakannya (karena dia sendiri tidak dapat membaca atau
menulis). Saat mereka membacakan Taurat, Rabi mereka,
Abdullah bin Salam, yang telah menjadi seorang Muslim, berdiri
di samping Nabi (shollallahu ‘alayhi wassalam). Saat pembaca
itu sampai pada ayat yang menyebutkan Rajam (dilempari batu
sampai mati) dalam Taurat, dia meletakkan jarinya di atas ayat
itu untuk menyembunyikannya. Abdullah bin  Salam
memintanya berhenti membaca dan mengangkat jarinya.
Kemudian dia pun membaca ayat yang menentukan hukuman
rajam bagi pelaku zina. Pembacaan ayat dalam Taurat ini sangat
mempermalukan umat Yahudi. Mereka telah terungkap sebagai
umat yang mengkhianati hukum sakralnya sendiri dan mencoba
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menutupi pengkhianatan tersebut. Nabi (shollallahu ‘alayhi
wassalam) kemudian memerintahkan agar dua orang itu
dilempari batu sampai mati, dengan begitu, menerapkan
hukuman sesuai Agama Yahudi yang umat Yahudi sendiri tidak
menerapkannya. Hal ini seharusnya cukup untuk sepenuhnya
meyakinkan umat Yahudi bahwa dia sesungguhnya adalah Nabi
yang benar.

Setelah tujuh belas bulan berlalu sejak kedatangan Nabi
(shollallahu ‘alayhi wassalam) di Madinah, menjadi jelas bahwa
umat Yahudi tidak hanya menolaknya sebagai seorang Nabi, dan
menolak al-Qur'an sebagai Firman Allah, tetapi juga berkonspirasi
menghancurkan Islam. Pada saat itulah Allah J3 9 43l merespon
sebagai berikut:

e Dia mengubah Kiblat (berpaling dari Yerusalem ke Mekah!), Dia
juga menurunkan wahyu tentang ‘Perang’ (Qital) dan kewajiban
‘Berpuasa’. Ketiga wahyu tersebut diturunkan pada bulan yang
sama, yaitu Sya“ban.

e Dalam proses pengumuman resmi kewajiban puasa Ramadhan,
Allah Js 9 4= mengubah Aturan berpuasa yang ada dalam
Taurat. Aturan baru adalah kewajiban berpuasa dimulai saat
‘terbit fajar’ sampai ‘terbenam matahari’. Dengan demikian,
diijinkan makan dan minum dan berhubungan seksual (dengan
istri/suami) selama waktu gelap.

e Akhirnya, Allah J 9 4l mengubah hukuman bagi pezina.
Hukuman baru adalah pencambukan di depan umum!

Implikasi pertama dari perubahan hukum tersebut adalah
hukum Yahudi sudah dibatalkan. Aturan itu sudah tidak berlaku lagi.

Tetapi implikasi yang lebih tidak menyenangkan menjadi
jelas, beberapa saat kemudian Nabi (shollallahu ‘alayhi wassalam)
bermimpi atau mendapat penglihatan yang diturunkan kepadanya
bahwa pelepasan Ya’juj dan Ma’juj telah dimulai. Dia juga secara
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dramatis mengkonfirmasi pelepasan Dajjal Al-Masih Palsu ketika dia
pergi bersama Umar (rodhiyallahu ‘anhu) untuk menemui seorang
anak laki-laki Yahudi bernama Ibnu Sayyad yang dicurigai sebagai
Dajjal. Pesan bahwa Dajjal sudah dilepas ke bumi menjadi sangat
jelas ketika Umar meminta ijin untuk memenggal kepala Ibnu Sayyad
dan Nabi (shollallahu ‘alayhi wassalam) menolak permintaan
tersebut dengan bersabda: “Jika dia adalah Dajjal maka kamu tidak
akan mampu membunuhnya. Dan jika dia bukan Dajjal maka
membunuhnya adalah perbuatan dosa yang besar.” (Sahih Muslim)

Jika Dajjal telah dilepas dan begitu juga Ya’juj dan Ma’juj,
maka implikasinya adalah bahwa Zaman Akhir atau Zaman Fitan
(Zaman dengan Ujian dan Cobaan terbesar) dimulai pada masa hidup
Nabi (shollallahu ‘alayhi wassalam) setelah pengubahan Kiblat.
‘Pintu kesempatan’ bagi umat Yahudi untuk mendapatkan
ampunan dan kasih sayang Tuhan telah selamanya tertutup dan
hukuman terbesar dari Tuhan telah disiapkan. (lihat Bab 12, nomor
7)

Umat Yahudi tidak akan pernah dapat memenuhi syarat
mewarisi Tanah Suci lagi. Satu-satunya waktu mereka kembali ke
Tanah Suci dan menguasainya adalah saat Ya’juj dan Ma’juj
menyebar ke segala arah dan dengan begitu menguasai dunia dalam
TatananDunia Ya’juj dan Ma’juj. Tetapi hal itu menjadi bagian dari
Rencana besar Tuhan untuk umat Yahudi yang akan menerima
hukuman terberat dari Tuhan '
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YERU'S-ALEM DALAM AL-QUR’AN
oleh Imran N. Hosein

BAGIAN SATU
Bab 8

‘Isa (Jesus) Al-Masih Asli dan Dajjal Al-Masih

Palsu YERUSALEM DALAM AL-QUR’AN |
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“Dan (begitu pula) Kami memalingkan hati dan penglihatan mereka
seperti mereka belum pernah beriman kepadanya (Al Quran) pada
permulaannya, dan Kami biarkan mereka bergelimang dalam
kesesatannya yang sangat.”

(Q.S Al An'am 6:110)

[Kami akan memalingkan hati dan penglihatan umat Yahudi karena
penolakan mereka terhadap Pesan sebelum ini, di antaranya saat
mereka menolak al-Masih Putra Perawan Maryam]

‘Isa (Jesus) al-Masih

Nabi-nabi Allah Jl3 9 4lbxw telah memberi keterangan
kepada Bani Israel bahwa Tuhan berjanji untuk mengutus kepada
mereka seseorang yang akan menjadi Nabi mereka, yang akan
dikenal sebagai al-Masih, dan yang akan memerintah dunia dari
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tahta Raja Daud (‘alayhi salam). Pada intinya, hal ini sama dengan
nubuat kembalinya Masa Kejayaan Sulaiman (‘alayhi salam).

Dalam | Tawarikh (I Chronicles), 17:11-15, Nabi Natan
berkata kepada Raja Daud tentang al-Masih dan menyebutnya Putra
Daud:

“Apabila umurmu sudah genap untuk pergi mengikuti nenek
moyangmu, maka Aku akan membangkitkan keturunanmu yang
kemudian, salah seorang anakmu sendiri, dan Aku akan
mengokohkan kerajaannya. Dialah yang akan mendirikan rumah
bagi-Ku dan Aku akan mengokohkan takhtanya untuk selama-
lamanya. Aku akan menjadi Bapanya, dan ia akan menjadi anak-Ku.
Tetapi kasih setia-Ku tidak akan Kuhilangkan dari padanya seperti
yang Kuhilangkan dari pada orang yang mendahului engkau. Dan
Aku akan menegakkan dia dalam rumah-Ku dan dalam kerajaan-Ku
untuk selama-lamanya dan takhtanya akan kokoh untuk selama-
lamanya.” Tepat seperti perkataan ini dan tepat seperti penglihatan
ini Natan berbicara kepada Daud.”

( 1 Tawarikh [I Chronicles], 17:11-15)

Bertahun-tahun kemudian, Yesaya (Isaiah) menambahkan
sebagai berikut:

“Sebab seorang anak telah lahir untuk kita, seorang putera telah
diberikan untuk kita; lambang pemerintahan ada di atas bahunya,
dan namanya disebutkan orang: Penasihat Ajaib, Allah yang Perkasa,
Bapa yang Kekal, Raja Damai. Besar kekuasaannya, dan damai
sejahtera tidak akan berkesudahan di atas takhta Daud dan di dalam
kerajaannya, karena ia mendasarkan dan mengokohkannya dengan
keadilan dan kebenaran dari sekarang sampai selama-lamanya.
Kecemburuan TUHAN semesta alam akan melakukan hal ini.”

(Yesaya [Isaiah], 9:5-6)
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Lebih jauh lagi Yesaya menuliskan tentangnya bahwa:

“Lihat, itu hamba-Ku yang Kupegang, orang pilihan-Ku, yang
kepadanya Aku berkenan. Aku telah menaruh Roh-Ku ke atasnya,
supaya ia menyatakan hukum kepada bangsabangsa. la tidak akan
berteriak atau menyaringkan suara atau memperdengarkan
suaranya di jalan. Buluh yang patah terkulai tidak akan
diputuskannya, dan sumbu yang pudar nyalanya tidak akan
dipadamkannya, tetapi dengan setia ia akan menyatakan hukum. la
sendiri tidak akan menjadi pudar dan tidak akan patah terkulai,
sampai ia menegakkan hukum di bumi; segala pulau mengharapkan
pengajarannya.”

(Yesaya [Isaiah], 42:1-4)

“.. Aku akan membuat engkau menjadi terang bagi bangsa-bangsa
supaya keselamatan yang dari pada-Ku sampai ke ujung bumi.”

(Yesaya [Isaiah], 49:6) 78

[Sementara cendikiawan-cendikiawan Yahudi mengenali nubuat-
nubuat ini berkaitan dengan kedatangan al-Masih, ada sebagian
sarjana-sarjana Muslim yang menyatakan bahwa nubuat-nubuat
tersebut menunjuk kepada Nabi Muhammad (shollallahu ,alayhi
wassalam)].

Nabi  Muhammad (shollallahu  ‘alayhi  wassalam)
menyatakan bahwa dia, alMasih, akan menjadi Hakimun ‘Adil
(seorang pemimpin dunia yang adil).

“Dari Abu Hurairah: Rasul Allah bersabda: Demi Dia yang jiwaku
berada dalam genggaman-Nya (aku bersumpah bahwa) Putra
Maryam akan segera turun ke tengahtengah kalian sebagai seorang
Pemimpin yang Adil. Dia akan mematahkan salib dan membunuh
‘babi’ dan menghapuskan Jizyah (pajak bagi umat Yahudi dan Kristen
yang tinggal di wilayah Islam). Kemudian akan ada uang yang

=
Y I Dal Al- L
,\ﬁ; Yerusaiom Dalam Al-Qur'an 79

o



berlimpah sehingga tidak akan ada lagi orang yang berhak
menerima zakat.”

(Sahih Bukhari)
Dua Potret al-Masih yang Berlawanan

Umat Yahudi merasa gembira menerima berita tentang al-
Masih yang dijanjikan. Tetapi mereka kebingungan tentang adanya
dua gambaran yang menggambarkan dua potret yang berlawanan
dari dia dan misinya. Yang pertama adalah Raja Penakluk yang akan
merestorasi kerajaan ‘Umat Pilihan Allah’ (yang pada saat itu adalah
umat Yahudi) di Tanah Suci dan akan memerintah dunia dengan
kedamaian. Yang kedua adalah seorang al-Masih yang rendah hati
dan menderita. Dua potret yang tampak berlawanan tersebut
dengan jelas digambarkan dalam Yesaya yang menjelaskan al-Masih
sebagai ‘Hamba Tuhan’ yang akan sejahtera, diangkat, dan sangat
dimuliakan:

“Sesungguhnya, hamba-Ku akan berhasil, ia akan ditinggikan,
disanjung, dan dimuliakan.”

(Yesaya [Isaiah], 52:13)

Kemudian dia menjelaskan ,Hamba" sebagai seseorang yang
direndahkan sampai pada keadaan dia hampir tidak dianggap
sebagai manusia, dan seseorang yang akan mengalami baik
pemuliaan maupun penghinaan:

“Seperti banyak orang akan tertegun melihatnya -- begitu buruk
rupanya, bukan seperti manusia lagi, dan tampaknya bukan seperti
anak manusia lagi”

(Yesaya [Isaiah], 52:14)

Seperti tidak dapat terpikirkan, Yesaya membuat nubuat
bahwa ‘Hamba’ tersebut akan dipukul dari belakang dan dari depan.
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Dia akan dihina dengan diludahi mukanya (Yesaya [lsaiah], 50:4-11).
Hal ini tepat seperti yang terjadi pada ,lIsa (Jesus). Seorang penulis
Kristen, Hal Lindsey, mengomentari peristiwa tersebut dan
menyatakan bahwa hal itu mengonfirmasi nubuat Yesaya 52:13 dan
53:12, sebagai berikut:

“Hal itu diketahui sebagai jenis perlakuan terhadap ,lsa (Jesus)
selama enam kali percobaan ilegal, dia dijadikan sebagai sasaran.
Petugas penjaga di kuil Herod meludahi muka ,,Isa setelah Sanhedrin
menghukumnya. Kemudian mereka menutup matanya dengan kain
dan memukul mukanya. Helm yang bergerigi dilekatkan di kepalanya
dan dia dengan kejam dicambuk dengan cambuk Romawi. Cambuk
itu terbuat dari banyak gulungan kulit yang dilekatkan dengan
kepingan-kepingan tulang atau logam yang bergerigi untuk
membuat hasil yang lebih menyakitkan.”

(Hal Lindsey, The Messiah (al-Masih), Harvest House Publishers,
Oregon, 1982, hal.108-109)

Yesaya kemudian mengidentifikasi umat Yahudi sebagai orang-
orang yang menyiksa ‘Hamba Tuhan’ (al-Masih). Dia menjelaskan
hamba al-Masih sebagai “seseorang yang dihina, seseorang yang
dibenci oleh bangsa”

(Yesaya [Isaiah], 49:7).

Hal Lindsey menunjukkan bahwa kata ‘bangsa’ tersebut dalam
bentuk tunggal, bukan jamak, dan dia memprotes penerjemahan
ayat yang tidak jujur: “Hal yang paling disayangkan (dan tidak jujur)
adalah versi standar Revisi al-Kitab dan Penafsiran Soncino Yahudi
menerjemahkan  bagian ini, “dialah yang dibenci oleh
bangsabangsa.” Dengan menerjemahkan bangsa dalam bentuk
jamak, hal itu memperlihatkan umat-umat kafir (yang selalu disebut
sebagai bangsa-bangsa) adalah orang-orang yang menghina dan
membenci sang Hamba. Ide tersebut sengaja dibentuk di sini bahwa
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sang Hamba adalah Israel dan dia dibenci oleh umat-umat kafir.
Sementara hal tersebut memang manjadi kenyataan dalam sejarah
Yahudi yang telah berlalu, kenyataan tersebut tidak bisa dibuktikan
dengan bagian ayat al-Kitab yang ini karena kata yang digunakan
dalam bahasa Ibrani untuk ‘bangsa’ adalah ‘goi’, dan itu adalah
bentuk tunggal dan hanya dapat diterjemahkan dengan jujur sebagai
‘bangsa’ yang dalam konteks ini menunjuk pada Israel sendiri.”

(Lindsey, hal.109)

(Soncino — seorang Israel, Nathan B. Samuel berpindah ke Soncino,
sebuah kota kecil di wilayah Milan. Di sana, dia mendirikan sebuah
percetakan untuk anaknya, dan ini adalah permulaan perusahaan
besar Joshua Solomon Soncino dan keponakan-keponakannya,
Moses dan Gershom. Mengajak Abraham B. Hayyim dari Bologna,
mereka memproduksi al-Kitab lengkap yang pertama, yaitu al-Kitab
Soncino pada 1488, dengan tanda vokal dan tanda tekanan, tetapi
tanpa penafsiran, sebagaimana biasanya Soncino. Soncino
bersaudara juga bertanggung jawab dalam produksi al-Kitab Naples
1491-1493 dengan tanda vokal dan tanda tekanan ditempatkan
dengan lebih baik dari sebelumnya. Gershom Soncino berpindah ke
Brescia, di mana dia memproduksi al-Kitab Brescia pada 1495,
sebuah edisi perbaikan dari al-Kitab Soncino 1488, tetapi yang lebih
penting dalam format oktavo yang kecil, menjadikannya edisi buku
saku yang khusus diproduksi untuk orang-orang Yahudi yang
dianiaya, yang terus-menerus berpindah dari satu tempat ke tempat
lain, mendapat kesulitan membawa al-Kitab ukuran folio yang besar
dan mahal. Edisi itulah yang digunakan Martin Luther saat dia
menerjemahkan al-Kitab ke dalam bahasa Jerman).

(Jewish Encyclopedia, “Ensiklopedia Yahudi”)

Bahkan jauh ke belakang pada masa turunnya wahyu Kitab
Kejadian (Genesis), ada nubuat tentang seseorang yang akan
menjadi ‘penguasa’ dunia, yang melanjutkan kekuasaan yang
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pertama kali didirikan oleh Daud (‘alayhi salam) dan Sulaiman
(‘alayhi salam).

Dia disebut sebagai Shiloh:

“Tongkat kerajaan tidak akan beranjak dari (keturunan) Yehuda
(Judah) ataupun lambang pemerintahan dari antara kakinya, sampai
Shiloh datang yang berhak atasnya, maka kepadanya akan takluk
bangsa-bangsa.”

(Kejadian [Genesis], 49:10)

Nubuat ini ditafsirkan bukan hanya menyatakan suku asal
kemunculan al-Masih, tetapi juga menandakan Yehuda (Judah)
sebagai garis keturunan raja masa depan. Penafsiran Rabi dari waktu
dulu mengenali ‘Shiloh’ adalah al-Masih dan dari sinilah diprediksi
bahwa dia lahir dari suku Yehuda. (Pandangan sarjana Muslim adalah
bahwa Shiloh merupakan Nabi Muhammad [shollallahu ‘alayhi
wassalam]).

Yang membingungkan adalah pengaburan makna karena
seorang penulis yang tidak diketahui mengubah naskah Yesaya
menjadi menyatakan bahwa al-Masih bukan hanya dilahirkan
sebagai seorang anak (dan dengan demikian seorang manusia), yang
pada akhirnya akan memimpin dunia, tetapi dia juga menjadi Tuhan
Maha Perkasa. Teks yang diubah kemudian menggambarkan al-
Masih sebagai manusia dan Tuhan:

“Sebab seorang anak telah lahir untuk kita, seorang putera telah
diberikan untuk kita; lambang pemerintahan ada di atas bahunya,
dan namanya disebutkan orang: Penasihat Ajaib, Allah yang Perkasa,
Bapa yang Kekal, Raja Damai.”

(Yesaya [Isaiah], 9:5)
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Dua ribu tahun lalu saat Allah Jl 9 4l menepati janjinya
dan mengutus al-Masih, ‘Isa (Jesus) Putra Maryam, kepada Bani
Israel, dia mendapati mereka berpegang pada bentuk ,luaran"
agama sementara dengan sangat menyedihkan mengabaikan
‘hakikat internal’. Bahkan bentuk ,eksternal™ pun dirusak karena
mereka mengubah Taurat dan menulisnya ulang untuk memenuhi
kepentingan mereka. Saat ,lsa mengkonfirmasi bahwa
sesungguhnya dia adalah al-Masih yang dijanjikan dan saat dia
dengan berani mendakwahkan hakikat internal dari agama dan
mencela kerusakan bentuk eksternal, sebagian dari Bani Israel
menerimanya dan percaya kepadanya namun sebagian besar dari
mereka menolaknya. Mereka tetap menolaknya sebagai al-Masih
sampai hari ini. AlQur'an menyatakan bahwa mereka
meyombongkan diri (pada saat itu) telah membunuhnya (dengan
penyaliban):

“Mereka berkata (dengan kesombongan): Kami membunuh al-
Masih, ,,Isa Putra Maryam, Rasul Allah...”

(Q.S An Nisa' 4:157)

Saat mereka melihat dia ‘mati’ di tiang salib di depan mata
mereka, hal itu disimpulkan oleh mereka bahwa dia adalah al-Masih
palsu. Mereka yakin bahwa dia tidak dapat menjadi al-Masih karena
Taurat sendiri telah menyatakan siapa pun yang mati digantung (di
salib) adalah orang yang ‘dikutuk’ Allah Jl3 9 4l (Ulangan
[Deuteronomy], 21:23). Kemudian, dia tidak dapat menjadi al-Masih
karena dia mati tanpa membebaskan Tanah Suci dari kekuasaan
Romawi pagan, dan dia tidak memimpin dunia dari tahta Nabi Daud
(‘alayhi salam).

Dan dengan begitu, mereka masih menunggu kedatangan al-
Masih. Setiap pemeluk Yahudi menolak ‘Isa (‘alayhi salam) sebagai
al-Masih dan karenanya masih menunggu kedatangan al-Masih
berarti secara tidak langsung berusaha menyalib dia. Karena
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penolakan mereka terhadap klaimnya sebagai al-Masih berkaitan
dengan kematiannya yang mereka percaya telah dialaminya.

Tetapi Allah Jla 9 4l=ws telah menyatakan bahwa umat
Yahudi ditipu untuk percaya bahwa ‘Isa (Jesus) (‘alayhi salam) telah
dibunuh atau disalib:

)Jmuja)ﬁu}‘m\d)u)a.tfw\‘suucC_\...ml\hﬁi.\_a\ﬂjjsj
e@u mm@lu\jﬂ.\;\wﬂ\u\j ?@J&Qﬁj
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“..padahal mereka tidak membunuhnya dan tidak (pula)
menyalibnya, tetapi (yang mereka bunuh ialah) orang yang
diserupakan dengan Isa bagi mereka. Sesungguhnya orang-orang
yang berselisih paham tentang (pembunuhan) Isa, benar-benar
dalam keragu-raguan tentang yang dibunuh itu. Mereka tidak
mempunyai keyakinan tentang siapa yang dibunuh itu, kecuali
mengikuti persangkaan belaka, mereka tidak (pula) yakin bahwa
yang mereka bunuh itu adalah Isa.”

(Q.S. An Nisaa' 4:157)

Kalau begitu apa yang terjadi pada ‘Isa (‘alayhi salam)? Al-
Qur’an menjelaskan apa yang terjadi.

Al-Qur'an membuat 5 pernyataan penjelasan:

Pertama, al-Qur’an menyatakan bahwa umat Yahudi tidak

membunuh ‘Isa:
Ui 4 308
“..padahal mereka tidak membunuhnya...”

(Q.S. An Nisaa' 4:157)
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Kedua, al-Qur’an menyatakan bahwa mereka tidak

menyalibnya:
dilalag
“..mereka juga tidak menyalibnya...”
(Q.S. An Nisaa' 4:157)

Ketiga, al-Qur'an menyatakan bahwa Allah Maha Kuasa
mengambilnya (mengambil jiwanya). Kenyataannya, ada 2
pernyataan tersebut dalam al-Qur;an:

1388 Gl oo & a5 200 Sadl 5 B A ¢ ) Ll 400 08 Y
“(Ingatlah), ketika Allah berfirman: "Hai Isa, sesungguhnya Aku
akan menyampaikan kamu kepada akhir ajalmu dan mengangkat

kamu kepada-Ku serta membersihkan kamu dari orang-orang yang
kafir...”

(Q.S Ali Imran, 3:55)

wu@‘wb@;ﬂu‘w\-\ﬂ‘—\hw‘&e)ﬁw‘wﬂ—’wd‘-“‘;
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“Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman: "Hai Isa putera Maryam,
adakah kamu mengatakan kepada manusia: "Jadikanlah aku dan
ibuku dua orang tuhan selain Allah?." Isa menjawab: "Maha Suci
Engkau, tidaklah patut bagiku mengatakan apa yang bukan hakku
(mengatakannya). Jika aku pernah mengatakan maka tentulah
Engkau mengetahui apa yang ada pada diriku dan aku tidak

2
y<(‘ Vermulel_n Dalam Al-Qur’an 86
\?’ Imran N. Hosein




mengetahui apa yang ada pada diri Engkau. Sesungguhnya Engkau
Maha Mengetahui perkara yang ghaib—ghaib. "

;ub ?@_\lcg_usj\;u\s._s.&@m}abda ag_ﬁu_mdu\d.:@_w
W‘e“dsuj“'

“Aku tidak pernah mengatakan kepada mereka kecuali apa yang
Engkau perintahkan kepadaku (mengatakan)nya yaitu: "Sembahlah
Allah, Tuhanku dan Tuhanmu", dan adalah aku menjadi saksi
terhadap mereka, selama aku berada di antara mereka. Maka
setelah Engkau wafatkan aku, Engkau-lah yang mengawasi mereka.
Dan Engkau adalah Maha Menyaksikan atas segala sesuatu.”

(Q.S Al Ma'idah 5:116-117)

Jika Allah J 9 4l mengambil jiwa ‘Isa (‘alayhi salam)
dan tidak mengembalikannya, maka kejadian itu adalah Maut (mati).
Tetapi Allah tetap menegaskan bahwa dia tidak dibunuh (juga tidak
disalib):

G 5518 g
“..sesungguhnya mereka tidak membunuhnya...”

(Q.S. An Nisaa' 4:157)

Kalau begitu, apa yang Allah Jl5 9 4l lakukan dengan
jiwa seseorang setelah dia mengambilnya ? Mungkinkah Dia
mengembalikan jiwa tersebut pada tubuhnya? Dapatkah hal
semacam itu terjadi ?

Al-Qur'an menegaskan bahwa Allah Jub ¢ dlxw
mengembalikan beberapa jiwa setelah mengambilnya dari tubuh:
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“Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya dan (memegang)
jiwa (orang) yang belum mati di waktu tidurnya; maka Dia tahanlah
jiwa (orang) yang telah Dia tetapkan kematiannya dan Dia
melepaskan jiwa yang lain sampai waktu yang ditetapkan.
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda- tanda
kekuasaan Allah bagi kaum yang berfikir.”

(Q.S Az Zumar 39:42)

Apakah hal ini terjadi pada kasus ‘Isa (‘alayhi salam) ?
Jawabannya dapat ditemukan pada dua pernyataan berikutnya dari
al-Qur’an.

Keempat, al-Qur'an menyatakan bahwa Allah Maha Kuasa
membuatnya ‘tampak’ bahwa ‘Isa (‘alayhi salam) dibunuh.
Kemudian orang-orang yang mengamati peristiwa itu diyakinkan
bahwa ‘Isa (Jesus) (‘alayhi salam) benar-benar mati (Maut):

ot 4wt S \, é
AR IENITS
“..tetapi begitulah dibuat tampak bagi mereka...”
(Q.S An Nisa' 4: 157)

Sekarang mungkin bagi kita menjawab pertanyaan: Kalau
begitu, apa yang Allah J 9 4= lakukan terhadap jiwa itu setelah
Dia mengambilnya ? Salah satu jawaban yang mungkin adalah:

o Allah J3 g dilxww mengambil jiwa ‘Isa (Jesus) (‘alayhi salam)
saat dia masih di tiang salib,

e Allah J g 4l kemudian meyakinkan orang-orang yang
mengamati peristiwa itu bahwa ‘Isa (‘alayhi salam) telah mati,
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e Allah Jl 9 4= kemudian mengembalikan jiwa ‘Isa (‘alayhi
salam) setelah dia diturunkan dari tiang salib dan saat tidak ada
orang di sekitar yang dapat mengamatinya. Kemudian dia
diangkat ke langit di mana dia akan turun suatu hari.

Perbedaan dari yang diterima oleh keyakinan umat Kristen
dengan penafsiran alQur'an di atas adalah rentang waktu yang
berlalu antara peristiwa di tiang salib dengan kenaikan ‘Isa adalah
umat Kristen mengenalinya sebagai orang yang sudah mati. Dalam
penafsiran al-Qur'an di atas dia tidak dikenali sebagai orang yang
sudah mati karena jiwanya telah dikembalikan ke tubuhnya.

Orang-orang yang menolak kemungkinan penjelasan al-
Qur’an di atas berargumen bahwa ‘Isa (‘alayhi salam) tidak pernah
ditempatkan di tiang salib. Mereka menafsirkan pernyataan al-
Qur'an “mereka tidak menyalibnya” bermakna dia tidak pernah
ditempatkan di tiang salib. Mereka sampai pada kesimpulan ini
berdasarkan pandangan mereka bahwa penyaliban (istilah yang
digunakan al-Qur’an) bermakna secara sederhana ditempatkan di
tiang salib dan tidak memerlukan syarat orang tersebut harus mati di
tiang salib. Ahli tafsir al-Qur’an, Ibnu Katsir ketika menafsirkan surat
al-Maidah, 5:36, memegang pendapat bahwa hukuman penyaliban
berarti mati di tiang salib (sama seperti hukuman gantung berarti
mati di tiang gantung, jika tidak mati di tiang gantung berarti tidak
dihukum gantung [penerij.]).

Penafsiran selain dari yang di atas adalah Allah Jl ¢ 4l
menjadikan seseorang menggantikan orang lain sehingga seseorang
yang lain menggantikan ‘Isa (‘alayhi salam) di tiang salib, dan orang
tersebut disalib mati menggantikan ‘Isa (‘alayhi salam). Inilah yang
disebut Teori Substitusi. Hal ini adalah sebuah pendapat, dan seperti
semua pendapat mesti tunduk pada persyaratan: Allahu ‘Alam (Allah
Maha Kuasa, yang Paling Tahu!). Bagaimana pun, ada banyak sarjana
Islam terhormat yang mempercayai Teori Substitusi. Orang-orang
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yang menolak penafsiran ini berargumen bahwa hal itu menganggap
Allah 3 9 4l dengan jelas melakukan ketidakadilan karena hal
itu menyatakan bahwa Dia menyebabkan seseorang yang tidak
bersalah (tidak bersalah atas tuduhan yang ditujukan kepada ‘Isa
[‘alayhi salam]) disalib menggantikan ‘Isa (‘alayhi salam). Tetapi
Allah Jls ¢ 4l=w secara berulang-ulang menyatakan bahwa tidak
ada jiwa yang menanggung beban jiwa yang lain (al-An’am, 6: 164;
Bani Israel, 17: 15; al-Fatir, 35: 18; az-Zumar, 39:7, anNajm, 53: 38).

Kelima, al-Qur'an membuat sebuah pernyataan yang
menunjukkan bahwa Allah J3 9 4~ mengangkat ‘Isa (‘alayhi
salam) kepada-Nya.

LSSA 1558 40 G50 o) 40 4x8%

“Tetapi (yang sebenarnya), Allah telah mengangkat Isa kepada-Nya.
Dan adalah Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.”

(Q.S An Nisa' 4:158)

Kemudian al-Qur'an menjelaskan bahwa setiap jiwa (Nafs)
pasti merasakan mati (dalam bahasa Arab — Maut):

P TR A T O N T TR TR o 2 e &
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“Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Dan sesungguhnya
pada hari kiamat sajalah disempurnakan pahalamu....”

(Q.S Ali ‘Imran, 3: 185)

Karena Allah J 9 4l telah menyatakan bahwa setiap
jiwa (Nafs) pasti merasakan mati, berarti ‘Isa (‘alayhi salam) pun, jika
dia memiliki jiwa (Nafs) pasti merasakan mati (Maut). Dengan
demikian, pertanyaan muncul: apakah ‘Isa (‘alayhi salam) memiliki
jiwa (Nafs) ? Apakah dia seorang manusia? Dan karena kita tahu
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bahwa dia adalah Putra Maryam, kita juga harus menanyakan:
Apakah Maryam seorang manusia?

Al-Qur’an menjawab dengan pernyataan yang tegas tentang
sifat ‘kemanusiaan’ dari ‘Isa (Jesus) dan Maryam (Mary):

mmi\;ijdu)x\mwus;mdyﬂ@fw\wm
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“Al Masih putera Maryam itu hanyalah seorang Rasul yang
sesungguhnya telah berlalu sebelumnya beberapa rasul, dan ibunya

seorang yang sangat benar, kedua-duanya biasa memakan
makanan, Perhatikan bagaimana Kami menjelaskan kepada mereka
(ahli kitab) tanda-tanda kekuasaan (Kami), kemudian perhatikanlah

bagaimana mereka berpaling (dari memperhatikan ayat-ayat Kami
itu).”

(Q.S Al Ma'idah 5: 75)

Dengan satu pernyataan yang mengejutkan “mereka berdua
memakan makanan”, al-Qur'an menolak pernyataan apapun
sehingga ‘Isa (Jesus) (‘alayhi salam) dan Maryam bukan apapun
selain hanya manusia.

Al-Qur’an juga menyatakan bahwa ‘Isa (‘alayhi salam) tidak
lebih dari seorang abdi dan hamba (Allah Jl g dilxw) :

Lu\dg\y\m\g;\,sﬁyﬁsuq@\)hyﬁsndgu
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“Wahai Ahli Kitab, janganlah kamu melampaui batas dalam
agamamu, dan janganlah kamu mengatakan terhadap Allah kecuali
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yang benar. Sesungguhnya Al Masih, Isa putera Maryam itu, adalah
utusan Allah dan (yang diciptakan dengan) kalimat-Nyayang
disampaikan-Nya kepada Maryam, dan (dengan tiupan) roh dari-
Nya, Maka berimanlah kamu kepada Allah dan rasul-rasul-Nya dan
janganlah kamu mengatakan: "(Tuhan itu) tiga", berhentilah (dari
ucapan itu). (Itu) lebih baik bagimu. Sesungguhnya Allah Tuhan
Yang Maha Esa, Maha Suci Allah dari mempunyai anak,...”

(Q.S An Nisa' 4:171)

®o_

N V) 5 )
“Isa tidak lain hanyalah seorang hamba ...”
(Q.S Az Zukhruf 43: 59)

Oleh karena itu, al-Qur'an menunjukkan dengan jelas bahwa
‘Isa (Jesus) adalah seorang manusia. Dengan demikian ‘Isa (‘alayhi
salam) juga akan mengalami hukum alam yang berlaku pada semua
manusia yakni kematian. Dia juga pasti mengalami Maut.

‘Isa (‘alayhi salam) akan Kembali

Al-Qur'an dengan jelas menyatakan bahwa ‘Isa (‘alayhi
salam) tidak mati. Lebih jauh lagi, al-Qur'an menyatakan bahwa dia
diangkat oleh Allah J3 g dil=aw. Dan karena alQur’an menyatakan
bahwa setiap jiwa (termasuk ‘Isa) pasti mengalami kematian (Maut),
berarti ‘Isa (‘alayhi salam) pasti kembali dan mengalami kematian
seperti setiap manusia yang lainnya.

Tetapi al-Qur'an juga menyampaikan sebuah peringatan
keras saat al-Qur'an berbicara tentang kematian ‘Isa. Peringatan
tersebut adalah bahwa umat Yahudi dan Kristen semuanya pasti
akan percaya pada ‘Isa (sebagaimana al-Qur’an telah mendirikan
status dan posisinya sebagai al-Masih dan sebagai Nabi Allah)
sebelum ‘Isa mati. Dengan demikian ayat ini dengan jelas
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menyatakan Rencana Tuhan bahwa ‘Isa suatu hari akan kembali dan
bahwa peristiwa tersebut akan terjadi sebelum kematiannya:
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“Tidak ada seorangpun dari Ahli Kitab, kecuali akan beriman
kepadanya (Isa) sebelum kematiannya. Dan di hari kiamat nanti Isa

itu akan menjadi saksi terhadap mereka.”
(Q.S An Nisa’, 4:159)

Dengan demikian, pada hari itu setiap orang Yahudi pasti
akan menerima ‘lIsa sebagai al-Masih dan percaya padanya dan
setiap pemeluk Kristen pasti akan meninggalkan keyakinan ‘Isa
(Jesus) sebagai anak Tuhan dan subjek ketiga dalam trinitas Tuhan.

Nabi Muhammad (shollallahu ‘alayhi wassalam) telah
menegaskan bahwa ‘Isa (‘alayhi salam) akan kembali:

“Dari Abu Hurairah: Rasul Allah berkata: Demi Dia yang jiwaku
berada dalam genggaman-Nya (aku bersumpah bahwa) Putra
Maryam akan segera turun ke tengahtengah kalian sebagai seorang
Pemimpin yang Adil. Dia akan mematahkan salib dan membunuh
‘babi’ dan menghapuskan Jizyah (pajak bagi umat Yahudi dan Kristen
yang tinggal di wilayah Islam). Kemudian akan ada uang yang
berlimpah sehingga tidak seorang pun yang layak menerima
pemberian zakat.”

(Sahih Bukhari)

Sesungguhnya kembalinya ‘Isa (‘alayhi salam) adalah salah
satu dari sepuluh tanda besar Hari Kiamat yang disebutkan Nabi
(shollallahu ‘alayhi wassalam):

=
Y I Dal Al- L
,\ﬁ; Yerusaiom Dalam Al-Qur'an 93

o



Dari Hudhayfah bin Usayd Ghifari: “Tiba-tiba saja Rasul Allah
(shollallahu ‘alayhi wassalam) datang kepada kami (karena kami
sibuk dalam suatu diskusi). Dia bertanya: Apa yang kalian diskusikan
? (Para sahabat) menjawab: Kami sedang berdiskusi tentang Hari
Kiamat. Pada saat itu dia bersabda: Hal itu tidak akan datang
sebelum kalian melihat sepuluh tanda dan (berhubungan dengan ini)
dia menyebutkan kabut asap (Dukhan), Dajjal, Binatang Buas,
matahari terbit dari barat, turunnya ‘Isa putra Maryam (‘alayhi
salam), Ya’juj dan Ma’juj, dan gempa bumi di tiga tempat: satu di
timur, satu di barat, dan satu di Arabia tempat berakhirnya api yang
akan muncul dari Yaman, dan akan menggerakan manusia ke tempat
berkumpulnya.”

(Sahih Muslim)
Dengan demikian, sepuluh tanda tersebut adalah sebagai berikut:
e Lepasnya Dajjal Al-Masih Palsu,
e Lepasnya Ya’juj dan Ma’juj,
o Kembalinya ‘Isa al-Masih Asli,
e Kenampakan Dukhan (kabut asap),
e Kemunculan Dabbatul Ardh (makhluk dari Tanah, yakni Tanah Suci),
e Matahari terbit dari barat,
e Gempa bumi di timur,
e satu lagi di barat,
e yang ketiga di Arabia,

e Api muncul dari Yaman yang menggerakkan manusia ke tempat
berkumpulnya.
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(Perlu diperhatikan bahwa waktu kejadian tanda-tanda ini tidak
berurutan.)

Al-Qur'an menegaskan bahwa kembalinya ‘Isa sebagai
‘Tanda dari semua Tandatanda’ Hari Kiamat:

w oo

“Dan sesungguhnya Isa itu benar-benar memberikan pengetahuan
tentang hari kiamat. ...”

(Q.S Az Zukhruf 43:61)

‘Isa sendiri menyampaikan daftar tanda-tanda saat dia
kembali:

e Banyak orang akan bangkit mengaku sebagai al-Masih, padahal
bukan,

e Akan ada berbagai perang dan rumor peperangan,

e Akan terjadi kelaparan global yang belum pernah terjadi
sebelumnya

e Wabah penyakit akan melanda dunia,

e Akan ada peningkatan yang besar dalam ketiadaan hukum dan
perilaku tidak manusiawi pada manusia,

e Gempa bumi akan meningkat dalam kekuatan dan jumlah
kejadiannya.

Sekarang kita memiliki penjelasan untuk dua gambaran yang
berlawanan dari alMasih dalam al-Kitab — yang pertama adalah
seorang al-Masih yang lembut hatinya, rendah hati, dan sangat
menderita, dan yang kedua adalah seorang penakluk yang hebat.
Saat ‘Isa (‘alayhi salam) kembali, dia akan mewujudkan gambarannya
yang kedua menjadi nyata.
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Tetapi, Nabi Muhammad (shollallahu ‘alayhi wassalam)
mengungkapkan kejadian sebelum kembalinya ‘Isa (‘alayhi salam),
Allah Jl3 9 4= akan melepaskan seorang al-Masih Palsu (al-Masih
ad-Dajjal) ke dunia pada Zaman Akhir.

Siapakah Ddajjal?

Impian terbesar umat Yahudi selama lebih dari dua ribu
tahun adalah kembali ke Tanah Suci sebagai penguasa Tanah itu
sehingga mereka dapat merestorasi Negara Israel yang pernah
didirikan oleh Nabi-Raja Daud (‘alayhi salam) dan Sulaiman (‘alayhi
salam), membangun kembali Tempat Ibadah yang pernah dibangun
Sulaiman (‘alayhi salam) di Yerusalem, dan menyembah Tuhannya
Ibrahim di sana. Sesungguhnya, itu adalah impian yang sangat mulia.
Suatu umat yang menjadikan hal tersebut sebagai impian terbesar
pastilah suatu umat yang mencapai kebesaran spiritual. Mereka pasti
umat yang lebih menyukai ‘kehidupan akhirat’ daripada ‘kehidupan
dunia’ dan yang memiliki kecerdasan spiritual yang mampu
menembus ‘penampilan’ eksternal untuk mengenali ‘kenyataan’ dari
suatu hal. Maka dari itu, paling tidak seharusnya mereka mengenali
bahwa impian yang mulia seperti itu tidak mungkin diwujudkan
melalui pembentukan Negara Israel yang pada intinya tidak
bertuhan, dan dengan teror serta penindasan yang merajalela di
Tanah Suci yang sekarang sudah mencapai lebih dari lima puluh
tahun. Penindasan itu sepertinya tidak akan berlanjut sampai lima
puluh tahun lagi sebelum mereka menerima azab yang mengerikan.

Saat ini, umat Yahudi Bani Israel percaya bahwa impian
terbesar mereka tidak dapat dan tidak akan terwujud hingga Nabi
spesial yang disebut al-Masih muncul. Dia akan “membawa
keselamatan pada Zaman Akhir, saat dia akan menerima tahta
sebagai Raja dunia.” Kekuasaan al-Masih ini disebutkan berulang-
ulang dalam al-Kitab. Tentu saja Yahudi-Eropa yang mendirikan
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Gerakan Zionis hampir tidak berbagi kaitan sakral pada nubuat yang
berhubungan dengan al-Masih.

Allah Js 9 4w menakdirkan bahwa Al-Masih Palsu (al-
Masih ad-Dajjal) akan memimpin umat Yahudi dengan tipu muslihat
sehingga mereka akan mempercayai hasil kerjanya sebagai
perwujudan impian terbesar mereka: kembali ke Tanah Suci milik
mereka, restorasi Negara Israel, penunjukkan seorang raja untuk
memimpin mereka (Tunjuklah untuk kami seorang raja sehingga
kami dapat bertempur di jalan Allah alQur’an, al-Baqgarah, 2:246),
dan pembangunan kembali Tempat Ibadah Suci. Kenyataan bahwa
mereka tertipu oleh Negara Israel gadungan adalah tanda kebutaan
spiritual mereka yang masih berlanjut:
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“Dan orang-orang kafir amal-amal mereka adalah
laksana fatamorgana di tanah yang datar, yang disangka
air oleh orang-orang yang dahaga, tetapi bila
didatanginya air itu dia tidak mendapatinya sesuatu
apapun. Dan didapatinya (ketetapan) Allah disisinya, lalu
Allah memberikan kepadanya perhitungan amal-amal
dengan cukup dan Allah adalah sangat cepat
perhitungan-Nya.”

(Q.S An Nuur 24:39)

Negara Israel sekarang tepat seperti situasi manusia yang
kepanasan, kehausan, dan salah mengira fatamorgana adanya air.
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“Sesungguhnya Al Quran ini menjelaskan kepada Bani Israil
sebahagian besar dari (perkara-perkara) yang mereka berselisih
tentangnya..”

Gl e 55 2145
“Dan sesungguhnya Al Qur'an itu benar-benar menjadi petunjuk
dan rahmat bagi orangorang yang beriman.”

(Q.S An Naml 27:76-77)

‘Penampilan’ yang tampak sekarang adalah ‘impian terbesar’
itu hampir seluruhnya terwujud. Umat Yahudi Bani Israel telah
kembali ke Tanah Suci, atau bebas untuk melakukan demikian, dari
bagian dunia manapun mereka berasal. Negara Israel telah dibentuk
pada 1948 dan sekarang menjadi kenyataan. Impian yang belum
terwujud adalah penunjukkan seorang raja dan penghancuran
Masjid al-Agsa sehingga mereka dapat merekonstruksi Tempat
Ibadah Suci:

“Apabila engkau telah masuk ke tanah yang diberikan
kepadamu oleh TUHAN, Allahmu, dan telah memilikinya dan
diam di sana, kemudian engkau berkata: Aku mau mengangkat
raja atasku, seperti segala bangsa yang di sekelilingku, maka
hanyalah raja yang dipilih TUHAN, Allahmu, yang harus kau
angkat atasmu. Dari tengah-tengah saudara-saudaramu
haruslah engkau mengangkat seorang raja atasmu; seorang
asing yang bukan saudaramu tidaklah boleh kauangkat atasmu
(keyakinan bahwa dia akan berasal dari Keluarga Daud).”

(Ulangan [Deuteronomy], 17: 14-15)

Sebagai tambahan, Israel harus menjadi Negara Penguasa di
dunia dan Raja Israel harus memimpin dunia dari Yerusalem.
Implikasinya adalah semua hal ini tidak dapat dicapai tanpa al-Masih.
Inilah ‘penampilan yang tampak’. Apa ‘kenyataan sebenarnya’?
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‘Kenyataan’ dari semua ini, jika dipandang menurut Islam,
adalah bahwa Dgjjal, Al-Masih Palsu, telah menipu umat Yahudi
untuk meyakini bahwa kebaikan Tuhan telah membawa mereka
dekat dengan perwujudan lengkap impian terbesar mereka.
‘Kenyataannya’ adalah bahwa kebutaan spiritual mereka memimpin
mereka kepada suatu jebakan Tuhan yang sekarang sudah tidak ada
lagi jalan untuk melarikan diri. Mereka mencela penindasan dan
ketidakadilan di dunia tetapi membenarkan penindasan dan
ketidakadilan yang dilakukan oleh diri mereka sendiri terhadap umat
lain. Mereka melakukannya atas dasar bahwa mereka memiliki
status spesial dari Tuhan yang tidak dimiliki umat lain. Karena mereka
percaya bahwa Tanah Suci milik mereka, mereka juga percaya bahwa
mereka memiliki hak untuk merebutnya dari penduduk yang tinggal
di sana selama ratusan tahun. ‘Tujuan akhir yang dipercaya baik’
membenarkan segala ‘cara yang buruk’. ‘Kenyataannya’ adalah
bahwa mereka tersesat dan sepenuhnya ditipu oleh Dajjal.

Dajjal, al-Masih Palsu, adalah makhluk nyata vyang
diciptakan Allah J 9 4=, yang akan menyamar sebagai al-Masih
dan menipu umat Yahudi untuk meyakini bahwa dia adalah al-Masih
Asli. Dajjal diberkahi oleh Allah Maha Bijaksana dengan kekuatan
yang menakjubkan, kepandaian dalam banyak hal, dan dengan
kemampuan yang besar dalam kelicikan dan tipu muslihat. Umat
Kristen mengenalnya sebagai Anti-Kristus. Dajjal, makhluk jahat yang
diciptakan Allah Jld 9 dil>ww suatu hari akan muncul ke dunia
sebagai manusia. Saat dia melakukannya, dia akan menjadi seorang
Yahudi, dan sebagai tambahan, dia akan menjadi seorang lelaki muda
yang berbadan kuat dengan rambut keriting. Nabi Muhammad
(shollallahu ‘alayhi wassalam) menyangka seorang pemuda Yahudi,
Ibnu Sayyad yang tinggal di Madinah adalah Dajjal. Dengan
melakukan hal itu dia mengkonfirmasi bahwa Dajjal telah dilepas ke
dunia dan suatu saat akan muncul sebagai:

e Seorang manusia,
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e Seorang Yahudi,
e Seorang lelaki muda.

Al-Masih Asli, seperti Sulaiman (‘alayhi salam), akan
memimpin dunia dari Tahta Daud (‘alayhi salam), yakni dari
Yerusalem. Untuk melakukannya, terlebih dahulu penting baginya
mencapai hal-hal berikut:

e Membebaskan Tanah Suci dari kekuasaan orang-orang yang
tidak menyembah Tuhannya Ibrahim,

e Membawa ‘Umat Terpilih’ (yang pada saat pengumuman janji
Tuhan tersebut adalah umat Yahudi) kembali ke Tanah Suci,

e Merestorasi Negara Israel yang dulu didirikan oleh Daud (‘alayhi
salam) dan Sulaiman (‘alayhi salam),

e Membuat Israel menjadi Negara Penguasa di dunia.

Dengan begitu, al-Masih Asli memerintah dunia dari Tahta
Daud (‘alayhi salam), dari Yerusalem. lika Dajjal al-Masih Palsu
berhasil meniru al-Masih Asli maka dia juga harus melakukan hal-hal
di atas.

Kemudian, pertanyaan muncul sebagai akibat dari
pernyataan yang dibuat di atas: jika Dajjal, al-Masih Palsu, atau Anti-
Kristus bertanggung jawab atas penipuan besar ini kepada umat
Yahudi, dan lebih umum lagi kepada umat manusia yang lainnya, dan
jika dia telah dilepas dan berada di bumi, maka di mana dia? Nabi
bersabda (yang mungkin menjadi ‘kunci dari teka-teki’) tentang
Dajjal al-Masih Palsu sebagai berikut:

“Dari al-Nawwas bin Sam“an: ..kami bertanya: Rasul Allah
(shollallahu ‘alayhi wassalam), berapa lama dia akan tinggal di
bumi? Dia bersabda: Selama 40 hari, sehari seperti setahun, sehari
seperti sebulan, sehari seperti sepekan, dan sisa harinya akan sama
dengan hari kalian...”
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(Sahih Muslim; Sunan Tirmidzi)

Maka hanya pada akhir hidupnya di bumi, harinya Dajjal
akan sama seperti hari kita. Kedua, Dajjal al-Masih Palsu akan berada
di dimensi waktu ‘kita’ saat ‘harinya’ sama dengan ‘hari kita’. Dengan
demikian, dia akan berada di ‘dunia kita’ hanya pada akhir
kehidupannya saat dia memasuki dunia kita untuk menyelesaikan
misinya meniru alMasih. Janji Allah Jlx 9 4w adalah al-Masih akan
memerintah dunia dari Tahta Daud (‘alayhi salam), dari Yerusalem,
yang akan menjadi pusat Negara Israel. Dengan begitu, jelas bahwa
Dajjal secara fisik akan berada di Yerusalem pada akhir hidupnya di
bumi, dan karena ‘harinya’ sama dengan ‘hari kita’ pada saat itulah
kita baru dapat melihatnya secara fisik sebagai seorang Yahudi,
seorang lelaki muda, bertubuh kuat, berambut keriting, dll. Dia juga
akan menjadi Penguasa dunia yang akan memerintah dunia dari
Yerusalem. Di sinilah jawaban pertanyaan berkaitan dengan peran
strategis Yerusalem pada akhir sejarah.

Sebelum itu, dia akan berada di sekitar kita dalam keadaan
yang sama seperti malaikat dan jin selalu berada di sekitar kita,
namun mereka tidak di dunia ‘kita’ (harinya tidak sama dengan hari
kita) dan oleh karena itu dia tidak dapat dilihat. Dia terus-menerus
melancarkan serangan untuk menguji iman kita. Dia terus menyusun
jaring tipu muslihatnya, tetapi kita tidak mampu mengamati dia
dengan pengamatan panca indera normal kita karena ‘harinya’ tidak
sama dengan ‘hari kita’. Di mana Dajjal berada saat dia dilepas oleh
Allah ke bumi dengan dimensi waktu sehari seperti setahun, dan
kemudian sehari seperti sebulan, dan akhirnya sehari seperti seperti
sepekan ? Kita tahu bahwa dia berada di bumi, tetapi di bagian bumi
yang mana ?

Untungnya kita punya jawaban untuk pertanyaan yang
pertama, dan jawaban itu, membukakan peluang bagi kita untuk
menemukan jawaban dari dua pertanyaan selanjutnya. Jawaban dari
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pertanyaan pertama berada dalam Hadits yang dikenal sebagai
Hadits Tamim ad-Dari. Tamim ad-Dari dulu seorang Kristian yang
memeluk Islam di Madinah. Dia datang menemui Nabi (shollallahu
‘alayhi wassalam) dan menceritakan kepadanya sesuatu yang telah
dia alami berkaitan dengan Dajjal. Tidak jelas apakah dia bermimpi,
atau mendapat penglihatan, atau pengalaman hidup yang nyata.
Nabi (shollallahu ‘alayhi wassalam) menanggapinya dengan
meminta orang-orang untuk tetap duduk setelah sholat di Masjid
sehingga dia dapat menceritakan kepada mereka apa yang Tamim
telah alami berkaitan dengan Dgjjal. Dia menyatakan bahwa apa
yang diceritakan Tamim ad-Dari mengkonfirmasi apa yang dia, Nabi
(shollallahu ‘alayhi wassalam) sendiri telah sabdakan tentang Dajjal.
Inilah Hadits tersebut:

“Dari Fatimah binti Qays, saudara perempuan ad-Dahhak bin Qays:
Amir bin Sharahil ash-Sha“bi berkata: Fatimah binti Qays adalah
salah satu wanita yang ikut serta dalam hijrah pertama. Aku
memintanya menyampaikan kepadaku sebuah Hadits yang dia
dengar secara langsung dari Rasul Allah (shollallahu ‘alayhi
wassalam) dan tidak ada perantara di antara mereka. Dia (Fatimah)
berkata: Baiklah, jika kamu suka, aku siap melakukannya. Dia (Amir)
berkata kepadanya: Baiklah, lakukanlah dan sampaikanlah
kepadaku. Dia (Fatimah) berkata: ...Jadi aku berangkat ke Masjid dan
melakukan ibadah sholat berjama’ah dengan Rasul Allah (shollallahu
‘alayhi wassalam) dan aku berada dalam deretan (shaf) wanita yang
dekat dengan deretan lelaki. Saat Rasulullah (shollallahu ‘alayhi
wassalam) menyelesaikan sholatnya, dia duduk di atas mimbar,
tersenyum, dan berkata: Setiap jama’ah sholat harus tetap duduk di
tempatnya, dia kemudian bertanya: Tahukah kalian mengapa aku
meminta kalian berkumpul ? Mereka berkata: Allah dan Rasul-Nya
lebih tahu. Dia berkata: Demi Allah, aku tidak membuat kalian
berkumpul untuk sebuah nasehat atau sebuah peringatan. Aku
menahan kalian di sini karena Tamim ad-Dari, seorang Kristian yang
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datang dan menerima Islam, menceritakan kepadaku sesuatu yang
sesuai dengan apa yang telah aku sabdakan kepada kalian tentang
Dajjal. Dia menceritakan kepadaku bahwa dia berlayar dengan
sebuah kapal layar dengan 30 lelaki Bani Lakhm dan Bani Judham
dan diombang-ambing oleh gelombang badai selama sebulan.
Kemudian (gelombang) ini membawa mereka (dekat) ke daratan di
tengah lautan (pulau) pada saat matahari terbenam. Mereka
menaiki sebuah perahu dayung dan mendarat di pulau itu. Ada
seekor Binatang Buas dengan bulu tebal (dan karenanya), mereka
tidak dapat membedakan muka dengan ekornya. Mereka bertanya:
Malang bagimu, siapa kamu? Saat itu Binatang Buas itu berkata: Aku
al-Jassasah. Mereka bertanya: Apa itu al-Jassasah? Binatang Buas
tersebut berkata: Wahai orang-orang, temuilah seseorang di dalam
biara karena dia sangat ingin mengetahui perihal tentang kalian. Dia
(Tamim ad-Dari) berkata: Saat Binatang Buas itu menyebutkan
seseorang kepada kami, kami takut kalau-kalau Binatang Buas itu
adalah setan. Kemudian kami pergi terburu-buru sampai kami
memasuki biara itu dan menemukan seorang lelaki bertubuh kuat di
sana dengan tangan terikat di lehernya dan belenggu besi mengikat
kakinya sampai pergelangan kaki. Kami berkata: Malang bagimu,
siapa kamu? Dia berkata: Kalian akan segera tahu tentangku, tetapi
katakanlah kepadaku siapa kalian? Kami berkata: Kami adalah
orang-orang dari Arabia dan kami berangkat dengan kapal layar
tetapi badai ombak membawa kami selama sebulan dan membawa
kami dekat dengan pulau ini. Kami mengambil perahu dayung dan
mendarat di pulau ini. Di pulau ini, seekor Binatang Buas dengan bulu
yang sangat tebal bertemu dengan kami, dan karena ketebalan
bulunya, mukanya tidak bisa dibedakan dengan ekornya. Kami
berkata: Malang bagimu, siapa kamu? Binatang Buas itu berkata:
Aku al-Jassasah, kami bertanya: Apa itu al-Jassasah? Binatang Buas
itu berkata: Kalian pergilah menemui seseorang di dalam biara
karena dia menunggu kalian, sangat ingin tahu perihal tentang
kalian, jadi kami datang menemuimu dengan terburu-buru karena
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khawatir Binatang Buas itu adalah setan. Dia (orang yang dirantai)
berkata: Katakan kepadaku tentang pohon kurma Baysan. Kami 99
meminta keterangan: Dalam hal apa kamu ingin tahu informasi
tentang itu ? Dia bertanya: Aku bertanya kepada kalian apakah
pohon-pohon itu menghasilkan buah atau tidak ? Kami menjawab:
lya. Saat itu dia berkata: Aku rasa pohon-pohon itu tidak akan
menghasilkan buah lagi. Dia berkata: Informasikan kepadaku
tentang Danau Tabariyyah. Kami meminta keterangan: Apa yang
ingin kamu ketahui tentang itu ? Dia bertanya: Apakah di sana ada
air ? Kami menjawab: Ada banyak air yang melimpah di sana. Saat
itu dia berkata: Aku rasa danau itu akan segera mengering. Dia
berkata lagi: Informasikan kepadaku tentang Mata Air Zughar. Kami
meminta keterangan: Apa yang ingin kamu ketahui tentang itu ? Dia
(orang yang dirantai) bertanya: Adakah air di sana dan apakah air
itu mengairi tanaman (di kebun) ? Kami katakan kepadanya: lya, ada
banyak air yang melimpah di sana dan penduduk (Madinah)
mengairi tanaman (di kebun) dengannya. Dia bertanya:
Informasikan kepadaku tentang Nabi yang ummi, apa yang telah dia
lakukan? Kami menjawab: Dia telah meninggalkan Mekah dan
menetap di Yatsrib (Madinah). Dia bertanya: Apakah orang-orang
Arab menentangnya ? Kami berkata: lya. Dia bertanya: Bagaimana
dia menghadapi mereka ? Kami beritahu dia bahwa dia (Nabi)
(shollallahu ‘alayhi wassalam) telah mengatasi orang-orang yang
ada di sekitarnya dan mereka menundukkan diri mereka di hadapan
dia (shollallahu ‘alayhi wassalam). Saat itu, dia bertanya kepada
kami: Apakah itu sudah benar terjadi ? Kami berkata: lya. Saat itu dia
berkata: Kalau begitu, lebih baik bagi mereka jika mereka mematuhi
dia (shollallahu ‘alayhi wassalam). Aku akan mengatakan kepada
kalian tentang diriku. Aku adalah Dajjal dan akan segera diijinkan
pergi. Maka aku akan pergi dan berkeliling di bumi, dan tidak akan
menghindari kota apa pun di mana aku akan tinggal selama 5 malam
kecuali Mekah dan Tauba (Madinah). Dua (kota) ini adalah (wilayah)
terlarang bagiku dan aku tidak akan berusaha memasukinya.
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Malaikat dengan pedang di tangannya akan menyerangku dan
menghalangi jalanku dan ada malaikat-malaikat yang menjaga
setiap jalan masuk menuju kedua kota itu. Kemudian Rasul Allah
(shollallahu ‘alayhi wassalam) memukul mimbar dengan ujung
tongkatnya, berkata: Tauba berarti Madinah. Tidakkah aku pernah
mengatakan kepada kalian berita (tentang Dajjal) seperti ini ?
Orang-orang berkata: lya. Dan aku menyukai berita yang
disampaikan oleh Tamim ad-Dari ini karena menguatkan berita yang
telah aku berikan kepada kalian tentang dia (Dajjal) di Madinah dan
Mekah. Perhatikanlah dia (Dajjal) ada di Laut Suriah (Mediterania)
atau Laut Yaman (Laut Arab). Tidak, sebaliknya, dia ada di timur, dia
ada di timur, dia ada di timur, dan dia menunjuk dengan tangannya
ke arah timur. Aku (Fatimah binti Qays) berkata: Aku menjaganya
(Hadits Rasulullah [shollallahu ‘alayhi wassalam] ini) tetap dalam
ingatanku.

(Sahih Muslim)

Sangat jelas dari Hadits ini bahwa saat Dajjal dilepas ke
dunia, dia secara geografis berada di pulau itu, dan dari pulau itu dia
akan memulai usahanya meniru al-Masih dengan membebaskan
Tanah Suci dari kekuasaan umat non-Yahudi, dst. Pulau yang mana
itu ?

Pulau Itu Adalah Inggris

Pendapat kami adalah bahwa pulau yang dimaksud dalam
Hadits tersebut ialah Inggris. Bukti yang mendukung pendapat kami
benar-benar mengejutkan. Pertimbangkan hal-hal berikut: pada
1917 Pemerintah ‘Pulau’ Inggris mengutarakan Deklarasi Balfour
yang mengejutkan dunia dengan mengumumkan keinginan
Pemerintah Inggris mendukung pendirian Negara Yahudi di Tanah
Suci. Kemudian, pada 1917-1918 pasukan Inggris yang dipimpin
Jenderal Allenby mengalahkan pasukan Turki Ottoman dan
membebaskan Tanah Suci dari kekuasaan Muslim. Sejak 1919 hingga
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1948 Inggris menguasai Tanah Suci berdasarkan mandat dari Liga
Bangsa-Bangsa. Dalam periode waktu itu, dunia menyaksikan
perpindahan massal umat Yahudi-Eropa ke Tanah Suci. Kebencian
orang-orang Jerman yang sangat besar pada umat Yahudi karena
pengkhianatan mereka dalam Perang Dunia Pertama (kaum Yahudi
Jerman membuat perjanjian dengan Inggris bahwa mereka akan
mengajak AS mengikuti perang membantu Inggris, jika Inggris,
sebagai balasannya, berjanji memberikan Tanah Suci kepada mereka
jika perang berhasil dimenangkan) dan sebagai akibatnya
kebangkitan Pemerintahan Hitler melakukan penyiksaan massal
terhadap kaum Yahudi sehingga jumlah perpindahan umat Yahudi
dari Eropa ke Tanah Suci meningkat secara dramatis. Akhirnya, pada
1948 Inggris ‘membidani’ bayi negara yang lahir, dengan Deklarasi
Kemerdekaan Israel. Kami menekankan, sebagai tambahan, bahwa
Pulau Inggris terletak di seberang Laut Mediterania dengan jarak
sekitar sebulan perjalanan kapal layar dari Tanah Arab! Penting juga
menekankan bahwa Inggris memiliki mata-mata yang ahli. Film-film
Sherlock Holmes dan James Bond adalah cerita fiksi yang menyamai
keahlian Lawrence of Arabia (al-Jassasah yang berbulu tebal sehingga
tidak bisa dibedakan antara muka dan ekornya ditafsirkan bahwa
pulau tersebut sangat ahli dalam bidang intelijen atau mata-mata

[penerj.]).

Sangat mungkin bahwa akan ada orang-orang yang tidak
setuju dengan pendapat kami yang mengidentifikasikan Inggris
sebagai pulau yang disebutkan dalam Hadits itu. Kepada orang-orang
tersebut, dengan penuh hormat kami menanggapi dengan ajakan
agar mereka dengan baik mengoreksi kami. Untuk itu, mereka sendiri
harus mengidentifikasi pulau itu dan menyediakan bukti yang
membenarkan klaim mereka dan menyalahkan klaim kami.

Dan dengan demikian, kami telah menyimpulkan bahwa
Hadits itu memberitahu kita bahwa letak Dajjal saat dilepas ke bumi
dan dia memulai misinya meniru al-Masih dalam dimensi waktu
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‘sehari seperti setahun’ adalah di Pulau Inggris. Kami juga
menekankan bahwa selama periode waktu tersebut, Inggris menjadi
‘Negara Penguasa’ di dunia. Kedua, kami tekankan bahwa saat
menjadi ‘Negara Penguasa’ di dunia, Inggris juga memegang kendali
keuangan dunia. Hal ini dilakukan melalui Bank of England. Bahkan
pada waktu itu, London adalah ibu kota keuangan dunia. Tetapi,
kemudian kami memperhatikan ada satu momen saat secara aneh
dan misterius, Inggris berhenti menjadi ‘Negara Penguasa’ di dunia
dan digantikan oleh Amerika Serikat. Proses perubahan ini
tampaknya dimulai dengan satu perang, yakni Perang Dunia
Pertama, dan diakhiri dengan perang yang lain, yaitu Perang Dunia
Kedua. Pandangan kami adalah bahwa periode waktu antara Perang
Dunia Pertama dan Kedua merupakan pergerakan Dajjal dari dimensi
waktu sehari seperti setahun menuju sehari seperti sebulan. Sangat
penting mengamati proses perubahan ini dengan pengetahuan yang
mendalam karena hal itu memberikan petunjuk kepada kita untuk
mengenali momen saat Dajjal bergerak dari dimensi waktu sehari
seperti sebulan menuju sehari seperti sepekan.

Sebuah aksi teroris pada musim panas tahun 1914 di Kota
Sarajevo mengakibatkan Arch Duke Austria-Hongaria Franz
Ferdinand terbunuh. Pelaku kejahatan itu adalah seorang Serbia
tetapi jejak kaki yang ditinggalkan mengarah ke Rusia. Siapapun yang
merencanakan pembunuhan itu, dan meninggalkan jejak kaki
tersebut ke arah Rusia, menginginkan Austria-Hongaria menyatakan
perang melawan Rusia. Target sesungguhnya bukan Rusia tetapi
aliansi Rusia, yaitu Inggris. Khilafah Islam Turki juga target yang
lainnya yang harus diruntuhkan dan Inggris harus melakukan
pekerjaan peruntuhan tersebut. Saat Austria-Hongaria menyatakan
perang terhadap Rusia, Inggris dan Prancis terpaksa memasuki
perang membantu Rusia. Dan Jerman menanggapi dengan
memasuki perang membantu Austria-Hongaria. Tujuan di balik
pembunuhan itu adalah untuk melemahkan ekonomi Inggris dengan
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perang sehingga Inggris pun akhirnya kehilangan statusnya sebagai
Negara Penguasa di dunia dan digantikan oleh negara lain. Pelaku
terorisme itu dengan jahat dan licik secara bersamaan menyerang
Kekaisaran Khilafah Islam Ottoman. Khilafah adalah halangan besar
bagi tercapainya rencana merebut Tanah Suci, untuk
mengembalikan umat Yahudi ke Tanah Suci, dan merestorasi Negara
Israel. Cara terbaik menghilangkan halangan tersebut adalah dengan
perang. Dengan begitu, Kekaisaran Khilafah Islam Ottoman dipaksa,
dengan cara tipu daya internal yang sangat ahli, untuk memasuki
perang membantu Jerman. Inggris kemudian digunakan untuk
menyerang dan meruntuhkan bukan hanya Kekaisaran Islami
Ottoman tetapi juga Khilafah Islam.

Tetapi, dari 1914 sampai 1916 perang tersebut menjadi
bencana bagi Inggris. Pertama, kapal selam Jerman merebut
kekuasaan lautan dari Inggris. Kedua, Jerman menduduki Prancis dan
mendirikan  Pemerintahan  Pro-Jerman di  Paris. Ketiga,
prajuritprajurit Rusia banyak yang menjadi desertir dan mundur. Dan
akhirnya, hingga 1916 Inggris berada dalam kesulitan yang
mengerikan, terdampar, dan terancam kelaparan. Kemudian,
perubahan dramatis terjadi pada 1916. Umat Yahudi mendekati
Pemerintah Inggris dan menawarkan akan mengajak AS memasuki
perang membantu Inggris jika Inggris mau, sebagai quid pro quo
(bentuk balas jasa), berjanji memberikan Tanah Suci kepada umat
Yahudi pada akhir peperangan, Inggris menerima tawaran tersebut.
Kemudian umat Yahudi melakukan propaganda secara besar-
besaran di Amerika Serikat dan melakukan segala cara hingga
mereka berhasil mengajak Amerika Serikat memasuki perang
membantu Inggris pada 1916. Inggris merespon setahun kemudian
dengan mengumumkan Deklarasi Balfour. Tahun 1916 juga
menandai kesuksesan badan intelijen Inggris di Semenanjung Arabia.

Inggris berhasil mencapai dua tujuan yang sangat penting
yang keduanya mengandung pukulan strategis bagi Kekaisaran
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Khilafah Islam Ottoman. Pertama adalah perjanjian antara Inggris
dan Abdul Aziz bin Saud (yang kemudian menguasai Riyadh). Dana
yang dikeluarkan keuangan Inggris hanya 5.000 poundsterling setiap
bulan untuk Abdul Aziz. Kedua, berhasil mendorong Syarif Husain,
syarif yang ditunjuk Khalifah Ottoman untuk memimpin Mekah dan
Hijaz, memberontak melawan Kekaisaran Khilafah Ottoman dan
menyatakan kemerdekaannya. Dana yang dikeluarkan Inggris untuk
itu berjumlah tujuh juta poundsterling.

Dan dengan begitu, keadaan peperangan menjadi berubah
pada tahun 1916 dan akhirnya membawa kemenangan ke pihak
Amerika Serikat, Inggris, dan umat Yahudi. Bukan hanya Jerman yang
dikalahkan, tetapi juga yang lebih penting adalah Kekaisaran Khilafah
Islam Ottoman terpecah belah dan posisinya digantikan oleh Negara
Republik Turki sekuler. Sesungguhnya, pimpinan Turki sekuler
dipaksa menegosiasikan kerjasama ofensif dan defensif dengan
Inggris yang telah memainkan peran utama dalam pemecahbelahan
Kekaisaran Khilafah Islam Ottoman. Tetapi, Inggris begitu hancur
akibat perang sehingga AS menggantikannya sebagai Negara
Penguasa di dunia. Hal ini dikonfirmasi selama periode antara dua
Perang Dunia dan kemudian setelah Perang Dunia Kedua.
Contohnya, selama Perang Dunia Kedua, adalah Jenderal Amerika
Serikat, Dwight Eisenhower yang memimpin Pasukan Sekutu.
Kemudian pada 1944, Konferensi Bretton Woods membentuk sistem
keuangan internasional yang baru, dengan pasti menandakan bahwa
status adikuasa Inggris menghilang saat konferensi tersebut memilih
Dolar AS sebagai mata uang internasional yang baru, menggantikan
Poundsterling. IMF (International Monetary Fund, “Badan Keuangan
Internasional”) dan Bank Dunia menggantikan Bank of England
sebagai lembaga keuangan utama dunia. Dan Washington dan New
York, menggantikan London sebagai ibu kota finansial dunia,
kemudian dijadikan pusat untuk mengendalikan sistem keuangan
dunia. Setelah perang berakhir, adalah Amerika Serikat yang
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membangun kembali ekonomi Inggris dan Eropa melalui
Perencanaan Marshall (Marshall Plan). Pada 1956, Krisis Suez dan lagi
dalam Krisis Misil Kuba pada 1963, Amerika Serikat dengan
meyakinkan menunjukkan status barunya sebagai Negara Penguasa
di dunia.

Dengan cara yang sama seperti Inggris, Negara Penguasa
dunia, secara aneh terobsesi dengan Tanah Suci (seperti Deklarasi
Balfour) dan warga negara Inggris sendiri tidak mampu menjelaskan
obsesi aneh ini. Begitu juga negara adikuasa baru, Amerika Serikat
secara aneh terobsesi dengan Tanah Suci, dan begitu juga warga
negara AS sendiri tidak mampu menjelaskan obsesi aneh ini.
Contohnya, Amerika Serikat adalah negara pertama yang ‘mengakui’
Negara Israel saat negara itu baru saja mendeklarasikan
kemerdekaannya pada 1948. Sejak saat itu, Amerika Serikat menjadi
pelindung utama Israel ! AS memberikan bantuan keuangan,
ekonomi, dan militer secara berlimpah kepada Israel. Kenyataannya,
bantuan Amerika Serikat (US-Aid) untuk Israel hampir melebihi total
bantuan Amerika Serikat untuk bagian dunia lainnya. Beberapa
bantuan Amerika Serikat diberikan kepada Israel melalui pemerintah
Amerika Serikat tetapi sejumlah bantuan yang banyak juga diberikan
kepada Israel melalui kaum Yahudi kaya-raya yang tinggal di Amerika
Serikat. Sejauh ini bantuan militer telah diberikan melalui ‘jalan
depan’ dan beberapa lainnya melalui ‘jalan belakang’ (kasus
Jonathan Pollard yang memberikan rahasia senjata nuklir Amerika
Serikat kepada Israel adalah kasus yang paling terkenal). Sebagai
akibatnya, Israel menjadi negara berkekuatan nuklir dan termonuklir
yang sebanding dengan negara nuklir kelas dunia.

Kesimpulan kami adalah secara geografis Dajjal berada di
Amerika Serikat selama tahap hidupnya di bumi saat ‘sehari baginya
seperti sebulan’. Kami melanjutkan argumen bahwa sekarang kami
dapat menunjukkan lokasi Dajjal berpindah ke tahap hidupnya di
bumi saat ‘sehari baginya seperti sepekan’, yang akan menyaksikan
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Amerika Serikat digantikan oleh Israel sebagai Negara Penguasa di
dunia. Kenyataannya, kami berpendapat bahwa serangan terhadap
Amerika Serikat pada 11 September 2001 adalah proses awal
terjadinya pergantian Negara Penguasa.

Dengan kebaikan dari kenyataan bahwa al-Qur’an
menyatakan “untuk menjelaskan segala sesuatu” (al-Qur’an, an-
Nahl, 16: 89), Al-Qur'an mampu menjelaskan peristiwa paling
mengejutkan yang terjadi dalam sejarah religius manusia, yaitu
restorasi Negara Israel di Tanah Suci hampir dua ribu tahun setelah
negara itu dihancurkan oleh Allah J 9 diloes.

Tujuan kami kembali kepada al-Qur'an sebagai sumber
penjelasan mengenai hal ini adalah untuk mengarahkan perhatian
pada petunjuk Tuhan tersebut yang akan membantu umat Muslim di
seluruh dunia agar dapat merespon dengan tepat terhadap berbagai
peristiwa aneh yang terjadi di Tanah Suci.

Sebelum kami kembali pada penjelasan nubuat Tuhan yang
telah mulai terwujud bahwa Allah Jl g 4l akan membawa umat
Yahudi kembali ke Tanah Suci pada ‘Akhir Zaman’, penting bagi kami
menjelaskan topik Mirza Ghulam Ahmad yang telah menjadi
pembohong besar di dunia berkaitan dengan nubuat kembalinya al-
Masih.
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YERUSALEM DALAM AL-QUR’AN
oleh Imran N. Hosein

BAGIAN SATU
Bab 9

' Mirza Ghulam Ahmad: Seorang al-Masih
Palsu |

Dari Abu Hurairah: Rasul Allah bersabda,”Demi Dia yang jiwaku
berada dalam genggaman-Nya, sesungguhnya (‘Isa) putra Maryam
akan segera turun ke tengah-tengah kalian dan akan menghakimi
manusia dengan adil (menjadi Pemimpin yang Adil); dia akan
mematahkan salib dan membunuh ‘babi’ dan tidak akan ada lJizyah.
Uang akan berlimpah sehingga tidak ada orang yang berhak
menerima sedekah, dan satu sujud kepada Allah (dalam sholat) akan
lebih baik daripada seluruh bumi dan isinya. Abu Hurairah
menambahkan, “Jika kamu mau, kamu dapat membaca (ayat Kitab
Suci ini):

Tl agile (3032l 25055 a3 08 4 a3V il AT Gz )5

“Tidak ada seorangpun dari Ahli Kitab, kecuali akan beriman
kepadanya (Isa) sebelum kematiannya. Dan di hari kiamat nanti Isa
itu akan menjadi saksi terhadap mereka.”

(al-Qur’an, an-Nisa, 4: 159)

(Sahih Bukhari)
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irza Ghulam Ahmad adalah seorang Muslim Punjabi yang
IVI hidup di Kota Qadian di India pada awal abad ke-20 M. Dia

meninggal pada waktu sekitar permulaan Perang Dunia
Pertama. Dia tidak sempat hidup untuk melihat perpindahan
kekuatan dari satu Negara Penguasa dunia (Inggris) ke yang lain
(Amerika Serikat) yang terjadi selama Perang Dunia Pertama. Dia
juga tidak sempat hidup untuk melihat kembalinya umat Yahudi ke
Tanah Suci dan pembentukan Negara Israel pada 1948. Dia juga tidak
sempat hidup untuk melihat apa yang kita saksikan, vyaitu
perpindahan kekuatan dari Amerika Serikat ke Negara Penguasa lain
— Negara Yahudi Israel. Kami menduga hal itu akan terjadi dalam lima
sampai sepuluh tahun ke depan atau bahkan lebih cepat.

Mirza mengejutkan dunia saat dia membuat sejumlah klaim
berkaitan dengan nubuat kembalinya al-Masih. Dia mendirikan
Gerakan Ahmadiyah di India. Gerakan itu dengan tepat dimulai
dengan mengajarkan dan mengajak orang-orang Eropa bergabung ke
dalam Ahmadiyah. Gerakan tersebut juga dibantu dengan kerja keras
sebagian umat Muslim Afro-Amerika yang dipimpin oleh Elijah
Muhammad. Akibatnya, Mirza pun berhasil mempengaruhi umat
Muslim Afro-Amerika. Sekarang gerakan tersebut dipimpin oleh
Imam Warithudin Muhammad [berita terkini dia mengumumkan
berhenti dari posisi kepemimpinannya pada September 2003] atau
oleh Louis Farkhan. Ajaran Gerakan ini berkaitan dengan topik
kembalinya al-Masih. Oleh karenanya, penting bagi kami
mendedikasikan satu bab untuk menanggapi klaim Mirza.

Orang yang mengetahui berbagai peristiwa penting yang
terjadi pada tahap akhir sejarah ini seharusnya menjadi semakin jelas
baginya, bagi pengikut Gerakan Ahmadiyah, dan bagi orang-orang
yang terpengaruh oleh ajarannya bahwa klaim-klaim Mirza Ghulam
Ahmad (orang India) berikut ini adalah sangat salah:
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e Dia adalah Imam al-Mahdi yang akan menjadi pemimpin
Muslim saat al-Masih kembali,

e Nubuat berkaitan dengan kembalinya al-Masih terwujud
olehnya,

e Dia adalah Nabi yang diutus Tuhan.

Kami harap penganut Ahmadiyah menanggapi ajakan kami,
yang dengan ini kami sampaikan, untuk menggunakan al-Qur’an dan
Hadits dalam menjelaskan peristiwaperistiwa yang terjadi setelah
kematian Mirza, khususnya peristiwa ‘kembalinya’ umat Yahudi ke
Tanah Suci dan pendirian Negara Israel. Jika mereka melakukan hal
tersebut, kami yakin mereka akan menemukan pemahaman baru
tentang Dajjal al-Masih Palsu, Ya'juj (Gog) dan Ma’juj (Magog), Imam
al-Mahdi, dan kembalinya al-Masih, pemahaman yang sangat
berbeda dengan yang mereka terima dari Mirza Ghulam Ahmad.

Buku ini ditulis untuk membantu penganut Ahmadiyah yang
mencari penjelasan Qur’ani dari peristiwa teraneh yang terjadi dalam
sejarah religius manusia, yaitu kembalinya umat Yahudi ke Tanah
Suci. Tidak mungkin bagi anggota Gerakan Ahmadiyah memahami
dan menerima argumen dasar dan kesimpulan dari buku ini tanpa
pada saat yang sama mereka juga menolak klaim Mirza Ghulam
Ahmad yang mengaku sebagai al-Masih yang suatu hari akan
kembali, Imam al-Mahdi, dan sekaligus sebagai Nabi yang diutus
Tuhan. Dan Allah memberi petunjuk kepada cahaya-Nya bagi siapa
pun yang Dia kehendaki!

Umat Yahudi bukan satu-satunya yang ditipu oleh Dagjjal.
Banyak Muslim yang saleh, yang menunjukkan kesungguhan dalam
mencapai derajat keimanan yang membangkitkan rasa hormat, juga
tertipu. Dengan ketulusan hati, mereka bergabung dengan Gerakan
Ahmadiyah dan meyakini bahwa mereka adalah satu-satunya umat
yang menganut versi Islam yang benar di dunia. Padahal mereka
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memasuki jebakan yang disiapkan oleh Dajjal. Bagaimana mereka
dapat ditipu?

Gerakan Ahmadiyah mempercayai bahwa nubuat mengenai
kembalinya al-Masih diwujudkan oleh seorang Mirza Ghulam
Ahmad. Ada sejumlah alasan mengapa klaim ini salah. Pertama,
Hadits mengenai ‘kembalinya al-Masih’ dengan sangat jelas
menyatakan bahwa al-Masih yang akan kembali adalah ‘putra
Maryam’, sedangkan Mirza Ghulam Ahmad adalah putra wanita
Punjabi. Kedua, jika Mirza adalah perwujudan nubuat mengenai
kembalinya al-Masih maka Mirza harus membunuh Dajjal al-Masih
Palsu pada masa hidupnya karena hal tersebut adalah apa yang
seharusnya al-Masih lakukan. Ini adalah apa yang Nabi (shollallahu
‘alayhi wassalam) telah sabdakan, kami menunjukkan Hadits secara
lengkap demi kepentingan para pembaca:

Dari al-Nawwas bin Sam’an: “Rasul Allah menyebutkan Dajjal pada
suatu pagi, kadang-kadang dia menggambarkannya sebagai
makhluk yang tidak berarti dan kadang-kadang menggambarkan
(kekacauannya) sebagai sesuatu yang sangat berarti (dan kami
merasa) seperti dia berada di antara rumpun pepohonan kurma.
Saat kami menemui dia (Nabi yang suci) pada malam hari, dia
melihat (tanda kekhawatiran) di muka kami, dia bertanya: Apa
yang terjadi pada kalian? Kami menjawab: Rasul Allah, engkau
menyebutkan Dajjal pagi ini (kadang-kadang dia digambarkan)
sebagai makhluk yang tidak berarti dan kadangkadang sangat
berarti hingga kami mulai merasa dia hadir (dekat) di suatu bagian
rumpun pepohonan kurma. Maka dia bersabda: Aku mempunyai
kekhawatiran seperti kalian pada banyak hal selain Dajjal. Jika dia
muncul saat aku berada di antara kalian, maka aku akan
membantahnya demi kepentingan kalian, namun jika dia muncul
saat aku tidak berada di antara kalian, maka seseorang harus
membantahnya demi kepentingannya sendiri dan Allah akan
menjaga setiap Muslim (dan melindunginya dari kejahatan Dajjal)
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demi kepentinganku. Dajjal akan berwujud seorang lelaki muda
dengan rambut menggulung (keriting) dan dipotong pendek, dan
satu matanya buta. Aku membandingkannya dengan Abdul Uzza
bin Qatan. Seseorang di antara kalian yang masih hidup saat
melihatnya harus membacakan kepadanya sepuluh ayat pertama
dari Surat al-Kahfi (Surat al-Qur’an yang ke-18). Dia akan muncul di
jalan di antara Suriah dan Irak dan akan menyebarkan kerusakan
di kanan dan kiri. Wahai hamba Allah! Taatlah (pada jalan
kebenaran). Kami bertanya: Rasul Allah, berapa lama dia tinggal di
bumi? Dia besabda: Selama empat puluh hari, sehari seperti
setahun, sehari seperti sebulan, sehari seperti sepekan, dan sisanya
sama seperti hari kalian. Kami bertanya: Rasul Allah akankah sholat
dalam sehari cukup untuk sholat sebanding dengan setahun? Saat
itu dia bersabda: Tidak. Tetapi kalian harus membuat perkiraan
waktu (dan kemudian melakukan sholat). Kami berkata: Rasul
Allah, seberapa cepat dia berjalan di bumi? Saat itu dia bersabda:
Secepat awan didorong oleh angin. Dia akan mendatangi orang-
orang dan mengajaknya (kepada agama yang salah), mereka akan
menguatkan kepercayaan mereka kepadanya dan menanggapinya.
Kemudian dia akan memberi perintah kepada langit, lalu akan ada
air hujan jatuh ke bumi yang menumbuhkan berbagai tanaman.
Kemudian pada malam hari, ternak-ternak gembala mereka akan
mendatangi mereka dengan punuk yang sangat tinggi, kambing
mereka menghasilkan banyak air susu dan panggulnya
menggelembung. Kemudian dia akan mendatangi umat manusia
yang lain dan mengajak mereka. Tetapi mereka menolaknya
sehingga dia akan menjauh dari mereka, mereka akan mengalami
kekeringan dan tidak ada yang tersisa bagi mereka dalam bentuk
kekayaan. Kemudian dia akan berjalan menuju gurun pasir dan
berkata kepadanya: Serahkanlah kekayaanmu. Dan harta karun
akan keluar dan berkumpul dihadapannya bagaikan kerumunan
lebah (hal ini menunjuk pada penemuan minyak bumi dan banyak
kekayaan alam dari dalam perut bumi). Kemudian dia akan
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memanggil seseorang dengan bersemangat, menebasnya dengan
pedang, memotongnya menjadi dua bagian dan membuat bagian-
bagian jasadnya tergeletak dengan jarak terpisah jauh bagaikan
jarak antara pemanah dan sasarannya. Kemudian dia akan
memanggil (jasad orang itu) dan dia akan datang dengan tertawa
dan muka berseriseri (karena bahagia). Pada saat itulah Allah akan
menurunkan ‘Isa (Jesus) putra Maryam. Dia akan turun pada
menara putih di sisi timur Damaskus, memakai dua kain berwarna
jingga muda dan meletakkan tangannya pada sayap-sayap dua
malaikat. Saat dia menurunkan kepalanya, akan jatuh butir-butir
keringat dari kepalanya, dan saat dia mengangkatnya, butiran-
butiran seperti mutiara akan menyebar darinya. Setiap orang tidak
beriman yang mencium bau tubuhnya akan mati dan nafasnya
akan mencapai sejauh dia dapat memandang. Kemudian dia akan
mencarinya (Dajjal) hingga dia menangkapnya di Pintu Gerbang
Ludd dan membunuhnya. Kemudian suatu umat yang dilindungi
Allah akan mendatangi ‘Isa (Jesus) putra Maryam, lalu dia akan
menyeka muka mereka dan memberitahukan kepada mereka
tentang kedudukan mereka di surga. Pada keadaan itulah Allah
akan menurunkan kepada ‘Isa wahyu ini: Aku telah memunculkan
di antara hambahamba-Ku suatu umat yang tidak dapat dilawan
oleh siapapun, engkau bawalah orangorang ini dengan selamat ke
Tur, dan kemudian Allah akan mengirim Ya’juj dan Ma’juj dan
mereka akan turun berkerumun dengan cepat dari setiap
ketinggian. Yang pertama dari mereka akan melewati Danau
Tiberias dan meminum airnya. Dan saat yang terakhir dari mereka
melewatinya, dia akan berkata: Dahulu pernah ada air di sini. ‘Isa
dan sahabat-sahabatnya kemudian akan dikepung di sana (di Tur,
dan mereka akan sangat tertekan) sehingga kepala lembu akan
lebih diinginkan oleh mereka daripada seratus Dinar. Rasul Allah
‘Isa dan sahabat-sahabatnya akan memohon kepada Allah yang
akan mengirimkan kepada mereka serangga-serangga (yang akan
menyerang leher Ya’juj dan Ma’juj) dan pada pagi hari mereka
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(Ya’juj dan Ma’juj) akan binasa. Rasul Allah ‘Isa dan sahabat-
sahabatnya kemudian turun dan mereka tidak akan menemukan
sedikit pun ruang di bumi yang tidak dipenuhi oleh perbusukan dan
bau busuk. Rasul Allah ‘Isa (Jesus) dan sahabat-sahabatnya,
kemudian akan memohon kepada Allah yang akan mengirim
burungburung yang memiliki leher bagaikan unta-unta Bactrian
dan mereka akan membawa dan melempar mereka (jenazah Ya’juj
dan Ma’juj) ke mana pun Allah kehendaki. Kemudian Allah akan
menurunkan hujan sehingga tidak ada rumah dengan tembok bata
atau (tenda dengan) bulu unta dapat menghindar, dan hujan itu
akan mencuci bumi hingga bersih menyerupai cermin. Kemudian
bumi akan diperintahkan memunculkan buah-buahannya dan
mengembalikan berkahnya, maka akan tumbuh buah delima (yang
besar) sehingga sekelompok orang dapat memakannya dan
berteduh di bawah kulitnya. Seekor sapi perah akan memberikan
begitu banyak susu sehingga sebangsa dapat meminumnya. Unta
perah akan memberikan susu (dalam jumlah yang sangat banyak)
sehingga sesuku dapat meminumnya. Dan domba perah akan
memberikan susu yang begitu banyak sehingga sekeluarga dapat
meminumnya. Pada saat itu, Allah mengirim angin sejuk yang akan
menenangkan (orang-orang) bahkan sampai melewati ketiak
mereka. Dia akan mengambil nyawa setiap Muslim dan hanya
orang-orang jahat akan tetap hidup yang akan melakukan
perzinahan seperti keledai dan azab Hari Kiamat akan menimpa
mereka.”

(Sahih Muslim)

Hadits tersebut jelas. ‘Isa (Jesus) al-Masih Asli akan
membunuh Dajjal al-Masih Palsu: "Kemudian dia akan mencarinya
(Dajjal) hingga dia menangkapnya di Pintu Gerbang Ludd dan
membunuhnya.” Jika Mirza Ghulam Ahmad adalah perwujudan
nubuat dalam Hadits mengenai kembalinya ‘Isa (Jesus) (‘alayhi
salam) maka dia harus membunuh Dajjal. Jika demikian, tidak ada
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kemungkinan bagi Dajjal al-Masih Palsu untuk melanjutkan misinya
setelah kematian Mirza. Tetapi Mirza meninggal segera setelah
lahirnya Gerakan Zionis, dan tidak hidup untuk melihat kemenangan
besar Dagjjal, yaitu pembentukan Negara Israel ‘Gadungan’ dan
kembalinya umat Yahudi ke Tanah Suci. Dalam keseluruhan sejarah
religius manusia, tidak pernah terjadi peristiwa yang keanehannya
dapat dibandingkan dengan prestasi Dajjal al-Masih Palsu ini.

Ketiga, ada sejumlah bukti bahwa kita masih hidup pada
zaman Dajjal al-Masih Palsu. Contohnya adalah sebagai berikut:

Filosofi Syirik dalam materialisme modern yang telah mewujudkan
nubuat Nabi (shollallahu ‘alayhi wassalam) yang menyatakan bahwa
Dajjal berusaha menipu seluruh manusia untuk menyembahnya,
sebagai sembahan selain Allah JWw 9 4l=w. Pusat serangan
materialisme muncul dari Pulau Inggris. Hadits Tamim ad-Dari dalam
Sahih Muslim dengan jelas menandakan bahwa saat Dajjal dilepas
dia akan berada di sebuah pulau dan dari pulau itulah dia akan
memulai serangannya kepada seluruh manusia dan umat Yahudi.
Kami telah menunjukkan (dalam bab 8) bahwa pulau itu tidak
mungkin selain Inggris.

e Filosofi Syirik dalam epistemologi Barat modern yang
menolak keabsahan pengetahuan ‘spiritual intuitif internal’
adalah bukti pernyataan Nabi (shollallahu ‘alayhi wassalam)
bahwa Dagjjal, al-Masih Palsu, melihat dengan ‘satu’ mata
sedangkan “Tuhanmu tidak melihat dengan satu mata”.
Epistemologi satu mata inilah yang dianut peradaban Barat
modern kemudian disebarkan kepada seluruh umat manusia
yang lainnya melalui pendidikan Barat modern. Lagi-lagi,
Inggrislah yang memimpin serangan epistemologi tersebut.

e Politik universal Syirik negara-negara sekuler modern pun
mewujudkan nubuat Nabi (shollallahu ‘alayhi wassalam)
yang menyatakan bahwa Dajjal al-Masih Palsu akan
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mengajak seluruh manusia untuk menyembahnya sebagai
Tuhan selain Allah J 9 4w, Peradaban Barat modern
membentuk negara sekuler modern yang menyatakan
bahwa kedaulatan ada pada negara, dan otoritas negara
adalah yang paling berkuasa, dan hukum negara adalah
hukum tertinggi. Allah dapat menyatakan sesuatu itu haram
tetapi negara dapat membuatnya menjadi halal, yakni
mengijinkannya. Ini jelas-jelas merupakan Syirik tetapi,
mengherankan sekali, bahkan umat Muslim sulit untuk
mengenali dan memahaminya. Seluruh dunia sekarang
menganut negara sekuler dan Perserikatan Bangsa-Bangsa
sekuler yang memimpin sistem sekuler tersebut. Tetapi hal
ini bahkan belum terjadi saat Mirza Ghulam Ahmad
meninggal.

e Revolusi ilmu pengetahuan dan teknologi yang memberikan
perjalanan udara dan luar angkasa, telepon, telekomunikasi
modern lainnya, dll. telah dicampur aduk untuk menipu
bahwa hal-hal itu bermanfaat, padahal hal-hal itu
mengandung bahaya. Revolusi tersebut belum selesai, masih
menyimpan berbagai penemuan ajaib dan menakjubkan
yang akan ditunjukkan. Revolusi ilmu pengetahuan dan
teknologi berhubungan dengan Dagjjal dan hal ini dapat
dilihat dalam Hadits yang menyatakan, sebagai contoh,
bahwa Dgjjal akan mengendarai keledai yang berjalan
secepat awan dan memiliki telinga yang sangat lebar. Ini
menunjuk pada pesawat terbang modern dan pesawat
tempur.

o Allah Jli s 4lxw menciptakan manusia kemudian
mengumumkan kepada para Malaikat bahwa Dia akan
menempatkan suatu makhluk di bumi yang berfungsi
sebagai khalifah-Nya (akan beraksi demi kepentingan-Nya
dengan kemampuan taat kepada-Nya). Kekaisaran Khilafah
Islamyah melakukan hal tersebut dengan tepat. Kekaisaran
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Khilafah Islamyah mengakui Kedaulatan dan Kekuasaan
Allah, dan mengenali Hukum Allah sebagai hukum tertinggi.
Khilafah tersebut dihancurkan oleh peradaban Barat setelah
kematian Mirza dan digantikan oleh negara sekuler modern
yang berlandaskan Syirik. Negara sekuler baru dianut oleh
Turki di tempat Khilafah. Ini adalah perbuatan Dajjal. Namun
ini terjadi setelah kematian Mirza.

e Riba diterapkan dalam sistem ekonomi di seluruh dunia,
mewujudkan nubuat Nabi (shollallahu ‘alayhi wassalam)
yang menyatakan bahwa zaman Dajjal al-Masih Palsu adalah
zaman ketika Riba menyebar secara universal. Nabi
(shollallahu ‘alayhi wassalam) juga membuat nubuat bahwa
suatu zaman akan datang saat kita tidak dapat menemukan
seorang pun dari seluruh manusia yang tidak mengkonsumsi
Riba, dan jika ada orang yang mengaku bahwa dia tidak
mengkonsumsi  Riba,  “sesungguhnya debu Riba
menimpanya”. Nubuat itu sekarang telah terwujud.
Sekarang ini, Riba menguasai ekonomi di seluruh dunia.
Tetapi hal tersebut belum terjadi saat Mirza Ghulam Ahmad
meninggal.

e Revolusi Feminis modern dan perjuangannya untuk
kebebasan wanita mewujudkan nubuat Nabi (shollallahu
‘alayhi wassalam) mengenai wanita sebagai ‘kaum terakhir
yang mendatangi Dajjal al-Masih Palsu’: “(Kaum) terakhir
yang mendatangi Dajjal adalah wanita, sampai sedemikian
hingga seorang lelaki akan memulangkan ibunya, anak
perempuannya, saudara perempuannya, dan bibinya lalu
mengikatnya erat-erat, takut mereka pergi kepadanya
(Dajjal).” (Kanz al-‘Ummal, vol. 7, Hadits No. 2116)
“Kebanyakan umat yang mengikuti dia (Dajjal) adalah Yahudi
dan wanita.” (Kanz al-,Ummal, vol. 7, Hadits No. 2114)
Wanita-wanita Inggris memimpin perjuangan tersebut.
Hanya pada abad ke-20 M, setelah kematian Mirza Ghulam
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Ahmad, Revolusi Feminis tersebut berhasil memasuki dunia
Muslim.

e Pencemaran lingkungan yang menyebabkan perubahan iklim
seperti dalam nubuat Nabi (shollallahu ‘alayhi wassalam)
terwujud pada Zaman Dajjal al-Masih Palsu. Hal tersebut
sekarang menjadi kenyataan di dunia, tetapi Mirza sudah
meninggal.

e Penipuan yang menakjubkan pada zaman modern ketika
‘penampilan’ dan ,kenyataan" menjadi sangat berlawanan
satu sama lain, jalan menuju surga tampak seperti jalan
menuju neraka dan sebaliknya jalan menuju neraka tampak
seperti jalan menuju surga adalah bukti bahwa Dajjal masih
bekerja! Nabi (shollallahu ‘alayhi wassalam) telah bersabda
bahwa Dajjal akan melakukan hal tersebut!

e ‘Pembebasan’ Tanah Suci dari kekuasaan umat non-Yahudi
(Muslim), kembalinya umat Yahudi ke Tanah Suci dan
pembentukan Negara Israel, semuanya dicapai dengan
keterlibatan aktif ‘Pulau’ Kristen yaitu Inggris yang berjarak
sekitar satu bulan perjalanan laut dari Semenanjung Arabia
(tepat seperti yang disebutkan dalam Hadits Tamim ad-Dari).
Juga, semua itu dicapai setelah kematian Mirza.

e Negara Israel akan menggantikan Amerika Serikat sebagai
Negara Penguasa di dunia, kemudian akan mengklaim
kembalinya Zaman Emas Sulaiman (‘alayhi salam). Hal ini
belum terjadi. Namun saat itu terjadi, akan menunjukkan
kemajuan misi Dajjal menyamar sebagai al-Masih. Semua ini
akan menjadi kenyataan tetapi Mirza sudah meninggal dunia
hampir seabad yang lalu. Semua hal di atas adalah perbuatan
Dajjal al-Masih Palsu yang masih sangat hidup, tetapi Mirza
sudah mati. Kenyataannya, semua hal di atas terjadi di dunia,
lama setelah kematian Mirza Ghulam Ahmad. Jika Mirza
telah membunuh Dagjjal al-Masih Palsu, maka bagaimana
pengikut-pengikut Mirza menjelaskan semua hal di atas?
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Semoga pengikutpengikut cerdas ajaran Mirza Ghulam
Ahmad dapat mengenali kenyataan dunia modern ini, dan
juga mengenali bahwa kebenaran sesungguhnya berbeda
dengan klaim Mirza Ghulam Ahmad. Amin!
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YERUSALEM DALAM AL-QUR’AN

oleh Imran N. Hosein

BAGIAN SATU
Bab 10

Ya’juj dan Ma’juj dalam Al-Qur’an dan Hadits
‘_’4

Jad 06 V) (3 (o3 7 305 CPL‘ &) ol 13 50
\J.;.u?@_mjﬁdu.iu\ujr_hﬁdl

“Mereka berkata: "Hai Dzulkarnain, sesungguhnya Ya'juj dan Ma'juj
itu orang-orang yang membuat kerusakan di muka bumi, maka
dapatkah kami memberikan sesuatu pembayaran kepadamu,
supaya kamu membuat dinding antara kami dan mereka?"

(Q.S Al Kahfi 18: 94)

Muhammad Fadlur Rahman Ansari (rodhiyallahu ‘anhu)

mengajarkan suatu pelajaran yang sangat penting berkaitan
dengan pencarian ilmu pengetahuan — khususnya saat berkaitan
dengan Kebenaran. Dia mengajarkan bahwa ‘bagian’ (dari ilmu
pengetahuan) seharusnya tidak dipelajari secara terpisah dari, atau
terisolasi dari ‘keseluruhan’ yang semestinya. Kedua, dia
mengajarkan bahwa pengumpulan ilmu pengetahuan yang tepat
terkait materi pelajaran juga perlu diatur sebagai suatu keseluruhan.
Tetapi hal itu tidak mungkin kecuali seseorang menentukan prinsip
kesatuan yang mengikat bagian-bagian menjadi satu. Dia menyebut

G uru kami yang memiliki ingatan yang diberkahi, Maulana Dr.
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prinsip kesatuan itu sebagai ‘sistem makna’. Sistem makna itulah
yang harus ditemukan saat kita berusaha mempelajari subjek Ya’juj
(Gog) dan Ma’juj (Magog). Tanpa metode pembelajaran tersebut
maka Ya’juj dan Ma’juj adalah suatu subjek yang bahkan sarjana yang
ahli pun dapat tersesat.

Bukti sederhana yang muncul dari al-Qur’an dan tidak kurang
dari delapan Hadits Sahih Bukhari menandakan bahwa pelepasan
Ya’juj dan Ma’juj terjadi pada masa hidup Nabi (shollallahu ‘alayhi
wassalam), lama sebelum kembalinya ‘Isa (Jesus) (‘alayhi salam).
Hanya ada dua sumber mengenai Ya’juj dan Ma’juj dalam al-Qur’an.
Maka dari itu, usaha pertama kami adalah menemukan prinsip
kesatuan yang menghubungkan dua ayat alQur’an tentang Ya’juj dan
Ma’juj tersebut.

Ayat pertama ada dalam Surat al-Kahfi dan yang kedua ada
dalam Surat al-Anbiya.

Inilah ayat yang pertama (yang telah ditulis ayatnya di awal
bab ini):

“Mereka berkata: "Hai Dzulkarnain, sesungguhnya Ya'juj dan Ma'juj
itu orang-orang yang membuat kerusakan di muka bumi, maka
dapatkah kami memberikan sesuatu pembayaran kepadamu,
supaya kamu membuat dinding antara kami dan mereka?"

(Q.S Al Kahfi 18: 94)

Dengan demikian, ayat al-Qur’an pertama tentang Ya’juj dan
Ma’juj menyatakan bahwa mereka pada intinya adalah pelaku
perbuatan Fasad. Nabi (shollallahu ‘alayhi wassalam) menjelaskan
bahwa Ya’juj adalah suatu umat manusia keturunan Adam (‘alayhi
salam). Hal ini pun berlaku pada Maj’uj. Hadits melengkapi al-Qur’an
untuk memperingatkan bahwa Allah Jls 9 4=« menghadapkan
kepada seluruh umat manusia suatu umat pelaku perbuatan Fasad
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yang memiliki suatu kekuatan sehingga mereka, dalam standard
duniawi, tidak terkalahkan:

“Pada keadaan tersebut Allah akan menurunkan kepada ‘Isa wahyu
ini: Aku telah memunculkan di antara hamba-hamba-Ku suatu
umat yang tidak akan ada yang sanggup melawannya; Engkau
bawalah orang-orang ini dengan selamat ke Tur, kemudian Allah
akan mengirim Ya’juj dan Ma’juj dan mereka akan turun berkerumun
dengan cepat dari setiap ketinggian (atau menyebar ke segala arah).
Yang pertama dari mereka akan melewati Danau Tiberias (Laut
Galilee, juga dikenal dengan Danau Kineret) dan meminum airnya.
Dan saat yang terakhir dari mereka melewati (danau tersebut), dia
akan berkata: Dulu di sini ada air. ‘Isa dan sahabat-sahabatnya
kemudian akan dikepung di sana (di Tur, dan mereka akan menjadi
begitu tertekan) sehingga kepala lembu akan lebih diinginkan
mereka daripada seratus Dinar. Rasul Allah ‘Isa dan sahabat-
sahabatnya akan memohon kepada Allah yang akan mengirim
kepada mereka serangga-serangga (yang akan menyerang leher
Ya’juj dan Ma’juj) dan pada pagi hari mereka akan binasa. Rasul
Allah ‘Isa dan sahabat-sahabatnya kemudian turun dan mereka tidak
akan menemukan sedikit pun ruang di bumi yang tidak dipenuhi oleh
perbusukan dan bau busuk. Rasul Allah ,,Isa dan sahabat-sahabatnya
kemudian akan memohon kepada Allah yang akan mengirimkan
burung-burung yang lehernya seperti unta Bactrian yang membawa
mereka (jenazah Ya’juj dan Ma’juj) pergi dan melempar mereka ke
mana pun Allah kehendaki.”

(Sahih Muslim)

Surah al-Kahfi menginformasikan kepada kita bahwa
Dzulgarnain membangun sebuah dinding penghalang di antara
orang-orang itu dengan para pelaku Fasad tersebut. Dia
menggunakan balok ‘besi’ kemudian menutupinya dengan lapisan
‘tembaga’. Kemudian dia menyatakan dinding penghalang itu adalah
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Rahmat (bukti kasih sayang) dari Tuhan-nya, tetapi Allah Jlx 9 il
sendiri akan menghancurkan dinding penghalang tersebut dan
melepaskan Ya’juj dan Ma’juj pada saat Wa’'d (peringatan) Tuhan-
nya tiba:

&;utsﬁlsmuu_umﬁmw‘;’w"ﬂ;\s;g@
Ga o

“Dzulkarnain berkata: "Ini (dinding) adalah rahmat dari Tuhanku,
maka apabila sudah datang janji Tuhanku, Dia akan menjadikannya
hancur luluh; dan janji Tuhanku itu adalah benar."

(Q.S Al Kahfi 18: 98)

Wa’'d (peringatan) mana yang dimaksud? Jawabannya
sangat jelas ada pada Hadits terkenal saat Nabi (shollallahu ‘alayhi
wassalam) menyampaikan sepuluh tanda besar Hari Akhir. Diantara
sepuluh tersebut adalah lepasnya Ya“juj dan Ma"juj:

“Dari Hudzayfah bin Usayd Ghifari:

Rasul Allah mendatangi kami secara tiba-tiba saat kami (sibuk)
dalam diskusi. Dia bertanya: Apa yang kalian diskusikan? (para
sahabat) berkata: Kami mendiskusikan Hari Kiamat. Saat itu, dia
bersabda: Itu tidak akan datang sampai kalian melihat sepuluh
tanda, dan (berhubungan dengan ini) dia menyebutkan ‘kabut
asap’, ‘Dajjal’, ‘seekor Binatang Buas’, ‘terbitnya matahari dari
barat’, ‘turunnya ‘Isa putra Maryam’, ‘Ya’juj dan Ma’juj’, ‘gempa
bumi di tiga tempat, satu di timur, satu di barat, dan satu di Arabia’,
pada akhirnya ‘api akan muncul dari Yaman dan akan mendorong
orang-orang ke tempat berkumpul’.” (Sahih Muslim)

[Pembaca harus memperhatikan bahwa tanda-tanda ini tidak terjadi
secara berurutan].
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Dengan kata lain, saat dinding penghalang tersebut
dihancurkan dan Ya’juj dan Ma’juj dilepaskan, adalah salah satu
tanda besar bahwa umat manusia memasuki Zaman Akhir.
Pertanyaannya adalah: Bagaimana kita mengetahui saat penghalang
tersebut dihancurkan dan lepasnya Ya’juj dan Ma’juj dimulai? Hadits
Nabi (shollallahu ‘alayhi wassalam) menjawab pertanyaan tersebut
dan semuanya diambil dari Sahih Bukhari. Hadits-hadits tersebut
disampaikan oleh orang-orang yang berbeda dengan kata-kata yang
serupa. Akibatnya Hadits tersebut menjadi Hadits Mutawatir dan itu
membuatnya menjadi Hadits yang paling kuat:

“Dari Abu Hurairah: Nabi bersabda: Satu lubang telah terbuka di
dinding Ya’juj dan Ma’juj. Wuhaib (penyampai pesan ini) membuat
angka 90 (dengan ibu jari dan telunjuknya).” (Sahih Bukhari)

“Dari Zainab binti Jahsy: Bahwa suatu hari Rasul Allah
mendatanginya dalam keadaan ketakutan dan berkata: Tidak
ada yang berhak disembah kecuali Allah! Malapetaka bagi
bangsa Arab karena kejahatan besar mendekati (mereka). Hari ini
sebuah lubang telah terbuka di dinding Ya’juj dan Ma’juj seperti
ini. Nabi membuat lingkaran dengan jari telunjuk dan ibu jarinya.
Zainab binti Jahsy menambahkan: Aku bertanya: Wahai
Rasulullah! Akankah kita dihancurkan meskipun ada orang-orang
saleh diantara kita? Nabi bersabda: lya, jika (jumlah) penjahat
meningkat.” (Sahih Bukhari)

Hadits di atas diulang-ulang dalam Sahih Bukhari dengan
kata-kata yang serupa.

“Dari Ibnu Abbas: Rasul Allah melakukan Tawaf (mengelilingi
Ka’bah) dengan menaiki unta, dan setiap kali dia mencapai sudut
itu (tempat batu hitam berada) dia menunjuknya dengan
tangannya dan berkata: ‘Allahu Akbar!’. Zainab berkata: Nabi
bersabda: Lubang telah terbuka di tembok Ya’juj dan Ma’juj seperti

=
V(f Yerusalem Dalam Al-Qur’an 128
= Imran N. Hosein

Z



ini dan ini. (membentuk angka 90 dengan ibu jari dan telunjuknya).”
(Sahih Bukhari)

Berbagai Hadits dalam Sahih Bukhari yang datang dari empat
sumber yang berbeda: Abu Hurairah, Zainab binti Jahsy, Umm
Salamah, dan Abdullah bin Abbas (rodhiyallahu ‘anhu) sangat jelas
menyampaikan pesan bahwa pelepasan Ya’juj dan Ma’juj terjadi
pada masa hidup Nabi (shollallahu ‘alayhi wassalam). Bahkan dia
menyatakan bahwa pelepasan tersebut terjadi ‘hari ini’! dengan
demikian Zaman Akhir atau Zaman Fitan dimulai pada masa hidup
Nabi (shollallahu ‘alayhi wassalam). Inilah penjelasan dari
pernyataannya yang terkenal terkait dengan ‘Zaman Akhir’:

Disampaikan dari Sahl bin Sad:

Aku melihat Rasulullah menunjukkan jari tengah dan telunjuknya,
bersabda: Jarak waktu kedatanganku dengan Akhir Zaman adalah
seperti dua jari ini. Malapetaka besar (Zaman Fitan) akan meliputi
segala sesuatu.” “ (Sahih Bukhari)

Selanjutnya, al-Qur'an menyampaikan kepada orang-orang
beriman dengan suatu tanda penting sehingga mereka tidak hanya
memiliki bukti yang kongkret tentang pelepasan Ya’juj dan Ma’juj,
tetapi lebih dari itu, mereka memiliki bukti bahwa dunia saat ini
dikendalikan Ya’juj dan Ma’juj. Dengan demikian mereka dapat
mengenali Ya’juj dan Ma’juj sebagai penguasa dunia. Hal ini ada
dalam ayat Surat al-Anbiyah mengenai Ya’juj dan Ma’ju (yang
artinya)j:

“Sungguh tidak mungkin atas (penduduk) suatu negeri yang telah
Kami binasakan, bahwa mereka tidak akan kembali (kepada Kami).
Hingga apabila dibukakan (tembok) Ya'juj dan Ma'juj, dan mereka

turun dengan cepat dari seluruh tempat yang tinggi.”

(Q.S Al Anbiya' 21: 95-96)
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Saat Ya’juj dan Ma’juj dilepas, dan sebagai tambahannya
,telah turun berkerumun dengan cepat dari setiap ketinggian atau
telah menyebar ke segala arah", maka pada saat itulah, umat Kota
yang dihukum Allah J 9 4w dan dilarang kembali memiliki Kota
mereka (yang telah dihancurkan Allah Jls ¢ 4w, dibawa kembali
ke Kota itu. Hanya ada satu Kota (yang dihancurkan Allah) yang
disebutkan dalam Hadits terkait dengan Ya’juj dan Ma’juj. Dan Kota
itu adalah Yerusalem.

Hadits berikut ini menyebutkan Ya’juj dan Ma’juj melewati
Laut Galilee yang ada di Tanah Suci:

“Disampaikan oleh al-Nawwas bin Sam’an ... pada saat itulah Allah
menurunkan kepada ,Isa wahyu ini: Aku telah memunculkan di
antara hamba-hamba-Ku suatu umat yang tidak ada yang dapat
melawannya; engkau bawalah orang-orang ini dengan aman ke
Tur, dan kemudian Allah akan mengirim Ya’juj dan Ma’juj dan
mereka akan turun berkerumun dengan cepat dari setiap
ketinggian. Yang pertama dari mereka akan melewati Danau
Tiberius (atau Laut Galilee) dan meminum airnya. Dan saat yang
terakhir dari mereka melewatinya, dia akan berkata: Dulu pernah
ada air di sini ...” (Sahih Muslim) (Sahih Muslim)

Setelah Ya’juj dan Ma’juj melewati Laut Galilee, mereka
akan menuju ke Tur yang disebutkan dalam Hadits yang lain sebagai
suatu gunung di Yerusalem:

“Ya’juj dan Ma’juj akan berjalan hingga mereka mencapai gunung
al-Khamr, dan itu adalah gunung di Bait al-Maqdis (Yerusalem) ...”

Karena tidak ada kota yang (dihancurkan Allah J g dilxw)
selain Yerusalem yang disebutkan dalam Hadits terkait dengan Ya’juj
dan Ma’juj, maka kami sampai pada kesimpulan bahwa Kota yang
disebutkan dalam surat al-Anbiyah (ayat 95-96) adalah Yerusalem.
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Dari kesimpulan ini, muncul makna bahwa kembalinya umat
Yahudi ke Tanah Suci, yang sudah terjadi, adalah bukti dramatis dan
kongkret bahwa dinding penghalang Ya’juj dan Ma’juj telah
dihancurkan oleh Allah Jli 9 4l>w dan bahwa kita hidup pada
Zaman Ya’juj dan Ma’juj, dan dengan demikian, kita hidup pada
Zaman Akhir.

Tetapi makna yang lebih penting dari kembalinya umat
Yahudi ke ‘Kota’ (Yerusalem) dan pendirian Negara Israel adalah
bahwa Ya’juj dan Ma’juj sekarang telah menyelesaikan misinya
sesuai dengan ayat dalam surat al-Anbiyah, 21:95-96, yaitu mereka
telah turun berkerumun dengan cepat dari setiap ketinggian (atau
menyebar ke segala arah) dan telah menguasai dunia. Tatanan Dunia
yang membawa umat Yahudi kembali ke Tanah Suci adalah Tatanan
Dunia Ya’juj dan Ma’juj! Siapa mereka? Metode studi kami adalah
mencari umat yang menunjukkan obsesi pada Yahudi dan Tanah Suci.
Suatu perbedaan aneh dalam perilaku mereka sebelum dan setelah
masa hidup Nabi Muhammad (shollallahu ,,alayhi wassalam).

Obsesi Aneh Eropa pada Tanah Suci

Saat lbrahim (‘alayhi salam) berhijrah ke Tanah Suci, Bangsa
Babilonia, Persia, Mesir, dan Cina adalah bangsa dengan peradaban
yang besar, sedangkan kekaisaran Yunani dan Romawi masih belum
muncul, Bangsa Eropa hidup sebagai ‘suku yang liar’. Saat itu hanya
sedikit atau bahkan tidak ada kegiatan perdagangan dengan
peradaban bangsa lain. Sebagai akibat dari isolasi yang aneh ini,
bagian dunia lain tidak mengerti bahasa Bangsa Eropa, dan Bangsa
Eropa pun belum mampu memainkan peran apa-apa di panggung
dunia. Al-Qur'an menunjuk hal ini dalam Surat al-Kahfi yang
menyebutkan ciri unik Bangsa Eropa saat Dzulgarnain memulai
perjalanan ketiganya dan mendatangi suatu umat yang bahasanya
tidak dapat dimengerti (surat al-Kahfi, 18: 93).
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Suatu revolusi aneh dan misterius telah memajukan Eropa.
Peradaban pagan Yunani dan Romawi muncul dan mereka dengan
cepat dan aneh mulai menaklukan bagian dunia lain sebanyak yang
bisa mereka taklukan. Baik peradaban Yunani maupun Romawi,
keduanya tampak memiliki ketertarikan khusus pada Tanah Suci.
Alexader ‘the great’ menaklukan Yerusalem dan menunjukkan
ketertarikannya pada agama Yahudi, dan kekaisaran Romawi
menguasai Yerusalem dan Tanah Suci hingga masa hidup ‘Isa (Jesus)
(‘alayhi salam) dan bahkan setelah itu. Kedua, tidak ada lagi ketaatan
pada para dewa dan dewi serta pada cara hidup pagan mereka,
melainkan kepercayaan pagan mereka secara misterius langsung
dibuang begitu saja, padahal mereka telah menganutnya selama
berabad-abad sebelum itu.

Kemudian, Bangsa Eropa, yang secara misterius memeluk
agama Kristen karena alasan politik, membuat kemunculan gereja
Kristen-Eropa dengan Roma sebagai pusat sistem gereja baru. Adalah
agama Kristen yang membawa Bangsa Eropa keluar dari tahap
kehidupan ‘suku yang liar’ dalam sejarah dan menyatukan Eropa
dalam Kekaisaran Kristen. Sistem gereja Eropa yang baru tersebut
begitu tegas dengan kemandiriannya dari sistem Kristen yang lama
sehingga bahkan mereka menentukan sendiri tanggal untuk
memperingati kelahiran “Isa (Jesus) (‘alayhi salam). Hari Natal bagi
umat Kristen Eropa dirayakan setiap tanggal 25 Desember.

Tetapi Kristen-Eropa berbeda secara signifikan dan misterius
dengan Kristen ortodoks di Bizantium. Segera setelah sistem gereja
baru telah menggabungkan seluruh Bangsa Eropa, mereka
menunjukkan obsesi pada Tanah Suci dengan obsesi yang sangat
kuat tak tertandingi oleh umat Kristen lainnya. Pasukan Perang Salib
bukan hanya sekadar umat Kristen, melainkan mereka adalah umat
Kristen-Eropa. Mereka berkali-kali melakukan Perang Salib melawan
Muslim untuk merebut kekuasaan di Tanah Suci. Bangsa Eropa dapat
merebut Tanah Suci hanya dalam waktu yang singkat dan berakhir
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saat Sultan Salahudin mengalahkan pasukan Perang Salib Eropa dan
mengembalikan kekuasaan Muslim di Tanah Suci.

Hal yang paling penting mengenai pasukan Perang Salib
adalah bahwa mereka secara eksklusif hanya terdiri dari Bangsa
Eropa. Bahkan, meskipun pasukan Perang Salib Eropa melewati
wilayah Kristen Bizantium, umat Kristen non-Eropa tersebut tidak
bergabung dengan Bangsa Eropa, dan dengan demikian tidak ikut
serta dalam Perang Salib. Buku ini mengajukan pertanyaan: Mengapa
Kristen-Eropa secara misterius begitu terobsesi pada Tanah Suci ?

Kedua, saat pasukan Perang Salib Eropa berhasil merebut
kekuasaan wilayah Yerusalem dari umat Muslim selama periode
waktu yang singkat, mereka melakukan pembantaian yang jelas-jelas
menyimpang dari ajaran Kristen. Mereka membantai semua
penduduk Yerusalem. Bahkan tidak ada pengecualian terhadap
wanita dan anak-anak. Dunia Kristen terkejut dengan barbarisme
dan kekejaman Euro-Kristen yang berpura-pura mencapai tujuan
religius dan spiritual untuk merebut Tanah Suci. Hal itu tentu
menunjukkan bahwa jubah kekristenan dipakai oleh Bangsa Eropa
untuk mencapai manfaat dan keuntungan daripada untuk mencapai
keimanan. Pasukan Perang Salib menunjukkan bahwa mereka
bengis, kejam, dan tidak bertuhan, wajah Eropa yang tidak bermoral.
Mereka lebih cocok sebagai umat tidak bertuhan daripada sebagai
penganut Kristen, dan mereka lebih cocok sebagai ‘suku liar’
daripada umat yang beradab. Seiring dengan berlalunya waktu,
mereka mempunyai kemampuan yang mengagumkan dalam
menutupi sifat aslinya dan menunjukkan diri mereka dengan
penampilan yang berlawanan dengan kenyataannya.

Perhatian Muslim dalam studi tentang Ya’juj dan Ma’juj
terkait fenomena aneh Bangsa Eropa ini secara misterius dialihkan
saat terjadi serangan dari Bangsa Mongolia yang merupakan umat
yang ganas dan kejam dengan perilaku yang tidak berbeda dengan
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Kristen-Eropa, meneror dunia Muslim. (Sehingga Muslim salah
mengambil kesimpulan bahwa Ya’juj dan Ma’juj adalah Bangsa
Mongolia tersebut [pener;.]).

Perhatian yang tidak diarahkan kepada studi kemunculan
misteri fenomena aneh inilah yang membuat dunia Islam tidak
mampu memahami dan menjelaskan revolusi ajaib, misterius, dan
sulit dipahami yang mengubah Bangsa Eropa dari Peradaban Kristen
pada Zaman Pertengahan menjadi Peradaban Barat Sekuler modern
yang pada intinya tidak bertuhan. Revolusi tersebut juga
membawakan kepada Bangsa Eropa revolusi ilmu pengetahuan,
industri, dan sistem ekonomi berbasis Riba yang menyebabkan
Bangsa Eropa yang tidak bertuhan menjadi semakin kuat
dibandingkan dengan gabungan bagian dunia lainnya dan membuat
mereka menjadi penguasa dunia yang tak tertandingi. Dalam
keadaan Eropa yang baru, Inggris yang merupakan pulau berjarak
satu bulan perjalanan laut dari Tanah Suci, menantang semua
kekuatan Bangsa Eropa sehingga muncul sebagai pemimpin Eropa
dan penguasa dunia.

Tetapi Eropa baru yang sekuler yang pada intinya tidak
bertuhan, berpura-pura menganut agama Kristen, menunjukkan
obsesi aneh yang sama pada Tanah Suci yang pernah ditunjukkan
oleh Pasukan Perang Salib Kristen Eropa lama. Mereka bergabung
dengan Suku Khazer (suatu suku yang tinggal di bagian timur Eropa)
yang pada intinya tidak bertuhan berpura-pura menganut agama
Yahudi, untuk melanjutkan usaha mengejar obsesi merebut Tanah
Suci. Sejak saat itu kedua umat Eropa ini (Kristen-Eropa dan Yahudi-
Eropa) tetap bersatu dalam ikatan yang tidak suci.

Pada 1917, Pulau Inggris-lah yang menyatakan (yang dikenal
sebagai Deklarasi Balfour) bahwa mereka berusaha untuk
membentuk Negara Yahudi di Palestina. Inggris pun
merealisasikannya. Hanya dalam dua tahun kemudian, Inggris
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berhasil merebut Tanah Suci dari kekuasaan umat non-Yahudi
(Muslim). Hal ini terjadi pada 1919 saat Jenderal Inggris, Allenby
memimpin pasukan yang memenangi pertempuran melawan
pasukan Turki yang mempertahankan Yerusalem dan Tanah Suci.
Sementara pasukan Perang Salib yang lama yang dilakukan oleh
Bangsa Eropa yang berpura-pura menjadi umat Kristen gagal,
sedangkan pasukan Perang Salib yang baru, yang dilakukan oleh
Bangsa Eropa sekuler yang tidak bertuhan, malah berhasil.
Keduanya, yang berusaha merebut Yerusalem dan Tanah Suci,
adalah Bangsa Eropa. Keduanya adalah pasukan Perang Salib.
Kenyataannya, Jenderal Allenby sendiri mengkonfirmasi hal ini dalam
pernyataan yang dia buat saat dia memasuki Yerusalem sebagai
seorang penakluk, “Hari ini Perang Salib berakhir”. Dengan begitu,
jelas bahwa usaha merebut Tanah Suci tidak berkaitan dengan
agama. Hal tersebut berkaitan dengan pemain misterius yang baru
muncul di panggung dunia, yaitu Bangsa Eropal!

Setelah itu, Inggris memperoleh kekuasaan di Tanah Suci
sebagai mandat dari Liga Bangsa-Bangsa dan melangkah pada tujuan
pembentukan Negara Yahudi. Buku ini mengajukan pertanyaan: Ada
apa dengan obsesi misterius Bangsa Eropa pada Tanah Suci yang
sekarang menganut sekulerisme, materialisme, dan hanya sebagai
umat Kristen pada tampilan luarnya saja?

Jika pilihan Bangsa Eropa menganut agama Kristen adalah
sesuatu yang aneh, maka pilihan Bangsa Eropa menganut agama
Yahudi adalah lebih aneh lagi. Suatu waktu pada abad ke-7 M, Suku
Khazer di Eropa timur mulai menganut agama Yahudi. Saat mereka
menjadi umat Yahudi, mereka melakukannya karena alasan politik
saja. Keimanan tidak ada kaitannya dengan peralihan mereka pada
agama Yahudi tersebut. Bahkan sebelum mereka menganut agama
Yahudi, suku Khazer Eropa dikenal memiliki kekuatan misterius yang
menyebabkan mereka berhasil dan dengan efektif menahan
perluasan wilayah Kekaisaran Khilafah Islam ke Eropa.
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Seperti Kristen-Eropa, begitu juga dengan Yahudi-Eropa
berbeda secara signifikan dengan Yahudi Bani Israel. Tidak seperti
Yahudi Bani lIsrael, Yahudi-Eropa terobsesi pada usaha merebut
kekuasaan atas Tanah Suci. Umat Yahudi-Eropa yang pada akhirnya
mendirikan Gerakan Zionis dan mengejar tujuan yang juga dikejar
oleh Kristen-Eropa dalam Perang Salib, yaitu tujuan merebut Tanah
Suci. Buku ini mengajukan pertanyaan: Mengapa Yahudi-Eropa ini
terobsesi pada Tanah Suci?

Inggris membantu Gerakan Zionis dalam usaha
‘mengembalikan’ umat Yahudi ke Tanah Suci, sesuatu yang akhirnya
tercapai dengan penciptaan Negara Israel pada 1948. Saat Inggris
membidani kelahiran bayi “Israel’, dunia menyaksikan apa yang
tampak sebagai restorasi Israel yang telah dihancurkan Allah 43l
Jd 9 lebih dari dua ribu tahun sebelumnya.

Setelah Inggris menguasai dunia selama beberapa ratus
tahun, sebuah perubahan aneh dan misterius terjadi yaitu negara
lain yakni AS menjadi adikuasa baru, menggantikan Inggris. Bukti
yang jelas dari perubahan tersebut ada dalam Perang Dunia Pertama
saat campur tangan militer Amerika Serikat berhasil menyelamatkan
Inggris dari kekalahan. Bukti lebih kuat yaitu saat seorang Jenderal
Amerika Serikat, Eisenhower, dipilih sebagai pemimpin tertinggi
Pasukan Sekutu yang berperang pada Perang Dunia Kedua.

Kemudian pada 1944, di Bretton Woods kota kecil di bagian
utara New York, sebuah konferensi internasional diadakan untuk
membentuk sistem keuangan internasional yang baru. Poundsterling
Inggris yang dulu secara universal dikenal sebagai mata uang kunci di
dunia uang kertas digantikan oleh Dolar Amerika Serikat melalui
keputusan Konferensi Bretton Woods. Begitu juga London digantikan
oleh Washington sebagai pusat sistem keuangan internasional yang
baru.
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Negara adikuasa baru yang muncul secara aneh dan
misterius sama seperti peradaban Eropa yang pertama melakukan
Perang Salib, juga memiliki obsesi yang sama pada Yerusalem, dan
telah memainkan peran penting dalam pembentukan Negara Yahudi
di Tanah Suci. Negara adikuasa yang baru melanjutkan pekerjaan
yang ditinggalkan oleh negara adikuasa yang lama dalam menjaga
hubungan misterius yang akrab dengan Tanah Suci dan Israel. Maka
dariitu, saat Negara Israel menyatakan kemerdekaannya pada 1948,
negara pertama di dunia yang mengakui Negara Yahudi tersebut
adalah Amerika Serikat.

Negara adikuasa yang baru membuat hal tersebut menjadi
sangat jelas bahwa dia menggantikan Inggris sebagai partner
strategis Negara Yahudi. Sesungguhnya, Amerika Serikat
menunjukkan diri sebagai negara adikuasa baru dengan cara
membiarkan Inggris menjadi target penghinaan publik. Revolusi
Mesir terjadi pada 1952. Pasukan Mesir menggantikan Monarki
Inggris sebagai penguasa baru di Mesir. Pada 1956, Kolonel Gamal
Abdel Nasser menggantikan Jenderal Muhammad Naguib sebagai
Kepala Negara dan Nasser menunjukkan diri sebagai seorang
nasionalis dengan menasionalisasikan Terusan Suez. Israel
menganggap hal tersebut sebagai ancaman strategis bagi Negara
Yahudi. Inggris, di pihak lain, merasa status adikuasanya ditantang.
Dalam operasi gabungan yang dilakukan tanpa keterlibatan Amerika
Serikat, Pemerintah Inggris-Prancis dan Israel mulai menyerang
Mesir dan mengusir pasukan Mesir dari Suez. Presiden Amerika
Serikat, Eisenhower menanggapi dengan memerintahkan penarikan
pasukan Inggris, Prancis, dan Israel dari wilayah Mesir. Inggris,
mantan negara adikuasa, terpaksa menarik pasukannya dan
Pemerintahan Inggris dengan Perdana Menteri Anthony Eden pun
jatuh. Setelah itu, dan hingga saat ini, Amerika Serikat menjadi
penyokong utama Negara Yahudi. Buku ini mengajukan pertanyaan:
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Mengapa Eropa-Amerika ini dengan aneh terobsesi pada Tanah Suci
?

Jika obsesi Bangsa Eropa dan Amerika Serikat (termasuk
Kristen-Eropa dan Yahudi-Eropa) pada Tanah Suci adalah aneh, masa
depan tampaknya memegang sesuatu yang lebih aneh lagi.
Pandangan kami adalah bahwa dunia akan menyaksikan munculnya
Negara Euro-Israel (Israel yang diciptakan oleh Gerakan Zionis Eropa)
menjadi negara adikuasa yang akan menggantikan Inggris dan
Amerika Serikat sebagai negara terkuat di dunia. Eropa-Israel telah
memiliki senjata nuklir dan termonuklir yang cukup untuk
menjadikannya berstatus negara adikuasa. Teknologi militernya
sudah berkelas dunia. Sampai pada sektor ekonomi, bankir Yahudi-
Eropa memiliki kekuasaan mengendalikan keuangan dunia, hanya
dengan manuver sederhana mereka dapat menyebabkan
keruntuhan Dolar Amerika Serikat. Jika Dolar Amerika Serikat jatuh
maka hancurlah mata uang kertas lainnya di seluruh dunia. Hal ini
mungkin direncanakan akan terjadi bersamaan dengan pertunjukkan
spektakuler kekuatan militer Eropa-Israel yang akan menyerang
Bangsa Palestina juga negara-negara Arab di sekitarnya. Kemudian,
Israel akan berhasil menantang bagian dunia yang lainnya dengan
menggenggam hasil perangnya dan dengan melakukan hal tersebut,
menjadikannya sebagai Negara Penguasa di dunia. Saat hal itu
terjadi, tentu akan tampak bagi umat Yahudi Bani Israel bahwa
mereka mengalami kembalinya Zaman Emas, yaitu zaman saat Israel
Sulaiman menguasai dunia.

Apakah al-Qur'an menjelaskan semua hal di atas, dan jika
memang begitu, apa penjelasannya ?

Dari awal, kami mengakui bahwa tidak mungkin buku seperti
ini dapat ditulis sebelum terjadi peristiwa umat Yahudi kembali ke
Tanah Suci. Dan tampaknya hal tersebut membuat buku ini menjadi
yang pertama ditulis sejak peristiwa itu terjadi. Akibatnya, saat kami
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menggunakan al-Qur'an dan Hadits untuk menjelaskan
peristiwaperistiwa yang digambarkan di atas, penjelasan kami
tentunya akan mengejutkan bahkan bagi para sarjana Islam
sekalipun. Lebih jauh lagi tampak bagi penulis bahwa penjelasan
Qur’ani dari peristiwa-peristiwa aneh di Eropa dan Tanah Suci adalah
pengetahuan yang mungkin belum ada di dunia sebelum saat ini.
Sebagai akibatnya, penulis mengajak semua orang yang sekarang
menerima ‘Kebenaran’ dalam penjelasan buku ini dan orang-orang
yang telah diberkahi dengan ilmu pengetahuan ini, untuk bersama-
sama tunduk dengan sangat merendah di hadapan Allah Jl 9 43l
yang memiliki “pengetahuan atas segala sesuatu” dan “yang
memberi petunjuk pada cahaya-Nya bagi siapa saja yang Dia
kehendaki”.

Bagi orang-orang yang menolak penjelasan Qur’ani dalam
buku ini, mereka harus menyatakan bahwa al-Qur'an tidak
mejelaskan peristiwa kembalinya umat Yahudi ke Tanah Suci dan
restorasi Negara Israel, atau ada penjelasan berbeda selain yang ada
dalam buku ini, jika begitu mereka harus membuat penjelasan
Qur’ani yang lain!

Bagi orang-orang yang menolak Islam dan menyatakan
bahwa mereka memiliki Kebenaran, kami tantang mereka agar
menggunakan Kebenaran tersebut untuk menjelaskan subjek ini.
Baik itu negara sekuler modern mengklaim Kebenaran ataupun
Yahudi, Kristen, Hindu, Jainisme, Budha, Konfusianisme, Taoisme,
Bahaisme, humanisme sekuler, liberalisme, materialisme, ateisme,
atau paham yang lainnya; klaim mereka hanya bisa dibenarkan jika
mereka dapat menjelaskan subjek-subjek yang disampaikan dalam
buku ini. lItulah hal terpenting dari buku ini. Buku ini membuktikan
klaim bahwa Islam adalah Kebenaran!

Kemudian, al-Qur'an memperingatkan bahwa saat ini, dunia
menunggu hitungan mundur menuju Hari Kiamat:
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“Dan telah dekatlah kedatangan janji yang benar (hari
berbangkit), maka tiba-tiba terbelalaklah mata orang-orang
yang kafir. (Mereka berkata): "Aduhai, celakalah kami,
sesungguhnya kami adalah dalam kelalaian tentang ini, bahkan
kami adalah orang-orang yang zalim."

(Q.S Al Anbiya' 21: 97)

Saat Ya’juj dan Ma’juj dilepas, mereka akan ‘menurun
berkerumun dengan cepat dari setiap ketinggian’ atau ‘menyebar ke
segala arah’. Ini menandakan bahwa dengan kekuatan yang tak
terkalahkan, mereka menguasai seluruh dunia dan bahwa untuk
pertama kali dalam sejarah, satu umat akan menguasai seluruh
manusia. ltulah keadaan yang terjadi di dunia saat ini.

Tatanan Dunia Ya’juj dan Ma’juj akan menjadi Tatanan Fasad
(penuh dengan penindasan dan kejahatan). Surat al-Kahfi telah
menggambarkan dua ciri-ciri Tatanan Dunia Fasad yang berlawanan
dengan dua ciri-ciri Tatanan Dunia Dzulgarnain, yaitu sebagai
berikut:

Dzulgarnain menggunakan kekuatan (yang dibangun
berdasarkan keimanan pada Allah) untuk menghukum penindas, dan
dengan melakukan hal itu, dia membentuk keselarasan antara
Tatanan Dunia di bumi ini dengan Tatanan Langit di atas (keselarasan
antara dunia materi yang sementara dengan dunia spiritual). Ya’juj
dan Ma’juj di sisi yang lain, akan menggunakan kekuatan mereka
yang tak terkalahkan (yang  dibentuk berlandaskan
ketidakbertuhanan) justru untuk menindas, dan untuk menghukum
yang tertindas. Dengan melakukan hal itu di bumi ini, mereka
mendirikan sebuah Tatanan Dunia yang secara total bertentangan
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dengan Tatanan Langit di atas. Selanjutnya, Tatanan Dunia tersebut
akan menunjukkan penindasan yang terus-menerus meningkat.

Dzulgarnain menggunakan kekuatan untuk menghargai
orang-orang yang beriman pada Allah Ji 9 4l=w dan yang
berperilaku baik. Ya’juj dan Ma’juj akan menggunakan kekuatan
untuk tujuan yang berlawanan.

Dengan demikian, Ya’juj dan Ma’jui membentuk dan
memelihara sebuah Tatanan Dunia yang keburukannya tidak
mungkin luput dari pemahaman orang-orang yang memiliki
penglihatan spiritual (yang dibentuk atas keimanan dan perilaku
yang baik) yang dapat melihat kenyataan dalam berbagai hal. Jika
umat Yahudi membolehkan umat Ya’juj dan Ma’juj menjadi
pemenang yang berhasil merebut Tanah Suci untuk mereka dan
mengijinkan mereka kembali ke Yerusalem, maka yang demikian itu
menandakan bahwa umat Yahudi tersebut buta secara spiritual.

Dimulai dari Zaman Pertengahan Kekaisaran Kristen-Eropa
hingga Peradaban Barat Sekuler Modern, Eropa semakin jelas
menunjukkan ciri-ciri Tatanan Dunia Ya’juj dan Ma’juj dan kini telah
menyelesaikan misi dasarnya. Bangsa Eropa telah merusak seluruh
dunia dan telah membawa umat Yahudi kembali ke Tanah Suci. Oleh
karenanya, itulah tanda kebutaan spiritual umat Yahudi hingga
mereka membolehkan diri mereka sendiri ditipu dan dibimbing
menuju kehancuran terakhir oleh Ya’juj dan Ma’juj.

Nabi (shollallahu ‘alayhi wassalam) telah memberikan
sebuah alat ukur yang dapat kita pantau untuk melakukan hitungan
mundur waktu datangnya hukuman final untuk umat Yahudi.
Pertama, hukuman final ini tidak akan terjadi hingga ‘Isa al-Masih Asli
membunuh Dajjal al-Masih Palsu dan hingga Allah Jl 9 dilbuw
sendiri manghancurkan Ya’juj dan Ma’juj dengan senjata biologis.
Momen itu tidak akan datang jika masih ada air yang tersisa di Laut
Galilee. Pertimbangkanlah Hadits berikut:
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“Dari al-Nawwas bin Sam’an: ... pada keadaan itulah Allah akan
menurunkan kepada ‘Isa wahyu ini: Aku telah memunculkan dari
antara hamba-hamba-Ku suatu umat yang tidak ada yang dapat
melawannya; engkau bawalah orang-orang ini dengan selamat ke
Tur, kemudian Allah akan mengirim Ya’juj dan Ma’juj dan mereka
akan turun berkerumun dengan cepat dari setiap ketinggian. Yang
pertama dari mereka akan melewati Danau Tiberius (Laut Galilee)
dan meminum airnya. Dan saat yang terakhir dari mereka
melewatinya, dia akan berkata: Dulu pernah ada air di sini ...”

(Sahih Muslim)

Maka dari itu, hal terpenting yang harus kita perhatikan
adalah tingkat ketinggian air di Laut Galilee.
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'YERUSALEM DALAM AL-QUR’AN

oleh Imran N. Hosein

BAGIAN SATU
Bab 11

Umat Yahudi dan Bangsa Arab
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“Sesungguhnya kamu dapati orang-orang yang paling keras
permusuhannya terhadap orang-orang yang beriman ialah orang-
orang Yahudi dan orang-orang musyrik. Dan sesungguhnya kamu
dapati yang paling dekat persahabatannya dengan orang-orang
yang beriman ialah orang-orang yang berkata: "Sesungguhnya
kami ini orang Nasrani." Yang demikian itu disebabkan karena di
antara mereka itu (orang-orang Nasrani) terdapat pendeta-pendeta

dan rahib-rahib, (juga) karena sesungguhnya mereka tidak
menymbongkan diri.”

(Q.S Al Ma'idah 5: 82)

terwujud, bahwa Allah (& ¢ 4l>w akan membawa umat
Yahudi kembali ke Tanah Suci saat ‘hitungan mundur’ waktu
untuk penghukuman mereka dimulai, penting bagi kami
memperhatikan subjek ‘Ismail (‘alayhi salam), Bangsa Arab, dan
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Tanah Suci’. Subjek ini penting karena Gerakan Zionis merestorasi
Negara Israel dengan memaksa warga Arab keluar dari Tanah dan
rumah mereka. Zionis tidak akan berani melakukan hal tersebut
tanpa pembenaran  berdasarkan  al-Kitab.  Bagaimanapun
pembenaran berlandaskan al-Kitab tersebut adalah fitnah dan
kebohongan yang dilakukan atas nama Tuhan-nya lbrahim (‘alayhi
salam). Zionis tahu bahwa itu adalah fitnah dan mereka
memanfaatkan hal tersebut sepenuhnya. Subjek itulah yang akan
kami bahas pada bab ini.

Pandangan Religius Yahudi terhadap Bangsa Arab

Pemimpin spiritual Shas Ortodoks Yahudi Israel diberitakan
dalam pidatonya pada 5 Agustus 2000, menyatakan: “Ismailiyat
(keturunan Ismail yakni bangsa Arab) semuanya penjahat terkutuk,
semuanya musuh Israel. Yang Maha Suci, puji bagi-Nya, menyesal
telah menciptakan Ismailiyat ini.” Berita tersebut menggambarkan
Rabi Ovadia Yosef meledek usaha pemerintah Israel, Barak, yang
mencapai suatu persetujuan dengan Organisasi Pembebasan
Palestina (PLO—Palestine Liberation Organization) mengenai Kota
Sakral Yerusalem. “Mengapa kita berbagi Kota Suci ?” dia bertanya,
“agar mereka mendapat kesempatan untuk membunuh kita?
Mengapa pula kita butuh mereka di samping kita?” Menegur
Perdana Menteri Israel, Barak, Rabi tersebut menambahkan, “Anda
membawa ular-ular mendekati kita. Bagaimana Anda dapat
berdamai dengan ular ? ... Barak memasukkan keturunan Ismail jahat
... Dia akan mebawakan kepada kita ularular tinggal di samping kita
di Yerusalem. Dia tidak masuk akal.”

Surat kabar The Yerusalem Post melaporkan ucapan Rabi tersebut
disambut dengan tepuk tangan.

(lihat www.Yerusalempost.com — 5 Agustus 2000).
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Satu alasan sikap permusuhan Rabi kepada bangsa Ismailiyat
dan klaim mereka pada Yerusalem adalah ayat Kitab Kejadian dalam
Taurat yang menyatakan Ismail adalah:

“..Seorang laki-laki yang kelakuannya seperti keledai liar,
demikianlah nanti anak itu; tangannya akan melawan tiap-tiap
orang dan tangan tiap-tiap orang akan melawannya.”

(Kejadian [Genesis], 16: 12)

Dengan demikian, Rabi dan pengikutnya berargumen bahwa
penindasan yang tak berbelas kasih dan semakin meningkat
terhadap warga ras Arab oleh Negara Israel dibenarkan sebagai suatu
bentuk hukuman Tuhan seperti yang disampaikan oleh kata-kata,
“tangan tiap-tiap orang melawannya”. Bagaimana lagi orang-orang
beradab di bagian dunia lain dapat menjelaskan kekejaman dan
keliaran serangan Israel pada perkemahan pengungsi di Jenin?
Tidakkah umat Yahudi telah menulis ulang Taurat dengan tambahan
kebatilan melawan Ismail (‘alayhi salam) putra lbrahim? Hal tersebut
lebih memudahkan kita untuk mengenali bahwa penipuan terlibat
dalam rencana jahat Zionis merebut Tanah Suci dari Muslim-Arab
guna merestorasi Negara Israel.

Gambaran Ismail (‘alayhi salam), Nabi Allah Jld 9 dlbuw
yang ada dalam al-Qur’an, dengan jelas mengungkap pernyataan
Taurat tersebut adalah dusta terhadap Allah J 9 il
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“Dan ceritakanlah (hai Muhammad kepada mereka) kisah Ismail
(vang tersebut) di dalam Al Quran. Sesungguhnya ia adalah seorang
yang benar janjinya, dan dia adalah seorang rasul dan nabi.”
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“Dan ia menyuruh ahlinya untuk bersembahyang dan menunaikan
zakat, dan ia adalah seorang yang diridhai di sisi Tuhannya.”

(Q.S Maryam, 19: 54-55)
JL\A‘}[‘UAJSJ dsSJ\ ‘.J éu.\”jd.\m\ )S.J\j
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“Dan ingatlah akan Ismail, llyasa' dan Zulkifli. Semuanya termasuk
orang-orang yang paling baik.” “Ini adalah kehormatan (bagi
mereka). Dan sesungguhnya bagi orang-orang yang bertakwa

benar-benar (disediakan) tempat kembali yang baik,”

(Q.S Shaad, 38: 48-49)
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“Dan itulah hujjah Kami yang Kami berikan kepada lbrahim untuk
menghadapi kaumnya. Kami tinggikan siapa yang Kami kehendaki
beberapa derajat. Sesungguhnya Tuhanmu Maha Bijaksana lagi
Maha Mengetahui.”
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“Dan Kami telah menganugerahkan Ishak dan Yaqub kepadanya.
Kepada keduanya masing-masing telah Kami beri petunjuk; dan
kepada Nuh sebelum itu (juga) telah Kami beri petunjuk, dan

kepada sebahagian dari keturunannya (Nuh) yaitu Daud, Sulaiman,
Ayyub, Yusuf, Musa dan Harun. ...”
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“dan Zakaria, Yahya, Isa dan llyas. Semuanya termasuk orang-orang
yang shaleh.”
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“dan Ismail, Alyasa', Yunus dan Luth. Masing-masing Kami lebihkan
derajatnya di atas umat (di masanya),”
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“Dan Kami lebihkan (pula) derajat sebahagian dari bapak-bapak
mereka, keturunan dan saudara-saudara mereka. Dan Kami telah
memilih mereka (untuk menjadi nabi-nabi dan rasul-rasul) dan Kami
menunjuki mereka ke jalan yang lurus.”
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“Mereka itulah orang-orang yang telah Kami berikan kitab, hikmat
dan kenabian Jika orang-orang (Quraisy) itu mengingkarinya, maka

sesungguhnya Kami akan menyerahkannya kepada kaum yang
sekali-kali tidak akan mengingkarinya.”
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“Mereka itulah orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah,
maka ikutilah petunjuk mereka. ...”
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“Dan mereka tidak menghormati Allah dengan penghormatan yang

semestinya, di kala mereka berkata: "Allah tidak menurunkan
sesuatupun kepada manusia." Katakanlah: "Siapakah yang
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menurunkan kitab (Taurat) yang dibawa oleh Musa sebagai cahaya
dan petunjuk bagi manusia, kamu jadikan kitab itu lembaran-
lembaran kertas yang bercerai-berai, kamu perlihatkan
(sebahagiannya) dan kamu sembunyikan sebahagian besarnya, ...”
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“Dan ini (Al Quran) adalah kitab yang telah Kami turunkan yang
diberkahi; membenarkan kitab-kitab yang (diturunkan)
sebelumnya[492] dan agar kamu memberi peringatan kepada

(penduduk) Ummul Qura (Mekah) dan orang-orang yang di luar
lingkungannya. ...”

(Q.S Al An'am 6: 83-92)

Rabi harus hati-hati pada peringatan mengerikan dalam al-
Qur’an ini bagi orangorang yang membuat kebohongan terhadap
Allah Jls o 4l termasuk kebohongan mengenai Ismail dan
keturunannya yakni bangsa Arab.
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“Siapakah yang lebih zalim daripada orang yang mengada-adakan
dusta terhadap Allah atau mengatakan, “Telah diwahyukan
kepadaku,” padahal tidak diwahyukan sesuatu pun kepadanya,
atau (lagi) yang menyatakan, “Aku dapat menurunkan seperti apa
yang diturunkan Allah.” (Alangkah ngerinya) sekiranya engkau
melihat bagaimana orang-orang zalim (mengalami) kesakitan saat
menjemput ajal! Malaikat-malaikat memukul dengan tangannya,
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(berkata) “Keluarkanlah jiwamu! Pada hari ini kamu akan dibalas
dengan azab yang menghinakan, karena kamu mengatakan
terhadap Allah (perkataan) yang tidak benar dan (karena) kamu
menyombongkan diri menolak Tanda-tanda-Nya!”

(Q.S Al An'aam 6: 93)

Rabi dan orang-orang yang memiliki kepercayaan
berlandaskan kepalsuan dalam Taurat yang seperti itu, hidup dalam
dunia yang tidak nyata. Persepsi mereka tentang kenyataan adalah
sesat dan menyimpang. Bahaya yang telah dibuat dan masih
dipelihara, adalah kepercayaan yang salah mengenai Ismail (‘alayhi
salam) di atas. Taurat tidak pernah menunjukkan bukti apapun
mengenai kejahatan, kelakuan tidak senonoh, atau kedurhakaan
sebagai bagian dari Ismail (‘alayhi salam) yang dapat membenarkan
penghukuman kejam yang katanya dari Tuhan tersebut. Melainkan,
Ismailiyat yang sama yang sekarang Rabi memandangnya rendah
sebagai ,ular" telah menawarkan kepada umat Yahudi tempat
tinggal di antara mereka selama dua ribu tahun. Mereka menikmati
keamanan hidup dan hartanya dan menerima kebebasan hidup dan
beribadah sebagai umat Yahudi di tengah-tengah masyarakat Arab.

Orang-orang yang membantu dan masih membantu
pembentukan Negara Israel Gadungan berlandaskan ketidakadilan
dan penindasan, adalah orang-orang yang sama sekali tidak memiliki
pengetahuan spiritual. Kebutaan spiritual yang sama membuat
mereka tidak mampu mengenali negara gadungan ini. Kebutaan
spiritual itu juga yang membuat mereka menyatakan bahwa Maryam
telah melakukan perzinahan, bahwa ‘Isa (Jesus) al-Masih adalah anak
haram, dan bahwa klaimnya sebagai al-Masih adalah bohong. Itu
juga membuat mereka melakukan perbuatan paling jahat dan
memalukan dalam sejarah, yaitu berusaha menyalib ‘Isa (Jesus)
(‘alayhi salam), dan kemudian menyeru dengan bangga bahwa
mereka berhasil membunuhnya. Kebutaan spiritual itu
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mengakibatkan mereka menolak Nabi Terakhir yang diutus kepada
seluruh umat manusia oleh Tuhan-nya Ibrahim, vyaitu Nabi
Muhammad (shollallahu ‘alayhi wassalam). ltu membuat mereka
menolak al-Qur’an sebagai Firman Tuhannya lbrahim, Yang 9 4l
S, Kebutaan spiritual mereka telah membawa mereka, lagi dan
lagi, melakukan perbuatan yang membangkitkan murka Allah 4l
S 9. Tingkah laku rasial secara finansial, dan ekonomi mereka saat
ini sungguh sangat buruk.

Saat mereka menghina Musa (‘alayhi salam), dulu kala, dan
menyatakan bahwa dia dengan Tuhan-nya harus berperang (untuk
membebaskan Tanah Suci) sedangkan mereka tetap duduk di
tempat, Allah J 9 4l merespon tingkah laku yang sangat buruk
ini dengan mengharamkan Tanah Suci bagi mereka selama 40 tahun,
dan dengan mengasingkan mereka sehingga mereka berkeliaran
dalam kebingungan di muka bumi. Kemudian Allah Jl ¢ diloww
menegur Musa (‘alayhi salam) dan berkata kepadanya, ”Janganlah
engkau bersedih hati karena orang-orang yang berdosa ini.” Tidak
ada rasa simpati dalam Firman tersebut. Bahkan jika dunia ini tidak
memiliki al-Qur’an yang menunjukkan kepalsuan yang ditulis dalam
Taurat, pengetahuan spiritual cukup bagi pengikut-pengikut Taurat
dan al-Kitab untuk memahami ketidakbenaran pernyataan yang
berkaitan dengan Ismail (‘alayhi salam).

Begitulah mereka tidak layak mendapatkan simpati pada
saat itu, dan untuk alasan yang sama, mereka pun tidak layak
mendapatkan simpati pada saat ini. Waktu mereka telah habis.
Takdir mereka sudah ditetapkan. Mereka telah tertipu dalam
penipuan terbesar dalam sejarah manusia, ditipu untuk
meninggalkan tanah mereka di mana mereka telah hidup di antara
ras Ismailiyat Arab dengan damai, aman, dan jaminan kebebasan
beragama selama dua ribu tahun (di Yaman, Maroko, Mesir, Iran,
Irak, Suriah, dIl.) untuk kembali ke Tanah Suci mendukung
penindasan dan ketidakadilan. Dengan begitu tidak menyenangkan,
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penindasan tersebut meningkat hari demi hari. Umat Muslim tidak
menipu mereka. Umat Muslim tidak mengundang mereka untuk
kembali. Al-Qur'an menyatakan bahwa Tuhannya Ibrahim sendiri
telah menakdirkan kembalinya mereka. Tuhan yang sama, 9 4w
J3 yang dua kali menakdirkan kehancuran Tempat Ibadah yang
dibangun oleh Sulaiman (‘alayhi salam) akan memastikan sendiri
kehancuran Negara Israel Gadungan itu. Hal tersebut akan terjadi
dan tidak dapat dihindari, hukuman terberat Tuhan yang belum
pernah ditimpakan kepada umat apapun dalam sejarah akan terjadi
di depan mata mereka yang ketakutan. Biarkan Rabi mengambil
peringatan!

Persepsi menyimpang yang dengan jelas dapat dikenali
dalam pernyataan Rabi, dapat terlihat pula dalam dua partner
negosiasi, yang telah bernegosiasi dalam suatu pelaksanaan yang sia-
sia mengenai masa depan Yerusalem dan Tanah Suci, yaitu PLO dan
Negara Israel. Dalam kasus mereka, keduanya menunjukkan
ketidakpedulian total atau mengabaikan al-Qur'an dan Taurat
sebagai sumber petunjuk mengenai masalah tersebut. Mereka lebih
mirip satu sama lain daripada menganut agama Islam atau Yahudi.
Mereka berdua adalah gerakan nasionalis sekuler yang
mengeksploitasi agama. Nasionalis sekuler tidak memiliki hasrat
untuk mencari Kebenaran Mutlak.

Mungkin beberapa kompromi yang cerdik dapat dicapai
terkait keinginan Palestina pada bagian timur Yerusalem sebagai ibu
kota Negara Palestina mereka. Tetapi jika dan saat Negara Palestina
tersebut terbentuk, negara itu akan menjadi bentuk tiruan Negara
nasionalis sekuler Yahudi Israel. Kemudian Tanah Suci akan dikuasai
Tatanan Dunia Syirik yang muncul dari Peradaban Barat Modern.
Syirik adalah perbuatan yang dilakukan saat kedaulatan ada pada
negara bukan pada Allah Jl 9 dilww! Syirik dilakukan saat negara
diberi kekuasaan tertinggi dan saat hukum negara menjadi hukum
tertinggil
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Pertunjukkan Syirik paling terang-terangan yang pernah
kami temui adalah anjuran pemerintah Amerika Serikat dalam
menyelesaikan konflik antara Pemerintah Israel dan PLO mengenai
letak Masjid yang dibangun Sulaiman (‘alayhi salam), sekarang
dikenal Muslim adalah al-Haram asy-Syarif, dan bagi umat Yahudi
adalah Gunung Kuil. Amerika Serikat berencana memberikan
‘kedaulatan’ atas Tembok Bagian Barat (atau ‘Tembok Ratapan’)
kepada Negara Israel. Umat Yahudi mengenalinya sebagai sisa Kuil
(Tempat Ibadah) asli yang dibangun Sulaiman (‘alayhi salam). Negara
Palestina, di pihak yang lain, memiliki ,kedaulatan®™ atas Masjid al-
Agsa dan Masjid Umar. Dan Tuhannya lbrahim (‘alayhi salam) akan
dipuaskan dengan memiliki ‘kedaulatan’ atas sisa dari al-Haram
asySyarif.

Syirik dilakukan saat negara menyatakan Halal apa yang
dinyatakan Haram oleh Allah J o 4lxws, dan sebaliknya. Hal itu
sepasti matahari terbit dari timur bahwa Negara Palestina pada masa
depan akan mengijinkan perjudian dan lotere dan bahkan akan
membentuk lotere yang didukung negara. Negara akan mengijinkan
Riba, memberikan pinjaman dan meminjam uang dengan bunga.
Negara akan mengijinkan konsumsi alkohol. Dengan kata lain,
Negara Palestina akan menganut Syirik yang sama persis dengan
Negara Yahudi dan bagian dunia lain (termasuk juga dunia Muslim)
yang telah melakukannya. Negara Palestina yang dibentuk oleh PLO
juga akan menimpakan kepada masyarakatnya dekadensi yang sama
yang sekarang meliputi Negara sekuler Yahudi juga bagian dunia
lainnya.

Muslim tidak bisa, dan seharusnya jangan, memberikan
dukungan pada persetujuan apapun seperti Rencana Saudi sekarang
ini yang mencoba mengakui Negara nasionalis sekuler Israel dan
menerima penindasan lima puluh tahunnya kepada warga pribumi
Palestina, umat Kristen juga Muslim. Jangan pula umat Muslim
menerima pembentukan Negara Palestina di Tanah Suci yang akan

2
Y | Dal Al- L
\\r(f Yerusaiom Dalam Al-Qur'an 15

o



menjadi replika Negara Yahudi. (Yang harus umat Muslim terima
adalah pembentukan Khilafah Islam [penerij.]).

Buku ini juga menjelaskan kenyataan bagi umat Yahudi yang
dengan begitu saja menerima nasionalis sekuler Israel sebagai wakil
dari negara mulia yang dibentuk oleh Daud (‘alayhi salam) dan
Sulaiman (‘alayhi salam). Negara Israel ini adalah satu kepalsuan
yang telah menipu umat Yahudi. Dr. Ismail Raji al-Farugi, sarjana
Islam Palestina yang terang-terangan mengecam lIsrael, dan yang
dibunuh dalam kegelapan, menggambarkan Israel sebagai “sebuah
perusahaan penjajah”, “menyusun makar dalam dosa”, “dibentuk
atas konsep misi dan karakter nasional yang usang”, dan “kekuatan
militer yang menindas warga pribumi”. Warga pribumi Arab yang
dipaksa keluar dari rumah mereka atau pergi karena teror adalah
warga yang menyembah Tuhannya lbrahim. Namun, bahkan saat
umat Yahudi telah mendapatkan kekuasaannya atas Tanah Suci,
mereka menolak untuk mengundang para pengungsi Palestina
tersebut kembali ke rumah mereka atau mengijinkan mereka
kembali ke rumahnya sendiri. Sampai hari ini, lebih dari lima puluh
tahun sejak pembentukannya, Negara Yahudi tetap menolak para
pengungsi Palestina kembali ke rumah mereka dan malah meluaskan
ajakan terbuka kepada umat Yahudi, di manapun mereka berada di
dunia, untuk datang dan tinggal di Tanah Suci. Hal ini bukanlah
perilaku yang baik!

Nubuat Nabi Muhammad (shollallahu ‘alayhi wassalam)
menandakan bahwa Negara Zionis Israel pada akhirnya akan
mengkhianati Bani Israel dan melemparnya ke hadapan orang-orang
yang tanpa henti-hentinya ditindas Israel dengan penindasan
terangterangan dan tanpa rasa malu.

Yasser Arafat juga seorang penipu yang tidak mewakili
penduduk Palestina yang direbut rumahnya dan tanpa henti-
hentinya ditindas Israel selama lebih dari lima puluh tahun. Banyak
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penduduk Palestina yang tinggal di kemah di Lebanon dan di tempat
lainnya selama lebih dari lima puluh tahun. Arafat dapat
mengkhianati mereka seperti Israel mengkhianati umat Yahudi.
Orang-orang yang dikhianati Arafat pada akhirnya akan berada di
barisan depan pasukan Muslim yang akan melawan dan menghukum
warga Yahudi di Tanah Suci saat Negara Israel meninggalkan mereka.
Pasukan Muslim tersebut telah menunjukkan keahlian perangnya di
Lebanon Selatan. Dan penarikan pasukan Israel dari Lebanon Selatan
yang secara efektif meninggalkan pasukan Kristen di wilayah itu
(setelah berperang demi Israel) adalah awal dari peristiwa lebih
dramatis yang akan terjadi.

Penindasan ras Arab Ismailiyat oleh Negara sekuler Yahudi
Israel secara dramatis meningkat dalam bentuk penindasan religius,
politik, dan ekonomi di Tanah Suci. Penindasan tersebut masih terus
meningkat. Dalam keadaan inilah, sekarang kita dapat memahami
nubuat tidak menyenangkan dari Nabi Muhammad (shollallahu
‘alayhi wassalam) yang menyatakan:

“Kamu pasti akan memerangi umat Yahudi, dan kamu pasti akan
membunuh mereka, (dan ini akan berlanjut) hingga (bahkan) batu
akan berbicara: Wahai Muslim! Ada orang Yahudi bersembunyi di
belakangku, datang dan bunuhlah dia!” (Sahih Bukhari)
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YERUSALEM DALAM AL-QUR’AN

oleh Imran N. Hosein

BAGIAN SATU
Bab 12

Penjelasan Qur'an Tentang Kembalinya Umat
Yahudi ke Tanah Suci _
/
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“Dan katakanlah: "Segala puji bagi Allah, Dia akan memperlihatkan
kepadamu tandatanda kebesaran-Nya, maka kamu akan
mengetahuinya. Dan Tuhanmu tiada lalai dari apa yang kamu
kerjakan."

(Q.S An Naml 27: 93)

ita hidup pada masa umat Yahudi kembali ke Yerusalem untuk
Kmemilikinya lagi setelah diusir Tuhan selama hampir dua ribu
tahun. Saat ini, Yerusalem tumbuh makmur, mengembangkan
kekuatan, dan mempengaruhi seluruh wilayah di sekitarnya. Negara
Israel telah memastikan perjanjian ‘damai’ yang menguntungkan
dengan negara-negara sahabat seperti Mesir dan Yordania. Israel
juga telah membuat persetujuan dengan Organisasi Pembebasan
Palestina (PLO — Palestine Liberation Organization), sehingga
semakin melemahkan pihak yang menentang pembentukan Negara
Yahudi. Bahkan Saudi Arabia diam-diam masuk dalam pelukan Israel
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hingga secara dramatis menawarkan Rencana Saudi (Saudi Plan)
yang mengakui Negara Yahudi.

Pada saat yang sama, Madinah kembali menjadi kota
‘terpencil dan terbelakang’ yang tidak mempunyai pengaruh apapun
di wilayah sekitarnya atau pun di dunia secara luas. Selain itu, yang
semakin merendahkan Madinah adalah Negara Saudi yang dibentuk
dari keruntuhan Khilafah Islam, malah menjadi negara sahabat
Inggris. Saat Amerika Serikat menggantikan Inggris sebagai Negara
Penguasa di dunia, Negara Saudi pun menjadi negara sahabat
Amerika Serikat. Saudi Arabia, seperti Israel, dari sejak awal
keberadaannya bergantung (pertama) pada Inggris, dan kemudian
pada Amerika Serikat agar tetap bisa bertahan.

Aliansi Saudi-Wahabi di Negara Saudi dengan penuh
kesungguhan memelihara status negara sahabat dengan Inggris sejak
1916, saat ‘Abdul ‘Aziz bin Saud menerima uang sejumlah 5.000
poundsterling tiap bulan dari Inggris sebagai balasan atas kerjasama
membantu Inggris merebut wilayah Hijaz dari kekuasaan Khilafah
Islam Ottoman.

Gerakan religius Wahabi memelihara status negara sahabat
dengan umat Kristen dan Yahudi Barat. Mereka selalu memegang
pandangan bahwa umat Kristen dan Yahudi lebih dekat kepada
mereka daripada umat Muslim lainnya. Kaum Wahabi menganggap
umat Muslim non-Wahabi adalah Kafir dan menghina mereka semua
melakukan Syirik!

Sementara itu, Negara Israel pun muncul sebagai negara
sahabat Barat. Perbedaan dasar di antara dua negara sahabat Barat
ini, yakni Israel dan Saudi Arabia, adalah bahwa Negara Israel
ditakdirkan tidak hanya bergantung pada hubungan negara sahabat
tersebut, tetapi juga akan muncul sebagai negara adikuasa yang akan
melebihi Inggris dan Amerika Serikat dan kemudian menjadi Negara
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Penguasa di dunia. Saat hal itu terjadi, Negara Saudi akan menjadi
sahabat Israel.

Nabi (shollallahu ‘alayhi wassalam) membuat nubuat bahwa
hal ini akan terjadi. Tetapi nubuat tersebut mengungkapkan takdir
yang tidak menyenangkan bagi Israel.

“Dari Mu’adz bin Jabal: Nabi (shollallahu ‘alayhi wassalam)
bersabda: Negara makmur Yerusalem akan ada saat Yatsrib
(Madinah di Saudi Arabia saat ini) dalam keruntuhannya, keruntuhan
Negara Yatsrib akan terjadi saat perang besar datang, pecahnya
perang besar akan menghasilkan penaklukan Konstantinopel, dan
penaklukan Konstantinopel saat Dajjal (al-Masih palsu atau Anti-
Kristus) muncul. Dia (Nabi) menepuk pahanya atau bahunya dengan
tangannya dan berkata: Hal ini benar seperti kamu berada di sini
atau kamu duduk (maksudnya Mu’adz bin Jabal).” (Sunan Abu
Daud)

Negeri makmur Yerusalem saat ini, pada intinya
mewujudkan nubuat di atas. Israel dengan berhasil menentang
presiden Amerika Serikat juga Dewan Keamanan PBB yang keduanya
menyerukan penarikan militer Israel dari Tepi Barat Palestina. Hal ini
terjadi setelah Israel merespon gelombang gerakan bom manusia
Palestina (yang adalah Syuhada dan tidak seharusnya disebut bom
bunuh diri). Hal ini akan meningkat saat Israel melancarkan perang
terbesarnya. Perang itu akan mengantarkan Israel pada proses
dramatis perluasan wilayahnya. Nubuat Nabi (shollallahu ‘alayhi
wassalam) di atas kemudian akan menjadi lebih jelas untuk
dipahami.

Keruntuhan ekonomi Amerika Serikat yang diprediksi akan
terjadi dan keberhasilan Israel menentang seruan Amerika Serikat
sehingga Israel pun memperluas wilayahnya dengan perang akan
mengakibatkan perwujudan lengkap nubuat tersebut. Hal yang sama
pada nubuat runtuhnya Yatsrib (Madinah), intinya terwujud dalam
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status Saudi Arabia yang menjadi negara sahabat Amerika Serikat
yang tidak bertuhan. Saat Israel mengambil alih peran negara
adikuasa di dunia dan Negara Saudi menjadi sahabat Israel, maka
lengkaplah perwujudan nubuat tersebut. Dampaknya adalah umat
Muslim saat ini berada di tepi perang besar yang mungkin akan mulai
dilancarkan Israel bersama pasukan Turki-Kemalis. Nabi (shollallahu
‘alayhi wassalam) membuat nubuat umat Muslim akan berperang
dengan Turki yang kekuatan militernya sekarang diperalat oleh
Israel:

“Dari Abu Hurairah: Nabi besabda: Hari Kiamat tidak akan terjadi
hingga kalian memerangi bangsa yang memakai sepatu berbulu dan
hingga kalian memerangi bangsa Turki, yang bermata kecil, muka
merah, dan hidung datar; dan muka mereka seperti perisai datar.
Dan kalian akan menemukan orang-orang terbaik adalah mereka
yang membenci tanggung jawab memimpin hingga mereka dipilih
menjadi pemimpin. Dan orang-orang memiliki sifat yang berbeda-
beda, yang terbaik pada periode pra Islam adalah yang terbaik
dalam Islam. Akan datang suatu waktu saat kalian akan lebih ingin
menemui aku daripada keluarga dan harta kalian dilipatgandakan.”
(Sahih Bukhari)

Perang mungkin dapat dimulai dengan sebuah serangan
Turki terhadap Suriah yang akan digunakan Israel untuk memicu
lautan api yang lebih besar di wilayah itu. Tetapi pada akhirnya,
Negara Israel akan muncul sebagai Negara Penguasa di dunia.
Setelah peristiwa ini, Dajjal akan muncul pada dimensi waktu
seharinya sama dengan hari ‘kita’ yakni dia akan muncul di dunia kita
ini. Tentunya dia akan muncul di Yerusalem sebagai pemimpin
Negara Israel. Saat Dajjal al-Masih Palsu muncul, pada saat itulah al-
Masih Asli putra Maryam akan kembali. Dia akan membunuh Dajjal
kemudian pasukan Muslim akan menghancurkan Negara Israel.
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Al-Qur'an membuat nubuat kembalinya umat Yahudi ke
Tanah Suci dan juga menjelaskan dampaknya. Ada sejumlah ayat al-
Qur’an dan nubuat dari sabda Nabi (shollallahu ‘alayhi wassalam)
mengenai takdir Yerusalem. Para pembaca seharusnya mengarahkan
perhatian penuh pada sepuluh pernyataan mengenai takdir
Yerusalem berikut ini.

Baik al-Qur'an maupun Hadits menegaskan bahwa ‘Isa
(Jesus) (‘alayhi salam) suatu hari akan kembali ke dunia. Pada saat
itu, umat Yahudi tidak memiliki pilihan kecuali mempercayainya
sebagai al-Masih. Kemudian mereka akan dihancurkan, tetapi akan
mati dengan pengetahuan yang pasti bahwa ,Kebenaran" yang
mereka pegang sebenarnya adalah ,kebatilan®™. Sedangkan pesan-
pesan yang mereka tolak dari ‘Isa (‘alayhi salam) dan Muhammad
(shollallahu ‘alayhi wassalam) sesungguhnya adalah ‘Kebenaran’.
Dengan demikian, mereka akan mati dengan pengetahuan yang pasti
bahwa mereka akan masuk neraka.

Setelah mereka berseru dengan angkuh telah menyalib ‘Isa
(‘alayhi salam), Allah mengusir mereka dari Tanah Suci. Kemudian al-
Qur'an menetapkan takdir Yerusalem dan umat Yahudi sebagai
berikut:

e Diaspora umat Yahudi yang terpecah-belah menjadi banyak
golongan dan tersebar ke berbagai penjuru bumi,

e Umat Yahudi dilarang kembali ke Tanah Suci untuk memilikinya
lagi,

e Kesempatan umat Yahudi diampuni Allah Maha Pengasih, jika
mereka beriman pada Nabi yang ummi (non-Yahudi),

e Tuhan menakdirkan kembalinya umat Yahudi ke Tanah Suci
pada ‘Akhir Waktu’ (tahap akhir dari ‘Zaman Akhir’),

e Yad’juj dan Ma’juj bertanggung jawab atas kembalinya umat
Yahudi ke Tanah Suci,
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e Peringatan bagi umat Yahudi bahwa hukuman Tuhan dapat
terulang kembali,

e Peringatan hukuman terburuk akan ditimpakan kepada umat
Yahudi,

e Kebutaan spiritual saat tiba waktunya hukuman final,

e Ditemukannya jenazah Fir*aun yang menandakan bahwa umat
Yahudi akan mengalami nasib yang sama seperti yang dia alami,

e Umat Yahudi tidak mempunyai pilihan kecuali mempercayai ‘Isa
(‘alayhi salam) sebagai al-Masih saat dia kembali tetapi hal itu
sudah terlambat untuk menyelamatkan mereka dari hukuman
yang mengerikan dan dari api nereka.

1. Diaspora umat Yahudi yang terpecah-belah menjadi banyak
golongan dan tersebar ke berbagai penjuru bumi

Saat Allah (s 9 4l mengusir umat Yahudi dari Tanah Suci
setelah mereka menolak al-Masih dan berusaha membunuhnya, Dia
membuat sebuah peringatan yang menetapkan bahwa Diaspora kali
ini berbeda. Sebelumnya di Babilonia, umat Yahudi tetap dalam satu
komunitas homogen yang hidup di satu lokasi geografis. Tetapi pada
saat pengusiran kedua mereka, Allah JlS 9 4il=w menyatakan
bahwa kali ini berbeda.

T 91 i s

“Dan Kami bagi-bagi mereka di dunia ini menjadi beberapa
golongan;...”

(Q.SAIA'raf 7: 168)

Pernyataan al-Qur’an ini terwujud secara menakjubkan,
selama dua ribu tahun, umat Yahudi tetap tersebar ke berbagai
penjuru di dunia. Selama periode ini mereka tinggal di Yaman,
Maroko, Irak, Iran, Mesir, Yordania, Libya, Etiopia, Arabia, Suriah,
Turki, dll.
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Penyebaran aneh Diaspora umat Yahudi selama dua ribu
tahun menandakan kemarahan dan hukuman Tuhan dan pemeluk
Yahudi pun banyak yang mengakuinya.

2. Umat Yahudi dilarang kembali ke Tanah Suci untuk
memilikinya lagi

Setelah mengusir umat Yahudi, Allah Jl5 9 4l melarang
mereka kembali ke Tanah itu untuk memilikinya. Larangan itu
menjadi kenyataan sejarah dan tetap berlaku selama dua ribu tahun.
Dan hal ini mengandung konfirmasi yang dramatis dari pernyataan
al-Qur’an dalam surat al-Anbiya:

Ay oo A} o2 %77 . LT -0 ‘/ sl - - -
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“Sungguh tidak mungkin atas (penduduk) suatu negeri yang telah
Kami binasakan, bahwa mereka tidak akan kembali (kepada Kami).”

(Q.S Al Anbiya' 21: 95)

Seperti yang sebelumnya telah dijelaskan, Kota yang
disebutkan itu adalah Yerusalem. Larangan Tuhan bagi umat Yahudi
kembali ke Yerusalem (dan Tanah Suci) untuk memilikinya lagi
menandakan kemarahan dan hukuman Tuhan. Itu juga berarti
menyampaikan pesan kepada mereka bahwa mereka tidak lagi
menjadi ‘Umat Pilihan’.

3. Kesempatan umat Yahudi diampuni Allah Maha Pengasih, jika
mereka beriman pada Nabi yang ummi (non-Yahudi)

Bahkan setelah Allah J 9 4l mengusir umat Yahudi dari
Tanah Suci kemudian melarang mereka kembali ke Yerusalem (untuk
memilikinya lagi), al-Qur'an menyatakan bahwa masih ada
kesempatan bagi mereka untuk mendapatkan ampunan dari Allah
Maha Pengasih:
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“Mudah-mudahan Tuhanmu akan melimpahkan rahmat(Nya)
kepadamu;...”

(Q.SAllsra'17: 8)

Allah Jl ¢ 4l memberi mereka periode waktu yang Dia
siapkan untuk mengampuni mereka jika mereka memperbaiki jalan
mereka, mencari ampunan-Nya, dan kembali pada Agama lbrahim
(‘alayhi salam). Tetapi hanya ada satu pintu untuk mendapatkan
ampunan tersebut. Al-Qur'an menegur Bani Israel yang telah
menerima Taurat dan Injil dan menginformasikan mereka jalan
menuju ampunan sebagai berikut:

“(Yaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang ummi yang
(namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang
ada di sisi mereka, yang menyuruh mereka mengerjakan yang
ma'ruf dan melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar dan
menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan
bagi mereka segala yang buruk dan membuang dari mereka beban-
beban dan belenggu-belenggu yang ada pada mereka. Maka orang-
orang yang beriman kepadanya. memuliakannya, menolongnya dan
mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan kepadanya (Al
Quran), mereka itulah orang-orang yang beruntung.”

(Q.S Al “Araf, 7: 157)

Maka dari itu, dengan menerima, mengimani, dan mengikuti
Nabi Terakhir (shollallahu ‘alayhi wassalam), ampunan dan kasih
sayang pun dapat diperoleh.

Ada sejumlah tanda untuk mengetahui bahwa waktu yang
diberikan kepada Bani Israel, untuk mendapat ampunan telah habis.
Di antara tanda-tanda itu ialah lepasnya Dajjal dan Ya’juj-Ma’juj ke
dunia. Keduanya terjadi pada masa hidup Nabi Muhammad
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(shollallahu ‘alayhi wassalam), tujuh belas bulan setelah beliau
tinggal di Madinah bersama umat Yahudi. Sampai saat itu, menjadi
sangat jelas bahwa umat Yahudi telah menolak beliau (shollallahu
‘alayhi wassalam) dan al-Qur’an, dan bahkan berkonspirasi untuk
menghancurkan Islam. Pada saat itulah, Allah J 9 dlxw
menurunkan wahyu yang menetapkan Ka’bah di Mekah sebagai
Kiblat baru dalam solat. Perubahan Kiblat dari Yerusalem ke Mekah
menandakan bahwa satu-satunya pintu kesempatan bagi umat
Yahudi untuk mendapatkan Ampunan dan Kasih Sayang Tuhan telah
ditutup, Zaman Akhir telah dimulai, dan hukuman yang tak
terelakkan bagi umat Yahudi sudah tidak bisa dihindari. Itu adalah
sesuatu yang sudah ditetapkan.

Meskipun Zaman Akhir telah dimulai dan pintu menuju
ampunan Tuhan telah ditutup, umat Yahudi masih harus menunggu
sebelum hukuman final mereka terjadi. Dalam periode waktu yang
panjang sebelum hitungan mundur pada hukuman final dimulai,
umat Yahudi sebenarnya menemukan perlindungan di tengah-
tengah umat Muslim:

“Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali jika
mereka berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian)
dengan manusia, dan mereka kembali mendapat kemurkaan dari
Allah dan mereka diliputi kerendahan. Yang demikian itu karena

mereka kafir kepada ayat-ayat Allah dan membunuh para nabi
tanpa alasan yang benar. Yang demikian itudisebabkan mereka
durhaka dan melampaui batas.”

(Q.S Ali ‘Imran, 3: 112)

Waktu ‘hitungan mundur’ terjadinya hukuman dimulai
dengan Tanda dari Allah Jla3 9 dil>w. Di antara Tanda-tanda itu, satu
yang paling dapat dilihat adalah ditemukannya jenazah Fir'aun yang
tenggelam saat mengejar Musa (‘alayhi salam) dan Bani Israel.
Sayangnya bagi umat Yahudi, jenazah Fir'aun (Ramses Il) yang telah
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ditemukan merupakan tanda bahwa sekarang sudah terlambat bagi
mereka untuk menyesal (bertobat) dan menerima kebenaran yang
diturunkan oleh Tuhannya Ibrahim (‘alayhi salam) dalam al-Qur’an,
dan percaya bahwa Muhammad (shollallahu ‘alayhi wassalam)
adalah Rasul Allah 5 ¢ 4= yang terakhir. Juga sudah terlambat
bagi mereka untuk menghindari hukuman terbesar dari Tuhan:

d\@@i;ﬁdﬁ;@tj\i&ﬁ\;g_’auu\ww)mdg
wm\@é\.@@\@@uy&)w\u@@hey «J.:J
UJ)LJ.LAU\})L.\J\JE\JAL@LAJ\QAM}\LL&

“Yang mereka nanti-nanti tidak lain hanyalah kedatangan malaikat
kepada mereka (untuk mencabut nyawa mereka) atau kedatangan
(siksa) Tuhanmu atau kedatangan beberapa ayat Tuhanmu. Pada
hari datangnya ayat dari Tuhanmu, tidaklah bermanfaat lagi iman
seseorang kepada dirinya sendiri yang belum beriman sebelum itu,
atau dia (belum) mengusahakan kebaikan dalam masa imannya.
Katakanlah: "Tunggulah olehmu sesungguhnya Kamipun menunggu

(pula)'llll
(Q.S Al An'am 6: 158)

4. Tuhan menakdirkan kembalinya umat Yahudi ke Tanah Suci
pada ‘Akhir Waktu’ (tahap akhir dari ‘Zaman Akhir’)

Selanjutnya, al-Qur'an menyatakan bahwa Allah Jl 9 dilxew
sendiri membawa umat Yahudi kembali ke Tanah Suci pada ‘Akhir
Waktu’. Umat Yahudi ditipu sehingga meyakini bahwa kembalinya
mereka ke Tanah Suci untuk menguasainya berarti mengesahkan
klaim mereka terhadap Kebenaran. Nubuat mengenai kembalinya
mereka untuk yang terakhir kali ke Tanah Suci pun terwujud menjadi
kenyataan, bahkan lebih mengejutkan, melalui pembentukan Negara
Israel Gadungan:
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“dan Kami berfirman sesudah itu kepada Bani Israil: "Diamlah di
negeri ini, maka apabila datang masa berbangkit, niscaya Kami

datangkan kamu dalam keadaan bercampur baur (dengan
musuhmu )."

(QS. Al Isra’ 17: 104)

Nubuat al-Qur’an ini menyatakan bahwa pada Zaman Akhir
akan terjadi peristiwa kembalinya umat Yahudi ke Tanah Suci yang
mengumpulkan perbedaan dan heterogenitas mereka. Kata ‘lafif’
merupakan kumpulan manusia yang tidak sama. Ini adalah deskripsi
yang tepat mengenai warga Yahudi di Israel sekarang. Mereka adalah
‘kumpulan pemeluk agama Yahudi yang beraneka ragam’ dari
berbagai macam bagian dunia, berbicara dalam bahasa yang berbeda
dengan logat yang berbeda, memakai pakaian yang berbeda,
memakan makanan yang berbeda, beribadah dengan cara yang
berbeda di sinagog yang berbeda, dll. Tetapi perbedaan yang paling
menakjubkan adalah ras, dan itu mewujudkan nubuat al-Qur'an
menjadi kenyataan. Israel modern terdiri dari banyak penganut
Yahudi yang asli Eropa dengan mata biru dan rambut pirang. Ada
kemunculan bukti genetis yang menunjukkan bahwa umat Eropa-
Yahudi (Yahudi Ashkenazi) berbeda secara genetis dengan manusia
lainnya di bumi. Homogenitas rasial umat keturunan lbrahim (‘alayhi
salam) melalui Ishak (‘alayhi salam) dan Yakub (‘alayhi salam) telah
menghilang.

Apa makna dan dampak dari terwujudnya nubuat Qur’ani

mengenai kembalinya umat Yahudi ke Tanah Suci pada Zaman Akhir
?

5. Ya’juj dan Ma’juj bertanggung jawab atas kembalinya umat
Yahudi ke Tanah Suci
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Paling tidak ada tiga ayat dalam al-Qur’an yang dengan jelas
menyebutkan hukuman Tuhan bagi umat Yahudi saat mereka dibawa
kembali ke Tanah Suci. Berikut ini adalah dua dari tiga ayat tersebut:

T I L A L T O U PR PP
O3 Y al aslalay e e 2l as
Oildinn Kiashypsalaspalicadn i
“Sungguh tidak mungkin atas (penduduk) suatu negeri yang telah
Kami binasakan, bahwa mereka tidak akan kembali (kepada Kami).”

“Hingga apabila dibukakan (tembok) Ya'juj dan Ma'juj, dan mereka
turun dengan cepat dari seluruh tempat yang tinggi.”

(Q.S Al Anbiya' 21: 95-96)

Sementara identitas ‘Kota’ itu tidak dinyatakan secara
langsung, sangat jelas bahwa itu tidak mungkin selain Yerusalem.
Ada identifikasi Qur'ani yang secara tersirat sebagai berikut: Para
Rabi di Madinah menanggapi permohonan orang-orang Quraisy
untuk menunjukkan cara bagaimana mereka dapat menentukan
apakah Muhammad (shollallahu ‘alayhi wassalam) adalah Nabi atau
bukan. Tanggapan mereka adalah dengan mengajukan tiga
pertanyaan. Jika dia dapat menjawab ketiganya dengan benar maka
dia memang Nabi asli. Allah i 9 4lxw merespon dengan
menurunkan jawaban dari ketiga pertanyaan tersebut dalam al-
Qur’an. Jawaban dari dua pertanyaan (tentang para pemuda yang
lari ke gua dan , penjelajah agung" yang menjelajah sampai ke dua
ujung bumi) diletakkan dalam Surat al-Kahfi (lihat al-Kahfi, 18: 9-26;
dan 83-98). Namun jawaban untuk pertanyaan ketiga (tentang ruh)
diletakkan dalam Surat Bani Israel, 17:85. Dampak dari pengaturan
yang misterius ini adalah prinsip penafsiran yang menghubungkan
dua Surat al-Qur’an sebagai pasangan. Dr. Israr Ahmad, sarjana al-
Qur'an yang terkemuka, telah menunjukkan banyak bukti yang
mengkonfirmasi bahwa dua surat tersebut adalah pasangan.
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Dengan begitu, untuk menentukan identitas para pemuda
dalam gua, Dzulgarnain, Ya’juj dan Ma’juj, dan Qaryah (Kota), kami
harus menelaah Surat Bani Israel (surat kel7). Ketika kami
melakukannya, kami menemukan bahwa Surat tersebut berkaitan
dengan hanya satu Qaryah (Kota), yakni Yerusalem.

Di sisi lain, Hadits Nabi Muhammad (shollallahu ‘alayhi
wassalam), secara langsung menentukan identitas Kota tersebut.
Tidak hanya Yerusalem disebutkan namanya dalam Hadits terkait
Ya’juj dan Ma’juj tetapi juga tidak ada Kota lain yang dihancurkan
Allah J3 g dilxws yang disebutkan selain Yerusalem. Hadits berikut
menggambarkan dan menceritakan peristiwa kembalinya ‘Isa (Jesus)
(‘alayhi salam), cukup untuk membentuk hubungan antara Ya’juj dan
Ma’juj dengan Tanah Suci, termasuk Yerusalem. Dan dengan
demikian, identitas Qaryah (Kota) tidak mungkin selain Yerusalem:

“Dari al-Nawwas bin Sam’an: ... pada keadaan itulah Allah akan
menurunkan kepada ‘Isa (‘alayhi salam) wahyu ini: Aku telah
memunculkan dari antara hamba-hamba-Ku suatu kaum yang
tidak akan ada yang dapat melawannya,; engkau bawalah orang-
orang ini dengan selamat ke Tur, kemudian Allah akan mengirim
Ya’juj dan Ma’juj dan mereka akan turun berkerumun dengan cepat
dari setiap ketinggian. Yang pertama dari mereka akan melewati
Danau Tiberius (Laut Galilee) dan meminum airnya. Dan saat yang
terakhir dari mereka melewatinya, dia akan berkata: Dulu pernah
ada air di sini. ‘Isa (‘alayhi salam) dan sahabat-sahabatnya
kemudian akan dikepung di Tur (dan mereka akan begitu tertekan)
sehingga kepala lembu jantan akan lebih diinginkan mereka
daripada seratus Dinar...” (Sahih Muslim)

Laut Galilee ada di Tanah Suci dan Tur yang disebutkan dalam
Hadits adalah sebuah gunung di Yerusalem. Hal ini disebutkan dalam
Hadits versi lain yang diriwayatkan oleh orang yang sama:
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“Ya’juj dan Ma’juj akan berjalan hingga mereka sampai di gunung al-
Khamr, dan itulah gunung di Baitul Maqdis (Yerusalem) dan mereka
akan berkata: Kami telah membunuh orang-orang yang ada di bumi.
Sekarang biarkan kami membunuh orang-orang yang ada di langit.
Mereka akan menembakkan anak panahnya ke langit dan anak
panah tersebut akan kembali kepada mereka dengan berlumur
darah.” (Sahih Muslim)

Sekarang kita sampai pada keadaan mengenali kembalinya
umat Yahudi ke Yerusalem pada ‘Akhir Waktu’ sebagai pertanda yang
tidak hanya mengkonfirmasi lepasnya Ya’juj dan Ma’juj tetapi juga
menandakan bahwa mereka sekarang menguasai dunia dengan
kekuatan yang tak terkalahkan. Ya’juj dan Ma"“juj adalah pelaku
Fasad (lihat al-Qur’an, al-Kahfi, 18: 94). Fasad berarti “kerusakan,
kelicikan, kejahatan, kekejaman, tidak bermoral, durhaka, dIl.” Saat
Ya’juj dan Ma’juj memeluk suatu umat maka mereka membimbing
umat tersebut menuju api neraka. Hadits menunjukkan bahwa
globalisasi pada Zaman Ya’juj dan Ma’juj akan mencapai puncaknya
dengan 999 dari setiap seribu orang akan memasuki api neraka:

“Dari Abu Said al-Khudri: Nabi bersabda: Pada Hari Kebangkitan,
Allah akan berseru: Wahai Adam! Adam akan menjawab: Labbaik
Tuhan kami, dan sa’daik. Kemudian akan ada seruan (berkata): Allah
memerintah engkau mengambil dari keturunanmu untuk dibawa ke
api (neraka). Adam akan bertanya: Ya Tuhan ! Berapa banyak
mereka yang dimasukkan ke api (nereka)? Allah akan menjawab:
Dari setiap seribu, ambillah 999. Pada saat itu setiap wanita hamil
akan menggugurkan kandungannya dan rambut setiap anak akan
beruban. “Dan kalian akan melihat umat manusia dalam keadaan
mabuk, padahal tidak mabuk, akan tetapi azab Allah itu sangat
keras.” (al-Qur’an, al-Hajj, 22: 2). (saat Nabi menyebutkan ini),
orang-orang begitu tertekan (dan khawatir) sehingga (raut) muka
mereka berubah, pada saat itulah Nabi bersabda: Dari Ya’juj dan
Ma’juj 999 orang akan diambil, dan satu dari kalian. Kalian umat
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Muslim (dibandingkan dengan banyaknya jumlah umat manusia
yang lain) bagaikan satu rambut hitam di kulit lembu putih, atau satu
rambut putih di kulit lembu hitam, dan aku berharap bahwa
kalianlah seperempat dari penduduk surga. Pada saat itu, kami
berseru: Allahu Akbar! Kemudian dia bersabda: Aku harap kalian
akan menjadi sepertiga dari penduduk surga. Kami berseru lagi:
Allahu Akbar! Kemudian dia bersabda: (Aku harap kalianlah)
setengah dari penduduk surga. Maka kami berkata: Allahu Akbar.”
(Sahih Bukhari)

Kembalinya umat Yahudi ke Yerusalem dan restorasi Negara
Israel dicapai melalui Ya’juj dan Ma’juj dan al-Masih Palsu (al-Masih
ad-Dajjal). Dengan demikian, hal itu mengandung bahaya terbesar
dalam sejarah umat Yahudi. Pada kenyataannya, nasib mereka sudah
ditetapkan. Tetapi, bahkan mereka tidak menyadarinya. Hanya
dengan memeluk al-Qur'‘an sebagai wahyu vyang diturunkan
Tuhannya Ibrahim, dan ajaran Nabi Muhammad (shollallahu ‘alayhi
wassalam), Nabi Terakhir, akan menjadi mungkin bagi umat Yahudi
untuk menyadari kenyataan yang sekarang mereka hadapi. Buku
yang bersumber dari al-Qur’an dan Hadits ini seharusnya membantu
mereka memahami kenyataan itu.

6. Peringatan bagi umat Yahudi bahwa hukuman Tuhan dapat
terulang kembali

Al-Qur'an memperingatkan umat Yahudi bahwa jika mereka
kembali pada jalan kejahatan maka Allah Maha Kuasa akan kembali
dengan hukuman-Nya. Pertama, Dia menghukum mereka dengan
pasukan Babilonia. Kemudian Dia menghukum mereka dengan
pasukan Romawi. Hukuman terakhir, saat itu terjadi, Dia akan
menghukum mereka dengan pasukan Muslim:
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“Mudah-mudahan Tuhanmu akan melimpahkan rahmat(Nya)
kepadamu; dan sekiranya kamu kembali kepada (kedurhakaan)
niscaya Kami kembali (mengazabmu) dan Kami jadikan neraka

Jahannam penjara bagi orang-orang yang tidak beriman.”

(Q.S Al Isra' 17: 8)

7. Peringatan Tuhan mengenai hukuman terburuk akan ditimpakan
kepada umat Yahudi

Al-Qur’an memberi peringatan sejelas dan seterang mungkin
kepada umat Yahudi bahwa suatu hari mereka akan menghadapi
kenyataan yang sekarang menghadapi mereka, yaitu Ya’juj-Ma’juj
dan Dajjal al-Masih Palsu yang dilepaskan ke dunia. Umat Yahudi
menolak beriman pada al-Qur’an sebagai wahyu yang diturunkan
Tuhannya lbrahim dan pada Muhammad (shollallahu ‘alayhi
wassalam) sebagai Nabi Terakhir dari Tuhannya Ibrahim. Akibatnya
mereka tidak dapat mengenali kenyataan itu:

“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu memberitahukan, bahwa
sesungguhnya Dia akan mengirim kepada mereka (orang-orang
Yahudi) sampai hari kiamat orang-orang yang akan menimpakan

kepada mereka azab yang seburuk-buruknya. Sesungguhnya
Tuhanmu amat cepat siksa-Nya, dan sesungguhnya Dia adalah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”

(Q.SAlA'raf 7:167)

Hukum Allah J3 9 dil=aw adalah hukuman harus sepadan
atau sebanding dengan kejahatan. Dan karena umat Yahudi
melakukan kejahatan terburuk dalam usaha mereka menyalib ‘Isa
(Jesus) (‘alayhi salam), mengubah Taurat, dIl., mereka akan
membayarnya dengan hukuman terburuk. Hukuman itu akan dimulai
bahkan sebelum Hari Penghakiman, sesungguhnya hukuman itu
akan dimulai setelah Nabi Terakhir (Muhammad saw.) datang ke
dunia lalu mereka tolak. Rangkaian peristiwa dramatis kemudian
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terjadi menuju puncak hukuman terburuk bagi umat Yahudi. Allah
akan mengangkat mereka yang berperan sebagai pemain besar
dalam drama tersebut: Ya’juj-Ma’juj dan Dajjal al-Masih Palsu.

8. Kebutaan spiritual umat Yahudi saat tiba waktunya hukuman
final

Allah Jb 9 4w telah memastikan sendiri bahwa umat
Yahudi dan umat yang tidak beriman di dunia, tidak akan mampu
menyadari kenyataan dari keadaan mereka sendiri:

“Aku akan memalingkan orang-orang yang menyombongkan
dirinya di muka bumi tanpa alasan yang benar dari tanda-tanda
kekuasaan-Ku. Mereka jika melihat tiap-tiap ayat(Ku), mereka tidak
beriman kepadanya. Dan jika mereka melihat jalan yang membawa
kepada petunjuk, mereka tidak mau menempuhnya, tetapi jika
mereka melihat jalan kesesatan, mereka terus memenempuhnya.
Yang demikian itu adalah karena mereka mendustakan ayat-ayat
Kami dan mereka selalu lalai dari padanya.”

(Q.S Al A'raf 7: 146)

Pemain besar dalam drama Zaman Akhir tidak lain adalah al-
Masih Palsu, Dajjal. Alat paling penting yang Allah Jl 9 dilew
berikan kepada Dajjal (untuk menyelesaikan misinya) adalah ‘mata
satu’-nya. Dajjal buta pada mata kanannya, dan hal itu menandakan
kebutaan mata hati internal spiritualnya. Semua orang yang ditipu
olehnya adalah mereka yang buta secara spiritual dan karenanya
tidak mampu melihat dan mengenali Tanda-tanda Allah pada Zaman
Akhir. Ini akan berlanjut hingga kembalinya al-Masih Asli, ‘Isa (Jesus)
putra Maryam.

9. Ditemukannya jenazah Firaun yang menandakan bahwa umat
Yahudi akan mengalami nasib yang sama seperti yang dia
alami
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Al-Qur'an menyediakan Tanda lain untuk menunjukkan
bahwa hitungan mundur bagi kehancuran Israel pada Zaman Akhir
sekarang telah dimulai dan bahwa hukuman terburuk akan
ditimpakan Allah Jl g 4l kepada mereka. Tanda Tuhan tersebut
adalah ditemukannya jenazah Fir*aun yang telah ditenggelamkan
saat dia berusaha menyeberangi Laut Merah untuk mengejar Musa
(‘alayhi salam). Allah (5 9 4l telah membelah lautan untuk
menyelamatkan Bani Israel. Dan setelah mereka menyeberang
dengan selamat, Dia menurunkan air laut yang menenggelamkan
Fir'aun dan pasukannya. Al-Qur’an menyebutkan hal ini:

Gl 285y se o ) a5 a&aila Al K& Ha g

“Dan (ingatlah), ketika Kami belah laut untukmu, lalu Kami
selamatkan kamu dan Kami tenggelamkan (Fir'aun) dan pengikut-
pengikutnya sedang kamu sendiri menyaksikan.”

(Q.S Al Bagarah 2: 50)

Bani Israel tidak mengetahui dan masih tidak mengenali
bahwa mereka sendiri suatu hari akan dihancurkan dengan cara yang
sama seperti Fir'aun jika mereka mengkhianati Allah J g il dan
melakukan dosa-dosa tertentu.

Bagaimana Fir'aun mati ? Para pembaca yang terhormat
mungkin terkejut jika membaca ayat al-Qur'an mengenai kematian
Fir'aun:
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“Dan Kami memungkinkan Bani Israil melintasi laut, lalu mereka

diikuti oleh Fir'aun dan bala tentaranya, karena hendak
menganiaya dan menindas (mereka); hingga bila Fir'aun itu telah

2
Y | Dal Al- L
\\;;C B 172

e



hampir tenggelam berkatalah dia: "Saya percaya bahwa tidak ada
Tuhan melainkan Tuhan yang dipercayai oleh Bani Israil, dan saya
termasuk orang-orang yang berserah diri (kepada Allah)."

Coandal) fye &5 (18 e N5 ()

“Apakah sekarang (baru kamu percaya), padahal sesungguhnya
kamu telah durhaka sejak dahulu, dan kamu termasuk orang-orang
yang berbuat kerusakan.”

G Gl (2 158 )50 A QiR al () 3800 ity G 2 3l
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“Maka pada hari ini Kami selamatkan badanmu supaya kamu dapat
menjadi pelajaran bagi orang-orang yang datang sesudahmu dan

sesungguhnya kebanyakan dari manusia lengah dari tanda-tanda
kekuasaan Kami.”

(Q.S Yunus, 10: 90-92)
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“Maka tatkala mereka membuat Kami murka, Kami menghukum
mereka lalu kami tenggelamkan mereka semuanya (di laut),” “dan
Kami jadikan mereka sebagai pelajaran dan contoh bagi orang-
orang yang kemudian.”

(Q.S Az Zukhruf, 43: 55-56)

Dengan demikian, al-Qur'an membuat nubuat bahwa
jenazah Fir'aun eksodus suatu hari akan ditemukan, dan menjadi
tanda dari Tuhan. Secara menakjubkan, jenazah Fir*aun tersebut
ditemukan pada saat mendekati akhir abad ke-18 M. Bahkan, itu
adalah Tanda yang lebih tidak menyenangkan bagi umat Yahudi
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karena Gerakan Zionis pun dibentuk pada waktu yang berdekatan
dengan ditemukannya jenazah Fir'aun tersebut. Jelas bahwa Dajjal
al-Masih Palsu adalah dalang di balik pembentukan Gerakan Zionis.
Dan dengan begitu, Zaman Ya’juj dan Ma’juj pun adalah Zaman
Dajjal.

Dampak dari hal di atas adalah umat Yahudi sekarang
dipandu oleh Dajjal alMasih Palsu dan oleh Ya’juj dan Ma’juj pada
jalan menuju hukuman terburuk yang akan menimpa mereka dan
akan memuncak dengan kehancuran yang ditakdirkan Tuhan. Akhir
yang akan datang kepada mereka adalah sama seperti akhir yang
datang kepada Fir'aun. Akhir yang bagaimanakah itu ?

Penemuan jenazah Fir'aun adalah Tanda yang penting dari
Allah J3 g 4l bahwa dunia saat ini akan menyaksikan drama
terbesar yang pernah ada dalam kehidupan nyata manusia. Waktu
sudah habis bagi umat Yahudi secara khusus dan bagi seluruh umat
manusia pada umumnya. Orang-orang yang hidup seperti Fir'aun
sekarang akan mati dengan cara yang sama seperti Fir'aun mati.

10. Umat Yahudi tidak akan mempunyai pilihan kecuali
mempercayai ‘Isa sebagai al-Masih saat dia kembali tetapi hal
itu sudah terlambat untuk menyelamatkan mereka dari
hukuman yang mengerikan dan dari api nereka

Setelah al-Qur'an menceritakan peristiwa umat Yahudi yang
berusaha menyalib ‘Isa (Jesus) (‘alayhi salam) dan kemudian berseru
dengan sombong bahwa mereka telah membunuhnya, Allah 4w
Jd3 9 menyampaikan peringatan yang paling tidak menyenangkan.
Umat Yahudi yang menolak ‘Isa (‘alayhi salam) sebagai al-Masih (dan
umat Kristen yang menyembah ‘Isa (Jesus) sebagai Tuhan)
diperingatkan bahwa mereka akan percaya padanya (‘Isa) sebelum
‘Isa (‘alayhi salam) mengalami Maut, yaitu setelah ‘Isa (‘alayhi salam)
kembali dan sebelum ‘Isa (‘alayhi salam) mati. Maka dari itu, umat
Yahudi akan percaya bahwa ‘Isa (‘alayhi salam) adalah al-Masih dan
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umat Kristen akan berhenti menyembahnya sebagai Tuhan dan
mengakuinya sebagai seorang Nabi:

“Tidak ada seorangpun dari Ahli Kitab, kecuali akan beriman
kepadanya (Isa) sebelum kematiannya. Dan di hari kiamat nanti Isa
itu akan menjadi saksi terhadap mereka.”

(Q.S An Nisa’ 4:159)

Ayat di atas menandakan bahwa saat ‘Isa (‘alayhi salam)
kembali, umat Yahudi tidak hanya akan mengakui dan menegaskan
keimanannya pada ,Isa sebagai al-Masih, tetapi juga akan, sebagai
dampaknya, mengakui dan menegaskan keimanannya pada
Muhammad (shollallahu ‘alayhi wassalam) sebagai Nabi terakhir
yang diutus Tuhannya lbrahim, dan al-Qur’an sebagai ‘Kitab Wahyu
Tuhan’ yang terakhir. Tetapi penegasan menit terakhir itu tidak akan
bermanfaat bagi umat Yahudi seperti pengakuan iman pada menit
terakhir hidup Fir'aun yang tidak bermanfaat baginya. Itulah pesan
yang tidak menyenangkan bagi umat Yahudi yang muncul sebagai
akibat dari penemuan jenazah Fir'aun!

Dampak yang lebih jauh, penting bagi pemahaman yang
benar mengenai proses kehidupan dunia yang bergerak menuju
puncak, adalah bahwa umat Yahudi dan orangorang yang tidak
beriman akan tetap sepenuhnya diyakinkan sampai saat terakhir
sebelum puncaknya, bahwa mereka berada di jalan keberhasilan.
Dan di dunia pada Akhir Zaman, Tuhan menakdirkan Kebenaran
Islam adalah sesuatu yang dianggap oleh pengamatan eksternal
telah gagal. Itulah gambaran tepat tentang keadaan dunia saat ini.
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YERUSALEM DALAM AL-QUR’AN

oleh Imran N. Hosein

BAGIAN SATU
Bab 13

Al-Qur’an dan Takdir Yerusalem
——
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“Mudah-mudahan Tuhanmu akan melimpahkan rahmat(Nya)
kepadamu; dan sekiranya kamu kembali kepada (kedurhakaan)
niscaya Kami kembali (mengazabmu) dan Kami jadikan neraka

Jahannam penjara bagi orang-orang yang tidak beriman.”

(Q.S Allsra'17: 8)

Nabi Muhammad bersabda: “Kenabian akan bertahan di tengah-
tengah kalian selama Allah kehendaki, kemudian Allah
mengangkatnya. Setelah itu ada Khilafah yang sesuai dengan jalan
kenabian selama Allah kehendaki, kemudian Allah mengangkatnya.
Setelah itu ada pemerintahan turun-temurun dan itu bertahan
selama Allah kehendaki, kemudian Allah mengangkatnya. Setelah itu
ada penindasan yang pahit dan itu bertahan selama Allah kehendaki,
kemudian Allah mengangkatnya. Setelah itu akan ada Khilafah yang
sesuai dengan jalan kenabian lalu Nabi terdiam.”

(Musnad, Ahmad bin Hanbal)
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Tanah Suci untuk yang kedua kalinya, Allah Jls 9 4l

menyatakan kehendak-Nya untuk tetap menghukum mereka
jika mereka tetap menodai Tanah Suci dengan pelanggaran syarat
keimanan dan perbuatan baik:

Setelah menghukum umat Yahudi dengan mengusir mereka dari
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“Mudah-mudahan Tuhanmu akan melimpahkan rahmat(Nya)
kepadamu; dan sekiranya kamu kembali kepada (kedurhakaan)
niscaya Kami kembali (mengazabmu) dan Kami jadikan neraka

Jahannam penjara bagi orang-orang yang tidak beriman.”

(Q.S Allsra'17: 8)

Takdir Yerusalem dengan jelas tertulis pada peringatan
dalam al-Qur’an di atas. Apapun hasil persetujuan antara wakil
nasionalis sekuler penduduk Palestina dengan nasionalis sekuler
Yahudi-Eropa yang dianggap mewakili ‘keturunan’ Ibrahim (‘alayhi
salam) yakni Bani Israel, takdir Yerusalem dengan jelas ditentukan
oleh konteks ketidakbertuhanan, dekadensi, dan penindasan yang
sekarang mencemari Tanah Suci. Yang paling menonjol adalah
keadaan tidak bertuhan dengan meninggalkan cara hidup religius.
Editorial dalam surat kabar The Yerusalem Post telah mengatakan
tentang hal itu bahwa: Untuk begitu banyak penduduk Israel,
keyahudian sudah dianggap sebagai sistem yang kuno, primitif, dan
tidak relevan dalam persaingan usaha demi mendapatkan kekuatan
dan pendanaan, dan bahkan merupakan sumber rasa malu bagi
masyarakat modern yang berorientasi pada intelektual. (Yerusalem
Post, 12 September 2000)

Di antara ‘Tanda-tanda’ Tuhan yang ditunjukkan kepada
Nabi Muhammad (shollallahu ‘alayhi wassalam) dalam mukjizat
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perjalanan malamnya mengunjungi Yerusalem adalah tentang takdir
Yerusalem. Tidak mengejutkan jika masalah ini tampaknya luput dari
perhatian Daniel Pipes, yang seperti banyak orang Yahudi lainnya,
tidak mendengar ‘batu’ intifada yang mulai berbicara di Tanah Suci.

Al-Qur’an dengan jelas menetapkan takdir Yerusalem bahwa
umat Muslim akan melanjutkan kekuasaan mereka atas Yerusalem
yang dimulai dengan cepat setelah kematian Nabi (shollallahu ‘alayhi
wassalam), dan berlanjut tanpa ada gangguan selama beberapa
ratus tahun. Saat pasukan Perang Salib Kristen-Eropa menaklukan
Yerusalem, mereka hanya dibolehkan berkuasa dalam periode
singkat selama delapan puluh tahun hingga takdir Yerusalem
berlaku, pasukan Muslim mengalahkan pasukan Perang Salib dan
kekuasaan Muslim atas Tanah Suci berlanjut kembali. Lagi-lagi itu
berlangsung tanpa ada gangguan selama ratusan tahun hingga saat,
dengan rencana Tuhan, umat Yahudi dibawa kembali ke Tanah Suci.
Sepertinya kekuasaan umat Yahudi juga akan berusia delapan puluh
tahun, dan Allah Maha Tahu. Pasukan Muslim kemudian akan
mengalahkan umat Yahudi, dan kekuasaan Muslim akan direstorasi.
Allah Jls3 g dilx menyatakan (yang artinya):

“Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di
antara kamu dan mengerjakan amal-amal yang saleh bahwa Dia
sungguh-sungguh akan menjadikan mereka berkuasa dimuka bumi,
sebagaimana Dia telah menjadikan orang-orang sebelum mereka
berkuasa, dan sungguh Dia akan meneguhkan bagi mereka agama
yang telah diridhai-Nya untuk mereka, dan Dia benar-benar akan
menukar (keadaan) mereka, sesudah mereka dalam ketakutan
menjadi aman sentausa. Mereka tetap menyembahku-Ku dengan
tiada mempersekutukan sesuatu apapun dengan Aku. Dan
barangsiapa yang (tetap) kafir sesudah (janji) itu, maka mereka
itulah orang-orang yang fasik.”

(Q.S An Nur, 24: 55)
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Saat al-Qur'an menyebut ketakutan yang dialami orang-
orang beriman, itu pasti termasuk penindasan keras Israel di Tanah
Suci. Ayat al-Qur’an juga menerangkan bahwa yang berhak mewarisi
Tanah Suci adalah umat Muslim yaitu orang-orang yang menyembah
Allah saja dan tidak melakukan syirik. PLO tidak termasuk dalam
komunitas yang masih beriman hanya pada Allah J 9 43w,

Janji al-Qur’an ini juga dikonfirmasi oleh Nabi (shollallahu
‘alayhi wassalam) dalam Hadits berikut:

“Abu Hurairah melaporkan bahwa Nabi (shollallahu ‘alayhi
wassalam) bersabda: Bendera-bendera hitam akan muncul dari
Khorasan (wilayah yang sekarang adalah Afganistan, Pakistan, dan
sebagian kecil Iran dan Asia Tengah), dan tidak akan ada daya yang
mampu menghentikan mereka hingga mereka memasuki Aelia
(Yerusalem).”

(Sunan Tirmidzi)

Al-Qur'an juga memberikan pembenaran moral untuk
‘perjuangan bersenjata’. Tuhannya lbrahim sendiri menyatakan
bahwa Dia mengijinkan peperangan dengan tujuan melawan
penindasan ketika suatu masyarakat dipaksa keluar dari rumah dan
tanah mereka di mana mereka tinggal tanpa alasan yang benar selain
karena mereka adalah Muslim:

“Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi,
karena sesungguhnya mereka telah dianiaya. Dan sesungguhnya
Allah, benar-benar Maha Kuasa menolong mereka itu,”

“(yaitu) orang-orang yang telah diusir dari kampung halaman
mereka tanpa alasan yang benar, kecuali karena mereka berkata:
"Tuhan kami hanyalah Allah."

(Q.S Al-Hajj 22:39-40)
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Adalah takdir Yerusalem bahwa pasukan Muslim akan
menghancurkan Negara Israel dan al-Masih kemudian akan
memimpin umat manusia dari Yerusalem sebagai Pemimpin yang
Adil. ‘Isa al-Masih (‘alayhi salam), akan ‘memimpin’ dunia dari
Negara Islam yang pada saat itu akan didirikan di Tanah Suci, di
tempat Negara Zionis Yahudi Israel Gadungan berada.

Selain itu, takdir Yerusalem sebelum hal di atas terjadi, yaitu
Negara Yahudi Israel akan menjadi ‘negara penguasa’ dunia. Israel
akan menguasai dunia selama periode kehidupan Dajjal sehari
seperti sepekan. Pada akhir dari periode itu, al-Masih Palsu
kemudian akan muncul dalam dimensi harinya sama dengan hari
kita. Pada saat itu air di Laut Galilee telah mengering. Dajjal akan
‘memimpin’ dunia dari Yerusalem dan berhasil melaksanakan
misinya menyamar sebagai al-Masih. Setelah Dajjal muncul dalam
wujud manusia, kemudian Imam al-Mahdi muncul.

Nabi (shollallahu ‘alayhi wassalam) bersabda tentang
peristiwa ini dalam Hadits berikut:

“Nabi Muhammad bersabda: Kenabian akan bertahan di tengah-
tengah kalian selama Allah kehendaki, kemudian Allah
mengangkatnya, setelah itu ada Khilafah yang sesuai dengan jalan
kenabian selama Allah kehendaki, kemudian Allah mengangkatnya.
Setelah itu ada pemerintahan turun-temurun dan bertahan selama
Allah kehendaki, kemudian Allah mengangkatnya. Setelah itu ada
penindasan yang pahit dan itu bertahan selama Allah kehendaki,
kemudian Allah mengangkatnya. Setelah itu akan ada Khilafah yang
sesuai dengan jalan kenabian lalu Nabi terdiam.”

(Musnad Ahmad bin Hanbal)

Dajjal akan menyerang Imam di Damaskus, dan ‘Isa (Jesus)
al-Masih Asli kemudian turun dan membunuh Dajjal al-Masih Palsu.
Setelah Dajjal dibunuh, pada saat itulah yang terakhir dari Ya’juj dan
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Ma’juj dilepas dan mereka melewati Laut Galilee berkata, “dulu
pernah ada air di sini.” Ya’juj dan Ma’juj akan mengejar , Isa al-Masih
sampai ke gunung di Yerusalem dan Allah akan memerintahkan , lsa
(,,alayhi salam) menaiki gunung tersebut. Ya’juj dan Ma’juj kemudian
akan berseru dengan angkuh bahwa mereka telah membunuh orang-
orang yang ada di bumi lalu mereka akan membunuh orang-orang
yang ada di langit. Mereka menembakkan anak panah mereka ke
atas langit dan Allah menjadikan anak panah mereka kembali kepada
mereka dengan berlumuran darah. Kemudian, ‘Isa al-Masih akan
berdoa agar Allah menghancurkan Ya’juj dan Ma’juj dan Allah akan
menghancurkan mereka dengan serangga-serangga yang menyerang
bagian belakang leher mereka.

Saat Ya’juj dan Ma’juj dibinasakan, Tatanan Dunia kulit putih
yang berkuasa akan ambruk dan keajaiban ilmu pengetahuan dan
teknologi dunia modern akan runtuh. Buku ini memperkirakan
bahwa peristiwa tersebut akan terjadi tidak lebih dari lima puluh
tahun lagi. Pada saat itulah pasukan Muslim akan muncul dari
Khorasan kemudian menghadapi umat Yahudi pada pertempuran
darat. Nabi (shollallahu ‘alayhi wassalam) menyatakan dalam
sebuah Hadits yang ada dalam Sahih Bukhari dan Sahih Muslim
bahwa umat Muslim akan memerangi umat Yahudi:

“Kalian pasti akan memerangi umat Yahudi, dan kalian pasti akan
membunuh mereka. (Dan ini akan berlanjut) hingga (bahkan) batu-
batu akan berbicara (mengatakan): Wahai Muslim! Ada orang
Yahudi bersembunyi di belakangku. Datang dan bunuhlah dia.”
(Sahih Bukhari)

“Dari Abu Hurairah: Rasulullah bersabda: Hari Kiamat tidak akan
datang hingga umat Muslim memerangi umat Yahudi. Umat
Muslim akan membunuh mereka hingga umat Yahudi akan
bersembunyi di balik batu atau pohon, dan batu atau pohon
tersebut akan berkata: Muslim, atau Hamba Allah, ada orang
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Yahudi di belakangku; datang dan bunuhlah dia. Tetapi pohon
Gharqad tidak akan berkata (seperti itu), karena itu adalah pohon
umat Yahudi.”

(Sahih Muslim)

Sesungguhnya pada zaman ini, menentukan sarjana-sarjana
Islam yang tidak mampu menyediakan petunjuk yang benar adalah
masalah yang sederhana. Mereka adalah sarjana-sarjana yang tidak
akan pernah menyampaikan Hadits di atas kepada publik.

Takdir Yerusalem memberikan kepercayaan diri dan harapan
besar kepada umat Muslim bahwa kebenaran akan menang
melawan kebatilan dan penindasan.
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YERUSALEM DALAM AL-QUR’AN
oleh Imran N. Hosein

BAGIAN dua
Bab1

Tanah Suci dan Politik Syirik Israel
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“Dan Kami berikan kepada Musa kitab (Taurat) dan Kami jadikan
kitab Taurat itu petunjuk bagi Bani Israil (dengan firman):

"Janganlah kamu mengambil penolong selain Aku,”
(Q.SAllsra'17: 2)

(Syirik adalah penyembahan pada apapun selain Tuhannya lbrahim
(‘alayhi salam), penyelewengan pada penyembahan Tuhan yang Esa
tersebut juga termasuk Syirik. Kufur adalah penolakan terhadap
kebenaran.)

Sistem politiknya berdasarkan politik sekulerisme. Apakah ada
legitimasi religius terhadap sebuah negara sekuler modern
tersebut jika dipertimbangkan menurut agama Ibrahim? Dan apakah
sebuah negara sekuler tersebut, yang didirikan di Tanah Suci, sesuai
dengan atau melanggar syarat-syarat yang ditentukan Tuhan bagi

I srael adalah negara sekuler modern yang terletak di Tanah Suci.

pewaris Tanah Suci? Bab ini berusaha menjawab pertanyaan
tersebut.
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Tatanan Dunia Saat Ini

Hal yang aneh adalah saat ini di dunia yang masih terdiri dari
banyak peradaban besar non-Eropa, ternyata tidak ada yang
memiliki kekuasaan atas wilayahnya sendiri. Di mana pun di dunia
saat ini, umat manusia tunduk pada kekuasaan Peradaban Eropa dan
dipeluk oleh model negara sekuler Eropa. Sistem negara sekuler
Eropa kemudian membentuk lembaga politik internasional baru yang
disebut (pada awalnya) Liga BangsaBangsa yang kemudian
dibangkitkan kembali menjadi Perserikatan Bangsa-Bangsa. Pada
namanya saja, ,Perserikatan Bangsa-Bangsa"“, tersimpan tujuan
Tatanan Dunia Baru yang diciptakan oleh Bangsa Eropa untuk
menyatukan dunia di bawah pengaruh politik dan kendali Eropa
sehingga pada akhirnya mereka dapat menguasai dunia. Pada saat
buku ini ditulis, Eropa berdiri di akhir pencapaian keberhasilan dari
strategi politik tersebut. Semua peradaban non-Eropa di dunia
tampak tidak berdaya untuk membebaskan diri mereka sendiri dari
genggaman Eropa sekuler.

Tujuan utama dari usaha Eropa ini adalah membuat umat
Yahudi kembali ke Tanah Suci dan memberikan kekuasaan kepada
umat Yahudi sehingga mereka dapat menguasai dunia dari
Yerusalem.

Al-Qur’an (al-Anbiyah, 21: 96) dengan sangat jelas telah
menyatakan bahwa saat Ya’juj dan Ma’juj dilepas ke dunia oleh Allah
S 9 dilww, mereka akan ‘turun berkerumun dengan cepat dari
setiap ketinggian’, akibatnya suatu kaum yang telah diusir dari
sebuah ‘Kota’ (Qaryah) yang dihancurkan Allah Jls g 4w dan
dilarang kembali, sekarang dapat kembali ke ‘Kota’ itu dan
memilikinya lagi. Buku ini berargumen bahwa ,Kota" itu adalah
Yerusalem! Saat Ya’juj dan Ma’juj turun berkerumun dengan cepat
dari setiap ketinggian, tidak mungkin bagi umat manusia lainnya
dapat menentang mereka karena pernyataan Tuhan:
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“Aku telah memunculkan dari antara hamba-hamba-Ku suatu kaum
yang tidak akan ada yang sanggup untuk melawannya; engkau
bawalah orang-orang ini dengan selamat ke Tur, kemudian Allah
akan mengirimkan Ya’juj dan Ma’juj dan mereka akan turun
berkerumun dengan cepat dari setiap ketinggian.”

(Sahih Muslim)

Dari peringatan di atas, jelas bahwa Peradaban Eropa adalah
Peradaban Ya’juj dan Ma’juj.

Asal Mula Pembentukan Negara Sekuler Modern

Negara sekuler modern muncul setelah Peradaban Kristen-
Eropa secara misterius diserang dari dalam dan dijadikan target
perubahan revolusioner sehingga peradaban yang dengan pura-pura
berlandaskan keimanan pada agama Kristen dan Yahudi tersebut
berubah menjadi peradaban sekuler yang sangat kuat, pada intinya
tidak bertuhan, sangat menipu, dan dekaden. Ini adalah salah satu
peristiwa paling unik dan penting yang pernah terjadi dalam sejarah
Eropa.

Ketidakbertuhanan negara-negara Eropa modern dengan
jelas tampak pada paham ‘materialisme’ yang mereka anut yang
merupakan puncak logis dari adopsi epistemologi ‘satu mata’ yang
menuntut bahwa ilmu pengetahuan hanya didapat dari satu sumber
yakni observasi eksternal dan eksperimen. ‘Mata’ yang lain, yakni
pengetahuan internal intuitif spiritual ditolak sebagai alat untuk
memperoleh ilmu pengetahuan.

Negara sekuler modern muncul sebagai akibat dari
penggunaan paham ketidakbertuhanan Eropa-baru dalam filosofi
dan teori politik. Negara sekuler pernah muncul sebelumnya dalam
sejarah, tetapi hanya pada zaman modern inilah negara sekuler
tersebut menjadi fenomena universal yang dianut oleh seluruh umat
manusia dalam tatanan dunia sekuler. Dan zaman modern muncul
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sebagai akibat dari revolusi Eropa tersebut, yang memeluk seluruh
umat manusia dalam pelukan sekuler tidak bertuhannya dan
selanjutnya mengubah seluruh umat manusia ke dalam tatanan
dunia yang satu, global, tidak bertuhan, sekuler, dan dekaden.
Adakah yang dapat menjelaskan hal itu? Klaim kami adalah bahwa
hanya al-Qur’an yang menjelaskan hal itu !

Bahkan, revolusi Eropa tak bertuhan adalah fenomena yang
lebih misterius karena diiringi dengan revolusi sains dan teknologi
yang menguatkan Eropa tak bertuhan dengan suatu ‘kekuatan’ yang
tampaknya tak tertandingi, dan memberikan suatu ‘pesona’ yang
membuatnya menarik tak tertahankan. Mesin uap, kereta api,
sepeda motor, truk, mesin tank untuk peperangan, kapal laut dengan
energi uap dan minyak, pesawat terbang, dll. telah mengubah cara
dunia bepergian dan berperang. Listrik telah mengubah cara hidup
manusia. Telepon, telegrap, dan internet membuat komunikasi jarak
jauh yang cepat, dan akibatnya mengubah cara hidup umat manusia.
Dan sebuah revolusi feminis memberikan kebebasan kepada kaum
wanita untuk memegang peran fungsional kaum lelaki dalam
kehidupan sosial dan menolak perbedaan fungsional yang
ditentukan dan ditakdirkan Allah Jls 9 4w (al-Qur’an, al-Lail, 92:
4). Hal itu justru digembar-gemborkan sebagai pembebasan kaum
wanita! Semua itu menghasilkan perubahan yang sangat signifikan
dalam cara hidup manusia.

Eropa-baru mengatur serangan godaan kepada umat
manusia dengan daya tarik berdasarkan insting kerakusan dan hawa
nafsu. Revolusi seksual berjanji untuk membuat kenikmatan seks —
yang alami maupun tidak alami — dengan siap dan bebas tersedia
bagaikan sinar matahari. Pernikahan semakin dianggap sebagai
suatu yang berlebihan dan umat manusia dapat memilih untuk hidup
bersama dengan pasangannya tanpa ikatan pernikahan namun tetap
dianggap sebagai pelopor cara hidup modern yang dihormati.
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Homoseksual dan lesbianisme dibela sebagai seksualitas
alternatif dan menjadi begitu diterima dalam kesadaran masyarakat
populer sehingga seorang Pendeta atau Rabi homo atau lesbi dapat
menuntut kehormatan dan tetap menjalankan fungsi sebagai
seorang Pendeta atau Rabi. Bahkan, istilah ‘homoseks’ diganti untuk
menghilangkan kejijikan sosial yang terkait dengan seks yang tidak
alami. Homoseks diganti dengan kata ‘gay’. Publik yang tidak curiga
menerima perubahan istilah yang tampak tidak bersalah tersebut.

Revolusi konsumerisme memberi manusia hasrat yang tak
pernah terpuaskan untuk mendapatkan barang-barang baru yang
memesonakan mata, lagi dan lagi.

Eropa-baru yang tak bertuhan selanjutnya menggunakan
‘kekuatan’-nya untuk menaklukan bagian dunia lainnya dan
menjadikannya koloni, kemudian menggunakan ‘glamor’-nya untuk
menggoda seluruh umat manusia agar meniru cara hidup Eropa yang
tidak bertuhan, dekaden, dan budaya baru konsumerisme. Revolusi
Eropa yang tidak bertuhan membawa perubahan politik dengan
Revolusi Amerika, Prancis, dan Bolshevik pada 1776, 1787-1800, dan
1917. Perubahan ekonomi adalah munculnya sistem ekonomi
berbasis Riba, dan berhasil dicapai melalui revolusi Protestan. Dan
perubahan kultural adalah munculnya revolusi feminis dengan
perjuangannya untuk kebebasan kaum wanita. Tetapi tidak ada dari
revolusi-revolusi ini yang dapat terjadi tanpa didukung oleh revolusi
sains dan teknologi.

Syirik dan Kufur dalam Negara Sekuler Modern

Pada akhir dari revolusi Peradaban Euro-Kristen tersebut,
yang sebelumnya hidup berlandaskan keimanan pada Tuhan dan
supremasi dan kedaulatan-Nya, menjadi tidak lagi mengakui
kedaulatan Tuhannya Ibrahim (‘alayhi salam), kekuasaan-Nya, dan
hukum-Nya tidak menjadi yang tertinggi. ‘Negara sekuler modern’
sekarang diakui sebagai yang ‘berdaulat’, dan itu adalah Syirik!
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Kekuasaan dan hukum ,negara sekuler modern" sekarang diakui
sebagai yang ,tertinggi“, dan itu adalah Syirik! Negara memiliki
kekuasaan untuk menyatakan Halal (melegalkan dan mengijinkan)
hal-hal yang Tuhannya lbrahim (‘alayhi salam) telah menyatakannya
Haram (ilegal dan terlarang), dan itu adalah Syirik!

Syirik adalah perbuatan dosa yang sangat besar.
Sesungguhnya Syirik adalah dosa terbesar dari semua dosa. Syirik
adalah satu perbuatan dosa yang Tuhannya lbrahim, Jd g dlbxw,
menyatakan bahwa Dia tidak akan mengampuninya:

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa
yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan Allah,
maka sungguh ia telah berbuat dosa yang besar.”

(Q.S an-Nisa’ 4: 48)

Siapapun yang melakukan Syirik dan mati dalam keadaan
tersebut, maka dia tidak akan pernah memasuki surga:

“Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata:
"Sesungguhnya Allah ialah Al Masih putera Maryam®, padahal Al
Masih (sendiri) berkata: "Hai Bani Israil, sembahlah Allah Tuhanku
dan Tuhanmu." Sesungguhnya orang yang mempersekutukan
(sesuatu dengan) Allah, maka pasti Allah mengharamkan
kepadanya surga, dan tempatnya ialah neraka, tidaklah ada bagi
orang-orang zalim itu seorang penolongpun.”

(Q.S Al Ma’idah, 5: 72)

Penyembahan berhala adalah bentuk Syirik yang paling jelas.
Bentuk Syirik ini telah menghilang secara besar-besaran dari dunia
modern saat ini.
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Tetapi ada bentuk Syirik lain yang juga dijelaskan dalam al-
Qur’an. Fir'aun, contohnya, menyatakan kepada Musa (‘alayhi
salam): “Akulah Tuhan-Rajamu yang JW o 4il=w”, dan dia
menyatakan kepada jajaran petinggi negaranya, “Wahai para
petinggi negara! Tidak ada Tuhan-Raja bagi kalian selain diriku...” itu
adalah Syirik! Penyembahan pada Firaun oleh Bangsa Mesir
mensyaratkan mereka tunduk untuk mengakui kekuasaannya
sebagai kekuasaan tertinggi di Tanah Mesir, dan mengakui
hukumnya sebagai hukum yang tertinggi di Tanah Mesir. Itu pun
Syirik!

Al-Qur'an berulang-ulang memperingatkan orang-orang
yang membentuk sistem hukum dan keadilan, yang berlandaskan
pada ‘selain’ atau ,bertentangan" dengan kekuasaan Allah dan
hukum Allah. Walau bagaimana pun, saat petunjuk Tuhan sampai
kepada suatu umat (seperti umat Yahudi, Kristen, dan Muslim) dan
mereka menerima petunjuk itu maka keadaan menjadi sangat
berbeda. Jika suatu umat memiliki kesempatan untuk memegang
kekuasaan di suatu wilayah dan mereka gagal menerapkan hukum
dan kekuasaan yang berlandaskan pada hukum Tuhan yang telah
diwahyukan, maka al-Qur'an dengan tegas mengutuk mereka dan
menghina mereka berbuat Kufur (tidak beriman), Zalim (tidak adil),
dan Fasiqg (kejahatan dan dosa besar):

G5 5680 b bl 830 05 L 1825 a5

“..Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa yang
diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir.”

Gyl 4 ol 8 a5 Ly a8 2 ey

“..Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang
diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang zalim.”
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“..Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang
diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang fasik”

(Q.S Al Ma’idah 5: 44,45,47)

Karena pernyataan Fir'aun dan aplikasi konkretnya di Tanah
Mesir adalah perbuatan Syirik, maka pernyataan yang sama dari
negara sekuler modern pun adalah perbuatan Syirik! Karena
Tuhannya Ibrahim (‘alayhi salam) menyatakan bahwa: “Siapapun
yang menentukan hukum tidak berlandaskan pada apa yang Allah
turunkan maka mereka melakukan perbuatan Kufur (tidak beriman),
Zalim (ketidakadilan dan penindasan), dan Fasiq (kejahatan dan dosa
besar)”, dan negara sekuler modern melakukan tepat seperti itu.
Oleh karenanya, umat Yahudi, Kristen, dan Muslim yang membentuk
negara sekuler setelah menerima hukum Tuhan melalui Taurat,
Zabur, Injil, dan al-Qur'an bersalah melakukan Kufur, Zalim, dan
Fasiq!

Jika seorang Yahudi, Kristen, atau Muslim memberikan suara
pada pemilu di negara sekuler modern, suara itu berarti dia
menganggap partai yang dia pilih pantas memerintah atasnya. Dan
jika partai tersebut sebagai pemerintah melakukan Syirik, Kufur,
Zalim, dan Fasiq maka implikasinya adalah pemeluk Yahudi, Kristen,
atau Islam tersebut mengikuti partainya dan pemerintahannya
dalam Syirik, Kufur, Zalim, dan Fasiq! AlQur’an juga melaporkan Syirik
sebagai perbuatan yang menjadikan Halal apapun yang Allah telah
menjadikannya Haram (dan sebaliknya). Maka dari itu, wahyu turun
dari Tuhannya lbrahim (‘alayhi salam) tentang umat Yahudi dan
Kristen yang melakukan dosa besar tersebut:

“Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-rahib mereka
sebagai tuhan selain Allah dan (juga mereka mempertuhankan) Al
Masih putera Maryam, padahal mereka hanya disuruh menyembah
Tuhan yang Esa, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain
Dia. Maha suci Allah dari apa yang mereka persekutukan.”
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(Q.S At Taubah 9: 31)

Saat umat Yahudi melakukan hal ini, Daud (‘alayhi salam) dan ‘Isa
(Jesus) (‘alayhi salam) mengutuk mereka:

“Telah dila'nati orang-orang kafir dari Bani Israil dengan lisan Daud
dan Isa putera Maryam. Yang demikian itu, disebabkan mereka
durhaka dan selalu melampaui batas.” “Mereka satu sama lain
selalu tidak melarang tindakan munkar yang mereka perbuat.

Sesungguhnya amat buruklah apa yang selalu mereka perbuat itu.”

(Q.S Al Ma’idah 5: 78-79)

Siapapun yang mati dengan kutukan Nabi menimpanya maka
dia tidak memiliki kesempatan sedikit pun untuk dapat
menyelamatkan diri dari api yang membakar di neraka! Adalah
tingginya kemunafikan orang-orang yang menyatakan bahwa
mereka menyembah Tuhannya lbrahim, lalu melegalkan apa yang
Dia telah menjadikannya ilegal, dan melarang apa yang telah Dia
ijinkan:

“Orang-orang munafik laki-laki dan perempuan. sebagian dengan
sebagian yang lain adalah sama, mereka menyuruh membuat yang
munkar dan melarang berbuat yang ma'ruf dan mereka
menggenggamkan tangannya. Mereka telah lupa kepada Allah,
maka Allah melupakan mereka. Sesungguhnya orang-orang
munafik itu adalah orangorang yang fasik.”

(Q.S At Taubah 9: 67)

Jika para Pendeta dan Rabi membuat Halal apa yang Allah
menyatakannya Haram berarti telah melakukan perbuatan Syirik,
maka pemerintah yang melakukan hal yang sama pun berbuat Syirik.
Dan jika itu mendapat kutukan dari Nabi-nabi pada saat itu, maka
saat ini pun sama!
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Sekarang, metode umum pendekatan mempelajari masalah
ini adalah dengan mengukur kekuatan argumen ‘pro’ dan ‘kontra’
tentang partisipasi orang-orang beriman dalam pemilu politik di
negara sekuler modern. Pembela negara sekuler menjadi pandai
berbicara dengan mengesankan mengenai manfaatnya. Sebagian
berargumen, “Jika kita tidak berpartisipasi dalam pemilu politik maka
kita tidak akan memiliki wakil-wakil politik, tidak seorang pun yang
akan memperjuangkan hak-hak kita.” Pada tingkat pemikiran yang
lebih serius, argumen yang lain diangkat, “Partisipasi dalam pemilu
politik adalah syarat penting untuk keberhasilan perjuangan
mengubah sistem politik yang tidak bertuhan.” Masalah Syirik
dipandang dengan dalih, “Kita berpartisipasi dalam pemilu tetapi
melakukannya dengan dasar pendirian bahwa kita tidak menerima
konstitusi sekuler dan negara sekuler yang mereka pertahankan.
Klausul pelarian ini akan melindungi kita dari Syirik.”

Tanggapan kami adalah bahwa partisipasi dalam pemilu
politik di negara sekuler menandakan penerimaan sifat sekuler
negara. Negara sekuler membuat pernyataan yang sama dengan
yang Fir'aun nyatakan kepada Musa (‘alayhi salam). Pernyataan itu
adalah: Negara yang berdaulat. Kekuasaannya adalah yang tertinggi.
Hukumnya adalah yang tertinggi. Itu adalah Syirik! Jika orang-orang
memberikan suaranya pada pemilu di negara sekuler maka berarti
mereka menerima klaim negara yang berdaulat. Mereka menerima
klaimnya sebagai pemegang kekuasaan tertinggi. Dan mereka
menerima hukumnya sebagai hukum tertinggi. Jika orang-orang
beriman memberikan suaranya dalam pemilu tersebut, maka
mereka tidak dapat lepas dari Syirik.

Kedua, jika orang-orang beriman memberikan suara dalam
pemilu di suatu negara sekuler maka mereka harus memberikan
suara kepada suatu partai politik. Jika partai itu, sebagai pemerintah
menyatakan Halal apa yang Tuhannya lbrahim, Jls g dil>ww, telah
menjadikannya Haram, atau menerapkan hukum seperti itu, maka
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pemerintah itu melakukan Syirik. Di seluruh dunia saat ini,
pemerintah dan badan legislatif negara sekuler telah menyatakan
Halal hampir segala hal yang Allah telah nyatakan Haram. Jika orang-
orang beriman memberikan suara mereka kepada partai politik dan
pemerintah yang telah melakukan Syirik di atas Syirik, maka suara
tersebut berarti menerima partai politik dan pemerintah tersebut
pantas memerintah mereka. Maka dari itu, orang-orang beriman ikut
terjerumus bersama mereka dalam dosa Syirik, Kufur, Zalim, dan
Fasiq!

Ketiga, metode pemilu ini mengandung pelanggaran dan
pengabaian terhadap sistem pemerintahan plural yang dicontohkan
Nabi Islam (shollallahu ‘alayhi wassalam) yang diberkahi.

Partai politik dan pemerintah di seluruh dunia saat ini adalah
terdiri dari orangorang yang dengan penuh kehinaan tetap
menyatakan Halal hal-hal yang Allah nyatakan Haram. Saat suatu
kaum dengan penuh kehinaan tetap melakukan perbuatan Haram,
mereka pasti mendapat balasan yang mengerikan. Yang demikian itu
adalah jelas seperti sinar mentari pada siang hari bahwa dunia
sekuler telah mendapat balasan itu. Balasan apaitu ?

“Maka tatkala mereka bersikap sombong terhadap apa yang
dilarang mereka mengerjakannya, Kami katakan kepadanya:
“Jadilah kamu kera yang hina.” (Q.S Al A'raf 7: 166)

Artinya adalah mereka sekarang hidup seperti kera, begitu
tidak mampu melakukan pengendalian atas hasrat dan nafsu
kotornya sehingga, pada ‘Akhir Zaman’, mereka akan melakukan
hubungan seks di tempat umum seperti keledai.

Negara sekuler modern melegalkan pemberian pinjaman
uang dengan bunga (Riba). Dengan jumlah yang meningkat, negara-
negara sekuler modern telah melegalkan perjudian, konsumsi dan
penjualan minuman keras dan daging babi, penggunaan uang kertas
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yang terus-menerus kehilangan nilai, aborsi, homoseksualitas,
lesbianisme, perselingkuhan, dan perzinahan.

Seluruh dunia saat ini terdiri dari negara sekuler modern
yang tidak lagi mengakui Hukum Allah bahwa seorang anak lelaki
harus mendapat warisan sebanyak dua kali bagian anak perempuan.
Mereka mengatakan itu adalah hukum yang mendiskriminasikan
kaum wanita, dan mereka membuat hukum mereka sendiri yang,
mereka klaim, lebih adil daripada Hukum Allah. Pada kenyataannya,
hukum mereka adalah tidak berhukum. Seseorang dapat
meninggalkan seluruh kekayaannya kepada sembarang orang dan
tidak meninggalkan apa-apa untuk isteri dan anak-anaknya! Negara
sekuler modern melarang seorang pria menikahi lebih dari satu
wanita pada saat yang sama karena mereka menganggap itu adalah
diskriminasi terhadap kaum wanita. Kemudian mereka melarang
kaum pria memiliki lebih dari satu isteri pada waktu yang sama, dan
dengan begitu, mereka mengklaim telah menghapuskan
ketidakadilan terhadap kaum wanita yang ada dalam Hukum Allah.
Alternatif ini telah menghasilkan sebuah revolusi seksual yang
membuat penghinaan terhadap pernikahan itu sendiri! Seorang
isteri tidak lagi memiliki kewajiban, secara legal ataupun moral,
untuk patuh kepada suaminya karena itu akan mendiskriminasikan
kesetaraan lelaki dan perempuan. Mentari tidak pernah terbit dari
dunia yang lebih aneh daripada dunia Eropa modern yang glamor
dan tidak bertuhan, dan itu sesungguhnya adalah suatu tanda yang
buruk !

Karakteristik agama lbrahim (‘alayhi salam) adalah tidak ada
ruang, dalam keadaan bagaimana pun, untuk Kufur (tidak beriman)
dan Syirik (penyelewengan atau penolakan penyembahan satu
Tuhan yang benar) di dalamnya. Tetapi sistem politik sekuler dari
Peradaban Eropa-baru yang pada intinya tidak bertuhan, yang
sekarang dikenal sebagai Peradaban Barat modern, adalah
berlandaskan Kufur dan Syirik. Perserikatan Bangsa-Bangsa didirikan
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atas Syirik. Piagam PBB menyatakan bahwa Allah Jlx5 9 4w bukan
lagi al-Akbar! Pasal 24 dan 25 dari piagam itu menyatakan bahwa
Dewan Keamanan PBB memiliki kekuasaan tertinggi di dunia dalam
semua hal yang berkaitan dengan kedamaian dan keamanan
internasional, kekuasaan Dewan Keamanan PBB diakui menjadi lebih
tinggi daripada kekuasaan Allah JlS ¢ 4lxww dan Rasul-Nya
(shollallahu ‘alayhi wassalam). Itu adalah Syirik!

Kemudian bagaimana kami menjelaskan fenomena Bani
Israel menerima negara sekuler modern di Tanah Suci ? Dan
bagaimana kami menjelaskan fenomena Muslim di seluruh dunia
menerima negara sekuler modern sebagai pemerintah yang sah
menggantikan Khilafah? Mungkin inilah momen yang tepat bagi kami
untuk  menjelaskan apa itu Khilafah dan  kemudian
membandingkannya dengan negara sekuler modern.
Ketidakpedulian dunia saat ini begitu sedemikian rupa hingga bahkan
umat Muslim pun tidak memberikan perhatian pada subjek ini.

Khilafah dan Negara Sekuler Modern

Khilafah Islam adalah konsep negara dan sistem politik yang
mengakui Kedaulatan, Kekuasaan, dan Hukum Tertinggi Allah dan
menerapkan aturan Haram adalah Haram dan Halal adalah Halal.
Khilafah muncul sebagai konsekuensi tepat atas tuntutan perintah
ketaatan kepada Allah, Rasul-Nya, dan ‘orang-orang yang berkuasa
di antara umat Muslim’.

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. ...” (Q.S An Nisa’ 4: 59)

Islam menolak ketaatan yang terbagi — bahwa seseorang
dapat memberikan kesetiaan tertinggi kepada negara, tetapi juga
memberikan kesetiaan tertinggi kepada Allah Jl 9 dil>we. Dua dunia
(dunia agama dan dunia politik) tidak terpisah satu dengan yang
lainnya karena al-Qur’an menyatakan,
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“Allah adalah yang Pertama dan yang Terakhir, yang Nyata dan
yang Tersembunyi.” (Q.S al-Hadid, 57: 3).

Ketaatan tertinggi harus diberikan kepada Allah, bukan
kepada negara yang tidak tunduk pada Allah, karena alQur’an
meminta orang-orang beriman menyatakan:

“Katakanlah: sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku dan
matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam.” (Q.S Al An’‘am
6:162)

Eropa meruntuhkan model negara dan sistem politik Islam
saat Khilafah Ottoman dijadikan sebagai target lalu dihancurkan.
Eropa kemudian memastikan Khilafah Islam tidak akan pernah dapat
didirikan lagi. Mereka melakukannya dengan membantu
pembentukan negara sekuler Saudi-Arabia di Hijaz, kemudian
memastikan negara itu bertahan dengan menjaga keamanannya.
Khilafah tidak akan pernah direstorasi karena dua alasan. Pertama,
rezim Saudi-Wahabi yang menguasai Haramain, Hijaz, dan Hajj tidak
akan pernah mengakui Khilafah. Kedua, selama mereka menguasai
Haramain, Hijaz, dan Hajj, tidak seorang pun dapat mengakui
Khilafah !

Ada banyak alasan yang menjelaskan mengapa Eropa
menargetkan dan meruntuhkan Khilafah Islam. Pertama adalah
untuk memfasilitasi tercapainya tujuan merebut Tanah Suci dan
mengembalikan umat Yahudi ke sana. Kedua adalah untuk
memungkinkan penganutan Syirik universal dengan model negara
sekuler Eropa-baru. Setelah dihancurkan, Khilafah Islam digantikan
oleh negara sekuler modern-Turki dan negara sekuler Saudi-Arabia
di jantung Tanah Arab bagi Islam Sunni. Berkaitan dengan hal ini,
umat Muslim India ditipu secara halus untuk menganut Republik
Pakistan sekuler. Ketiga, Khilafah harus diruntuhkan karena
mengganggu realisasi tujuan utama dari agenda Eropa-baru yang
tidak bertuhan. Tujuan tersebut yaitu mendirikan Israel Yahudi
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sebagai ‘Negara Penguasa’ di dunia — yang menguasai dunia dari
Yerusalem.

Nabi Muhammad (shollallahu ‘alayhi wassalam) membuat
nubuat tentang Khilafah yang pada suatu saat akan menghilang. Dia
melakukannya dalam Hadits berikut:

“Betapa bahagianya kalian pada saat Putra Maryam turun ke
tengah-tengah kalian dan Imam kalian (Amirul Mu’minin atau
Khalifah) akan muncul dari tengah-tengah kalian (dia adalah
Muslim).” (Sahih Bukhari)

Hadits ini menyatakan tiga hal:

Pertama, Hadits tersebut menginformasikan kepada kita
bahwa Khilafah akan hadir di dunia pada Akhir Zaman. Ini sama
dengan nubuat bahwa Khilafah akan hilang dari dunia tetapi suatu
hari akan direstorasi. Kedua, sebelum restorasi Khilafah, umat
Muslim akan hidup selama suatu periode waktu di bawah otoritas,
kendali, dan kekuasaan orang-orang non-Muslim. ltulah keadaan
yang tepat tentang dunia kita saat ini. Ketiga, kembalinya Khilafah
akan menjadi peristiwa yang terjadi berdekatan dengan kembalinya
Putra Maryam. Dan karena kita tahu bahwa saat ‘Isa (Jesus) (‘alayhi
salam) kembali, dia akan menguasai dunia dari Yerusalem sebagai
seorang Pemimpin Adil yang menjalankan Hukum Allah, implikasinya
adalah bahwa negara sekuler modern Israel di Tanah Suci akan
digantikan oleh negara Islam otentik yang terbebas dari belenggu
Syirik Israel sekuler.

Orang-orang yang tetap mempertahankan status quo
negara-bangsa Islam sekuler harus berhenti meyakini nubuat Nabi
Muhammad (shollallahu ‘alayhi wassalam) mengenai restorasi
Khilafah.

Berbagai Manfaat Negara Sekuler Modern
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Negara sekuler tidak akan dapat medapatkan penerimaan
dari umat Kristen-Eropa dan Yahudi-Eropa, atau dari umat Muslim,
juga tidak dapat menyamarkan Kufur dan Syiriknya, kecuali dengan
memberikan manfaat-manfaat yang nyata. Negara sekuler modern
muncul di Eropa sebagai tanggapan terhadap teokrasi Euro-Kristen
yang berkuasa dan opresif, dan untuk menantang kekuatan
,sementara“ gereja Euro-Kristen. Para pelopor negara sekuler
modern menantang gereja dengan menyatakan injil baru yang segar,
menarik, dan tidak mengekang kebebasan intelektual dan religius,
serta hak asasi manusia dan toleransi agama untuk semua. Mereka
juga membentuk keadaan politik yang menjaga kedamaian hidup
berdampingan antara agama-agama yang berbeda di wilayah yang
sama. Dengan demikian, negara sekuler modern menghentikan
semua peperangan berdarah atas nama agama yang menjangkiti
Eropa selama berabad-abad.

Mereka juga dengan ahli menyuap perut dan hati umat
manusia dengan penemuan kreatifnya. Mereka menemukan dan
memproduksi banyak hal yang disenangi manusia, apa pun agama
yang diyakininya, sebagai kebutuhan penting dalam kehidupan
modern. Kapan pun seseorang menganut modernitas dengan segala
penemuan hebatnya, maka dia pun menganut negara sekuler dan
jalan hidup sekuler. Itu bukanlah suatu prestasi !

Kenyataan Negara Sekuler Modern

Tetapi menfaat-manfaat nyata dari negara sekuler tidak
mengubah landasannya yang Kufur dan Syirik. Sesungguhnya, negara
sekuler modern perlahan-lahan mulai menunjukkan agenda
sebenarnya yang sebelumnya tersembunyi, yakni menyaingi jalan
hidup religius. Sesungguhnya, agama perlahan-lahan menjadi
semakin melemah dalam dunia baru sekuler yang pada intinya tidak
bertuhan.
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Demokrasi negara sekuler modern adalah pil racun pahit
yang dilapisi gula manis. ‘Politik’ demokrasi bekerja sedemikian rupa
untuk menjaga sistem ekonomi Riba yang menindas dan
mengeksploitasi masyarakat luas. Penindasan ekonomi sering kali
berkaitan dengan penindasan ras dan etnis. Banyak masyarakat yang
dimiskinkan tidak akan pernah dapat merebut kekuatan politik dari
kaum elit pemangsa yang kaya. Dan dengan demikian, mereka tidak
akan pernah mendapatkan kekuatan untuk menghentikan
penindasan. Wahyu baru masyarakat sekuler modern adalah kaum
kaya akan mewarisi dunia. Dan itulah gambaran tepat apa yang
sedang terjadi saat ini.

Eropa-baru kemudian menggunakan kekuatan militernya
yang tak terkalahkan dan tipu dayanya yang menakjubkan untuk
menguasai dan mencuci otak masyarakat nonEropa. Filosofi politik
baru dengan konsep tidak bertuhan, negara berdaulatnya, sistem
ekonominya yang eksploitatif, dan budaya korupnya, akhirnya dianut
oleh umat manusia di bagian dunia lainnya. Itu bukanlah prestasi!

Aturan kolonial Barat diterapkan oleh umat manusia lainnya,
termasuk umat Muslim, dengan alat sistem politik baru yang tidak
bertuhan, yang berlandaskan Kufur dan Syirik, yang diperkenalkan
secara halus dan dengan tipu daya. Maka nubuat yang tidak
menyenangkan dari Nabi Muhammad (shollallahu ‘alayhi wassalam)
pun telah terwujud! Dia membuat nubuat bahwa komunitasnya
(Muslim) akan meniru dan mengikuti umat Yahudi dan Kristen
sedemikian rupa hingga bahkan jika mereka terjun ke lubang kadal,
komunitasnya pun akan melakukan hal yang samal!

Hasilnya adalah bahwa dunia Yahudi, Kristen, dan Muslim
menghadapi ujian kolektif terbesar dan dengan menyedihkan gagal
mematuhi perintah Tuhannya lbrahim, J 9 4w, saat Dia
memerintahkan:
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“Ikutilah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu dan
janganlah kamu mengikuti pemimpin-pemimpin selain-Nya. Amat
sedikitlah kamu mengambil pelajaran (daripadanya).” (Q.S Al A’raf,
7:3)

Negara sekuler baru membuat sebuah sistem pemilu politik
untuk memilih anggota legislatif dan pemerintah, dan kadang-
kadang untuk memilih hakim. Warga negara sekuler, apa pun agama
yang diyakininya, memberikan suara dalam pemilu demokrasi.
Mereka diwajibkan tunduk pada kekuasaannya dan taat kepadanya.
Jika pemilu menghasilkan pemerintah yang didominasi oleh umat
Hindu penyembah berhala yang secara terang-terangan berlaku
kasar kepada orang-orang yang menyembah Tuhannya lbrahim
(‘alayhi salam) atau pemerintah yang menyatakan Halal segala hal
yang Allah J3 g il telah menyatakannya Haram, maka prinsip
pemilu demokratik mensyaratkan umat Yahudi, Kristen, dan Muslim
yang menjadi warga negara sekuler mengakui pemerintah tersebut
sebagai pemerintah mereka yang sah, tunduk pada kekuasaannya,
dan taat padanya.

Tidak ada keterangan dalam Kitab yang diturunkan (Taurat,
Injil, al-Qur’an) atau Sunah (contoh atau jalan hidup) Nabi-nabi yang
dapat digunakan untuk membenarkan umat Yahudi, Kristen, dan
Muslim berpartisipasi dalam pemilu sehingga mereka dengan bebas
memberikan suara untuk memilih pemerintah yang berbuat Syirik,
Kufur, Zalim, dan Fasiq seperti itu sebagai pemerintah yang sah bagi
mereka. Sebaliknya ada banyak kutukan yang jelas ditujukan kepada
perbuatan seperti itu!

Alternatif bagi Orang-orang Beriman untuk Menghadapi
Politik Pemilu di Negara Sekuler Modern

Pembaca dari umat Yahudi, Kristen, dan Muslim mungkin
bertanya: Adakah alternatif untuk menghadapi pemilu politik di
negara sekuler ? Jawabannya adalah: lya! Ada. Alternatifnya adalah
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berjuang untuk merestorasi kedaulatan Tuhannya lbrahim, 9 4l
Jdlss, dalam sistem politik — berjuang untuk pengakuan kekuasaan-
Nya sebagai kekuasaan tertinggi — dan berjuang untuk pengakuan
Hukum-Nya sebagai hukum tertinggi. Itu adalah perjuangan paling
mulia yang dapat dilakukan oleh manusia, dan itulah perjuangan
yang harus dikejar hingga akhir waktu.

Alternatif untuk orang-orang beriman adalah menegakkan
apapun yang Allah jadikan Halal adalah Halal, dan apa pun yang Allah
jadikan Haram adalah Haram, tidak peduli harga yang mungkin harus
mereka bayar. Dan jika suatu kaum melakukan Syirik, Kufur, Zalim,
dan Fasiq, maka orang-orang beriman harus mengutuk perbuatan
tersebut, menentangnya, berjuang melawannya, dan kembali
kepada Allah, dan berdoa kepada-Nya untuk memisahkan mereka
dari umat yang seperti itu:

“..Maka Sebab itu pisahkanlah antara kami dengan orang-orang
yang fasik itu.” (Q.S Al Ma’idah 5: 25)

Al-Qur'an menyebutkan misi orang-orang beriman ini
sebagai amr ma’ruf (mengajak pada kebenaran) dan nahi munkar
(menentang kebatilan). Jika perjuangan untuk merestorasi
Kedaulatan Allah J 9 4l dan supremasi Kekuasaan dan Hukum-
Nya berhasil, maka wilayah itu menjadi Darul Islam. Umat Muslim
berkuasa atas wilayah itu. Tetapi ada model alternatif plural negara
yakni umat Muslim berbagi kekuasaan atas suatu wilayah dengan
non-Muslim dengan dasar persamaan politik dan melalui
persetujuan konstitusional yang mengijinkan umat Muslim mengakui
Kedaulatan Allah dan supremasi Kekuasaan dan Hukum-Nya atas
‘mereka’. Nabi Muhammad (shollallahu ‘alayhi wassalam)
mendirikan model negara ,,plural® tersebut di Negara-Kota Madinah
yakni umat Muslim, Yahudi, dan Arab pagan berbagi kekuasaan di
wilayah negara dengan landasan persamaan politik.
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Manusia memiliki kebebasan pilihan untuk menerima atau
menolak agama lbrahim (‘alayhi salam). Walau bagaimanapun, saat
agama lbrahim (‘alayhi salam) diterima, maka orang-orang beriman
tidak memiliki kebebasan memilih antara pemerintahan yang
beriman atau pemerintahan yang tidak beriman. Jika kebebasan
mereka untuk mengakui Kedaulatan Allah dan supremasi Kekuasaan
dan Hukum-Nya atas ‘mereka’ ditolak di wilayah mana pun, maka
mereka harus mencari suatu tempat di mana kebebasan itu ada
kemudian berpindah ke wilayah itu! Tuhannya Ibrahim, Jla g diloxws,
telah memerintahkan orang-orang beriman untuk:

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. ...” (Q.S An Nisa’ 4: 59)

Jika mereka tidak lagi memiliki kebebasan membentuk
pemerintahan mereka sendiri di mana pun, dan mereka harus hidup
di bawah kekuasaan orang-orang yang tidak beriman, maka orang-
orang yang beriman pada agama lbrahim (‘alayhi salam) ‘tunduk’
pada kekuasaan itu hingga saat mereka dapat kembali memilih
sahabat orang-orang beriman berkuasa atas mereka. Tetapi
‘ketundukan’ pada kekuasaan yang tidak beriman tidak boleh
melibatkan partisipasi mereka dalam pembentukan pemerintah yang
tidak beriman. Orang-orang beriman akan tunduk kepada kekuasaan
tersebut dengan syarat kebebasan beragama, yakni tidak ada aturan
yang memaksa mereka melanggar hukum Tuhannya lbrahim.
Sementara pemerintah tersebut tidak akan menjadi pemerintah
‘mereka’, mereka dapat menasehati dan membantu pemerintah
tentang segala hal yang benar, baik, dan saleh; dan memperingatkan,
melawan, dan tidak terlibat dalam segala hal yang salah, jahat, dan
berdosa.

Sudah menjadi sifat yang sangat melekat pada negara
sekuler modern yakni tidak mengijinkan pemilu digunakan untuk
mengubahnya menjadi bentuk Negara yang berbeda — seperti
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bentuk negara yang mengakui Kedaulatan Tuhannya Ibrahim (‘alayhi
salam) dan supremasi Kekuasaan dan Hukum-Nya. Pemilu politik
adalah alat untuk membuat seluruh warga negara tunduk pada
negara sekuler yang tidak bertuhan.

Nabi (shollallahu ‘alayhi wassalam) menyatakan bahwa
dunia Kufur merupakan kesatuan esensial (al-kufru millatun
wahidah). Dan ini adalah tepat seperti yang sekarang terjadi di dunia.
Umat Yahudi dan Kristen harus mempertimbangkan dengan hati-hati
pada fakta ketika umat Muslim Aljazair menggunakan ‘pemilu politik’
untuk merestorasi agama lbrahim (‘alayhi salam) di Aljazair dan
memenangkan 85% suara pada pemilu nasional. Kemudian dunia
yang tidak bertuhan datang dan dengan kejam menghukum 85%
pemilih tersebut yang berani berusaha mengubah dasar negara
sekuler yang tidak bertuhan.

Dengan demikian, daripada memberikan suara dalam pemilu
dan melegitimasi bentuk negara sekuler yang berlandaskan Syirik,
umat Muslim harus melindungi diri mereka dari Syirik dengan
memutuskan hubungan dengan negara sekuler. Mereka juga harus
menanggapinya dengan berargumen bahwa bentuk negara ‘plural’
yang dibentuk Nabi Muhammad (shollallahu ‘alayhi wassalam)
adalah bentuk negara yang lebih baik daripada negara sekuler
modern yang tidak bertuhan.

Penjelasan Qur’ani Mengenai Syirik Universal Negara Sekuler
Modern

Pendapat kami adalah bahwa hanya al-Qur'an yang dapat
dan telah menjelaskan perubahan penting politik yang terjadi di
dunia Kristen-Eropa, Yahudi-Eropa, dan umat manusia lainnya.
Bagaimana penjelasannya?

Al-Qur’an telah mengajarkan bahwa proses sejarah suatu
hari akan berakhir saat Allah J 9 4l menakdirkan ‘Hari Akhir’
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mendatangi umat manusia dan dunia. Sebelum ‘Hari Akhir’ itu
terjadi, akan ada ‘Akhir Zaman’. Diantara peristiwa-peristiwa yang
terjadi pada Akhir Zaman adalah lepasnya Dajjal al-Masih Palsu dan
Ya’juj dan Ma’juj ke dunia. Saat dilepaskan ke dunia, mereka menjadi
pemain yang berpengaruh dalam proses sejarah dan merekalah yang
akan menjadi dalang yang memainkan perubahan dunia yang unik
dan tidak menyenangkan ini. Nabi (shollallahu ‘alayhi wassalam)
menyatakan bahwa pada Zaman Dajjal al-Masih Palsu (Anti-Kristus)
terjadi peristiwa menyebarnya Riba secara universal. Itu juga akan
menjadi zaman Syirik karena Dajjal akan ‘memainkan’ peran Tuhan
dan menipu umat manusia untuk menerimanya. Sangat jelas dan
terang bagi penulis, seperti terangnya cahaya mentari pada siang
hari bahwa Dajjal adalah dalang di balik penciptaan negara sekuler
modern yang pada intinya tidak bertuhan dan sistem pemilu
politiknya.

Penulis telah bertumpu pada al-Qur'an dan Hadits dalam
berargumen bahwa partisipasi pada pemilu politik di negara sekuler
modern merupakan Syirik dan Kufur. Jika tidak setuju dengan
pandangan yang disampaikan dalam buku ini, sarjana-sarjana Islam
harus menanggapinya dengan argumen yang berlandaskan al-Qur’an
dan Sunah Nabi Muhammad (shollallahu ‘alayhi wassalam). Mereka
harus menyatakan syarat-syarat spesifik yang menghalalkan orang-
orang beriman memberikan suara pada pemilu.

Nabi yang diberkahi (shollallahu ‘alayhi wassalam)
menyatakan: Apa yang Halal adalah jelas, dan apa yang Haram
adalah jelas, menjauhlah dari apa yang meragukan. Sekarang giliran
Ulama, yang merupakan pembimbing orang-orang beriman,
menentukan apakah berpartisipasi dalam pemilu politik di negara
sekuler modern adalah Halal. Untuk menyampaikan jawaban positif
yang memuaskan, Ulama harus menunjukkan: pertama bahwa itu
tidak haram, dan kedua bahwa itu tidak ‘meragukan’. Dan mereka
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harus membuat tanggapan mereka berlandaskan perintah dalam al-
Qur’an dan Hadits yang otentik.

Negara Sekuler Israel di Tanah Suci

Sekarang, kami sampai pada kesimpulan-kesimpulan yang
berkaitan dengan legitimasi Negara sekuler Israel yang telah
direstorasi di Tanah Suci. Apakah keberhasilan Gerakan Zionis
merestorasi Negara Israel adalah validasi dari klaim Yahudi atas
Kebenaran ? Apakah itu bukti kebaikan Tuhan ?

Negara Israel sekuler, seperti semua negara sekuler, adalah
sesuatu yang sangat terkutuk karena berlandaskan Syirik! Ciri-ciri
paling dasar dari agama Ibrahim (‘alayhi salam) adalah terbebas dari
belenggu Syirik. Oleh karenanya, Israel sekuler tentu melanggar
syarat yang telah ditetapkan Tuhan untuk pewaris Tanah Suci.
Dengan demikian, Israel sekuler tidak akan dapat bertahan di Tanah
Suci. Israel sekuler akan dihancurkan. Nabi Muhammad (shollallahu
‘alayhi wassalam) telah menjelaskan bahwa pasukan Muslim akan
muncul dari arah Khorasan yang akan menghancurkan Negara Israel.
Pasukan tersebut akan muncul setelah Imam al-Mahdi muncul dan
merestorasi Khilafah Islam.

Dengan demikian, restorasi Khilafah Islam akan
menghancurkan Israel sekuler. Itu akan menjadi kehancuran mereka
yang ketiga dan yang terakhir. Yang pertama, pasukan Babilonia
digunakan untuk menghancurkan Israel. Dan yang kedua adalah
pasukan Romawi. Dan yang akan menjadi yang terakhir adalah
pasukan Muslim.

Tetapi ada banyak alasan-alasan politik lain yang menolak
klaim restorasi Negara Israel di Tanah Suci sebagai bukti kebaikan
Tuhan yang mengesahkan klaim Yahudi atas Kebenaran. Pertama,
hal yang bertentangan bahwa bangsa Eropa modern yang tidak
bertuhan yang hidup dalam kehidupan yang dekaden, dan yang
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menindas bangsa lain, harus menjadi perantara kebaikan Tuhan
untuk mencapai umat Yahudi dan perantara pembuktian Kebenaran.
‘Perantara’ pasti sesuai dengan ‘akhir’.

Kedua, cara yang digunakan untuk merestorasi Israel
melibatkan pengusiran umat yang menyembah Tuhannya lbrahim
(‘alayhi salam) dari Tanah Suci. Mereka diusir tanpa alasan selain
karena mereka bukan umat Yahudi. Ini merupakan penindasan.
Sebagai tambahan, karena pembentukan Israel, penindasan
terhadap ras Arab, umat Muslim maupun Kristen, yang tinggal di dan
sekitar Tanah Suci, semakin meningkat. Bukti kebaikan Tuhan tidak
cocok dengan penindasan seperti itu!

Ketiga, saat Negara Israel dibentuk, sudah jelas tidak ada
rasa hormat kepada suatu yang sakral dalam kesadaran orang-orang
yang membentuk negara itu. Ketidakbertuhanan, kerusakan, seks
yang amoral, dan dekadensi Israel tidak berbeda dengan Peradaban
Eropa yang tidak bertuhan. Ini tidak dapat dipahami sebagai bukti
kebaikan Tuhan. Sesungguhnya, Negara Israel sekuler telah dibawa
ke Tanah Suci menuju kerusakan dan dekadensi yang bahkan
perbudakan seksual pun tumbuh subur. Hal ini bertentangan dengan
kesalehan. Sesungguhnya, mereka adalah masyarakat pagan yang
sekarang ada di Tanah Suci !

Negara Pagan di Tanah Suci

Negara Yahudi Israel, pada faktanya, adalah sebuah negara
pagan yang menunjukkan semua adat dan moral paganisme. Orang
Yahudi yang diyakinkan bahwa peristiwa kembalinya umat Yahudi ke
Tanah Suci dan ‘restorasi’ Negara Israel adalah kemajuan menuju
kembalinya Zaman Emas dan pembuktian agama Yahudi atas
kebenaran harus merasa jijik pada artikel berita berikut yang diambil
dari surat kabar The Yerusalem Post yang mengkonfirmasi cara hidup
pagan yang sekarang tumbuh subur di Tanah Suci.
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“Menurut statistik polisi, ada lebih dari dua ratus rumah bordir, dua
ratus klub seks, dan sejumlah kantor yang menyediakan gadis
panggilan di seluruh negeri. Yael Dayan, pemimpin Komite Knesset
pada status wanita, memperkirakan ada sekitar sejuta kunjungan
prostitusi setiap bulannya, baik di rumah bordir maupun di jalanan,
dan di layanan teman kencan untuk kelas atas. Sekitar 50 sampai
60 , klub-kesehatan" beroperasi di beberapa blok sekitar pusat
terminal bus lama Tel Aviv saja, dengan pusat yang lainnya di Haifa,
Yerusalem, Netanya, Beersheba, Ashkelon, Ashdod, dan Eilat.
Halaman belakang surat kabar lokal di banyak kota dipenuhi
dengan iklan layanan seks, juga iklan bantuan yang mencoba
merekrut wanita untuk dijual.”

(Surat Kabar The Yerusalem Post, 28 Agustus 2000)

“Bulan-bulan terakhir ini, media dipenuhi dengan berita tentang
meluasnya perbudakan wanita kulit putih di Israel. Kaum wanita
dijual sebagai barang bergerak dari satu germo ke germo lainnya.
Sekitar 25.000 transaksi seksual terjadi setiap hari di Israel.
Bersamaan dengan dakwaan terhadap Yitzhak Mordechai atas
tuntutan pemerkosaan yang dilanjutkan dengan grasi ampunan
yuridisnya, berita-berita itu membangkitkan perbincangan
mengenai nilai wanita di masyarakat Israel. Meskipun
pembentukan Negara Israel mungkin termasuk yang tertinggal
dibandingkan negara Eropa lain, namun saat ini praktek seks warga
Israel, dengan pengecualian kaum religius, sebenarnya tidak
berbeda dengan warga negara Barat lainnya. Ketiadaan ijin
membuat aksi Mordechai dan orang-orang yang menjual dan
membeli wanita di pelelangan, secara moral dan secara legal, jauh
lebih patut dicela daripada kejadian seks harian biasa. Tetapi
perilaku masyarakat menunjukkan tanggapan yang biasa-biasa
saja terhadap peristiwa tersebut.”

(Surat Kabar The Yerusalem Post, 10 Mei 2001)
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Laporan lain dari warga negara Israel yang menduduki
jabataan tinggi di negara itu bahkan lebih menunjukkan sifat
penindasan yang meluas di Tanah Suci.

“..komentar di depan publik yang mengejutkan warga Israel,
seorang mantan Kepala Layanan Keamanan domestik Israel
menyalahkan kebijakan-kebijakan pemerintah memicu perlawanan
dari warga Palestina.

Ami Ayalon, pensiunan Kepala Layanan Keamanan Shin Bet,
mengatakan Israel bersalah atas kebijakan ‘apartheid’ (rasis) yang
bertentangan dengan ajaran agama Yahudi. Dia menegaskan bahwa
memang sesuai dengan logika jika warga Palestina memilih
kekerasan, dan menyuarakan ‘penghinaan’ yang sangat besar
kepada Israel, karena Israel mempersulit kaum pekerja dan warga
Palestina lain yang berusaha memasuki Israel. Komentar yang
biasanya terdengar dari warga Palestina dan warga luar tetapi
jarang dari seorang warga Israel yang telah menduduki jabatan
tingkat senior di Bidang Keamanan.”

(Surat Kabar The Yerusalem Post, Selasa, 4 Desember 2000)

Bahkan Presiden Israel sendiri mengkonfirmasi penindasan
terhadap warga Palestina yang melawan negara Yahudi dengan
intifada:

“Jlika mereka memiliki akal yang logis, warga Palestina akan
membuka mata mereka dan menyadari bahwa jalan jahat telah
menguasai mereka: ratusan orang meninggal dan ribuan luka-luka
bahkan setelah kami melakukan pengekangan, pemiskinan, dan
perampasan hak, pengangguran dalam jumlah besar, kerusakan
ekonomi yang tidak mungkin dapat dipulihkan, keruntuhan jaringan
administrasi dan sebagai tambahan, mereka tidak maju secara
politik.”
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(Presiden Israel Katsav dalam Surat Kabar The Yerusalem Post, 16
Februari 2001)

Sang Presiden memandang rendah warga Arab dengan cara
yang sama seperti penganut modernitas yang tidak bertuhan:

“Mereka adalah tetangga kami di sini, tetapi tampaknya dengan

jarak beberapa ratus mil jauhnya, ada masyarakat yang tidak
termasuk dalam benua kita, dunia kita, tetapi mereka termasuk
dalam galaksi yang lain.”

(Presiden Moshe Katsav dalam Surat Kabar The Yerusalem Post,
11 Mei 2001)

Jacobson, seorang profesor di Unversitas Tel Aviv, telah
mengatakan tentang hukum di Israel sebagai berikut:

“Selama 52 tahun kaum minoritas Arab telah dipermalukan dengan
diskriminasi. Pengambil-alihan tanah yang terus terjadi adalah satu
ekspresi paling keras dari diskriminasi ini. Penolakan lamaran kerja
di layanan sipil, perusahaan-perusahaan besar negara, dan
perusahaan-perusahaan swasta; kurangnya sumber-sumber untuk
pendidikan dan layanan kesehatan untuk warga ras Arab;
pembagian dana negara yang tidak proporsional untuk wilayah
warga ras Arab adalah ekspresi tambahan bahwa warga Israel ras
Arab berstatus kelas dua. Fakta-fakta ini berulang-ulang telah
diketahui pemerintahpemerintah penerusnya, termasuk partai
sayap kanan, tetapi dalam lima dekade ini, sangat sedikit usaha
yang telah dilakukan untuk menyelesaikan masalah tersebut.”
(Surat Kabar The Yerusalem Post, 3 April 2001)

Hal-hal di atas mengkonfirmasi bahwa kita sekarang
menyaksikan perwujudan peringatan Qur“ani bahwa Neraka
Jahanam akan ditampakan di hadapan mata mereka:
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“dan Kami nampakkan Jahannam pada hari itu kepada orang-orang
kafir dengan jelas,” “yaitu orang-orang yang matanya dalam
keadaan tertutup dari memperhatikan tanda-tanda kebesaran-Ku,
dan adalah mereka tidak sanggup mendengar.” (Q.S Al Kahfi 18:

100-101)

Biarkan kami segera mengenali bahwa Tatanan Dunia Baru
yang telah muncul sebagai akibat dari dominasi Peradaban Barat
sekuler adalah bentuk ketidakbertuhanan; penindasan rasial,
ekonomi, dan religius; perbudakan seks yang amoral; yang telah
dianut oleh umat manusia di seluruh dunia saat ini, termasuk dunia
Muslim. Tetapi Tanah Suci adalah Tanah yang spesial. Dan al-Qur’an
empatik dalam pernyataannya bahwa hanya orang-orang yang
memiliki iman (pada Tuhannya Ibrahim) dan yang berperilaku saleh
akan diijinkan mewarisi Tanah Suci (lihat al-Qur’an, al-Anbiyah,
21:105). Israel modern dan Organisasi Pembebasan Palestina yang
sekuler-nasionalis, tidak memenuhi syaratsyarat ini. Konsep al-
Qur'an tentang takdir Yerusalem adalah bahwa Organisasi
Pembebasan Palestina Sekuler Yassir Arafat dan Negara Israel
sekuler tidak akan mampu bertahan. Burung serta bulunya akan
musnah bersama ! Argumen-argumen di atas dengan jelas
menunjukkan penolakan klaim legitimasi politik Israel terkait
pewarisan Tanah Suci. Seharusnya, hal ini bukan sesuatu yang terlalu
sulit bagi orang Yahudi atau Kristen yang beriman untuk mengakui
dan menerimanya. /
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YERUSALEM DALAM AL-QUR’AN

oleh Imran N. Hosein

BAGIAN dua
Bab 2

Tanah Suci dan Ekonomi Riba Israel
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“Maka disebabkan kezaliman orang-orang Yahudi, kami haramkan
atas (memakan makanan) yang baik-baik (yang dahulunya)
dihalalkan bagi mereka, dan karena mereka banyak menghalangi
(manusia) dari jalan Allah,”

B 5 d}:uuwu\d\ﬁ\?@s\jm\%_msj\wn(ﬂmj
M\h\dce.@_taua)sﬂ

“dan disebabkan mereka memakan riba, padahal sesungguhnya
mereka telah dilarang daripadanya, dan karena mereka memakan
harta benda orang dengan jalan yang batil. Kami telah menyediakan
untuk orang-orang yang kafir di antara mereka itu siksa yang
pedih.”

(Q.S An Nisa’ 4: 160-161)
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Pendahuluan

Israel adalah negara sekuler modern yang terletak di Tanah
Suci. Seperti semua negara sekuler lain di dunia saat ini, sistem
ekonominya berbasis Riba. Riba biasa diterjemahkan sebagai
memberikan pinjaman uang dengan bunga, berapa pun besar
bunganya. Tetapi definisi Riba dalam Islam juga termasuk transaksi
yang berdasarkan penipuan dan yang memberi pihak penipu
keuntungan atau pendapatan yang bukan haknya. Jika pertimbangan
dibuat menurut Agama lbrahim (‘alayhi salam), maka kami
bertanya: Apakah agama lbrahim melegitimasi Israel di Tanah Suci
yang ekonominya berbasis Riba? Apakah itu sesuai dengan atau
melanggar syarat untuk mewarisi Tanah Suci ?

Ekonomi Dunia Saat Ini

Karakteristik dasar ekonomi di seluruh dunia saat ini adalah
bahwa kekayaan tidak lagi beredar melalui ekonomi. Sekarang ini,
kekayaan hanya beredar di antara orang-orang kaya saja. Akibatnya,
di seluruh dunia saat ini, orang-orang kaya tetap menjadi kaya
sedangkan orang-orang miskin terpenjara dalam kemiskinan yang
permanen. Kedua, orang-orang kaya terus tumbuh semakin kaya,
mereka bagaikan lintah yang menghisap darah masyarakat luas,
sedangkan orang-orang miskin terpuruk dalam kemiskinan yang
membawa mereka pada perbuatan anarki, kakacauan, penderitaan,
serta kerusakan iman dan nilai. Bayangkan seluruh umat manusia
berlayar dalam sebuah kapal. Kaum minoritas yang tetap kaya dan
yang terus bertambah kaya, berada di “kelas pertama" dalam
kemewahan dan keamanan istimewa. Mereka tetap memiliki tiket
,kelas pertama"“. Kaum kaya menguasai kapal tersebut. Mereka
menggunakan kekayaannya untuk mengontrol politik. Demokrasi
yang berlaku di kapal itu adalah kekuasaan dari kaum kaya dan untuk
kaum kaya. Tetapi kaum kaya tidak secara langsung memerintah
sendiri. Mereka melakukannya melalui wakil dan tipu daya dalam

=
V(f Yerusalem Dalam Al-Qur’an 212
= Imran N. Hosein

Z



bentuk dukungan kampanye yang mereka berikan kepada politisi
terkenal dan partai-partai politik, kemudian mereka melakukan
kontrol dengan diam-diam. ltulah gambaran yang benar tentang
ekonomipolitik dunia saat ini. Dan adalah kaum Yahudi-Eropa di
Inggris dan Amerika Serikat yang telah menyempurnakan metode
untuk mendapatkan kekuatan dan kekuasaan atas masyarakat luas
tersebut. Henry Ford dapat mengenali perkembangan jahat dalam
sejarah manusia ini.

Mayoritas manusia lainnya terpenjara dalam kemiskinan
permanen dan berada di dek bawah dalam kemelaratan, kemiskinan,
kefakiran, kesengsaraan, dan penderitaan yang semakin parah.
Mereka dihukum bekerja seperti budak dengan upah minim sehingga
pihak lain dapat hidup dari keringat mereka. Mereka juga hidup
dalam situasi tidak aman yang semakin parah dengan semakin
meningkatnya perampokan, kekacauan, penembakan, pembunuhan,
dan pemerkosaan di lingkungan yang dipenuhi dengan narkoba dan
pengedar narkoba.

Mereka yang berada di ‘kelas pertama’ memiliki akses pada
air minum bersih dan layanan kesehatan terbaik yang dapat dibeli
dengan uang. Mereka yang berada di dek bawah, terpaksa meminum
air tercemar yang penuh dengan kuman. Mereka memakan makanan
dan minuman susu yang dicampur dengan aneka bahan kimia dan
hormon. Lebih dari itu, mereka juga harus memakan makanan yang
telah direkayasa secara genetis. Mereka jatuh sakit namun tidak
mampu membayar biaya pengobatan. Mereka hidup dalam
kehidupan sengsara dan mati dalam kematian yang sengsara.
Kenyataannya, ekonomi dunia yang berlaku saat ini adalah bentuk
baru yang licik dari ekonomi perbudakan. Tetapi itu berjalan dengan
tipu daya yang halus.

Yang terutama, meskipun mereka yang mengontrol ekonomi
di seluruh dunia mendakwahkan aturan ,pasar bebas dan adil®,
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tetapi mereka sendiri melanggar ,pasar bebas"™ dengan membebani
kewajiban pada masyarakat luas untuk menerima penggunaan uang
kertas buatan sebagai alat tukar yang sah (dan melarang penggunaan
koin emas, perak, dan logam lain sebagai alat tukar yang sah di
negara anggota IMF [penerj.]). Dan uang kertas terus menerus
dikurangi nilainya! Seiring dengan kemiskinan yang semakin parah,
mereka menetapkan kontrol harga sembako dan kebijakan upah
minimum untuk buruh. Mereka melakukannya untuk menghindari
kemungkinan masyarakat luas yang menderita kelaparan akan
bangkit memberontak melawan pemerintah dan kaum elit
pemangsa. Mereka juga melakukannya untuk menghindari
kemungkinan bahwa masyarakat luas dapat mengenali perbudakan
baru mereka.

Tipu daya lebih luas daripada yang disebutkan di atas.
Banyak orang-orang miskin melihat orang-orang yang berada di kelas
pertama. Mereka diyakinkan bahwa orang-orang seperti itu dan cara
hidupnya adalah surga. Dan mereka memimpikan pergi ke surga itu.
Mereka tidak dapat memahami sistem penindasan dan bagaimana
sistem itu bekerja. Kaum miskin lainnya menanggapi penindasan
ekonomi yang menimpa mereka dengan amarah buta dan
mengambil jalan untuk melakukan kekacauan secara langsung
kepada orang-orang yang memiliki kekayaan dan yang berkuasa.
Orang-orang miskin percaya bahwa mereka hidup di neraka dan
mereka meniru cara hidup orang-orang yang berada di kelas pertama
dalam keyakinan bahwa itulah rasanya surga. Suatu kapal yang
pantas ditenggelamkan semuanya!

Presiden Kuba, Fidel Castro, seperti yang dipaparkan Ivan
Illich dalam bukunya yang berjudul “Energy and Equity” (“Energi dan
Kesetaraan”) menjelaskan ekonomi dunia dengan bahasa yang
serupa:
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“Sebelumnya manusia tidak pernah memiliki potensi ilmu
pengetahuan dan teknologi yang sangat maju, suatu kemampuan
luar biasa untuk menghasilkan kekayaan dan kesejahteraan, tetapi
sebelumnya juga tidak pernah ada perbedaan dan kesenjangan yang
begitu besar di dunia.” Dia merespon penindasan ekonomi ini dengan
menyatakan bahwa: “Nuremberg lain diperlukan untuk menghakimi
aturan ekonomi yang tidak adil.”

(Naskah Pidato Presiden, Summit Conference, Grup 77, Havana,
September 2000)

Nabi  Muhammad (shollallahu  ‘alayhi  wassalam)
memberikan suatu aturan ekonomi yang bebas dari ketidakadilan
dan penindasan kepada dunia. Tidak ada yang bekerja untuk upah
minim seperti budak. Kekayaan tidak beredar hanya di antara kaum
kaya, tetapi melalui kegiatan ekonomi. Kaum kaya tidak selamanya
tetap kaya dan kaum miskin tidak selamanya tetap miskin. Pasar
adalah pasar yang bebas dan adil. Tidak ada orang yang dapat
‘memanen hasil’ tanpa ,,menanam™ terlebih dahulu. Uang memiliki
nilai intrinsik dan tidak bisa dimanipulasi oleh bank dan oleh kaum
elit pemangsa yang mengurangi nilainya. Akibatnya, ekonomi dan
pasar tersebut tidak pernah mengalami ‘inflasi’. Tidak ada harga yang
ditentukan, termasuk upah pekerja. Kesejahteraan dicapai dalam
bentuk kewajiban zakat bagi kaum kaya untuk mereka yang tidak
dapat mencukupi kebutuhan dasar hidup. Tetapi sistem nilai sosial
memastikan usaha dapat dilakukan oleh orang-orang yang mampu
berusaha, untuk melepaskan diri mereka dari ketergantungan pada
dana zakat tersebut.

Nabi (shollallahu ‘alayhi wassalam) berhasil sedangkan
setiap pemerintah negara di dunia saat ini gagal. Dia berhasil karena
menerapkan aturan larangan Tuhan pada Riba, dan dia menjaga
integritas nilai uang dengan menggunakan uang nyata. Selain itu, dia
menerapkan aturan hukum pidana yang tegas yang memberikan
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pencegahan bagi orangorang yang terbukti bersalah atas kasus
pencurian. Tetapi dunia menolaknya, dan umat Muslim
meninggalkan ekonomi sunahnya. Dan dengan begitu, pada saat ini
dunia dihukum hidup dalam jeratan Fasad dan Zalim, yakni
kerusakan dan kehancuran pasar yang bebas dan adil.

Di seluruh dunia saat ini, penindasan ekonomi semakin
parah — kaum kaya tumbuh semakin kaya dan kaum miskin jatuh
semakin miskin. Contohnya di Amerika Serikat, warga kulit hitam
hidup sengsara dan tetap miskin. Sedangkan warga kulit putih tetap
kaya. Ekonomi Amerika Serikat membuat kagum bagian dunia
lainnya, dan warga kulit putih Amerika Serikat belum pernah
memiliki yang lebih baik. Tetapi di negara itu, kekayaan hanya
beredar di antara kaum kaya. Sedangkan jumlah kaum miskin yang
hidupnya bergantung pada Dinas Kesejahteraan Sosial terus
meningkat. Peradaban Barat kulit putih menginginkan kita
mempercayai bahwa ekonomi mereka adalah model ekonomi yang
paling maju dan modern yang pernah dicapai umat manusia! Dan
umat Muslim peniru bermata satu yang telah dicuci otaknya sibuk
berusaha menyamai Barat. Kenyataannya, impian Amerika predator
dan Barat kulit putih disokong oleh darah masyarakat luas di seluruh
dunia, dan oleh kekayaan yang terus menerus diserap dari umat
manusia yang tidak curiga dan tidak peduli. Tujuan kami adalah
untuk menjelaskan bagaimana hal itu dilakukan! Peradaban kulit
putih Barat bersama dengan massa pekerja di seluruh dunia, dan
sesungguhnya, umat Yahudi non-Eropa, hanya bisa mendapatkan
manfaat jika mereka memberikan perhatian pada penjelasan yang
disajikan di sini dan menerima al-Qur’an sebagai Firman Allah dan
Muhammad (shollallahu ‘alayhi wassalam) sebagai Utusan Allah
sebelum terlambat !

Tesis kami adalah bahwa kelompok yang mengatur
perubahan politik peradaban Eropa dan, dengan penerapan yang
sama di bagian dunia lain yang pada intinya tidak bertuhan, adalah
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kelompok yang juga menggoda umat Yahudi non-Eropa untuk
mendukung restorasi Negara Yahudi Israel. Mereka adalah kelompok
yang semakin menguasai kekayaan dunia melalui kelicikan mereka
dalam mengendalikan dan memanipulasi sistem keuangan
internasional, sistem perbankan, dan asuransi yang berbasis Riba di
seluruh dunia. Bahkan mereka melampaui cara tradisional umat
Yahudi non-Eropa dalam permainan Riba mereka! Pandangan kami
adalah bahwa penjahat licik yang bekerja mewujudkan semua ini
adalah bangsa Eropa aneh yang pertama-tama menjadi pemeluk
Yahudi dan kemudian membajak agama Yahudi.

Al-Qur'an yang mulia tidak hanya menjelaskan keadaan
dunia saat ini, tetapi juga menjelaskan penindasan ekonominya. Al-
Qur’an, yang adalah Kitab ‘Kebijaksanaan’ (termasuk Kebijaksanaan
ekonomi), telah membuat aturan yang memastikan kekayaan tidak
hanya berputar di antara kaum kaya:

“Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada
RasulNya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota
maka adalah untuk Allah, untuk Rasul, kaum kerabat, anak-anak
yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan,
supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang kaya saja di
antara kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah.
Dan apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. Dan
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat keras
hukumannya.”

(Q.S Al Hasyr 59: 7)

Umat Muslim telah meninggalkan aturan al-Qur’an, dan
akibatnya sekarang mereka mendapat balasan yang mengerikan
karena kebodohan mereka! Perbudakan ekonomi baru yang licik dan
menipu menimpa mereka, juga menimpa umat manusia nonEropa
lainnya. Ironi yang memalukan dari hal ini sangat jelas saat kita
mengingat bahwa salah satu fungsi dasar Islam di dunia adalah untuk
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menjadi rahmat bagi seluruh alam, untuk membebaskan kaum yang
tertindas.

Apa penyebab penindasan ekonomi global ini ? Itulah Riba!
Kaum elit predator global di bank-bank yang dikuasai umat Yahudi di
Barat, dan di seluruh dunia, terusmenerus menghisap kekayaan dan
darah umat manusia sehingga memiskinkan massa pekerja melalui
Riba. Kaum penindas mengatur sistem politik, legislatif, hukum dan
peraturan, media, dll. dengan tipu daya yang sempurna, dan mereka
memastikan bahwa semua itu memenuhi fungsi dasar untuk
menjaga sistem penindasan ekonomi. Industri film, televisi, internet,
musik, desain busana, dll. digunakan untuk membawa massa ke
dalam dunia fantasi sehingga mereka tetap dalam keadaan
ketidakpedulian yang bahagia sementara Riba digunakan untuk
menguasai dan memperbudak mereka.

Tujuan utama dalang mereka, Dajjal al-Masih Palsu, adalah
untuk memperbudak semua umat manusia dalam kemiskinan dan
kemelaratan, dan dengan kekayaan yang didapat secara licik, untuk
menjadikan iman pada Allah Jl 9 4l dan cara hidup religius
dihadapkan pada ujian dan cobaan terbesar. Bukti terkini telah
mengkonfirmasi bahwa mayoritas Muslim, kaum kaya predator
bersama dengan kaum miskin yang sengsara, gagal dalam ujian
keimanan tersebut. Tujuan Dajjal yang kedua adalah untuk menipu
umat Yahudi dan membimbing mereka menuju kehancuran
terburuk. Penilaian yang objektif terhadap dunia modern, dan secara
khusus, Tanah Suci, pasti sampai pada kesimpulan bahwa tujuan
tersebut hampir tercapai dengan sempurna. Dajjal bekerja dengan
baik dalam melaksanakan misinya yakni memberikan kekuasaan
mutlak atas seluruh dunia kepada umat Yahudi. Saat Israel menjadi
,Negara Penguasa" dan menyelesaikan periode hidup sehari seperti
sepekan, Dajjal akan muncul dan memimpin dunia dari Yerusalem —
dan dengan begitu, dia akan menyelesaikan misinya menyamar
sebagai al-Masih. Seharusnya itu menjadi perhatian serius, jika
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bukan tanda bahaya, bahwa dunia yang masih terdiri dari banyak
peradaban, beberapa bahkan berumur ribuan tahun, harus
menganut tidak hanya sistem politik sekuler yang sama berlandaskan
Syirik, tetapi juga menganut ekonomi sekuler yang sama
berlandaskan Riba. Senjata ekonomi Riba melengkapi senjata politik
Syirik negara sekuler modern dan organisasi Perserikatan Bangsa-
Bangsa dijadikan sebagai alat Dajjal yang dengan berhasil
melaksanakan misinya dalam mencapai kekuasaan politik dan
ekonomi atas seluruh dunia.

Cara kami adalah pertama menjelaskan pentingnya larangan
Riba kemudian menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an dan Hadits Nabi
Muhammad (shollallahu ‘alayhi wassalam) yang berkenaan dengan
Riba. Lalu, kami berusaha menjelaskan bagaimana Riba bekerja
dalam ekonomi modern. Pada akhirnya, kami akan memeriksa
validitas Negara Israel di Tanah Suci, Israel yang memiliki sistem
ekonomi berlandaskan Riba.

Apa Itu Riba?

Saat ini, Riba pada umumnya dipahami sebagai memberikan
pinjaman uang dengan bunga tinggi yang ilegal. Kesalahan
terminologi ini sengaja dibuat di Eropa untuk membolehkan
‘pemberi pinjaman uang’ (sekarang disebut bankir) menghindari
larangan gereja Kristen dan penolakannya terhadap segala bentuk
Riba. RW Tawney menulis sebuah buku klasik pada 1935 berjudul
“Religion and The Rise of Capitalism” (Agama dan Kebangkitan
Kapitalisme) di mana dia menggambarkan panjangnya perjuangan
umat Kristen-Eropa melawan Riba. William Shakespeare juga
melakukan hal yang sama dalam drama klasiknya yang berjudul "The
Merchant of Venice” (Saudagar Venice).

Riba dalam Islam (sama seperti dalam agama Kristen zaman
pertengahan) adalah memberikan pinjaman uang dengan bunga,
berapa pun besar bunganya. Jika seorang ‘pemberi pinjaman’ uang
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meminjamkan uangnya dengan bunga maka uang bertambah
dengan sendirinya seiring dengan berjalannya waktu, bebas dari
kerja atau usaha atau resiko apapun bagi investor. Pertambahan
uang tersebut terjadi secara licik dengan eksploitasi pekerja, bahan
baku, dan harta benda. Hal ini menjadi jelas jika perhatian diarahkan
pada ayat yang dengan jelas telah dinyatakan Allah dalam al-Qur’an:

Yona W) Sl il 1

“dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa
yang telah diusahakannya,” (Q.S An Najm 53:39)

Dengan demikian, al-Qur'an menolak klaim bahwa uang
dapat bertambah karena berjalannya waktu!

Salah satu bentuk eksploitasi yaitu pengurangan nilai upah,
bahan baku, dan harta kekayaan sepanjang waktu, suatu yang Allah
larang dalam sejumlah ayat al-Qur’an. Nabi Syu’aib (‘alayhi salam)
menyeru kaumnya agar meninggalkan kejahatan ekonomi mereka:

2h e lall Gl ) LAY
“..janganlah kamu kurangkan bagi manusia barang-barang takaran
dan timbangannya.”

(Q.S Al A’raf 7: 85; Hud, 11: 85; Asy Syu’ara’, 26: 183, dll.)

Mungkin pemimpin organisasi pekerja sekuler, yang
menolak al-Qur'an sebagai Kitab Petunjuk, sekarang mulai
memahami alasan mengapa para pekerja setiap hari berubah
menjadi budak yang berkeringat demi kepentingan kaum kaya dan
bank-bank yang mereka miliki.

Umat Muslim pun harus memahami bahwa Riba bekerja saat
kekayaan dihisap dari massa akibat keterlibatan perijinan yang
menipu atas penggunaan uang kertas artifisial. Uang kertas
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menggantikan uang yang menjadi Sunah setiap Nabi Allah § 4l
Jdld yaitu koin emas, perak, dan logam berharga lainnya. Uang
artifisial dari kertas, plastik, dan uang elektronik tidak memiliki nilai
intrinsik. Tetapi nilai uang diberikan padanya dan kemudian uang itu
terus menerus dikurangi nilainya seiring dengan berjalannya waktu,
sebagaimana sistem ekonomi yang telah dirancang untuk membuat
hal itu terjadi. Bankbank adalah aktor utama vyang bekerja
mengurangi nilai uang, dan bank-bank membuat keuntungan
terbesar saat hal itu terjadi. Seiring dengan nilai uang yang
berkurang, nilai segala benda juga berkurang. Harga-harga naik dan
upah pekerja pun berkurang nilainya. Buruh pekerja terpenjara
dalam upah budak.

Wahyu Terakhir dalam al-Qur’an

Topik dalam wahyu terakhir al-Qur’an, Allah Maha Bijaksana
memilih kembali pada topik yang telah dibahas dalam wahyu
sebelumnya — dalam al-Qur’an juga dalam Taurat, Zabur, dan Injil —
yakni larangan Riba. Dari Hadits, kita dapat mengetahui bahwa
wahyu terakhir yang diterima Nabi (shollallahu ‘alayhi wassalam)
beberapa waktu sebelum kematiannya, adalah ayat-ayat dalam surat
Al Bagarah (2: 279-281) yang membahas Riba:

“Umar bin Khattab berkata: Ayat terakhir yang diturunkan
berkenaan dengan Riba, tetapi Rasul Allah meninggal tanpa
menjelaskannya secara terperinci kepada kami; maka jauhilah Riba
dan juga Ribah (yakni apapun yang menimbulkan keraguan dalam
pikiran berkenaan dengan kebenarannya).”

(Sunan lbnu Majah; Darimi)

“Ibnu Abbas berkata: Wahai orang-orang beriman, takutlah pada
Allah dan jauhilah sisa Riba (mulai dari sekarang) jika kalian
sungguh-sungguh beriman... dan tidak seorang pun yang akan
dihakimi dengan tidak adil. (Al Bagarah, 2: 279-281). Ibnu Abbas
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berkata: Ini adalah ayat terakhir yang diturunkan kepada Nabi.
(Sahih Bukhari)

Wahyu terakhir menegaskan aturan Nabi tentang larangan
Riba dalam Khotbah alWada"“ (Khotbah Perpisahan) di ,Arafat.
Wahyu terakhir adalah ayat-ayat dari al-Qur’an berikut ini. Kami
menyebutkan keseluruhan ayat dengan penafsiran kami dalam
ukuran huruf yang lebih kecil:
230 N 2a 53T aglaAuSe 5100 ey Jally ag 54 () a8 AN
OFFAIR V5 agle AR Y
“Orang-orang yang menafkahkan hartanya di malam dan di siang
hari secara tersembunyi dan terang-terangan, maka mereka
mendapat pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada kekhawatiran
terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati.” (asalkan
kekayaan dibelanjakan dengan cara yang Halal, suatu pengeluaran
yang akan menstimulus kegiatan ekonomi dan meletakkan
kekayaan pada peredaran).

Sl Aia col 258 & W (358 Y 5o &30 Gl
Gl e
“Orang-orang yang makan (mengambil) riba, tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan
lantaran (tekanan) penyakit gila...” (hal ini karena Riba merupakan
lawan dari ‘pembelanjaan atau pengeluaran’ — dalam Riba

kekayaan ‘dihisap’ dari kegiatan ekonomi hingga masyarakat luas
jatuh dalam kemiskinan dan kemelaratan.)

530 i il L) 1308 241,

“...Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka
berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan
riba,...”
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“...padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba....”

(Argumen mereka salah. Allah telah menghalalkan bisnis jual beli
tetapi telah mengharamkan Riba. Dan dengan begitu, Riba bukanlah
suatu bentuk bisnis. Ini karena sifat dasar dari transaksi bisnis yang
sah adalah harus mengakui kemungkinan mendapat untung atau
rugi. Saat uang dipinjamkan dengan bunga, kemungkinan rugi begitu
diminimalkan bahkan hampir dihilangkan! Dengan demikian,
memberikan pinjaman uang dengan bunga tidak dapat memenuhi
syarat sebagai suatu transaksi bisnis).

A 5515 Cals e 48 4S8 455 (2 Aie 3adela (b

“..0rang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari
Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya
apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan);...”
(vakni terserah Allah untuk menghakimi dia — dia tidak akan dipaksa
oleh Negara Islam untuk mengembalikan Riba yang telah dia ambil).

ORL g zh & Gata ’\ag'sjiéama;j

“dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali
(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni
neraka; mereka kekal di dalamnya.”

L. 2
e g

c8atall s el A AR D
“Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah
(karena sifat inti dari Riba adalah ‘mengambil’ dan tidak
‘memberikan’ apapun sebagai balasannya, sedangkan sifat inti dari

sedekah adalah ,memberi* dan tidak ‘mengambil’ apapun sebagai
balasan).
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“Dan Allah tidak menyukai setiap orang yang tetap dalam
kekafiran, dan selalu berbuat dosa.” (dengan perbuatan dosa
khususnya mengkonsumsi Riba).

< @ _ o ot | 2 ) PP
2618850 158058 Sl 1 5aldl 5 cuAliall | lee 513 Gl &)
Tedae s o d NFoo o1 mrod Ao G ¥ Al ok s
O3 aa s Vyagle Casa V3207 Ne 28 jal
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakan amal
saleh, mendirikan shalat dan menunaikan zakat, mereka mendapat

pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka
dan tidak (pula) mereka bersedih hati.”

Ciie s 288 01330 m o La V3505 a0 58811 skl () Ll
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan

tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang
yang beriman.”

5053 A (53 o5 V5508 1 5had 1 4

“Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka
ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu.”
(waspadalah bahwa umat Muslim yang taat pada Islam akan

memerangi kalian untuk membebaskan semua orang yang tertindas

karena Riba).

[aP o7 8 o038 8 o&YE ool (.
A8 3al G 58 ) aSla 2 )
“Dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu
pokok hartamu;”

(vang telah kalian pinjamkan yakni kalian hanya mendapatkan
jumlah pokoknya saja — bukan jumlah pokok ditambah sejumlah
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bunga, atau bukan jumlah pokok ditambah biaya layanan
administrasi).

C)o}]!~.~ yjboﬁli.; y
“kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.”

(Dalam menerima pembayaran hutang hanya jumlah pokoknya saja
maka kalian akan membebaskan diri kalian dari dosa karena berlaku
tidak adil terhadap orang lain, dengan melepaskan bunganya, maka
kalian pun tidak akan diperlakukan oleh bentuk ketidakadilan
apapun.)

R B LTI IS . SR T S TP S S S PR I
O A8 5 13T Ol 5 5 8 i A B0k s e 30 OIS ()
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“Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka
berilah tangguh sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan
(sebagian atau semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu
mengetahui.”

RS P L T (UL T P SR -
Y}Ajumsuwmdsuﬁyenfwuﬂpgup)auﬁ\ﬂb
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“Dan peliharalah dirimu dari (azab yang terjadi pada) hari yang
pada waktu itu kamu semua dikembalikan kepada Allah. Kemudian
masing-masing diri diberi balasan yang sempurna terhadap apa
yang telah dikerjakannya, sedang mereka sedikitpun tidak dianiaya
(dirugikan).” (Q.S Al Bagarah 2: 274-281)

Mengapa Allah Maha Bijaksana memutuskan untuk
menurunkan satu lagi wahyu pada beberapa waktu sebelum
kematian Nabi (shollallahu ‘alayhi wassalam)? Mengapa Dia memilih
waktu yang tampaknya menjadi saat terakhir untuk menurunkan
wahyu tersebut ? Mengapa Dia melakukan ini setelah menurunkan
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wahyu yang menyatakan bahwa Dia telah menyempurnakan Din dan
rahmat-Nya kepada orang-orang beriman ?

Pasti ada jawaban yang sangat penting untuk semua
pertanyaan ini. Tampak bagi kami bahwa wahyu terakhir seperti itu
hanya dapat dengan tepat digunakan untuk mengulangi suatu
pernyataan yang menjadi inti dari petunjuk Tuhan. Sebagai
tambahan, itu dapat digunakan untuk mengarahkan perhatian pada
bagian mana keimanan orangorang beriman akan paling mudah
diserang dalam serangan yang akan dilancarkan pada masa yang
datang kemudian oleh musuh-musuh Islam. Akhirnya, wahyu itu
datang pada saat terakhir karena itu dianggap berkedudukan sangat
penting pada Akhir Zaman. Dan Allah Maha Tahu!

Pilihan subjek Riba sebagai wahyu terakhir tampaknya
merupakan peringatan paling keras dari semua peringatan bahwa
Riba dapat memberikan ancaman paling serius terhadap keimanan,
kebebasan, dan kekuatan orang-orang beriman. Subjek ini sangat
penting karena di dalamnya mengandung potensi serangan yang
paling berbahaya, dapat menghancurkan, dan merusak keimanan
orang-orang beriman dan integritas kekuatan umat Nabi (shollallahu
‘alayhi wassalam).

Nabi Menegaskan Bahaya Terbesar Datang dari Riba

Pendapat kami ini tampaknya ditegaskan oleh kenyataan
bahwa Nabi (shollallahu ‘alayhi wassalam) sendiri telah membuat
nubuat, dalam sebuah Hadits yang diterima Abu Hurairah
(rodhiyallahu ‘anhu) tentang keberhasilan suatu serangan yang
dilancarkan melalui Riba. Itu adalah serangan yang dilancarkan
dengan jelas oleh musuh-musuh Islam, dan serangan itu akan sampai
kepada seluruh umat manusia, termasuk pengikut-pengikut Nabi
Muhammad (shollallahu ‘alayhi wassalam):
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“Akan tiba suatu waktu,” sabda Nabi, “saat kalian tidak dapat
menemukan seorang pun dari seluruh manusia yang tidak
mengkonsumsi Riba. Dan jika seseorang mengaku bahwa dia tidak
mengkonsumsi Riba maka uap Riba mengenainya.” (Menurut versi
lain, “debu Riba mengenainya.”)

(Sunan Abu Daud)

Dengan demikian, Nabi (shollallahu ‘alayhi wassalam)
membuatnya menjadi semakin jelas bahwa bahaya terbesar
terhadap integritas umat dan iman orang-orang beriman datang dari
Riba. Hal ini ditegaskan oleh peringatan dari Allah Jl g dil>.w sendiri
yang memutuskan Riba sebagai subjek yang dibahas dalam wahyu
terakhir.

Nubuat Nabi (shollallahu ‘alayhi wassalam) berkenaan
dengan prevalensi universal Riba saat ini sudah menjadi kenyataan.
Sesungguhnya, hal itu telah menjadi kenyataan pada masa hidup kita
yang malang! Tepatnya hal itu telah menjadi kenyataan selama
waktu yang telah berlalu sejak Khilafah Ottoman runtuh pada 1924.
Hingga tahun 1924, ekonomi Eropa kapitalis berbasis Riba tidak
berhasil memasuki ekonomi dan pasar di dunia Muslim. Tetapi Eropa
berhasil merayu pemerintah yang memimpin urusan umat Muslim
untuk memasuki Riba. Khalifah Ottoman, contohnya, telah
meminjam sejumlah besar uang dengan bunga dari bank Eropa.
Kesulitan finansial dan ekonominya tumbuh sedemikian luas
sehingga dia terpaksa, sebagai cara putus asa untuk mencegah
keruntuhan kekaisarannya, menjadi anggota dalam sistem negara
sekuler Eropa-baru. Dia melakukan ini dalam Persetujuan Damai
Paris (Paris Peace Agreement) pada 1856. Tetapi balasan yang harus
dia lakukan adalah mengalah pada pemeras finansial Yahudi-Eropa,
yakni berhenti memungut pajak lJizyah dari Ahl al-Zhimmah di
seluruh wilayah Kekaisaran Ottoman. Hal itu juga sebagai bentuk
balas jasa atas hutang yang diterima dan sebagai bentuk
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pembayaran bunga. Dengan melakukan itu, Khalifah mengkhianati
Allah Jl 9 4l=sw yang telah menetapkan pajak Jizyah dalam al-
Qur’an (al-Taubah, 9: 29).

Keberhasilan  bankir-bankir ~ Yahudi-Eropa menyerang
Khalifah Ottoman adalah salah satu contoh klasik imperialis finansial,
yang dilaksanakan melalui Riba. Henry Kissinger adalah penguasa
dengan strategi sama yang akhirnya meruntuhkan superpower
modern, Republik Sosialis Uni Soviet. Peristiwa itu seharusnya telah
membuka mata Ulama Islam. Tetapi tidak! Akibatnya strategi yang
sama terus dilakukan oleh IMF dan Bank Dunia, dan oleh banyak
bank lainnya. Tidak hanya ekonomi Israel berbasis Riba, tetapi Israel
juga mengajak PLO Arafat dan rezim Arab lain untuk menganut
sistem ekonomi mematikan yang sama yang menjerumuskan
masyarakat dalam jeratan kemiskinan, kemelaratan, dan
perbudakan ekonomi. Keberhasilan pemeras finansial Yahudi-Eropa
menunjukkan permulaan keruntuhan model sakral pemerintahan
Islam (Darul Islam) dan penggantiannya dengan model Eropa-
sekuler. Dalam model negara sekuler, ,kedaulatan* direbut dari Allah
JdW3 g dilxww dan malah dimiliki oleh negara. Itu adalah Syirik!

Sesungguhnya sejak 1924, Riba telah menembus kehidupan
ekonomi umat Muslim di seluruh dunia. Imperialisme finansial yang
melekat pada Riba telah dibawa ke seluruh dunia Islam sedemikian
hingga tenggorokan umat Islam berada dalam genggaman musuh
yang memegang pisau tajam. Sesungguhnya semua umat manusia
sekarang terjebak dalam jeratan Riba dan Syirik. Tidak hanya nubuat
Nabi (shollallahu ‘alayhi wassalam) telah menjadi kenyataan dengan
kemenangan penuh perbankan berbasis Riba di seluruh dunia, dan
dengan Riba yang mengandung uang artifisial yang tidak bernilai
tukar, tetapi nubuat itu juga telah menjadi kenyataan dengan
rusaknya pasar yang bebas dan adil. Yang disebut pasar bebas saat
ini, pada kenyataannya, adalah suatu ‘sarang para pencuri’, di mana
yang kuat mengeksploitasi yang lemah.
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Akhirnya, Nabi (shollallahu ‘alayhi wassalam) sendiri
menyerukan bahaya besar dan peringatan mengerikan dalam al-
Qur’an dengan menggunakan bahasa yang paling keras melawan
Riba:

“Abu Hurairah (rodhiyallahu ‘anhu) berkata bahwa Utusan Allah
bersabda: Riba terdiri dari tujuh puluh bagian dosa yang berbeda,
bagian dosa yang paling ringan sama dengan dosa seorang lelaki
yang menikahi (menyetubuhi) ibunya sendiri.” (Sunan, lbnu Majah;
Baihaqi)

“Abdullah bin Hanzala (rodhiyallahu ‘anhu) melaporkan bahwa
Utusan Allah bersabda: Satu dirham (koin perak) hasil Riba, yang
diterima seseorang dengan sadar, adalah lebih buruk daripada
melakukan perzinahan tiga puluh enam kali. (Ahmad) Baihaqi
merawikannya, dari lbnu Abbas (rodhiyallahu ‘anhu), dengan
tambahan bahwa Nabi melanjutkan bersabda: Neraka lebih cocok
untuk tubuh yang diberi makan dengan yang haram.” “Abu Hurairah
(rodhiyallahu ‘anhu) melaporkan Rasul Allah bersabda: Pada malam
aku dibawa ke langit, aku mendatangi orang-orang yang perutnya
seperti wadah berisi ularular yang dapat dilihat dari luar perut
mereka. Aku bertanya kepada lJibril, siapa mereka, dan dia
mengatakan kepadaku bahwa mereka adalah orang-orang yang
memakan Riba.” (Musnad, Ahmad; Sunan, Ilbnu Majah)

“Abu Hurairah (rodhiyallahu ‘anhu) melaporkan bahwa Nabi
bersabda: Allah tidak akan mengijinkan empat golongan memasuki
surga atau merasakan berkahnya: orang yang biasa meminum
(alkohol), orang yang memakan Riba, orang yang merampas harta
anak yatim dengan tidak benar, dan orang yang menelantarkan
orang tuanya.” (Mustadrak, al-Hakim, ‘Kitab al-Buyu’)

Nabi (shollallahu ‘alayhi wassalam) juga menegaskan
pernyataan perang dari Allah dan Rasul-Nya berkenaan dengan
larangan Riba dalam Hadits berikut:
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“Jabil bin Abdullah (rodhiyallahu ,,anhu) berkata: Aku mendengar
Rasul Allah bersabda: Jika di antara kalian tidak meninggalkan
mukhabara maka dia harus waspada terhadap pernyataan perang
dari Allah dan Rasul-Nya. Zaid bin Tsabit berkata: Aku bertanya: Apa
itu mukhabara? Dia menjawab: Bahwa kalian memiliki tanah untuk
panen lalu mengambil setengah, sepertiga, atau seperempat (dari
hasil panen).” (hal ini berbahaya karena dapat memperbudak
pekerja dengan tipu daya.) (Sunan, Abu Daud)

Seharusnya sudah jelas dari bahan yang disajikan di atas
bahwa pembentukan ekonomi berbasis Riba adalah dosa yang
sangat besar. Sebagai akibatnya, tentu itu melanggar syarat-syarat
yang ditetapkan Tuhan bagi pewaris Tanah Suci.

Nabi dan Keruntuhan Uang Kertas

Yang juga menjadi masalah kritis yang sangat penting adalah
umat Muslim harus dengan hati-hati mempelajari nubuat Nabi
(shollallahu “‘alayhi wassalam) tentang keruntuhan mata uang
artifisial sekuler (kertas, plastik, uang elektronik, dll.):

“Abu Bakr bin Abi Maryam (rodhiyallahu ‘anhu) melaporkan bahwa
dia mendengar Rasulullah bersabda: Suatu waktu pasti mendatangi
umat manusia saat tidak akan ada (yang tersisa) yang berguna (atau
bermanfaat) kecuali dinar dan dirham (koin emas dan perak).”
(Musnad, Ahmad)

Nubuat Nabi Muhammad (shollallahu ‘alayhi wassalam)
tersebut hampir menjadi kenyataan. Sistem keuangan saat ini
menggunakan ‘kertas’ untuk membuat ‘uang’. Itu adalah tipu daya
yang besar! Uang artifisial sangat berbeda dengan uang nyata. Uang
nyata memiliki nilai intrinsik, sedangkan uang artifisial tidak. Nilai
uang artifisial adalah yang diberikan padanya oleh daya pasar. Nilai
pasarnya hanya berlaku selama ada keyakinan publik padanya dan
permintaan untuknya di pasar. Permintaan sendiri berdasarkan pada
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kepercayaan, dan kepercayaan adalah sesuatu yang dapat
dimanipulasi. Jadi, selama pemerintah mengontrol yang dikenal
dengan pasar mata uang yang bebas, maka mereka dapat turun
tangan untuk melindungi kepercayaan publik. Namun saat ini, pasar
mata uang dikuasai oleh daya spekulatif yang jahat, daya yang
dibahan bakari oleh kerakusan tanpa belas kasih. Apapun yang
secara serius mengganggu kepercayaan pasar dapat menyebabkan
pelarian besar-besaran para spekulan yang akan mewujudkan
nubuat Nabi (shollallahu ‘alayhi wassalam) menjadi kenyataan.

Keruntuhan uang kertas akan membawakan keberhasilan
final bangsa Eropa dalam perjuangan mereka selama lebih dari
seribu tahun untuk menjadikan umat Yahudi sebagai penguasa
seluruh dunia. Orang-orang yang memiliki uang nyata akan bertahan
dalam keruntuhan uang artifisial, sedangkan para spekulan yang
dengan berhasil mengeksploitasi keruntuhan tersebut akan
mendapat keuntungan terbesar. Masyarakat luas akan kehilangan
kekayaan mereka dan diperbudak. Mereka akan terperangkap
dengan kertas tak bernilai yang selama ini dipertunjukkan sebagai
uang. ltulah bencana holocaust finansial yang pasti akan terjadi.

Orang-orang lainnya pun, selain Nabi (shollallahu ‘alayhi
wassalam), sekarang ini memprediksikan keruntuhan finansial
tersebut. Judy Shelton, contohnya, melakukannya dalam bukunya
yang berjudul “Money Meltdown: Restoring Order to The Global
Currency System” (“Keruntuhan Uang: Tata Ulang Sistem Mata Uang
Global”, New York, The Free Press, 1994). Kita seharusnya tidak lupa,
dan tidak boleh membiarkan dunia lupa, pada keruntuhan dolar AS
yang dramatis dan tidak terduga pada Januari 1980 saat nilai dolar
terhadap emas jatuh sampai S 850 untuk satu ounce emas!
Keruntuhan dolar AS ini terjadi akibat keberhasilan revolusi Islam
anti-Barat di Iran yang memberikan sumber minyak Iran yang
berlimpah kepada pemerintah Islam yang anti-sistemik. Keruntuhan
yang serupa terjadi pada 1973 setelah perang Arab-Israel dan
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embargo minyak Arab terhadap AS. Nilai dolar AS jatuh 400% yakni
dari USS 40 per ounce emas menjadi USS$ 160.

Kenyataannya, keruntuhan sistem moneter internasional
akan terjadi saat umat Yahudi memutuskan untuk meruntuhkan
Dolar AS. Mereka dapat melakukan itu kapan pun karena Dolar AS
terbuat dari kertas dan mengandung tipu daya yang pada intinya
tidak bernilai. Saat Dolar AS runtuh, maka semua mata uang kertas
lain di dunia pun runtuh. Yang paling diuntungkan dari keruntuhan
tersebut adalah Negara Israel, karena merekalah yang mengontrol
bank-bank yang sekarang mengontrol uang. Pemerintahpemerintah
negara di dunia tidak akan dapat menerbitkan uang lagi. Malah bank-
bank (yang sekarang dikontrol oleh umat Yahudi) akan menerbitkan
uang (elektronik) plastik! Keruntuhan uang tersebut bisa saja terjadi
saat Israel melancarkan perang besar melawan Bangsa Arab,
kemudian dengan berhasil menentang seluruh dunia. Keberhasilan
kekuatan militer dan politik bersama dengan kontrol finansial baru
yang datang dengan runtuhnya uang kertas akan menjadikan status
Israel sebagai Negara Penguasa di dunia. Penulis ini percaya bahwa
peristiwa tersebut sepertinya akan terjadi dalam lima hingga sepuluh
tahun lagi atau bahkan lebih cepat. Israel dengan berhasil telah
menentang presiden AS yang meminta beberapa kali kepada Israel
agar menarik pasukan militernya dari kota-kota Palestina yang
didudukinya setelah gelombang ‘bom-bom manusia’ warga Palestina
mengambil banyak korban warga Yahudi Israel.

Apa Kenyataan dari Serangan Riba?

Daya yang muncul pada zaman modern dan vyang
merestorasi Negara Israel adalah daya yang telah memperdaya
seluruh umat manusia dengan Riba. Al-Qur’an mengidentifikasi daya
tersebut sebagai bangsa Ya’juj (Gog) dan Ma’juj (Magog), dan Nabi
(shollallahu “alayhi wassalam) menambahkan Dajjal al-Masih Palsu.
Dia (shollallahu ‘alayhi wassalam) menyatakan bahwa Zaman Dajjal
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akan menjadi zaman tersebarnya Riba secara universal. Ulama Islam
terkemuka, Dr. Muhammad Igbal, mengejutkan dunia Muslim saat
dia menyatakan, sejak 1917, bahwa lepasnya Ya’juj dan Ma’juj dalam
ayat al-Qur’an, telah terjadi. Oleh karena itu, jelas sekali bahwa daya
Riba yang memperdaya umat manusia adalah serangan dari makhluk
jahat yang diciptakan Allah sendiri. Tujuan penyerang adalah untuk
menghadapkan seluruh umat manusia termasuk Muslim pada ujian
keimanan terbesar yang dialami umat manusia dari sejak Adam
(‘alayhi salam) hingga Hari Kiamat. Tujuan dari penyerang adalah
untuk menipu umat Yahudi dan membimbing mereka menuju
kehancuran terakhir. Bagian terpenting dari serangan itu adalah
ujian Riba! Kita sekarang hidup dalam ujian tersebut. Bukti sampai
sejauh ini menunjukkan bahwa kebutaan spiritual dunia Yahudi gagal
dengan menyedihkan dalam menghadapi ujian tersebut. Spiritual
umat Islam pun tampak buta, tidak sanggup menghadapinya.

Allah JS 9 4lbew Menyatakan Perang Melawan Israel

Allah Maha Kuasa berfirman dengan suatu bahasa yang
keras bahwa dosa Riba dapat menjadi dosa terbesar. Murka Allah
terhadap penindas (karena penindasan Riba) begitu besar sehingga
pada Hari Kebangkitan mereka akan berdiri di hadapan-Nya menjadi
suatu kaum yang diliputi kegilaan karena sentuhan setan. Saat
Negara Yahudi Israel melakukan Riba maka Allah tidak hanya akan
menghukum bangsa tersebut pada kehidupan akhirat, bahkan Dia
dan Rasul-Nya (shollallahu ‘alayhi wassalam) akan memerangi
mereka di dunia ini.

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang
yang beriman.” “Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan
sisa riba), maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan
memerangimu....” (Q.S Al Baqgarah 2: 278-279)
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Buku ini mengarahkan perhatian pada kenyataan bahwa
umat Yahudi mengendalikan sistem perbankan di seluruh dunia saat
ini. Tetapi ayat al-Qur'an di atas adalah tanda begitu kerasnya
larangan Riba dari Allah Jla 9 4il>we. Dalam keseluruhan sejarah
wahyu ilahi, sepengetahuan saya, Allah Yang Maha Kuasa tidak
pernah menggunakan bahasa yang begitu keras pada hal apa pun
selain Riba.

Setelah kematian Sulaiman (‘alayhi salam), Bangsa Bani
Israel menyelewengkan Taurat dengan menulisnya ulang beberapa
kali dalam beberapa versi yang berbeda. Sarjana al-Kitab Harvard-
Amerika, Richard Friedman, telah menunjukkan kesimpulan ini
dalam hasil karyanya yang sangat penting berjudul “Who Wrote The
Bible?” (“Siapa yang Menulis al-Kitab?”, New York: Harper and Row,
1989). Bani Israel menghilangkan ayatayat dalam Taurat mengenai
Tempat Ibadah (atau Masjid) yang dibangun oleh lbrahim (‘alayhi
salam) dan Ismail (‘alayhi salam) di Arabia. Ka“bah dan ibadah haji
tidak lagi ditemukan dalam Taurat. Mereka juga mengganti semua
ayat mengenai Ismail (‘alayhi salam) sebagai anak yang dikorbankan
dengan nama saudaranya yakni Ishak (‘alayhi salam), padahal Ishak
(‘alayhi salam) belum dilahirkan saat ujian pengorbanan tersebut
terjadi. Sebagai tambahan, anak yang dikorbankan digambarkan oleh
Allah dalam alQur’an sebagai halim (sabar) (Saffat, 37: 101),
sedangkan anak yang dilahirkan Sarah digambarkan sebagai alim
(bijaksana) (al-Hijr, 15: 53). Mereka mengganti Arabia dengan
Palestina sebagai tempat pengorbanan. Zam-zam, mukjizat mata air
yang mucul di gurun pasir saat Jibril (‘alayhi salam) menggosokkan
tumitnya di pasir, sekarang menjadi mata air di Palestina. Mereka
menjelek-jelekkan Ismail (‘alayhi salam) dalam Taurat sebagai orang
yang “seperti keledai liar” dan mengeluarkannya dari perjanjian Allah
sehingga mereka dapat mengklaim status eksklusif sebagai ‘umat
pilihan’  Allah. Yang paling berbahaya adalah mereka
menyelewengkan larangan Tuhan pada Riba. Mereka mengubah
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Taurat untuk membuatnya mengijinkan uang dipinjamkan dengan
bunga kepada orangorang non-Yahudi sedangkan tetap menjaga
larangan Riba pada transaksi antar sesama Bani Israel (Ulangan
[Deuteronomy], 23: 20-21).

Allah Maha Kuasa menanggapi kejahatan kejam ini dengan
mengirimi mereka sepasukan makhluk-Nya yang memiliki keahlian
perang. Raja Babilonia, Nebukadnezar, menyerbu Israel,
mengalahkan Bani Israel, memperbudak semua yang ditawan,
menghancurkan Negara Israel dan Masjid al-Agsa (yang dibangun
oleh Sulaiman [‘alayhi salam]) dan membawa pulang Bani Israel ke
Babilonia untuk dijadikan sebagai budak (Al Isra’, 17: 4-5). Ini adalah
bukti kuat kemampuan Allah melancarkan perang.

Ada bukti kedua saat Kaisar Romawi, Titus, membinasakan
Yerusalem dan menghancurkan Tempat Ibadah untuk yang kedua
kalinya (al-Isra, 17: 7, 104). Ini pun berhubungan dengan Riba. Allah
telah mengutus tiga Nabi: Zakariah (‘alayhi salam), Yunus (John)
(‘alayhi salam), dan ‘Isa (Jesus) (‘alayhi salam) kepada Bani Israel.
Golongan Bani Israel yang menolak Nabi-nabi ini menjadi umat
Yahudi. Umat Yahudi membunuh Zakariah (‘alayhi salam) di dalam
Masjid al-Agsa (Matias [Matthew], 24: 35, 36; Lukas [Luke], 11: 51).
Yunus (John) (‘alayhi salam) dibunuh dengan tipu daya. Dan,
akhirnya, umat Yahudi menyombongkan diri bahwa mereka telah
membunuh ‘Isa (Jesus) (‘alayhi salam). Ketiga Nabi Allah telah
memperingatkan dan mengutuk mereka karena kejahatan mereka.
Ini termasuk peringatan kepada umat Yahudi atas kejahatan
mengubah Taurat dan mengkonsumsi Riba. ‘Isa (‘alayhi salam),
contohnya, pergi ke Masjid al-Agsa dan memergoki mereka
melakukan Riba. Dia (‘alayhi salam) mengutuk mereka, membalikkan
meja-meja mereka, mengusir mereka keluar dari Tempat Ibadah dan
menyatakan: “Kalian telah mengambil rumah Allah dan
mengubahnya menjadi sarang para pencuri.” Dengan demikian,
karena Nabi-nabi Allah mengungkap kejahatan mereka yakni
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mengkonsumsi Riba, di antara kejahatan-kejahatan lainnya, sehingga
mereka membunuh mereka (kecuali ‘Isa (‘alayhi salam), yang secara
ajaib diselamatkan Allah). Allah Jl3 9 4l merespon kejahatan ini
dengan mengirim Pasukan Romawi yang menghancurkan Negara
Israel untuk yang kedua kalinya.

Peringatan pernyataan perang dari Allah Jls3 9 dil=ws karena
konsumsi Riba, akan dianggap lebih serius jika kita merenungi
kenyataan bahwa Allah Jl ¢ 4ilxws telah turun tangan untuk
melindungi Masjid Pertama (Ka’bah) di Mekah saat Abrahah datang
dengan pasukan gajahnya untuk menghancurkan Ka*“bah (al-Qur’an,
al-Fil, 105: 1-5). Bahkan saat Ka“bah dipenuhi dengan patung
berhala, Allah JWw 9§ 4lxw masih turun tangan untuk
menyelamatkannya dari kehancuran. Tetapi, bahkan meskipun tidak
ada patung berhala di Masjid yang Kedua (Masjid al-Agsa), Allah
S 9 dlbwww  telah dua  kali mengirim  pasukan untuk
menghancurkannya. Yang demikian itulah gambaran begitu
besarnya murka Tuhan atas penindasan yang disebabkan oleh Riba.

Peringatan keras untuk umat Yahudi adalah bahwa Syirik
dalam Negara Israel sekuler dan Riba dalam kehidupan ekonominya,
keduanya dengan jelas melanggar syarat-syarat yang ditetapkan
Tuhan bagi pewaris Tanah Suci. Akibat dari pelanggaran tersebut
adalah bahwa Allah Jl3 o 4il=w akan menanggapinya dengan
menghukum mereka.
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“Dan jikalau Kami jadikan Al Quran itu suatu bacaan dalam bahasa
selain Arab, tentulah mereka mengatakan: "Mengapa tidak
dijelaskan ayat-ayatnya?" Apakah (patut Al Quran) dalam bahasa
asing sedang (rasul adalah orang) Arab? Katakanlah: "Al Quran itu
adalah petunjuk dan penawar bagi orang-orang mukmin. Dan
orang-orang yang tidak beriman pada telinga mereka ada
sumbatan, sedang Al Quran itu suatu kegelapan bagi mereka,
Mereka itu adalah (seperti) yang dipanggil dari tempat yang jauh."

(Q.S al-Fussilat, 41: 44)

singkat tentang intisari buku ini. Yaitu sebagai berikut.
Perubahan revolusioner misterius yang mengubah Bangsa
Eropa dari budaya pagan menjadi Kristen yang sangat besar juga
dengan kaum Yahudi-Eropa yang sedikit namun berpengaruh,
akhirnya memberikan jalan menuju perubahan revolusioner yang
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bahkan lebih misterius yaitu menghasilkan Bangsa Eropa yang sama
menjadi sekuler yang pada intinya tidak bertuhan. Dalam proses
menjadi umat Kristen dan Yahudi, orang kulit putih modern yang
tidak bertuhan meruntuhkan kesucian agama Kristen juga Yahudi
dan menghancurkan apa pun yang masih sakral yang tersisa dari
kedua agama ini.

Orang kulit putih sekuler modern dan ‘manusia tiruannya’
yang berkulit cokelat, kuning, dan hitam sekarang mencoba
melakukan pada Islam apa yang sudah dicapai dalam agama Yahudi
dan Kristen. Itulah penjelasan dasar tentang perang berumur seribu
tahun melawan Islam yang dilancarkan secara besar-besaran setelah
tragedi 11 September 2001. Saat ini, umat Muslim diarahkan dengan
tipu daya yang halus dan licik untuk kembali memikirkan Islamnya
dan untuk memodifikasi agama mereka sehingga sesuai dengan
masyarakat global universal baru yang tidak bertuhan. Versi
modifikasi Islam yang baru harus disiapkan agar bisa menerima umat
Yahudi sebagai penguasa dunia dan menerima Negara Israel sebagai
Negara Penguasa di dunia. Ini adalah Islam vyang dipaksa
menghapuskan semua ide tentang Jihad.

Umat Muslim diberitahu bahwa nilai-nilai dalam masyarakat
global-baru sesungguhnya adalah nilai-nilai universal dari Islam
murni. Padahal masyarakat globalbaru dan kaum elit
kosmopolitannya adalah produk Peradaban Barat modern yang
menyebarkan nilai-nilai peradaban tidak bertuhan. Di antara nilai-
nilai itu adalah politik Syirik yang sekarang telah dianut oleh seluruh
umat manusia dalam kepercayaan buta yang mematikan, dan Riba
dalam ekonomi modern yang menjerat umat manusia telah
memunculkan perbudakan-ekonomi baru.

Peradaban Barat yang tidak bertuhan memberikan jalan
untuk pembentukan, baik negara Yahudi Israel; maupun Negara
Saudi-Wahabi, Saudi-Arabia, dan Peradaban Baratlah yang telah

=
N i niow 238

o



memastikan bertahannya Israel dan Saudi-Arabia dari sejak lahir
sampai sekarang. Inilah kunci yang Muslim cari untuk memahami
dunia saat ini. Tidak ada fenomena yang dapat dijelaskan tanpa al-
Qur’an. Penjelasan Qur’ani yang hadir sebagai inti dari buku ini
adalah bahwa dunia saat ini berada di bawah kendali Ya"“juj-Ma"juj
dan Dajjal al-Masih Palsu.

Nabi  Muhammad (shollallahu  ‘alayhi  wassalam)
menjelaskan tujuan rencana Tuhan mengenai umat Yahudi yang
diusir dari Tanah Suci setelah mereka menolak alMasih putra
Perawan Maryam lalu berusaha menyalibnya. Allah Maha
Pengampun kemudian memberikan periode waktu kepada mereka
untuk mendapatkan ampunan-Nya (“Mudah-mudahan Tuhan kalian
memberikan ampunan kepada kalian.” al-Qur’an, Bani Israel, 17: 8),
dan Dia menyediakan satu pintu terbuka agar mereka dapat
memperoleh ampunan. Pintu itu adalah seorang Nabi Terakhir yang
datang kemudian. Dia adalah Muhammad (shollallahu ‘alayhi
wassalam), Nabi Allah Jl 9 4lbww. Umat Yahudi seharusnya
beriman  padanya, mengikutinya, = menghormatinya, dan
membantunya untuk memperoleh ampunan Tuhan (al-Qur’an, al-
»Araf, 7: 157).

Saat umat Yahudi Bani Israel menolak Muhammad
(shollallahu ‘alayhi wassalam), maka pintu ampunan Tuhan pun
tertutup, dan saat Zaman Akhir datang, Allah JlS 9 dilww membawa
mereka kembali ke lokasi kejahatan terbesar mereka, yakni Tanah
Suci (al-Qur’an, Bani Israel, 17: 104). Kembalinya umat Yahudi ke
Tanah Suci menandakan hukuman final Tuhan untuk mereka telah
dimulai. Buku ini menyatakan bahwa momen tersebut telah datang!
Periode waktu tujuh belas bulan pertama setelah kedatangan Nabi
Muhammad (shollallahu ‘alayhi wassalam) di Madinah adalah
periode waktu yang paling penting dan krusial dalam seluruh sejarah
umat Yahudi. Pintu ampunan Tuhan pernah terbuka. Saat menjadi
begitu jelas pada akhir tujuh belas bulan tersebut, umat Yahudi tidak
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hanya menolak Muhammad (shollallahu ‘alayhi wassalam) tetapi
juga berkonspirasi untuk menghancurkan Islam, maka Allah 9 4l
4l menentukan perubahan kiblat dan ini secara tersirat berarti
bahwa pintu ampunan Tuhan bagi umat Yahudi sudah tertutup.
Mereka tidak akan pernah lagi memenuhi syarat untuk mewarisi
Tanah Suci. Malah, umat Muslimlah yang sekarang dianugerahi hak
pewarisan tersebut:

“Dan Dia lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi
dan Dia meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain)
beberapa derajat, untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-
Nya kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya
dan sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”

(Q.S Al An’am, 6: 165)

Pada waktu setelah perubahan kiblat dan sebelum kematian
Nabi (shollallahu ‘alayhi wassalam), terjadilah pelepasan Dajjal dan
Ya’juj-Ma’juj ke dunia. Saat ini, umat Yahudi telah dibawa kembali ke
Tanah Suci untuk menerima akibat dari perbuatan- perbuatan jahat
mereka, termasuk kejahatan yang sekarang mereka lakukan. Pada
puncak daftar kejahatan mereka adalah pengkhianatan perjanjian
mereka dengan Allah Jl 9 4=, Hanya Muslim ‘bermata satu’
yang bergabung dengan umat Yahudi berpartisipasi dalam layanan
,antar agama" dan mengikuti sesi ibadah bersama.

Umat Yahudi telah mengakui bahwa Allah Jlx 9 dil>ww telah
menghukum mereka beberapa kali sebelumnya. Buku ini
menjelaskan bahwa pandangan Islam adalah sejarah manusia tidak
dapat berakhir sebelum umat Yahudi menerima hukuman terakhir
mereka. Nabi Muhammad (shollallahu ‘alayhi wassalam) telah
menyediakan informasi penting yang krusial mengenai subjek ini,
bahwa pasukan Muslim akan  menaklukan  Yerusalem,
menghancurkan Negara Israel Gadungan, dan menghukum umat
Yahudi. Dengan demikian, para pengikut Nabi Muhammad
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(shollallahu ‘alayhi wassalam) akan membebaskan Tanah Suci. Sekali
lagi, inilah nubuat Nabi Muhammad (shollallahu ‘alayhi wassalam):

“Abu Hurairah melaporkan bahwa Nabi bersabda: Bendera-bendera
hitam akan muncul dari Khorasan (yakni wilayah yang sekarang
termasuk Afganistan, Pakistan, dan sedikit daerah di Iran dan Asia
Tengah), dan tidak akan ada daya yang dapat menghentikan mereka
hingga mereka memasuki Aelia (Yerusalem).” (Sunan, Tirmidzi)

Inilah mengapa “Yerusalem dalam al-Qur’an” harus dibaca
lagi dan lagi, dan mengapa buku ini seharusnya membimbing setiap
pembaca untuk mendalami studi alQur'an dan penjelasan-
penjelasan al-Qur'an yang disampaikan oleh Nabi Muhammad
(shollallahu ‘alayhi wassalam). Dia banyak bersabda mengenai
Yerusalem dan perannya pada Akhir Zaman. Di antara yang beliau
sabdakan adalah sebagai berikut:

“Dari Auf bin Malik: Suatu saat dalam Ghazwa Tabuk, aku pergi
menemui Nabi yang sedang duduk di dalam tenda kulit. Beliau
bersabda: Hitunglah enam tanda yang menandakan dekatnya Hari
Kiamat: (1) kematianku; (2) penaklukan Yerusalem; (3) wabah
penyakit yang akan menyerang kalian (dan membunuh kalian
dengan jumlah yang banyak) seperti wabah yang menyerang domba;
(4) meningkatnya kekayaan hingga bahkan jika seseorang diberi
seratus dinar, dia tidak akan terpuaskan; (5) penderitaan yang tidak
akan ada rumah Arab dapat menghindarinya; dan (6) gencatan
senjata antara kalian dengan Bani al-Asfar yang akan mengkhianati
kalian dan menyerang kalian di bawah 80 bendera, di setiap bendera
akan ada 12 ribu prajurit.” (Sahih Bukhari)

“Dari Abu Hurairah: Rasul Allah bersabda: Hari Kiamat tidak akan
datang tanpa umat Muslim berperang melawan umat Yahudi. Umat
Muslim akan membunuh mereka hingga umat Yahudi akan
bersembunyi di belakang batu atau pohon, dan batu atau pohon
akan berkata: Muslim, atau hamba Allah, ada orang Yahudi di
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belakangku; datang dan bunuhlah dia, tetapi pohon Gharqad tidak
akan berkata (demikian) karena itu adalah pohonnya umat Yahudi.”
(Sahih Muslim)

Mungkin untuk pertama kalinya dalam sejarah, perang
dilakukan dengan ‘batu’. Intifada (perlawanan) Muslim Palestina
membalas penindasan Israel dengan ‘batu’. Itu adalah tanda yang
sangat buruk bagi Israel. Sebagai tambahan, Israel telah melakukan
penghancuran ‘pohon’ tanpa pandang bulu di Tanah Suci. Ribuan
pohon zaitun telah dihancurkan Israel dalam usaha kejamnya
meningkatkan kesulitan ekonomi bagi warga Palestina, baik Muslim
maupun Kristen. Keseriusan melawan perbuatan-perbuatan Fasad
(penindasan dan kejahatan) ini hingga ‘pohon’ dan ‘batu’ di Tanah
Suci sekarang mulai ‘berbicara’ sebagai perwujudan nubuat Nabi
(shollallahu ‘alayhi wassalam). Tentu saja pohon-pohon dan batu-
batu tidak dapat didengar dengan telinga fisik eksternal. Tetapi,
dapat didengar dengan alat dengar internal di dalam hati orang-
orang yang memilikiiman sehingga mereka akan mendengar ‘pohon-
pohon’ dan ‘batu-batu’ saat mereka berbicara! Hal itu menjelaskan
mengapa pemerintah Saudi, Mesir, Turki, Yordania, dan Pakistan
juga banyak pemerintah-pemerintah negara di seluruh dunia, tidak
dapat mendengar batubatu yang berbicara di Tanah Suci !

Pandangan kami adalah bahwa nubuat Nabi Muhammad
(shollallahu ,,alayhi wassalam) di atas telah menjadi kenyataan pada
hari ini dalam intifada warga Palestina. Seiring dengan berjalannya
waktu, batu-batu akan berbicara lebih keras dan semakin keras.
Hanya orang-orang yang secara spiritual tuli dan mati yang tidak bisa
mendengar mereka. Jika sekarang batu-batu berteriak kepada umat
Muslim di mana pun di dunia untuk membebaskan Tanah Suci dari
pendudukan dan penindasan umat Yahudi, implikasinya adalah umat
Muslim seharusnya menggerakkan diri mereka dan mencurahkan
segala usaha dan semua sumber daya mereka untuk perjuangan
tersebut, dan perjuangan tersebut lebih diutamakan daripada tujuan
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duniawi seperti meningkatkan kesejahteraan hidup masyarakat yang
sudah hidup nyaman. Secara logika, itu juga berarti umat Muslim
tidak dapat tinggal di wilayah di mana perang terhadap Islam dan
dukungan untuk Israel paling kuat. Wilayah tersebut seperti AS,
Inggris, dll. Umat Muslim harus berpindah dari wilayah-wilayah
tersebut dan tinggal di tempat yang lebih baik di mana mereka dapat
menjaga iman mereka dan mendukung perjuangan pembebasan
Tanah Suci. Dunia semakin dipaksa untuk menerima penindasan
yang dilakukan dan dipelihara oleh Israel. Sebuah penindasan yang
akan tetap meningkat hingga, menurut nubuat Nabi Muhammad
(shollallahu ‘alayhi wassalam):

“..seseorang akan melewati kuburan dan berlalu sambil berkata:
Aku ingin berada di dalam kubur (bukan orang mati), bukan karena
alasan agama tetapi karena penindasan.” (Sahih Muslim)

Mungkin peringatan paling penting yang diberikan buku ini
adalah bahwa pada hari esok akan terjadi penindasan terhadap umat
Muslim yang tetap beriman dan berpegang teguh pada Islam.
Sesungguhnya, sejak 11 September 2001, penindasan terhadap umat
Muslim tersebut telah meningkat secara dramatis di seluruh dunia.
Umat Muslim sekarang hidup dalam ujian terbesar. Negara Penguasa
dunia saat ini (AS) memimpin usaha untuk membuat keadaan dunia
aman bagi Negara Penguasa berikutnya (Israel)!

Petunjuk yang disediakan al-Qur'an dalam Surat al-Kahfi
adalah petunjuk yang dapat diterapkan umat Muslim untuk bertahan
dalam badai kejahatan ini. Petunjuk yang dapat dengan berhasil
membimbing umat Muslim pada zaman ini adalah petunjuk yang
memahami zaman yang kita hadapi saat ini dan yang pemahamannya
didapat dari alQur“an dan Hadits Nabi Muhammad (shollallahu
‘alayhi wassalam). Suatu petunjuk yang memaparkan Syirik dalam
negara sekuler modern dan sistem pemilu politiknya dan yang
menyarankan umat Muslim untuk tidak ikut serta dalam Syirik
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tersebut dengan tidak memberikan janji setia kepada suatu
konstitusi sekuler. Petunjuk yang memaparkan Riba dalam ekonomi
modern dan menyarankan umat Muslim agar sebisa mungkin tidak
ikut dalam segala bentuk Riba, semampu yang mereka sanggup.
Petunjuk yang menjelaskan bahwa ,,uang kertas" adalah haram dan
mendorong umat Muslim untuk kembali pada penggunaan uang koin
emas dan perak yang dapat digunakan di pasar sebagai alat tukar
yang sah.

Petunjuk yang mengenali dan memperingatkan umatnya
tentang Riba ‘pintu belakang’ yang sekarang dilakukan oleh bank
syariah, perusahaan kartu kredit, dan lembaga-lembaga keuangan
lainnya. Suatu petunjuk yang menyatakan zaman ini adalah zaman
Ya’juj dan Ma’juj dan Dajjal al-Masih Palsu.

Buku saya yang berjudul “Surah al-Kahf and The Modern
Age” (Surat al-Kahfi dan Zaman Modern), yang sekarang sedang
ditulis, insya Allah, akan berusaha menjelaskan petunjuk yang
disediakan surat al-Qur’an tersebut. Inti dari petunjuk tersebut
adalah perintah memutuskan hubungan dari kota-kota yang tidak
bertuhan di dunia modern dan berpindah ke wilayah pedesaan di
mana harga tanah murah dan ada sumber air. Desa Muslim
kemudian didirikan di wilayah tersebut, kemudian dilakukan usaha
untuk menegakkan Islam sebagai cara hidup penduduk desa
tersebut. Hasil karya guru saya, maulana Dr. Muhammad Fadlur
Rahman Ansari, berjudul “The Qur’anic Foundations and Structure of
Muslim Society” (Landasan dan Struktur Masyarakat Muslim
Menurut al-Qur’an) berisi rancangan cara-cara yang menyediakan
petunjuk detail dari al-Qur’an yang harus dipraktekkan dalam
pendirian suatu Desa Muslim. Anak-anak yang tumbuh di Desa
Muslim yang tidak memiliki hubungan dengan dunia luar yang tidak
bertuhan itulah yang akan menjadi pasukan Muslim pada masa
depan yang akan muncul untuk membebaskan Tanah Suci.
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